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KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulillah , puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah swt. atas karunia , hidayah, taufiq dan inayahNya kami 
dapat menyelesaikan  penulisan buku ini. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan dan 
pembimbing jiwa kita, nabi dan rasul pamungkas Muhammad 
saw. Mufassir pertama yang legitimate terhadap kalamullah 
yang terhimpun dalam kitab suci Alquran.  
Buku Tafsir Ayat-Ayat Ahkam Pidana ini, merupakan 
interpretasi terhadap ayat-ayat Alquran yang bertema  pidana. 
Dengan sistematika : Pendahuluan, Teks Ayat dan 
Terjemahnya, Analisis beberapa kata, Macam macam qiraat 
(kalau ada), Sebab Turunnya (Kalau ada), Munasabah, 
Pengertian Secara Global, Istinbat Hukum dan Penutup. 
Penafsiran merujuk pada pendapat para mufassir yang dihimpun 
dalam berbagai kitab tafsir, baik klasik maupun modern, dari 
berbagai madhhab sunni (Hanafi, Maliki, Shafi’i maupun 
Hanbali). 
Hukum Pidana Islam memang banyak mendapat kritik; 
kejam, tidak humanis, melanggar HAM dan lain-lainnya. 
Sinisme terhadap hukum pidana Islam ini bisa jadi karena 
sempitnya wawasan dan memahaminya secara literal. Dengan 
mengkaji pendapat para mufassir dari berbagai madhhab di atas, 
pembaca dapat lebih bersikap arif, bahwa Hukum pidana Islam 
tidak harus diimplementasikan sebagaimana tersurat dalam 
teks, namun  banyak faktor yang harus  dipertimbangkan, 
seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi pada kasus pencurian. 
Nabi tidak memotong tangan pada kasus pencurian yang 
dilakukan oleh seorang istri pada harta suaminya, pencuri 
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buah2an yang dimakan ditempat. Umar Ibn Khat}t}ab juga tidak 
memberlakukan hukum potong tangan terhadap kasus pencurian 
pada masa  
paceklik, seorang pembantu yang mencuri harta tuannya, 
demikian pula para mufassir menganalogikan kasus di atas, 
pada pencurian yang dilakukan oleh orang tua pada harta 
anaknya dan lain-lainnya. 
Buku ini membahas Tafsir Ayat-Ayat Ahkam yang 
berkaitan dengan tema-tema  yang terdapat dalam hukum 
pidana Islam, yang memilah hukuman menjadi 3 (tiga), yaitu 
Kisas-Diyat, Hudud dan Takzir. Dalam Hukuman Kisas-Diyat 
disajikan tema yang berkaitan dengan tindak pidana 
pembunuhan. Pada hukuman Hudud disajikan 7 (tujuh) tindak 
pidana yang termasuk dalam jarimah hudud, dan hukuman 
Takzir hanya disajikan dua tema yaitu Sumpah palsu dan 
Homoseksual. 
Penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga 
pada semua pihak yang telah membantu penulis, tanpa peran 
dan dukungan semua pihak, tidak akan tersusun buku ini, oleh 
karena penulis mengucapkan terima kasih terutama pada pihak 
keluarga dan teman-teman dosen, dan secara khusus ucapan 
terima  kasih kami sampaikan pada Dekan Fakultas Syari’ah 
dan Hukum dan pada Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Sesuai pepatah ”Tak ada gading yang tak retak”, maka 
demi kesempurnaan buku ini, penulis menghargai semua saran 
dan kritik dari pembaca, demi kesempurnaan buku ini. Akhirnya 
hanya kepada Tuhan penulis  mengharap rid}aNya. Smoga buku 
ini bemanfaat dan menjadi amal saleh bagi kitas emua. Amin ya 
rabbal’alamin.                           
                                          Surabaya, 20 Mei 2020. 
 
Dr. Muh. Fathoni Hasyim, M.Ag. 
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TRANSLITERASI 
 Penulisan disertasi ini menggunakan transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan buku pedoman penulisan disertasi Program 
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai berikut:  
Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd)  dengan cara 
menuliskan tanda coretan di atas huruf a>, i> dan u> ( ا, ي dan و( . Bunyi 
hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 
dua huruf “ay” dan “aw”, seperti bayyinah, rawd}ah. Untuk kata yang 
berakhiran ta’ marbut}ah dan berfungsi sebagai sifat (modifier atau 
mud}af ilayh  ditransliterasikan dengan “ah”, sedang yang berfungsi 
sebagai mud}af  ditransliterasikan dengan “at”. 
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PENEGAKAN HUKUM DALAM ISLAM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan  
Ajaran normatif Islam seputar kewajiban menegakkan 
hukum sesuai dengan ketentuan Allah terdapat dalam beberapa 
ayat dan surat. Penegakan hukum merupakan suatu keniscayaan. 
Hukum yang tertulis dalam Kitab Undang-Undang, Hukum atau 
aturan apapun  tidak akan mempunyai makna, jika tidak 
ditegakkan dengan baik. Hukum yang hanya diimplementasikan 
dengan sistem tebang pilih, atau hanya berlaku untuk masyarakat 
kecil saja, berakibat tidak akan terlaksananya hukum tersebut 
dengan baik, karena jauh dari rasa keadilan. Hukum harus berlaku 
untuk semua warga negara, tanpa pilih pilih. Seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. Ia akan menghukum putrinya 
sendiri sebagaimana orang lain, kalau melanggar hukum.  
Ayat yang berkaitan dengan penegakan hukum antara lain 
sebagai berikut: QS. al-Nisa>’ [4]: 58 dan 65 dan QS. al-Ma>idah 
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[5]: 48 – 50. QS. al-Ma>idah [5]: 48 – 50. Karena ayat ini berkaitan 
langsung dengan penegakan hukum, sedangkan QS. 4 al-Nisa>’ [4]: 
58 dan 65 lebih berkaitan dengan penegakan keadilan secara 
spesifik dan ketaatan kepada Rasulullah. 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Kajian ini difokuskan pada pembahasan pada QS. al-Ma>idah 
[5]: 48 -50 adalah sebagai berikut: 
 
 ِۡهيََدي ََۡيۡب اَم ِ ل ٗاق ِ دَصُم ِ  قَۡحل
 
ٱِب َب َٰ َتِكۡل
 
أ َكَۡيل
ِ
إ َٓاۡنلَزنَأَو َنِم  َٰ َتِكۡل
 
أ  ِمۡيَهُمَو ِب َُۡنَيب ُكُۡح
 
َٱف ِِۖهَۡيَلع ًان ِۖ َُللّ
 
أ َلَزنَأ ٓاَمِب م
 َۡنلَعَج ّٖ ُكِل ِِّۚ  قَۡحل
 
أ َنِم َكَٓءاَج اََعَ ُۡهَُٓءإَوۡهَأ ۡعَِبَتت َلََو ِم ا ِۡش ُۡكُن َعَاۡنِمَو ٗة ََجل َُللّ
 
أ َٓءاَش َۡولَو ِّۚاٗج ٗةَمُأ َُۡكُلَع
 َۡخل
 
أ ْإوُقَِبتۡس
 
َٱف ِۖ ُۡكَُٰىتإَء ٓاَم ِفِ ُۡكَُُولۡبَي ِ ل نِك َٰ َلَو ٗةَدِح ََٰوَٰ َۡي َل ِ
إ ِِّۚت ِجۡرَم َِللّ
 
أ  ُُكُئ ِ بَنَُيف اٗعي َِجَ ُۡكُُع  ِهيِف ُۡتُنُك اَمِب
 َنوُفِلَت َۡتَ٤٨  َُۡنَيب ُكُۡح
 
أ ِنَأَو َِبَتت َلََو َُللّ
 
أ َلَزنَأ ٓاَمِب م َٓءإَوۡهَأ ۡع 
 
أَو ُۡهُ نَأ ُۡهُۡرَذۡح َ ينَأ ٓاَم ِضَۡعب ۢنَع َكوُنِتۡف َلَز
 ُي نَأ َُللّ
 
أ ُديِرُي اََمنَأ َۡلَۡع
 
َٱف ْإَۡولََوت ن
ِ
َاف َِۖكَۡيل
ِ
إ َُللّ
 
أ َُبيِص َبِب م  ۡم ِِبُِونُذ ِضۡع َنل
 
أ َن ِ م إٗيِثَك َن
ِ
إَو  َٰ ََفل ِسا َنوُقِس٤٩ 
نَسۡحَأ ۡنَمَو َِّۚنوُغَۡبي َِةيِلِه َٰ َۡجل
 
أ َۡكَُُحفَأ 
 
 
 َنُونِقُوي ّٖمَۡوق
ِ ل اٗۡكُۡح َِللّ
 
أ َنِم ُُ٥٠  
Artinya: 
Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian1 terhadap kitab-kitab 
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
                                                             
1Keterangan dalam catatan kaki Alquran dan Terjemahnya, bahwa yang 
dimaksud dengan “muhaiminan” (Alquran sebagai batu ujian) adalah sebagai 
ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat yang diturunkan dalam 
Kitab-Kitab sebelumnya. Departemen Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah 
dan Irshad Kerajaan Saudi Arabia, Alquran dan Terjemahnya (Madinah:  
Mujamma’ li al-T}iba’ah al-Mus}haf al-Sharif, 1415 H.), h. 168  
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Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
untuk tiap-tiap umat diantara kamu2, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu. Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 
sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. jika 
mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), Maka 
ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian 
dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasik. Apakah hukum Jahiliyah yang mereka 
kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada 
(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin? (QS. al-Ma>’idah [5]: 
48 – 50). 
 
C.  Analisis Beberapa Kata 
 Sebelum menjelaskan maksud ayat-ayat di atas secara 
global, pada bagian ini akan diuraikan makna potongan ayat yang 
dapat membantu dalam menganalisis maksud dalam ayat secara 
komprehensif. Allah berfirman: 
 ِۡكل
 
أ َنِم ِۡهيََدي ََۡيۡب اَمِ ل اٗق ِ  دَصُم ِ  قَۡحل
 
ٱِب َب َٰ َتِۡكل
 
أ َكَۡيل
ِ
إ ٓاَۡنلَزنَأَو ِب َٰ َت ۡيَهُمَو  ِِۖهَۡيَلع ًانِم 
                                                             
2Maksudnya: Umat Nabi Muhammad saw. dan umat-umat sebelumnya, Ibid. 
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Kata  ِبَٰ َتِۡكل
 
أ dalam potongan ayat di atas adalah salah satu 
nama dari Alquran. Alquran mempunyai nama yang cukup banyak, 
Abu al-Ma’ali ‘Uzaizi ibn “abd al-Malik yang lebih dikenal dengan 
panggilan S}aidalah (w. 494 H.) penulis kitab al-Burha>n fi>>>y 
Mushkila>t Alquran menyebutkan ada 55 nama, sedangkan Abu 
Hasan al-Harali (w. 647H.) menyebutkan lebih dari 90 nama.3 
Tetapi yang populer ada lima nama, yaitu Alquran, al-Kita>b, al-
Furqa>n, al-Zikr  dan al-Tanzi>l. Menurut S}ubh}i al-S}alih,4  dua nama 
yang disebut terakhir inilah yang  bahasa Arab asli. 
Kata al-kita>b dalam ayat di atas disebut dua kali. Kata al-
kita>b pertama yang dimaksud adalah Alquran, sedangkan kata al-
kita>b kedua yang dimaksud adalah al-kutub (bentuk jamak dari al-
kitāb) beberapa kitab yang telah diturunkan kepada para nabi 
sebelumnya, seperti taurat, dan injil.5 
Secara etimologis, kata muhaiminan berarti tolak ukur. 
Wahbah al-Zuhaili memaknai kata ‘muhaiminan‘ dalam konteks 
ayat ini, bahwa Alquran sebagai penjaga dan pemelihara terhadap 
kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya, dan juga sebagai 
saksi atas kebenaran dan ketetapannya.6 Menurut al-Qurt}ubi> 
bahwa kata “muhaiminan” berarti اعفترمو ايهلع ايلاع lebih tinggi dan lebih 
                                                             
3Jalal al-Din al-Suyut}i, Al-Itqa>n fi>y ‘Ulu>m al-Qur’a >n ( Libanon, Dar al-Fikr, tt.), 
h. 51  
4S}ubh}i al-S}alih, Maba>h}is fiy> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ( Libanon: Dar al-‘Ilmi li al-
Malayaini,1988), h. 20-21. 
   5Ibn Kathir al-Qurashi al-Dimashqi (selanjutnya disebut Ibnu Kathir) Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m, (Libanon: Dar al-Fikr,1986), Juz III, h. 127. Vide: Muhammad 
Rashid Rid}a, Tafsir al-Mana>r,  (Libanon: Dar al-Fikr, t.th.), Juz VI, h. 340. 
Muhammad al-T}ahir Ibn al-‘Ashur al-Tunisi (selanjutnya disebut Ibn al-
‘Ashur), Al-Tah>ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunis: Dar al-Tanusiyah, 1984.),  Juz VI, h. 
220.  
6Wahbah Mustafa al-Zuhaili, (selanjutnya disebut Al-Zuh}aili), al-Tafsir al-
Muni>r fiy> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 1991), Juz VI, h. 214. 
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mulia, (dalam kontek keutamaan) Alquran lebih banyak pahalanya 
dibandingkan kitab-kitab sebelumnya.  
Sementara menurut Qatadah berarti al-sha>hid sebagai saksi. 
Menurut al-Hasan berarti pembenar (al-mus}addiq), menurut Ibn 
Abbas berarti mempercayai kebenaran kitab-kitab sebelumnya. Ibn 
‘Abbas dan al-Hasan sependapat bahwa kata tersebut berarti  
dapat dipercaya (al-amīn), sedangkan menurut Mujahid yang 
berarti bahwa nabi Muhammad dapat dipercaya dalam menjaga 
Alquran.7 Selain itu, Ibn Abbas juga memaknai kata 
“muhaiminan” juga berarti saksi, maksudnya Alquran sebagai 
saksi atas kebenaran kitab-kitab sebelumnya seperti kitab Taurat, 
Injil, Zabur dan semua kitab yang telah diturunkan.8 Maksudnya 
adalah bahwa Alquran sebagai barometer terhadap kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelumnya, karena kitab-kitab sebelumnya 
telah  mengalami banyak perubahan dan penggantian.  
 ُۡكُنِم اَنۡلَعَج ّٖ ُكِل َٗةع ِۡش  ِّۚاٗجَاۡنِمَو 
Kata  َٗةع ِۡش bermakna shariat yang berarti aturan dalam agama 
yang telah ditetapkan oleh Allah swt. dan juga berarti jalan yang 
jelas dapat mengantarkan pada keselamatan.9 Secara harfiyah kata 
shariah berarti “jalan menuju mata air dan tempat orang-orang 
yang minum”. Orang-orang Arab menggunakan kata shariah pada 
jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi tanda yang 
                                                             
   7Abi Abdillah Muhammad Ibn Ah}mad al-Ans}ari al-Qurt}ubi ( selanjutnya 
disebut Al-Qurt}ubi ), Al-Ja>mi’  li Ahka>m al-Qur’a>n, ( Beirut: Dar Ihya al-Turath 
al-‘Arabi, 1985), JuzVI, h. 110 
8Baghdadi, al-, Abu al-Hasan Ala’u al-din Ali  Ibn Muh}ammad Ibn Ibrahim al-
Khazin, ( selanjutnya disebut Al-Khazin ), Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l, 
(Kairo: Maktabah Tija>riyah al-Kubra>, t.th.), Juz II, h. 292.Lihat juga : M. 
Rashid Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m, ( Tafsi>r al-Mana>r),  (Libanon: Dar al-
Fikr, t.th.), Juz VI, h. 340. 
9Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m , h. 211. 
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jelas terlihat mata. Hal ini menunjukkan bahwa kata shariah 
berarti jalan yang jelas kelihatan atau jalan raya untuk dilalui. 10   
Ibn Abbas dan diikuti oleh Mujahid, Ikrimah, Hasan al-Bas}ri, 
Qatadah, al-D}ah}h}ak, al-Sudi, Abi Ish}aq al-Sabi’i berpendapat 
bahwa kata shariah  berarti sabi>lan yaitu jalan awal (permulaan) 
yang menyampaikan pada sesuatu.  Secara terminologis kata 
shari>’ah berarti aturan, hukum atau ketentuan Allah tentang 
tingkah laku yang ditetapkan kepada para hamba-Nya.11 Hukum 
praktis ini berbeda antara satu umat dengan lainnya, karena 
perbedaan pembawa risalah, shariah yang datang kemudian 
menghapus shariah sebelumnya.  
Kata  ِّۚاٗجَاۡنِم jalan yang terang (metode). Al-Ragh}ib dalam 
kitab Mufrada>t al-Fa>dh al-Qur’a>n memberikan makna minha>ja>n 
sebagai jalan yang terang (al-ṭarīq al-wāḍih).12 Wahbah al-Zuh}aili> 
menambahkan bahwa “minha>jan” adalah jalan yang terang dalam 
agama yang dilalui oleh manusia secara permanen (t}ari>qan 
wa>d}ih}an mustamirran yasīru ‘alaihi al-nās fīy al-di>n).13 Kata 
shariah dan minhāj pada dasarnya mempunyai makna yang sama, 
yaitu jalan (agama), oleh karena itu sebagian ulama ada yang 
menganggap sebagai dua kata yang bermakna satu, diulang untuk 
menguatkan. Sebagian ulama yang lain berpendapat, bahwa antara 
keduanya terdapat perbedaan yang halus. Shariah adalah aturan 
yang ditetapkan Allah pada hambanya, sedangkan Minhaj adalah 
jalan terang yang menyampaikan pada shariat. Ada yang 
berpendapat bahwa shariah adalah jalan baik yang terang maupun 
                                                             
10Ibn al-Manz}ur, Lisa>n al-‘Arab, juz X  (Mesir: al-Da>r al-Mis}riyyah, t.th.), h. 40-
42. 
11Al-Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 214 
12Al-Ragh}ib al-Isfahani, Al-Mufrada>t fi>y al-Faz} al-Qur’a>n, (Kairo: Must}afa al-
Babi al-H}alabi. tt.), Juz II, h. 455 
13Al-Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 214 
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yang tidak, sedangkan minhaj adalah petunjuk. Adapula yang 
berpendapat bahwa shariah itu nabi Muhammad saw., sedangkan 
minha>j adalah Alquran. Sebagian lainnya berpendapat bahwa 
shari’ah adalah hukum far’iyah (praktis), sedangkan minha>j adalah 
hukum i’tiqa>diyah (teologis).14 Beragam pendapat di atas 
menunjukkan banyaknya makna yang dapat digali dari satu kata. 
Namun dalam konteks ilmu tafsir penulis lebih cenderung memilih 
kata minha>j atau manhaj sebagai metode yang jelas, yang 
digunakan untuk memahami atau menggali shariah 
(aturan/hukum). 
 ِضَۡعب ۢنَع َكُوِنتَۡفي نَأ ُۡهُۡرَذۡح
 
أَو ُۡهَُٓءإَوَۡهأ ۡعَِبَتت َلََو 
Potongan ayat,   َكوُنِتَۡفي نَأ berarti mereka memfitnahmu. Asal 
kata “fitnah” berarti ujian atau cobaan, kata fitnah mempunyai 
makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteksnya. Kata fitnah 
berarti shirik dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 217 yang lafaz}nya adalah 
 ِلْتَْقلإ َنِم َُبَْكَأ ُةَنْتِْفلإَو artinya fitnah itu lebih besar dosanya daripada 
pembunuhan dan QS. al-Anfa>l [8]: 39, yakni   ةَنْتِف َنوَُكتلَ َتََّح ُْهُُوِلتاقَو .  Selain 
itu, bermakna ibarat atau perumpamaan seperti dalam Q.S. Yunus 
[10]: 85 يِۡمِلاَظلإ ِمْوَْقِلل ًةَنْتِف اْنلَع َْتَ لَو dan kadang berarti mencegah dan 
menghalangi seperti dalam Q.S. al-Ma>’idah [5]: 49.15  
Budaya Al-Zamakhshari dalam kitab tafsirnya memberikan 
makna kata fitnah dalam konteks ayat tersebut dengan  هنع كولضي ن أ
كولتزسيو menyesatkan dan memelesetkan atau memalingkan dari 
ketetapan hukum yang sebenarnya.16 Al-T}abari menjelaskan dalam 
                                                             
14Al-Khazin,  Luba>b al-Ta’wi>l, Juz II, h. 293. Lihat Juga: Shihabuddin al-Sayid 
Al-Alusi, Ru>h Ma’a>ni>y fi>y Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, wa sab’i al-Matha>ni>y, 
(Beirut: Dar Ihya’ al-‘Arabi, t.th.), Juz V, h. 9 
15Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m , Juz VI, h. 113 
16 Mahmud Ibn Umar al-Zamakhshari, (selanjutnya disebut Al-Zamakhshari), 
Al-Kashsha>f , (Mesir: Must}afa al-Babi al-H}alabi, 1966), Juz, II, h. 33 . Lihat 
juga: Muhammad Ibn Ali ibn Muhammad al-Shawkani,, Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi’ 
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konteks ayat tersebut bahwa orang Yahudi mencegah nabi 
Muhammad untuk melaksanakan sebagian hukum yang diturunkan 
Allah kepada nabi Muhammad, dan mengajak untuk mengikuti 
hawa nafsu mereka.17 
 َُبيُِصي نَأ َُللّ
 
أ ُدِيُري اََمنَأ َۡلَۡع
 
َٱف ْإَۡولََوت ن
ِ
َاف ِِبُِونُذ ِضۡعَبِب م َو  ۡم ِثَك َن
ِ
إ َنل
 
أ َن ِ م إٗي َنوُقِس َٰ ََفل ِسا 
 Potongan ayat  ْإَۡولََوت ن
ِ
َاف berarti mereka berpaling. Kata tawallaw 
bisa berarti memalingkan diri secara fisik dan bisa berarti tidak 
memperhatikan atau tidak mau mendengarkan. 18 Kata tawallaw 
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah jika mereka (orang-
orang Yahudi) berpaling, tidak mempercayaimu (nabi Muhammad 
saw.) dan tidak menerima keputusan hukum yang berdasarkan 
Alquran, Allah akan menimpakan siksa di dunia atas sebagian 
dosa-dosa mereka. Kata tawallaw dipakai dalam Alquran dalam 20 
tempat atau ayat. 19 
Kata َنوُقِس َٰ ََفل berarti orang-orang fasik.  Kata قساف   berasal dari 
kata قسف yang berarti keluar dari jalan. Kemudian kata fa>siq dipakai 
sebagai istilah untuk orang yang berbuat dosa, baik sedikit 
maupun banyak, tetapi lebih populer sebagai orang yang banyak 
berbuat dosa. Orang fasik adalah orang yang tidak taat kepada 
Rabb-nya, menyimpang dan jauh dari kebenaran. Dalam beberapa 
ayat Alquran kata fasik kemudian dipakai untuk pelaku dosa besar 
seperti pelaku qaz}af dalam Q.S. al-Nu>r [24]: 4, orang yang 
                                                                                                                                         
baina Fanniy al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘ilmi Tafsi>r , (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1995), Juz II, h. 319. 
17Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid Ibn Kathir Ibn Ghalib al-Amali Abu> Ja’far  al- 
T}abari, (selanjutnya disebut Al-T}abari),  Ja>mi’ al-Baya>n fi>y Ta’wi>l A>yi al-
Qur’a>n, ( Mesir: Da>r al-Sala>m, 2001). Juz X,h. 392  
18 Muhammad Fuad abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahrash li al-Fa>z} al-Qur’a>n, 
(Libanon: Dar al-Fikr, 1987), h. 765. Lihat juga: Al-Ragh}ib al-Isfahani, 
Mufrada>t al-Faz} al-Qur’a>n, (Kairo: Must}afa al-Babi al-H}alabi, tt.), Juz II, h. 
540.  
19Al-Khazin, , Luba>b al-Ta’wi>l , Juz II, h. 295 lihat juga : Al-T}abari, Ja>mi’ al-
Baya>n , Jld. X , h. 392 
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mendustakan Alquran dalam Q.S. al-An’a>m [6]: 49, orang munafik 
dalam Q.S.  al-Tawbah [9]: 67 dan ayat lainnya.20 
 َِّۚنوُغَۡبي َِةيِلِه َٰ َۡجل
 
أ َۡكَُُحفَأ 
Kata al-ja>hiliyah berasal dari kata jahila yajhalu--jahulan wa-
jahalatan yang berarti tidak tahu, bodoh atau pendir. Kata 
“ja>hiliyah” sering dijadikan sebagai sebuah istilah yang berkaitan 
dengan masa sebelum datangnya pencerahan, hidayah atau 
sebelum datangnya agama Islam.  
 
D.Macam-Macam Qiraat 
Al-Qurt}ubi memberikan analisis tentang qiraat ayat di atas, 
yakni QS. al-Ma>idah [5]: 50 sebagai berikut.21 Menurut qira’at Ibn 
Was}s}ab dan al-Nakha’i dibaca rafa’ (mimnya dibaca dlammah 
h}ukmun) alasannya, yang dinasabkan dibuang, yang diperkirakan 
bacaan nasabnya tersebut apakah hukum-hukum Jahiliyah adalah 
hukum yang mereka implementasikan?22 Sedangkan al-Hasan, 
Qatadah, al-‘Araj dan A’mash membaca nasab semuanya; h}a, kaf 
dan mi>m-nya (h}akama), yang dimaksud bukan penetapan hukum, 
tetapi hukum, jadi  seakan-akan dikatakan demikian, apakah 
hukum yang diterapkan orang-orang jahiliyah yang 
diimplementasikan?  
Al-T}ahir Ibn al-Ashur,23 mengemukakan bahwa bacaan kata 
“yabghu>n” menggunakan huruf “ya” untuk menunjukkan kata 
ganti orang ketiga (gha>ib) adalah Qiraat Jumhur, karena dlamirnya 
kembali kepada kata yang terdapat dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 
47 الله لزنإ ابم كُيح لم نمو . Sedangkan Ibn ‘Amir membacanya dengan huruf 
                                                             
20 Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz II, h.130. Lihat juga: Al-Ragh}ib al-Isfahani, 
Al-Mufrada>t fi>y Ghari>b al-Qur’a>n, Juz II, h. 193-194. 
21 Al-Qurt}ubi>, Ja>mi’ al-Baya>n,  Juz VI, h. 215 
22Yakni,  َِّۚنوُغَۡبي َۡكُُح  ِةَيِِله َٰ َۡجل
 
أ  ُۡكَُُحفَأ 
23 Ibn al-‘Ashur, Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz VI, h. 227 
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“ta” yang menunjukkan kata ganti kedua (mukha>t}ab) yakni 
menjadi kata “tabghu>n”, karena pembicaraan itu ditujukan pada 
orang Yahudi yang berpaling dari ketentuan hukum Allah.  
 
E. Sebab Turunnya  
Para penulis buku tidak menyebutkan kronologis turunnya 
Q.S. al-Ma>’idah [5]: 48. Akan tetapi, hanya ditemukan riwayat 
turunnya Q.S. al-Ma>’idah [5]: 49. Berdasarkan hadith riwayat dari 
Ibn Abbas, bahwa pada suatu hari ada beberapa orang Yahudi yang 
ingin memperdayai Nabi Muhammad saw. mereka meminta agar 
Nabi Muhammad memberi keputusan yang sesuai dengan 
keinginan mereka. Nabi Muhammad menolak keinginan mereka, 
maka turunlah QS. al-Ma>’idah [5]: 49 Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk memutuskan perkara mereka sesuai 
dengan hukum yang diturunkan oleh Allah swt., dan supaya 
mengabaikan keinginan mereka, teks hadithnya sebagai berikut: 
 
( سيق نب س ٱشو ياروص نبإو دس أ نب بعك لاق :لاق سابع نبإ نع4بهذإ :ٍضعبل مهُضعب ) دمحم ل إ انب إو
 انعب تإ كانعب تإ ن  إ َنَّ أو متهإداسو مهفإش أو دويه رابح أ َنَّ أ تفرع دق كن  إ دمحم يا :إولاقف هوت ٱف !هنيد نع هنتفن ان لعل
بى أ !كقدصنو لك نمؤنو ميهلع انل ضيقتف كيل  إ مهكماحنف ةموصخ انِموق يۡبو اننيب ن أو نَّوفلايخ لمو دويه  لوسر
 و هيلع الله لىص الله نع كوُنِتفي ن أ هُرذحإو هُءإوه أ عبتت لَو الله لزن أ ابم منيب كُحإ ِن أو":ميهف الله لزن ٱف لَس
."نونقوي موقل":لهوق ل  إ "كيل  إ الله لزن أ ام ضعب24   
Artinya: 
Orang-orang Yahudi (mereka adalah Ka’ab Ibn Asad, Ibn S{uriya 
dan Sha’si Ibn Qais) berkata antara satu dengan yang lain, mari 
kita  pergi bersama-sama  menemui Muhammad, barangkali kami 
dapat menghalangi Muhammad menerapkan hukum agamanya. 
                                                             
24Al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n, Juz. X, h.215 lihat juga: Ibn Kathir, Tafsi>r al-
Qur’a>n, Juz II, h.131.  Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m,  Juz VI, h. 113. Al-
Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 215 
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Kemudian mereka datang kepada nabi Muhammad saw. dan 
berkata: Wahai Muhammad. Kami adalah pendeta-pendeta agama 
Yahudi, para bangsawan dan orang-orang terhormat. 
Sesungguhnya jika kami mengikutimu, maka orang-orang Yahudi 
semuanya akan mengikutiku. Kami sedang bermusuhan 
(mempunyai masalah) dengan kaumku, oleh karena itu janganlah 
kamu memberi keputusan yang berbeda dengan keinginan kami. 
Berilah keputusan yang menguntungkan kami. Maka kami akan 
beriman dan membenarkanmu. Nabi Menolak keinginan mereka, 
maka turunlah ayat tsb. (H.R. Ibn Jarir dan al-Baihaqi dari Ibn 
Abbas). 
Hadith tersebut mengisharatkan bahwa niat orang Yahudi 
tersebut tidak sungguh-sungguh meminta bantuan, tetapi ada 
keinginan mereka untuk memperdayai Nabi Muhammad saw.  
dengan menjanjikan bahwa mereka akan beriman dan 
membenarkan nabi Muhammad saw. dan pengikut-pengikutnya 
akan mengikuti jejak mereka. Allah memerintahkan nabi 
Muhammad agar mengabaikan permintaan mereka, dan 
memutuskan sesuai dengan hukum yang diturunkan Allah. Allah 
mengancam akan menimpakan musibah karena dosa-dosa yang 
mereka lakukan. 
 
F. Munasabah 
Ayat-ayat sebelumnya (QS.5al-Ma >’idah: 44-47) menerang 
kan   tentang turunnya kitab Taurat kepada Nabi Musa as. dan 
Injil kepada Nabi Isa as., kedua kitab tersebut membawa petunjuk 
dan cahaya. Allah memerintahkan agar para penganut kedua kitab 
tersebut menegakkan hukum-hukum sesuai dengan yang telah 
ditetapkan di dalamnya. Allah mengecam orang-orang 
mengabaikan hukum Allah sebagai orang kafir, z}alim, dan fasik, 
dan  Allah mengancam akan menimpakan musibah atau siksa  
 
 
12 
 
Dr. Muh. Fathoni Hasyim, M.Ag. 
 
kepada  orang-orang yang tidak melaksanakan hukum-hukum 
tersebut. Pada ayat ini (Q.S. 5 al-Ma>’idah: 48-50) disebutkan 
bahwa Allah telah menurunkan Alquran kepada Nabi Muhammad 
saw. yang juga membawa kebenaran, dan menerangkan fungsi 
Alquran sebagai barometer terhadap kitab-kitab samawi yang 
telah diturunkan sebelumnya. Dalam ayat sesudahnya (QS.5 al-
Ma>’idah [5]: 51) Allah melarang berteman akrab atau menjadikan 
orang Yahudi Nasrani sebagai pemimpin. Dan mengecam orang 
yang menjadikan pemimpin orang-orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai pemimpin, maka Allah tidak akan memberi petunjuk dan 
termasuk orang dhalim.  
 
G. Pengertian Secara Global 
Allah menurunkan Alquran kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan membawa kebenaran dan berfungsi sebagai barometer bagi 
kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya, seperti Taurat dan 
Injil. Nabi Muhammad saw.  diutus untuk menegakkkan hukum 
sesuai dengan (wahyu) yang diturunkan kepadanya, tidak 
terpengaruh oleh hawa nafsu atau tipudaya mereka (orang-orang 
Yahudi). Setiap umat diberi shar>i’at dan minha>j sendiri-sendiri. 
Allah tidak berkehendak menjadikan umat manusia ini menjadi 
satu umat, sebagai batu ujian bagi umat manusia, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua 
akan kembali, lalu akan diberitahukanNya kepadamu, semua yang 
pernah kamu perselisihkan.  
Allah akan menimpakan musibah kepada mereka (orang-
orang Yahudi), akibat dosa-dosa mereka yaitu tidak mentaati 
hukum Allah. Sungguh sebagian besar manusia adalah orang-orang 
yang fasik. Allah mempertanyakan, apakah mereka akan 
mengimplementasikan hukum-hukum Jahiliyah dan mengabaikan 
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hukum Allah.  Hukum siapakah yang lebih baik daripada hukum 
Allah, bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?  
 
H.  Istinbat Hukum 
Dari Q.S. 5 al-Ma>’idah [5]: 48-49 dapat diambil kesimpulan 
yang berkaitan dengan hukum sebagai berikut: Pertama, 
pengulangan perintah, yakni adanya perintah supaya menetapkan 
hukum sesuai dengan yang diturukan Allah. Perintah tersebut 
diulang dua kali, dalam ayat yang beriringan, yaitu dalam Q.S. al-
Ma>’idah [5]: 48 dan perintah untuk menetapkan hukum sesuai 
dengan yang diturunkan oleh Allah di samping diulang dua kali, 
juga diiringi dengan larangan tidak boleh mengikuti bujukan 
(hawa nafsu) orang-orang Yahudi yang mengajak untuk 
menetapkan hukum sesuai dengan keinginan mereka.  Pengulangan 
perintah menetapkan hukum sesuai dengan yang diturunkan Allah 
dua kali, menurut Ibn Kathir25 untuk mengokohkan (li al-ta’ki>d), 
sebagai perintah wajib. Rasul wajib memutus semua persoalan 
yang diajukan kepadanya. Dan, juga menasakh ayat sebelumnya 
yang menyatakan kebolehan Rasul memilih (li al-takhyi>r)26 
memutuskan atau berpaling, tidak memutuskan perkara yang 
diajukan padanya.  
Berbeda dengan pendapat Hasan al-Khazin,27 penulis kitab 
tafsir al-Khazin mengatakan bahwa menurut para ulama, 
pengulangan dua kali perintah menetapkan hukum sesuai dengan 
wahyu yang diturunkan oleh Allah dalam QS. al-Ma >’idah [5]: 48 
dan 49, bukan pengulangan, karena ayat tersebut diturunkan untuk 
memutus dua masalah hukum yang berbeda. Dalam QS. al-
                                                             
25 Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz II, h.130 
26 Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l , Juz II, h. 295. Lihat juga:  Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ 
Li Ahka>m,  Juz VI, h. 210.  
27Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l, Juz II, h. 295 
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Ma>’idah [5]: 48 berkaitan dengan hukuman rajam bagi pezina 
muh}san. Orang Yahudi minta supaya diganti dengan hukuman 
jilid. Sementara dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 49 berkaitan dengan 
hukuman kisas yang minta diganti dengan hukuman diyat pada 
kasus pembunuhan yang terjadi di antara suku (Bani Naz}ir dan 
Bani Quraiz}ah) dalam komunitas Yahudi di Madinah.   
Kedua, memutuskan hukum sesuai dengan yang diturunkan 
Allah. Kalimat tersebut memunculkan pertanyaan; Apakah 
perintah memberi keputusan dengan hukum yang terdapat dalam 
Alquran atau dengan hukum yang terdapat dalam kitab Taurat 
(bagi orang Yahudi) atau Injil (bagi orang Nasrani) sesuai dengan 
yang mereka terima? baik kitab Taurat maupun Injil adalah wahyu 
Allah yang diturunkan kepada umat masing-masing. Dan 
bukankah setiap umat mempunyai shariat sendiri-sendiri (Q.S. al-
Ma>’idah [5]: 58), umat Yahudi mempunyai shariat sendiri, umat 
Nasrani juga punya shariat sendiri dan umat Islam juga punya 
shariat sendiri.   
Para mufassirin sepakat bahwa yang dimaksud dengan 
“menetapkan hukum dengan sesuatu yang diturunkan oleh Allah” 
adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang 
terhimpun Alquran.28 Hasan al-Khazin menyebut dengan eksplisit 
كيلإ الله لزنإ ىلذإ نإرقلبا منيب كُحاف .  Ibn Jarir al-T}>abari menambahkan bahwa 
Nabi Muhammad saw. diperintahkan memutus perkara setiap 
orang yang mengadukan padanya, baik orang mushrik maupun ahli 
kitab (Yahudi atau Nasrani) dengan Alquran dan dengan  hukum 
yang telah diturunkan oleh Allah kepada para Nabi terdahulu yang 
                                                             
28Departemen Agama RI. “Alquran dan Tafsirnya “ (Jakarta: Departemen 
Agama, 2010), h. jld. II, h. 412. Lihat juga: Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l, Juz II, 
h. 293. Al-Qasimi, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz. IV, h.  156 . Al-Zuh}aili, Tafsir Al-
Muni>r, Juz VI, h. 216.  
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tidak dinasakh atau masih berlaku bagi umat Muhammad.29 
Quraish Shihab memberikan interpretasi lebih detail, bahwa yang 
dimaksud dengan الله لزنإ ابم adalah dengan wahyu Allah yang 
terhimpun dalam Alquran, dan juga wahyu lain yang diterima Nabi 
Muhammad saw. seperti hadith Qudsi, dan yang diturunkan pada 
para nabi lain selama belum dibatalkan.30 
Umat nabi-nabi terdahulu memang mempunyai shariat 
sendiri-sendiri yang berlaku bagi mereka, shariat antara satu umat 
dengan yang lain berbeda-beda. Shariat di sini adalah ketentuan 
yang berkaitan dengan perintah dan larangan, kadang pada suatu 
umat dihalalkan, tetapi pada umat lain diharamkan, kadang 
diperingan dan pada kesempatan lain diperberat. Tetapi agama 
semua umat sama, yaitu agama tauhid. Dalam masing-masing 
kitab terdapat shariat yang berbeda. Dalam Taurat ada shariat, 
dalam Injil ada shariat, demikian halnya dalam Alquran juga ada 
shariat. Allah menghalalkan dan mengharamkan sesuatu sesuai 
dengan kehendak-Nya, untuk mengetahui yang taat dan yang 
durhaka.31  Para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. diutus 
khusus pada umatnya masing-masing, dan shariatnya juga berlaku 
terbatas. Sementara shariat yang dibawa Nabi Muhammad berlaku 
untuk selamanya. Karena Nabi Muhammad adalah nabi terakhir, 
maka shariatnya berlaku tidak terbatas oleh tempat dan waktu. 
Oleh karena itu, Islam adalah shariat yang paripurna dan 
relevan dengan segala kondisi yang tidak terbatas oleh ruang dan 
waktu (inna ha>dhihi al-shari>’ah al-ka>milah s}a>lih}ah li kulli zama>n 
wa maka>n). Adapun hikmah adanya penghapusan terhadap shariat-
                                                             
29 Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n , Juz II, h.128. Vide: Al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n , 
Juz X h.282-283  
30M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), Jilid III, 
h. 137 
31Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n , Juz II, h. 67.  Lihat juga: al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ 
Li Ahka>m  , h. 211.  Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l , Juz II, h. 293  
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shariat umat terdahulu karena tidak adanya maslahah pada umat 
lain yang datang sesudahnya, atau tidak adanya kemampuan untuk 
melaksanakannya. Misalnya, shariat dalam kitab Taurat, lebih 
memberi penekanan yang kuat terhadap hukum-hukum ibadah, 
muamalah madaniyah dan peperangan. Demikian halnya shariat 
dalam kitab injil yang lebih memberi penekanan yang kuat 
terhadap hidup zuhud, mengabaikan kehidupan duniawi, tunduk 
dan patuh pada semua hakim atau pemegang kebijakan. Shariat 
demikian itu tidak mungkin kuat atau kurang ada maslahahnya, 
jika dibebankan pada umat Nabi Muhammad.32Shariat Islam 
adalah shariat yang sesuai dengan situasi dan kondisi umat Nabi 
Muhammad saw. Dengan datangnya shariat Islam sebagai shariat 
nabi terakhir, maka shariat nabi-nabi terdahulu tidak berlaku lagi, 
karena shariat nabi Muhammad saw. menghapus shariat nabi-nabi 
sebelumnya. 
Ketiga, hukum adalah kumpulan perintah dan larangan. Bagi 
yang melaksanakan perintah akan mendapat balasan 
(pahala/award) atau bagi yang melanggar larangan juga akan 
mendapat balasan (hukuman/punishmen). Dalam kasus 
pembangkangan orang-orang Yahudi yang disebutkan dalam Q.S. 
al-Ma>’idah [5]: 59 Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, apakah kamu 
memandang kami salah?...” Bentuk hukuman apa yang akan 
ditimpakan Allah pada mereka yang menolak ketetapan hukum 
Allah tersebut?  Dan kapan akan ditimpakannya, di dunia atau 
diakhirat nanti? 
Allah tidak menyebut secara eksplisit dalam ayat tersebut, 
apa dan kapan hukuman bagi para pembangkang tersebut. Namun 
para mufassir memberikan interpretasi bahwa hukuman yang akan 
ditimpakan adalah azab kepada mereka, sebagian di dunia dalam 
bentuk pengusiran, pengasingan, pembunuhan dan kewajiban 
                                                             
32Rashid Rid}a, Tafsi>r Al-Mana>r, juz  VI, h. 344 
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membayar pajak, dan  akan disempurnakan hukuman azab tersebut 
nanti di akhirat.33 Interpretasi terhadap ayat tersebut berdasarkan 
fakta emperik yang pernah dilakukan oleh Nabi yang mengusir 
orang Yahudi yang membangkang dari Madinah, kebijakan 
pemerintahan Islam yang menarik pajak bagi orang Yahudi yang 
tinggal di Negara Islam, sebagai jaminan perlindungan kepada 
mereka  dan lain-lainnya. Para mufasir memahami siksa di akhirat 
hanya disebut sebagai azab. Azab adalah siksaan yang tentunya 
dirasakan bagi para penghuni neraka. Sebaliknya, bagi para 
penghuni surga akan memperoleh kenikmatan dahsyat sebagai 
imbalan dari Allah swt.   
Keempat, dari QS. al-Ma>’idah [5]: 50 dapat diambil 
kesimpulan hukum sebagai berikut, bahwa frasa “Apakah hukum 
Jahiliyah yang mereka kehendaki...” menunjukkan eksisitensi 
hukum Jahiliyah. Hukum Jahiliyah yang disebut secara khusus 
oleh Alquran, berarti ada hukum yang bersumber dari selain wahyu 
Ilahi, seperti hukum adat, yang berlaku pada masyarakat tertentu 
dan dalam kurun waktu tertentu.  Hukum Jahiliyah adalah hukum 
adat yang berlaku bagi masyarakat Arab pra Islam. Sumbernya 
adalah adat istiadat yang berlaku bagi masing-masing suku yang 
eksis di masyarakat Arab. Meskipun masa Jahiliyah sudah berakhir 
dengan datangnya Islam, namun hukum Jahiliyah masih tetap 
eksis. Hal ini tidak ubahnya dengan masyarakat di negeri kita 
Indonesia, meskipun sudah ada sudah merdeka dan diundangkan 
hukum positif yang berlaku mengikat bagi bangsa Indonesia dan di 
seluruh wilayah Indonesia, namun pada masyarakat, komunitas 
atau suku tertentu masih memberlakukan hukum tertentu yang 
diyakininya dan hukum adat, misalnya masalah perkawinan, 
                                                             
33Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l , Juz II, h. 295. Lihat juga: Al-Zuh}aili, Tafsi>r al-
Muni>r, Juz VI, h. 221. Departemen Agama RI. “Alquran dan Tafsirnya “ 
(Jakarta: Departemen Agama, 2010), Jld. II, h. 416. 
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kewarisan, perzinaan dan lain-lainnya. Hal ini menunjukkan masih 
kuatnya eksistensi hukum adat di masyarakat, dan pada sisi yang 
lain menunjukkan adanya ambivalensi di masyarakat, mereka lebih 
memilih hukum yang lebih menguntungkan dirinya. 
Dalam ayat tersebut, kata “Jahiliyah” dikaitkan dengan 
hukum, yaitu hukum (adat) yang berlaku di zaman Jahiliyah, 
hukum Jahiliyah berbeda bahkan bertentangan dengan hukum yang 
ditetapkan dalam Alquran. Menurut Ibn ‘Abbas hukum Jahiliyah 
adalah hukum yang didasarkan pada kesesatan, penyimpangan dan 
perubahan dari hukum yang telah ditentukan Allah.34 Ada pula 
yang mendefinisikan hukum Jahiliyah sebagai hukum yang selalu 
menyimpang, z}a>lim dan mengikuti hawa nafsu.35 Ibn  al-‘Ashu>r36 
memberikan penjelasan bahwa hukum Jahiliyah yang dimaksud 
adalah hukum hukum yang ditetapkan oleh orang-orang Yahudi 
yang tinggal di Yathrib (Madinah)  pada masa sebelum datangnya 
Islam (masa Jahiliyah). Mereka membedakan hukuman yang 
berkaitan dengan darah (pembunuhan), berdasarkan status sosial 
atau nilai sukunya, seperti pembunuhan yang terjadi pada seorang 
dari suku Bani Nadhir dibunuh oleh seorang anggota suku Bani 
Quraiz}ah. Bani Nadhir tidak mau menerima hukuman diyat yang 
memutuskan kesamaan, mereka minta ganti dua nyawa dari Bani 
Quraiz}ah. Orang Yahudi juga mengubah hukuman rajam yang 
telah ditetapkan dalam kitab Taurat, dalam kasus zina muh}san 
dengan hukuman diya>t. 
 
I. Penutup 
Dari uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Alquran adalah barometer 
                                                             
34 Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l , Juz II, h. 195 
35 Al-Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 219 
36 Ibn al-‘Ashur  Al-Tah>ri>r wa al-Tanwi>r,  Juz VI, h. 227 
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bagi kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya. Karena dalam 
perjalanan waktu, kitab-kitab sebelumnya telah mengalami banyak 
perubahan yang dilakukan oleh umatnya sendiri.  
Kedua, setiap umat memiliki shariat dan manhaj sendiri-
sendiri, ada yang masih sesuai dan diberlakukan bagi umat 
Muhammad, dan ada yang dihapus. Meskipun shariat dan 
manhajnya berbeda, namun ada beberapa titik temu dalam prinsip-
prinsip akidah (keyakinan agama), prinsip shariat, dan prinsip 
akhlak.   
Ketiga, kewajiban menegakkan hukum sesuai dengan 
ketentuan yang diturunkan oleh Allah swt. Ketika ada kasus ahli 
kitab diajukan pada kita sekarang, maka kita harus menegakkan 
hukum yang berlaku sekarang (shariat Islam), bukan dengan 
shariat masa lalu.  
Keempat, tantangan atau godaan dalam penegakan hukum 
sering muncul. Allah swt. mengingatkan jangan sampai tertipu 
oleh hawa nafsu, bujukan atau tipu daya orang Yahudi (orang yang 
sedang berperkara). Kelima, Allah akan menimpakan musibah 
kepada orang yang tidak taat pada hukum, di dunia maupun di 
akhirat, sebagai balasan atas ketidak patuhan atau dosa-dosa yang 
mereka perbuat. 
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RAGAM ALAT BUKTI 
BERACARA DI PENGADILAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Untuk memperkuat tuntutan, diperlukan beberapa alat bukti, 
tanpa alat bukti yang kuat , tuntutan akan tertolak. Alat bukti 
beracara di pengadilan cukup banyak dan terus berkembang. Pada 
awalnya pembuktian masih relatif  sederhana, yaitu cukup 
pengakuan dan persaksian. Kemudian seiring dengan 
berkembangnya kuantitas dan kualitas perkara, kebutuhan 
terhadap alat bukti untuk beracara di pengadilan juga ikut  
berkembang.  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dapat memperkaya ragam alat bukti. seperti adanya camera 
CCTV( Closed Circuit Television) , Alat pelacak sidik jari, 
INAFIS (Indonesia Automatic Fingerprint Identification System), 
saksi ahli dan lain-lainnya, dapat menganalisis perkara secara 
akurat, sehingga hakim dapat menjatuhkan hukuman dengan tepat, 
dan terhindar dari kemungkinan salah.  
 
 
22 
 
Dr. Muh. Fathoni Hasyim, M.Ag. 
 
Terdapat beberapa ayat yag membicarakan alat bukti antara 
lain sebagai berikut: Alat bukti beracara di Pengadilan, QS. al-
Baqarah [2]: 224-225, 282-283, QS.  al-Nisa >’ [4]: 6,135, QS. al-
Ma>’idah [5]: 8, 89, QS. al-Nah}l [16]: 91-94,  QS.Yu>suf [12]: 26-28 
dan QS. al-H}ujura>t [49]: 6. 
Pemilihan QS.Yu>suf [12]: 26-28, untuk dibahas, karena 
memuat paling banyak alat bukti dalam berperkara (ikrar, saksi 
dan dokumen).  Ada ayat lain yang memuat dua macam alat bukti 
(saksi dan dokumen/catatan), yaitu  QS. al-Baqarah [2]:282-283, 
hanya tidak dalam konteks berperkara di pengadilan, konteknya 
dalam perdagangan.  
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
       Adapun redaksi teks QS.Yu>suf [12]: 26-28 adalah sebagi 
berikut: 
 ُهَو َۡتقَدََصف ّٖلُبُق نِم َُدق ۥُهُصيِمَق َنَكَ ن
ِ
إ َٓاهِلۡهَأ ۡن ِ م 
ٞ
دِهاَش َِدهَشَو ِِّۚسَِۡفن نَع ِۡنِتَدَو ََٰر َِهِ َلَاق َنِم َو
 َيِۡبِذ َٰ َۡكل
 
أ٢٦  َيِۡقِد َٰ َصل
 
أ َنِم َوُهَو َۡتبَذََكف ّٖرُبُد نِم َدُق ۥُهُصيَِمق َنَكَ ن
ِ
إَو٢٧  ۥُهَصيَِمق إَءَر اََمَلف َدُق
 ٞيمِظَع َنُكَدۡيَك َن
ِ
إ َِۖنُكِدۡيَك نِم ۥَُهن
ِ
إ َلَاق ّٖرُبُد نِم٢٨  
Artinya: 
“Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, 
Maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita 
itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar." 
Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah 
besar." (QS.Yu>suf [12]: 26-28). 
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C. Analisis Beberapa Kata  
Pada awal ayat, Allah berfirman: 
 ٓ َاهِلَۡهأ ۡن ِ م 
ٞ
دِهاَش َدِهَشَو ِِّۚسَِۡفن نَع ِۡنِتَدَو ََٰر َِهِ َلا
َق 
Frasa ِينۡتَدَو ََٰر َيِه yang berarti Ia (Zulaikha, kata Yusuf) 
memintaku untuk menundukkan diri kepadanya. Perkataan ini 
sebagai pertahanan diri setelah ia (Zulaikha) memperlihatkan 
(mengancam) kepadanya penjara dan azab, andaikata ia tidak 
berbohong, maka ia (Yusuf) tidak berkata demikian.37 Kata ini 
diambil dari al-mura>wadah yang berarti ajakan dan permintaan 
dengan lembut dan penuh bujukan (al-ira>dah wa al-t}alab bi rifqin 
wa layyin wa mukha>da’ah) dengan kata lain merayu dan 
membujuknya.38 
Selanjutnya, frasa ٞدِهاَش َدِهَشَو yang berarti “dan bersaksilah 
seorang saksi dari keluarganya.” Dikatakan ia anak lelaki dari 
pamannya (Zulaikha) atau anak lelaki dari bibinya, yang masih 
bayi di atas buaian yang dijadikan oleh Allah dapat berbicara.39 
Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat. Ibn al-Arabi 
mempunyai pendapat berbeda tentang makna “sha>hidun”. 
Menurutnya,  bahwa yang dimaksud bukanlah saksi yang 
memberikan informasi berkenaan dengan hukum, yang dengannya 
hakim bisa mengambil ketetapan hukum. Akan tetapi, yang 
dimaksud ayat tersebut adalah seseorang yang menginformasikan 
tentang pengetahuan yang telah dilupakan oleh suatu komunitas 
(kaum), yaitu hukum kebiasaan yang apabila baju ditarik dari 
belakang, maka ia akan robek di arah belakang itu, dan apabila 
ditarik dari arah depan, baju itu akan robek di bagian depannya.40 
                                                             
37Al-Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r,  Juz XII, h. 246-247.  
38Al-Shawkani, Fath al-Qadi>r,  Juz IV, h. 18 
39Ibid. 
40Abu Bakar Muhammad ibn Abdillah ibn al-‘Arabi (selanjutnya disebut Ibn al-
‘Arabi), Ahka>m Alquran, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988),  Juz III, h. 
48 
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Kata ahl dalam ayat di atas dipakai untuk orang yang 
terhubung dengan lainnya dalam agama, keturunan, nasab, 
pekerjaan, negeri, dan lainnya. Kata ahliha> pada ayat ini diartikan 
dengan istri Al-‘Aziz. Ahl al-bait ialah orang yang mendiami 
rumah. Ahl al-Bait sering dinisbatkan kepada keluarga Nabi 
Muhammad. Hewan yang sudah terbiasa dengan suatu tempat juga 
dinamakan ahli. Semua orang Islam dinamakan ahl al-Isla>m, 
karena mereka terikat dengan satu keyakinan. Anaknya Nabi Nuh 
as. yang tidak taat kepadanya dikatakan: “dia bukan ahlimu…” 
(QS. 11 [ Hud]: 46), walaupun dia anaknya sendiri, karena Islam 
telah menghilangkan batas-batas nasab dan keturunan, diganti 
dengan ikatan agama. 
 َنَكَ ن
ِ
إ ُهُصيِمَق ُق ۥ َد  َنِم َوُهَو ۡتَقَدََصف ّٖلُبُق نِم َيِۡبِذ َٰ َۡكل
 
أ 
Kata “qami>s}uhu” dalam potongan ayat tersebut berarti 
baju orang Arab sering membacanya huruf ‘qaf ‘ dengan G, yaitu 
gamis. Sementara kata “qudda” berarti koyak atau robek, yakni 
robeknya baju Yusuf tidak menyamping, tetapi memanjang, dari 
atas ke bawah. Kata kaz}ibi>n adalah bentuk jamak dari kata ka>z}ib 
yang berarti pembohong atau  pendusta, bukan mukadhdhibi>n. 
 ُهَو َۡتبَذََكف ُّٖربُد نِم َدُق ۥُهُصيِمَق َنَكَ ن
ِ
إَو َيِۡقِد َٰ َصل
 
أ َنِم َو 
Kata “al-s}a>diqin” berarti termasuk golongan orang yang 
benar. Orang yang dinyatakan orang yang benar adalah s}adiq. Itu 
sebabnya, gelar al-s}iddiq yang disematkan kepada khalifah Abu 
Bakar ra. merupakan pengakuan terhadap dirinya sebagai orang 
yang banyak membenarkan Nabi Muhammad saw. Sementara kata 
“Inna kaidakunna” adalah bentuk tipu daya yang sesungguhnya.  
D.  Sebab Turunnya Ayat 
Jika dilihat dari segi peristiwa nuzul-nya, ayat Alquran ada 
dua macam:  Pertama, ayat yang diturunkan tanpa ada 
keterkaitannya dengan sebab tertentu, tetapi semata-mata sebagai 
hidayah bagi manusia. Kedua, ayat Alquran yang diturunkan 
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lantaran ada sebab atau kasus tertentu. Secara umum, penerapan 
asba>b al-nuzu>l dalam penafsiran Alquran adalah untuk lebih 
memahami ayat dan menghilangkan keraguan, di samping itu 
untuk menghindari kesan adanya pembatasan secara mutlak 
terhadap suatu ayat. 
Dalam konteks ini, QS. Yu>suf [12]: 26-28 termasuk ayat-
ayat yang tidak ditemukan sebab turunnya. Ayat ini adalah bagian 
dari ayat-ayat lain yang sangat banyak. 
 
E. Munasabah  
Pada ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang usaha dan 
tipu daya Zulaikha (istri seorang menteri di Mesir) untuk 
mendapatkan Yusuf. Zulaikha  mengunci pintu kamarnya, karena 
ingin berbuat serong dengan Yusuf. Juga diterangkan bahwa Yusuf 
lari dari dalam kamar sampai bajunya ditarik dari belakang hingga 
koyak, akhirnya hal itu diketahui oleh suaminya, ia sangat terkejut 
dan menuduh Yusuf ingin memperkosa istrinya.  
Pada ayat ini (QS. Yu>suf [12]: 26-28) Yusuf menjawab 
semua tuduhan tersebut dan ada persaksian dari seseorang (bayi) 
terhadap peristiwa itu. Yusuf adalah seorang yang bersih, tidak 
terpedaya oleh bujukan dan rayuan dengan adanya bukti yang 
membenarkan Yusuf.41 
 
F. Pengertian Secara Global 
Tuduhan Zulaikha, yang kebetulan adalah seorang istri 
seorang Menteri adalah tuduhan yang tidak main-main. Ayat ini 
menjelaskan tentang kesempatan untuk menjawab tuduhan dengan 
mengatakan secara jujur dan tanpa merasa bersalah dalam rangka 
mempertahankan diri Nabi Yusuf as dari semua tuduhan yang 
bermaksud jelek kepadanya. Adalah Zulaikha yang menggoda dan 
                                                             
41Al-Qurt}ubi , Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, Juz IX, h. 172. 
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meminta Yusuf, akan tetapi Yusuf menolak permintaannya, 
sehingga Zulaikha mengikutinya dan menariknya hingga baju Nabi 
Yusuf as. robek di bagian belakang. 
Ketika perdebatan terjadi, Menteri memerlukan saksi agar 
mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Meskipun pada 
dasarnya tuduhan itu tidak memiliki bukti yang kuat. Menurut al-
Razi ada beberapa tanda bahwa Yusuf as. adalah orang yang jujur 
dan benar; pertama, pada kenyataannya, orang yang dituduh 
(Yusuf) adalah seorang budak dari perempuan itu (Zulaikha) dan 
seorang budak tidaklah mungkin membentangkan tangannya 
kepada tuannya. Kedua, mereka mengetahui bahwa Yusuf as. 
berusaha untuk berlari dalam rangka menghindar darinya, 
sedangkan orang yang meminta dan mengajak pasti tidak akan lari 
menghindar. Ketiga, saat itu, sang perempuan telah berhias dengan 
sebaik-baiknya dan sempurna.42  
Selanjutnya, keempat, bahwa mereka telah mengetahui 
prilaku Yusuf dalam masa yang sangat lama, sulit bagi mereka 
percaya bahwa Yusuf berprilaku munkar seperti tuduhan itu. 
Kelima, bahwa pihak perempuan menuduhnya berbuat keji dengan 
jelas, tetapi menuduh dengan kalimat yang global dan samar, lain 
halnya Yusuf, meskipun ia adalah tertuduh, akan tetapi ia 
menjawab dengan jelas dan lantang. Ini pertanda bahwa penuduh 
adalah orang yang takut. Keenam, konon suami perempuan adalah 
orang yang “tidak dapat memberi nafkah batin” (‘aji>z). Maka 
sangat wajar kalau yang lebih aktif adalah pihak perempuan.43 
Ketika tanda-tanda ini terungkap bahwa pihak perempuan adalah 
yang memulai, maka terdiamlah sang Menteri, karena ia 
                                                             
42Fakhr al-Din al-Razi (selanjutnya disebut al-Razi), Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib , 
Maktabah Shamilah, tt., Juz IX, h. 28. 
43Ibid., lihat pula: Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wi>l, Juz. IV, h. 13 
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mengetahui bahwa Yusuf adalah orang yang jujur dan istrinya-lah 
yang berbohong.44 
Adanya saksi adalah cara Allah untuk memperkuat 
kebenaran dan kejujuran Yusuf as. Saksi itu adalah seseorang yang 
berasal dari keluarga pihak yang menuduhnya, yakni keluarga 
Zulaikha. 45 Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini; pertama, 
bahwa saksi itu adalah anak paman Zulaikha. Seorang lelaki 
dewasa, berakal, bijaksana dan punya pendapat yang baik. Di 
dalam kitab al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, ditambahkan bahwa lelaki 
tersebut adalah orang yang cerdas dan memahami permasalahan 
hukum (‘a>rif bi wuju>h al-dala>lah).46 Di dalam kesaksiannya ia 
berkata: “Apabila bajunya robek di depan, maka kamu (Zulaikha) 
adalah orang yang benar dan lelaki itu bohong. Namun, apabila 
bajunya robek di belakang, maka lelaki itulah yang benar, dan 
perempuan itu bohong.” Maka, ketika mereka melihat robeknya 
baju ada di bagian belakang, ia berkata :   َِۖنُكِدۡيَك نِم َُهن
ِ
إ َلاَق  ini adalah 
perbuatan kamu. Berkatalah dia kepada Yusuf;  هتمكإو إذه نع ضرع أ , 
lantas berkatalah ia kepada Zulaikha: “Mohonlah ampunan atas 
dosamu.”  
Menurut al-Qasimi, robeknya baju dari depan adalah tanda 
pertahanan diri dari Yusuf,  sedangkan robeknya baju di belakang 
adalah tanda bahwa Yusuf membelakangi Zulaikha disebabkan 
mengikuti Yusuf lalu Zulaikha menarik baju Yusuf dan 
merobeknya.47 
Riwayat dari Ibn Abbas, yang diriwayatkan Israil dari 
Sammak dan Ikrimah; bahwa saksi tersebut telah mempunyai 
janggut. Menurut Ikrimah, ia bukanlah bayi, akan tetapi seorang 
                                                             
44Ibid. 
45Al-Qurt}ubi, Ja>mi’ al-Baya>n, Juz IX, h. 172 
46Ibn ‘Ashur, Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz II, h. 257 
47Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz IX, h. 3532. 
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lelaki yang bijaksana.48 Pendapat yang mengatakan bahwa ia 
adalah lelaki dewasa ini adalah pendapat sebagian besar para ahli 
tafsir.49Kedua, adalah pendapat Ibn Abbas, Sa’id bin Jubair, dan 
D}ahhak yang mengatakan bahwa saksi itu adalah seorang bayi 
masih di dalam buaian yang Allah jadikan bisa berbicara. Pendapat 
ini diperkuat oleh riwayat Ah}mad, Ibn Jarir, dan al-Baihaqi dari 
Ibn Abbas dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda:  
 هُو ةعبر أ مكلت" :لاق لَسو هيلع الله لىص بىنلإ نع سابع نبإ نع اعوفرم اثيدح ريرج نبإ ىور
"يمرم نب سىيعو ,يجرج بحاصو ,فسوي دهاشو , نوعرف تنب ةطشام نبإ :راغص50 
 
Sementara yang lain mengatakan bahwa saksi itu adalah 
anak kecil (t}ifl ) yang ada di dalam buaian. Menurut al-Suhaili, 
inilah yang s}ah}ih}. Dasar dari pendapat ini adalah hadith Nabi saw.:  
 
 فسوي دهاش ركذو "ةثلاث الا دهلمإ فى مكلتي لم": لهوق وهو لَسو هيلع الله لىص بىنلإ نع.51 
Pendapat ketiga, saksi itu adalah robekan baju itu sendiri. 
Menurut al-Razi, pendapat ini sangat lemah karena baju tidak 
mempunyai sifat begitu dan tidak mempunyai saudara (ahl),52 juga 
bertentangan dengan ayat yang mengatakan bahwa dia adalah min 
ahliha>. 
Keempat, saksi itu adalah makhluk Allah yang bukan berupa 
manusia dan bukan pula berupa jin. Pendapat ini menurut Mujahid 
terbantahkan dengan kalimat “min ahliha>”.53 Setelah suami 
Zulaikha meneliti baju tersebut, maka ia percaya kepada Yusuf 
                                                             
48 Ibn Kathir, Tafsi>r Alquran>, Juz IV, h. 383, Lihat pula: al-Qurt}ubi,  Ja>mi’ al-
Baya>n, Juz IX,  h. 172-173 
49Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz -XII, h. 246-247. 
50Ibid. Lihat pula:  Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz II, h. 237. 
51 Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r,  Juz XII, h. 246-247. 
52 Ibid. 
53 Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, Juz IX, h. 172 
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dan menolak tuduhan istrinya. Dengan demikian, maka jelaslah 
bagi masyarakat akan kebenaran Yusuf sa. Lantas, sang Menteri 
atau saksi berkata kepada Zulaikha.54  
Menurut Ibn ‘Arabi, perbedaan pendapat mengenai subjek 
saksi itu, dalam empat pendapat. Pendapat pertama, kedua dan 
ketiga, secara garis besar sama dengan pendapat di atas. 
Sementara pendapat keempat ada perbedaan dengan pendapat 
sebelumnya. Kalau menurut pendapat sebelumnya bahwa saksi 
tersebut adalah makhluk Allah swt. yang bukan berupa manusia 
dan bukan pula jin, maka menurut Ibn ‘Arabi berpendapat berbeda. 
Saksi itu jelas manusia, namun ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah salah seorang kawan dari sang Menteri sendiri.55 Ini keluar 
dari keumuman pendapat yang mengatakan saksi itu adalah anak 
dari paman Zulaikha sendiri. 
Berkenaan dengan peristiwa yang dinyatakan dengan ayat di 
atas, Ibn al-Faras berkata: “Diperlukan tanda-tanda dan ciri-ciri 
tertentu berkenaan dengan hukum sesuatu yang tidak terdapat di 
dalamnya bukti-bukti (al-bayyina>t), seperti harta temuan, barang 
pencurian, barang titipan.56 Namun, kiranya tidak mudah dalam 
menentukan pemilik barang temuan, apalagi kalau harta itu 
bernilai tinggi. Dalam “Tafsi>r al-Jas}s}a>s},” dijelaskan bahwa apabila 
ada barang temuan yang ditemukan oleh seseorang lantas ada 
orang lain yang mengaku bahwa barang tersebut miliknya, maka 
hendaknya klaim tersebut tidak dipercaya sebelum ada bukti, 
karena sesugguhnya tanda-tanda itu bukan bukti.57 Dengan 
demikian, tanda saja tidak cukup untuk menyelesaikan hukum. 
                                                             
54 Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r Juz XII, h. 246-247. 
55 Ibn al-‘Arabi, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz III, h. 48  
56Al-Qasimi,  Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz IX, h. 3532. 
57Abu Bakar Ahmad Ibn Ali al-Razi al-Jas}s}as} (selanjutnya disebut  al-Jas}s}as}), 
Ahka>m al-Qur’a>n, ( Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1985), Juz IV, h. 386 
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Namun, apapun adanya, tanda-tanda akan memberikan nilai plus 
dibanding yang tidak mempunyai tanda. 
 
G. Istinbat Hukum  
Dari uraian sebelumnya, bahwa QS. Yu>suf [12]: 26-28 
dapat ditarik beberapa kesimpulan hukum sebagai berikut: 
Pertama, ayat ini menerangkan tentang pembelaan Yusuf atas 
tuduhan istri Menteri, Zulaikha. Yusuf menjawab tuduhan tersebut 
didahului dengan mengatakan tiga hal: (Yusuf berkata) bahwa 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim tidak akan beruntung”, sebagaimana dalam QS. Yu>suf 
[12]: 23 berikut: 
 
 ََٰۡوب
َۡلۡ
 
أ َِتَقَلغَو ۦِهِسَۡفن نَع َاِۡتَِيب ِفِ َوُه َِتِل
 
أ ُۡهتَدَو ََٰرَو َب َو َۡتلَاق 
ِّۚ ََلك َتۡيَه   َُهن
ِ
إ ِۖ َِللّ
 
أ َذاَعَم َلَاق ٓ ِ بَّر ۥ
 ُۡفي َلَ ۥَُهن
ِ
إ َِۖيإَۡوثَم َنَسۡحَأ  َنوُمِل َٰ َظل
 
أ ُحِل 
Artinya: 
Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup 
pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf berkata: 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik". Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim tiada akan beruntung. (QS. Yu>suf [12]: 23). 
Kedua, para ulama berkata, bahwa Zulaikha membersihkan 
dirinya (dari peristiwa itu) dan tidak jujur dengan perbuatannya 
(cinta), karena sesungguhnya orang yang mencintai 
mengutamakan yang dicintai. Berkatalah Yusuf, dia yang 
menggodaku (untuk supaya aku tunduk kepadanya) dengan 
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kebenaran dan kejujuran dalam menghadapi tuduhan dan 
kebohongannya (Zulaikha) atas dirinya.58 
Ketiga, saksi atas peristiwa itu adalah datang dari 
keluarganya, baik ia itu seorang bayi di dalam buaian yang 
dijadikan Allah swt bisa berbicara, sebagaimana hadith Nabi 
saw.,59 maupun seorang lelaki yang bijaksana, mempunyai 
akal/pendapat yang baik, dan juga seorang menteri yang turut 
bermusyawarah tentang masalah ini. Dasar bahwa saksi itu 
seorang bayi adalah hadith Nabi saw.: 
 مكلت" :لاق لَسو هيلع الله لىص بىنلإ نع سابع نبإ نع اعوفرم اثيدح ريرج نبإ ىور  أ ةعبرو هُ
يمرم نب سىيعو ,يجرج بحاصو ,فسوي دهاشو , نوعرف تنب ةطشام نبإ :راغص” 
Keempat, di dalam ayat ini pernyataan robeknya baju 
(mungkin) dari depan dan (mungkin) juga dari belakang adalah 
qiya>san dan i’tiba>r yang berjalan atas kebiasaan (‘urf) dan adat, 
karena baju apabila ditarik dari belakang maka robeklah bagian 
baju di arah itu, dan apabila ditarik dari depan maka robek pulalah 
bagian baju di arah itu. Ini jelas bukan pasti, akan tetapi sebuah 
kelaziman. 
Kelima, apabila saksi atas kebenaran Yusuf adalah seorang 
bayi, maka hal itu tidak menjadi dasar untuk berbuat dengan 
“tanda-tanda”. Namun apabila saksi tersebut adalah seorang lelaki 
dewasa, maka dibenarkan berbuat atas tanda-tanda. Seperti tanda-
tanda pada barang temuan dan lain sebagainya. Menurut Imam 
Malik berkenaan dengan pencuri, apabila terdapat pada mereka 
suatu barang lalu datanglah masyarakat (kaum) yang mengklaim 
sebagai pemiliknya dan tidak ada pada diri mereka bukti-bukti, 
maka pemerintah hendaknya melihat kepada masalah itu, dan 
apabila tidak terdapat selain mereka, maka diberikan kepada 
                                                             
58Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, Juz IX, h. 172 
59 Menurut Suhail, inilah yang sahih 
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mereka.60 Menurut Hanafiyah dan selain darinya; apabila seorang 
lelaki dan perempuan berselisih tentang barang di dalam rumah; 
apabila barang itu milik lelaki maka ia punya lelaki itu, dan 
apabila milik perempuan, maka barang itu punyanya, apabila milik 
lelaki dan perempuan maka ia punya lelaki.61 Suraih dan Iyyas bin 
Muj’awiyah menggunakan alamat dalam penetapan hukum, dan 
ayat ini menjadi dasar dan sandaran kepada tanda-tanda dalam 
masalah hukum. 
Keenam, hendaknya berhati-hati terhadap fitnah atau ujian 
perempuan, karena tipu daya mereka besar sekali, melebihi tipu 
dayanya setan. Sabda Nabi Muhammad saw.: 
 لاعت الله ٓنلۡ ناطي شلإ ديك نم مظع أ ءاسنلإ ديك نإ":لَس و هيلع الله لىص الله لوسر لاق :لاق ةريره بى أ نع
:ءاسنلإ( افيعض نكَ ناطي شلإ ديك نإ : لوقي4\76."يمظع نكديك نإ :لاقو )62 
 Dengan demikian, QS. Yu>suf [12]: 26-28 memberikan 
pemahaman yang komprehensif terhadap alat bukti dalam pembuktian 
suatu perkara yang dipersengkatan oleh para pihak. Dalam konteks 
inilah, fukaha merumuskah kaidah fikih “al-bayyinah ala man yadda’i> wa 
al-yami>nu ala man ankar”, yakni bukti dibebankan kepada pihak 
penuduh, sedangkan sumpah dibebankan kepada pihak tertuduh. 
 
 
 
H. Penutup 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan beberapa poin 
penting sebagai berikut: 
1. Perlunya berlindung kepada Allah sebelum mengadakan 
pembelaan atas tuduhan orang lain terhadap diri kita. 
                                                             
60 Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz XII, h. 249. 
61 Ibid. 
62 Rashid  Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz XII, h. 237. Lihat pula: Al-Zuhaili, Tafsi>r 
al-Muni>r , Juz -XII, h. 249. 
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2. Pembelaan harus diutarakan dengan kejujuran dan 
kebenaran, tanpa merasa takut. Meskipun pihak yang 
menuduh adalah orang yang lebih tinggi status sosialnya di 
masyarakat. 
3.  Diperlukan saksi yang cakap (saksi ahli) dalam rangka 
pembelaan diri. Sebab saksi yang cakap dapat membantu 
menyelesaikan masalah, bukan menambah masalah. 
4. Kebiasaan dapat membantu menguraikan masalah, karena 
kebiasaan terjadi akibat adanya pengulangan-pengulangan 
dalam peristiwa yang sama.  
5. Tanda-tanda (‘ala>ma>t) dapat membantu menyederhana kan 
masalah, saat bukti-bukti tidak ditemukan. 
6. Fitnah (ujian) perempuan adalah salah satu fitnah yang 
sangat dahsyat bagi laki-laki, dan juga sebaliknya. Maka 
hendaklah berhati-hati dalam masalah ini.  
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RAGAM TINDAK PIDANA DAN SANKSINYA 
 (TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan  
   Hukum pidana Islam sering mendapat tudingan sadis, 
dehumanis, melanggar HAM dan lain-lainnya. Tudingan itu 
mungkin saja terjadi akibat ketidak sanggupannya 
menangkap ruh shariat Islam. Padahal hukum pidana Islam , 
tidak harus diimplementasikan seperti tersebut dalam teks 
secara harfiyah (letterlijk), karena nabi tidak selalu 
memberlakukan hukum sebagaimana bunyi teks tetapi sangat 
kondisional.63 Terutama pada tindak pidana yang dipandang 
sebagai kejahatan yang sangat serius, seperti pembunuhan, 
h}irabah , sariqah dan lain-lainnya.  
                                                             
63 Mahrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia, ( Yogyakarta: Bidang 
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), h.129 
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Dalam sistem hukum pidana Islam para ulama membagi 
katagori hukuman berdasarkan berat ringannya hukuman 
menjadi 3 ( tiga), Kisas - diyat, Hudud dan Takzir. Pada 
kajian ini akan dibahas 3 (tiga) katagori hukuman tersebut; 
Kisas-Diyat dengan menampilkan ayat yang berkaitan 
dengan pembahasan tentang pembunuhan, Hudud: 
menampilkan  7 (tujuh) jarimah, yaitu  jarimah zina, Qadhaf 
(tuduhan zina), sariqah (pencurian), h}irabah (perampokan), 
riddah (murtad), al-Baghy atau Bughat (pembeontakan atau 
pemberontak) dan shurb al-Khamri (minum khamr). 
Sedangkan jarimah takzir menampilkan ayat yang berkaitan 
dengan  Homoeksual dan sumpah palsu.  
 Pada bab ini akan dibahas ayat yang berkaitan dengan 
jarimah kisas-diyat. Ayat Alquran yang berkaitan dengan masalah 
tersebut banyak, antara lain terdapat dalam: QS.  al-Isra’[17]:  31, 
33, QS. al-An’a>m [6]: 137, 15, QS. al-Nisa>’[4]: 92-93 QS. al-
Baqarah [2]: 178, 179, 194, QS. al-Ma>idah [5]: 45, dan QS. al-
Nahl [16]: 129. Namun yang paling relevan dalam pembahasan 
hukuman qis}a>s} adalah Q.S. al-Baqarah [2]: 178–179,64 di samping 
itu dalam ayat tersebut terdapat kalimat yang eksplisit menyebut 
kewajiban pemberlakuan hukum kisas bagi orang yang  beriman. 
     
 
 
 
    
                                                             
64Muh}ammad ‘Ali al-S}abuni (selanjutnya disebut Al-S}abuni) , Rawa>’i al-Baya>n 
Tafsi>r A>ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, tk,tp.tt. jld I, h. 185. lihat juga: Mahmu>d 
Shalt{out, Al-Isla>m aqi>dah wa shari>’ah, (Beirut: Da>r al-Qalam, 1966), h. 339 . 
Al-Qasimi, Mah{a>sin al-Takwi>l, jilid II, h. 395 dan h. 402 
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B. Tek Ayat dan Terjemahnya 
Dalam QS. al-Baqarah [2]: 178–179, Allah berfirman: 
 
 َِۖلىَۡتۡقل
 
أ ِفِ ُصاَصِۡقل
 
أ ُُكَُۡيَلع َبِتُك ْإوُنَمإَء َني َِلذ
 
أ َا هَيهٓٱ َٰ َي ۡل
 
أ  ِب هرُح َۡعل
 
أَو ِ  رُۡحل
 
ٱ َٰثَنُۡلۡ
 
أَو ِدۡبَۡعل
 
ٱِب ُدۡب ِب ۡنََمف ِّۚ َٰثَنُۡلۡ
 
ٱ
 َۡيل
ِ
إ  ٓءإَدَأَو ِفوُرۡعَۡمل
 
ٱِب ُۢعاَبِ ت
 
َٱف ٞء َۡشَ ِهيِخَأ ۡنِم ۥ َُله َيِفُع 
ِ
ِبا ِه َٰ َسۡح َِلك ََٰذ  ّٖن َۡتَ  َۡحَرَو ُۡكُ ِ بَر ن ِ م 
ٞ
فيِف ِنََمف  
ٞ
ة
 ٞيمِلَأ  بإََذع ۥ ََُلَف َِلك ََٰذ َدَۡعب ٰىََدتۡع
 
أ١٧٨  ِصاَصِۡقل
 
أ ِفِ َُۡكُلَو َح ِب َٰ َۡبلَۡلۡ
 
أ ِلُِْوٓٱ َٰ َي 
ٞ
ةٰوَي  َُۡكُلََعل َنوَُقَتت  ١٧٩  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu kisas 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan 
wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). yang 
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu 
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka 
baginya siksa yang sangat pedih 65. Dan dalam kisas itu ada 
(jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang 
berakal, supaya kamu bertakwa.”  
 
 
                                                             
65Dalam catatan kaki terjemahan ayat tersebut terdapat definisi kisas. Kisas 
ialah mengambil pembalasan yang sama. kisas itu tidak dilakukan, bila yang 
membunuh mendapat kemaafan dari ahli waris yang terbunuh, yaitu dengan 
membayar diat (ganti rugi) yang wajar. pembayaran diat diminta dengan baik, 
umpamanya dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang membunuh 
hendaklah membayarnya dengan baik, umpamanya tidak menangguh-
nangguhkannya. bila ahli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukum-
hukum ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau membunuh si pembunuh 
setelah menerima diat, Maka terhadapnya di dunia dikenakan hukuman  kisas 
dan di akhirat Dia mendapat siksa yang pedih. Kementrian Agama RI , Alquran 
dan Terjemahnya , h. 43-44 
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C. Analisis Beberapa Kata  
Ayat di atas, dimulai dengan ungkapan  ْإُونَمإَء َني َِلذ
 
أ َا هَيهٓٱ َٰ َي “Hai 
orang-orang yang beriman”. Khitab ini ditujukan kepada orang-
orang yang beriman. Menurut Mahmud Shaltout,66 bahwa 
pembicaraan dalam ayat tersebut diarahkan kepada semua orang 
yang beriman (mukminin), karena ayat tersebut menggunakan 
kalimat yang bersifat umum yaitu orang-orang yang memiliki 
keimanan. 
Kata  ُُكَُۡيَلع َبِتُك dalam ayat berarti “farad}a” dan “awjaba” 
yang keduanya memiliki makna mewajibkan kepada orang yang 
beriman. 67 Kewajiban ini dalam bingkai shariat sebagai bentuk 
perintah dari Allah kepada hamba-Nya dalam melaksanakan 
shariat Islam di bumi sebagai misi utama penciptaan umat 
manusia itu sendiri. 
Term  ُصاَصِۡقل
 
أ berarti memberikan perlakuan (balasan) yang 
sama kepada pembunuh atau orang yang melukai.68 Hal tersebut 
senada dengan pendapat al-Jas}s}a>s}.69 Menurutnya, kisas adalah 
balasan diperlakukannya seseorang berdasar atas perlakuannya 
kepada pihak lain (al-qis}a>s} huwa an yuf’ala bihi mitsla ma> fa’ala 
bih). Kata al-qis}a>s}  berasal dari kata al-Qas}  berarti “mengikuti 
jejak”. Menurut terminologi agama al-qis}a>s} adalah pembunuhan 
dan hukuman yang harus ditanggung oleh pelaku pembunuhan 
atau tindakan kekerasan sesuai dengan kejahatan yang 
                                                             
66 Shalt{out, Al-Isla>m aqi>dah, h. 377. 
67Al-Qasimi, Mah{a>sin al-Takwi>l, Jld. II, h. 396 vide: Al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n , 
Jld II, h. 106. 
68Shalt{out, Al-Isla>m Aqi>dah, h. 377. 
69Abu Bakar Ah}mad ibn Ali al-Razi al-Jas}s}as,  Ahka>m al-Qur’a>n, (Libanon: Dar 
Ihya’ al-Turath  al-‘Arabi, 1985), Juz I, h. 164. 
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dilakukannya, seakan-akan pembunuhan dan hukuman tersebut 
mengikuti jejak orang yang bersalah.70  
Kata  َِۖلىَۡتۡقل
 
أ adalah bentuk plural dari kata maqtu>l atau qati>l 
yang berarti orang yang terbunuh atau menjadi objek 
pembunuhan.71 Bentuk plural mengindikasikan adanya 
kemungkinan terjadinya pembunuhan terhadap objek pembunuhan 
yang banyak, tidak hanya satu orang. Sementara kata  َيِفُع berarti 
“al-isqa>t” dan al-safh}” yakni memberi maaf kepada subjek tindak 
pembunuhan sekaligus membebaskan dari tuntutan hukuman kisas 
dengan berkewajiban untuk membayar diyat.72 
Potongan ayat dalam ungkapan   ِفوُرۡعَۡمل
 
ٱِب ُۢعاَبِ ت
 
َٱف berarti bagi 
keluarga korban pembunuhan (objek) yang telah memberi maaf 
kepada pelaku tindak pembunuhan (subjek) dapat meminta diyat 
atau kepada keluarga pelaku pembunuhan harus membayar diyat 
kepada keluarga korban.73 Sementara ungkapan selanjutnya,   ٓءإَدَأَو
  ّٖن َٰ َسۡح
ِ
ِبا ِهَۡيل
ِ
إ berarti prosedur pembayaran diyat dilakukan dengan 
cara yang baik, maksudnya pihak pelaku pidana pembunuhan 
dalam membayar diat tidak menunda-nundanya dan tidak 
mempersulit. 
Di akhir ayat, kata  ٰىََدتۡع
 
أ berarti melebihi batas. Maksudnya 
adalah setelah adanya ketentuan hukum kisas ini, keluarga korban 
tindak pidana pembunuhan tidak diperkenankan untuk berbuat 
melampaui batas. Bahwa tindak pembunuhan dihukum dengan 
kisas itu setimpal. Pihak kelurga korban tidak boleh bersikap 
“melebihi batas” dengan menuntut kisas dan diyat sekaligus. 
                                                             
70Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, ( Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), Jld I, h. 260. 
71 Al-T}abari,  Ja>mi’ al-Baya>n, Jilid II, h. 107. 
72Al-Sabuni, Rawa>i’ al-Baya>n , Jld. I, h.185. 
73Ibid. 
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Karena jika keluarga korban memafkan dengan meminta diyat, itu 
artinya ia tidak lagi berhak menuntuk hukuman kisas kepada 
pelaku tindak pidana pembunuhan. 
Sementara term  بَٰ َۡبلَۡلۡ
 
أ di ayat lanjutannya adalah bentuk 
plural dari kata “lubb” yang berarti saripati sesuatu. Kacang 
misalnya memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang namanya 
lubb.   ِب َٰ َۡبلَۡلۡ
 
أ ِلِْوُأ adalah orang yang memiliki akal murni yang tidak 
diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat melahirkan 
kerancuan dalam berfikir.74 
 
D. Sebab Turunnya Ayat  
            Ayat-ayat yang menerangkan hukuman kisas tidak 
semuanya diturunkan didahului oleh latarbelakang turunnya (asba>b 
al-nuzu>l), hanya QS. al-Baqarah [2]: 178 saja yang mempunyai 
sebab turunnya ayat. Sebab turunnya QS. al-Baqarah [2]: 178 ini 
ada dua riwayat sebagai berikut: 
Pertama, riwayat yang berasal dari Qatadah, yang 
substansinya sebagai berikut: 
 
ناطي شلل ةعاطو يغب ةيلهالجإ له أ نم نكَ هن أ :يۡعباتلإ نم ةعماجو بيعشلإو ةداتق نع يورف.  إذ  إ يلحإ نكاف
ةعنمو ةدع ميهف نكَ. مله إدبع نيرٓخأ موق دبع لتقف .إرح لَ  إ هب لتقن لَ:إولاق.   ن  إو .هُيغ لىع مهسفن ٱب إزإتزعإ
لاجر لَ  إ ابِ لتقن لَ:إولاق ة أرمإ مله تلتق. الله لزن ٱفةٓيلۡإ هذه . دبعلبا دبعلإ ن أ هُبَيخ. ثَن لۡبا ثَن لۡإو.  نع هُانف
 ِسَْفنلِبا َسَْفنلإ َنَأ ايهِف ْم َِْيهَلع انْبَتَكَو :لكذ دعب ةدئالمإ ةروس فِ لاعت الله لزن أ ثم.يغبلإ.  َْفنَْلۡإَو ِْيَْۡعلِبا َْيَْۡعلإَو
 َن ِ سلإَو ِنُذُْلِۡبا َنُذُْلۡإَو ِْفنَْلِۡبا ِ ن ِ سلِبا  ةدئالمإ[  صاصِق َحوُرُْجلإَو5/ 45 ]75. 
 
            Maksudnya, bahwa pada zaman Jahiliyah orang-orang 
Arab cenderung untuk berbuat aniaya, karena mengikuti bujukan 
                                                             
74 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), Jilid. I, h. 
475. 
75Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz II, h. 105 
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setan. Jika terjadi pembunuhan di antara mereka, seorang anggota 
suatu suku membunuh anggota suku lainnya, mereka membalas 
dengan pembunuhan yang berlebihan; jika yang terbunuh seorang 
budak, mereka membalas dengan membunuh orang yang merdeka 
dan jika yang terbunuh seorang wanita, mereka akan membalas 
dengan membunuh seorang pria. Karena kebiasaan tersebut, Allah 
melarang berbuat durhaka, maka Allah menurunkan ayat tersebut. 
 
Kedua, riwayat dari Sa’id ibn Jubair sebagai berikut: 
 
 لتق منيب نكاف , ليلقب ملاسالا لبق ةيله الجإ فى إولتتق إ برعلإ نم يۡيح نإ ) يبج نب ديعس ( نع يورو
 لواطتي يۡيلحإ دحإ نكاف , إوملسإ تِح ضعب نم مهضعب ذخءيا لَف , ءاسنلإو ديبعلإ إ ولتق تَّح تاحإرجو
 دبعلبا لتقي تَّح إوضري الاإوفلفح , لإومالاو ةدعلإ فى رخالا لىع لنزف منم لجرلإ انم ةءإرلمباو , منم رلحإ انم
ميهف 
 
Riwayat asba>b al-nuzu>l tersebut di atas jika diteliti lebih 
jauh mempunyai perbedaan-perbedaan sebagai berikut: Pertama, 
Riwayat I (sanad dari Qatadah) mengenai waktu kejadiannya 
masih bersifat umum (belum spesifik), terbukti terdapat kata-kata 
“ka>na fi>him” yang menunjuk waktu lampau yang tidak tertentu 
pada masa jahiliyah, sedangkan riwayat II (sanad dari Sa’id ibnu 
Jubair) mengenai waktu kejadiannya sudah spesifik, terlihat dari 
kata-kata “qabla al-Isla>m bi qali>l” (pra-Islam),  jadi dapat 
dipahami waktu kejadianya adalah menjelang Islam datang. 
Kedua, Riwayat I dalam hal pelaku percekcokan bunuh-
membunuh tersebut juga masih umum belum spesifik, terlihat dari 
kata-kata ”ahl al-ja>hiliyah” yaitu belum tertentu siapa dari mereka 
orang-orang Jahiliyah tersebut, sedangkan pada riwayat II pelaku 
percekcokan tersebut sudah jelas, terlihat dari kata-kata “huyyaini 
min al-‘Arab”, jadi sudah spesifik antara dua kelompok suku 
Jahiliyah, meskipun belum disebut nama sukunya. 
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Ketiga, pada riwayat I mengenai alasan pembunuhan 
tersebut karena sikap mereka yang sombong, mereka merasa lebih 
mulia dari yang lainnya, hal ini tersirat dari kata-kata “tu’azzizu li 
fad}lihim ala ghairihim”, sedangkan pada riwayat II alasan mereka 
membalas pembunuhan dengan lebih tinggi, disebabkan oleh 
anggapan bahwa mereka lebih punya kekuatan massa dan biaya 
perang (harta) sebagaimana tersirat dari ungkapan“ yatat}a>walu  al-
a>khar fi>y al-uddah wa amwa>l”. 
Jika dilihat dari segi bagian ayat yang diturunkan, maka 
terdapat asumsi dan sudah seharusnya bahwa riwayat II itu lebih 
dulu dari riwayat I, karena bagian dari ayat yang turun menurut 
riwayat II adalah awal ayat dan bagian ayat yang turun menurut 
riwayat I adalah bagian tengahnya, menurut bacaan yang 
mutawatir dalam mushhaf yang kini beredar. 
Setelah melihat materi perbedaan antara dua riwayat dan 
hasil analisisnya, maka merujuk pada kaidah bahwa memadukan 
dua pendapat itu lebih baik dari pada membuang salah satunya, 
maka mungkin yang lebih dekat pada kebenaran adalah bahwa dua 
riwayat tersebut sebenarnya mengenai satu peristiwa, hanya saja 
sanadnya masing-masing berbeda. Ada yang menerima riwayat 
atau melihat suatu peristiwa yang terjadi pada waktu yang sama 
dengan cara yang berbeda bentuknya, tetapi sebenarnya sama 
materinya. Hal ini merupakan sesuatu yang biasa terjadi dalam 
suatu sistem periwayatan. Kesimpulan tersebut, sekaligus 
menguatkan bukti bahwa ayat yang turun itu  meskipun sebagian-
sebagian, tetapi sudah merupakan  hukum yang utuh muatannya,  
karena jika dua riwayat tersebut dipandang sebagai dua peristiwa 
yang berdiri sendiri-sendiri, maka struktur ayat akan berbeda 
dengan yang mutawatir dan juga isinya akan janggal, karena salah 
satu prinsip sudah dijelaskan, sedangkan dasar kewajibannya baru 
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dijelaskan kemudian. Jadi, dua riwayat tersebut merupakan satu 
kejadian yang menjadi sebab nuzul dari QS. al-Baqarah [2]: 178. 
Dua suku Arab yang dimaksud dalam sebab turunnya ayat 
adalah suku Quraiz}ah dan suku Naz}ir, demikian menurut Ibn 
Kathir.76 Pada zaman Jahiliyah suku Naz}ir membunuh suku 
Quraiz}ah, mereka dipaksa apabila suku Naz}ir membunuh suku 
Quraiz}ah tidak dibalas dengan dibunuh tetapi hanya membayar 
fidyah (200 wuthu>q kurma),  tetapi apabila  suku Quraiz}ah yang 
membunuh suku Naz}ir , maka suku Quraiz}ah dihukum bunuh dan 
membayar  fidyah (200 wusu>q kurma). Dalam hal ini, posisi suku 
Quraiz}ah lemah dibanding suku Naz}ir. Allah swt. memerintahkan 
supaya berbuat adil dalam hukum kisas. 
 
E. Munasabah  
Dalam QS. al-Baqarah [2]: 174, 175 dan 176 diterangkan 
kesesatan ahli kitab yang menyembunyikan kebenaran Nabi 
Muhammad saw. yang disebutkan dalam kitab Taurat dan Injil, 
kemudian pada QS. al-Baqarah [2]: 177 diterangkan pula bahwa 
hakikat kebajikan itu bukanlah mempertengkarkan persoalan 
kiblat, ke Timur atau ke Barat, tetapi kebajikan itu adalah beriman 
kepada Allah dengan sepenuhnya, dan dapat menerima kebenaran 
dan mencegah diri dari segala macam dorongan nafsu dan 
kejahatan, maka pada QS. al-Baqarah [2]: 178 ini, Allah swt 
menerangkan hukum kisas dan pengaruhnya, yaitu hukuman 
terhadap orang yang melakukan tindak pidana pembunuhan.77 
Ayat tentang hukuman kisas (QS. al-Baqarah [2]: 178-179) 
yang   turun di Madinah, menurut Mahmud Shaltout mempunyai 
hubungan dengan QS. al-Isra>’[17]: 33 sebagai berikut: 
 
                                                             
76 Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz I, h. 210. 
77 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jld. I, h. 261  
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 نَمَو  ِ  قَۡحل
 
ٱِب َلَ
ِ
إ َُللّ
 
أ َمَرَح َِتِل
 
أ َسَۡفنل
 
أ ْإُولُتَۡقت َلََو ُق َلِت  ُولۡظَم َعَج َۡدَقف اٗم َاۡنل َف اٗن َٰ َۡطلُس ۦِه ِ يِلَوِل فُِۡسۡي َلا
  إٗروُصنَم َنَكَ ۥَُهن
ِ
إ ِِۖلۡتَۡقل
 
أ ِ فِ 
Artinya: 
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 
barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli 
waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia 
adalah orang yang mendapat pertolongan.  
Ayat tersebut turun di Mekkah, diberi komentar oleh  
Mahmud Shaltout bahwa ayat tersebut adalah ayat yang pertama 
turun berkaitan dengan pembunuhan secara mutlak.78 Maksudnya, 
bahwa (QS. al-Isra>’[17]: 33) itu merupakan ayat penetapan shariat 
atau hukum yang berkaitan dengan kasus pembunuhan secara 
umum, karena hukuman kisas juga berkaitan dengan pembunuhan, 
maka untuk mengetahui sejauhmana hubungan dengan kisas, maka 
perlu dicari hubungan yang lengkap dengan ayat-ayat lain. 
Mahmud Shaltout  dalam menjelaskan hubungan kedua ayat di 
atas, melihat dari beberapa aspek berikut: 
Pertama, bahwa ayat dalam QS. al-Isra>’17]: 33 turun di 
Mekkah bersifat kully, sedangkan ayat  dalam QS. al-Baqarah [2]: 
178 turun di Madinah bersifat tafsili. Kedua, ayat QS. al-Isra>’[17]: 
33 sebagai ayat Makkiyah mengandung beban (takli>f) terhadap 
individu-individu, sedangkan QS. al-Baqarah [2]: 178 mengandung 
takli>f kepada masyarakat yang bersifat umum. Ketiga, ayat QS. al-
Isra>’[17]: 33 memberi hak balas membunuh (qis}a>s}) kepada waliy 
al-dam (keluarga korban), yang diberi batasan prinsip keadilan 
dengan kemungkinan pemberian maaf dengan ganti diyat.79 
                                                             
78Shalt}out, Al-Isla>m Aqi>dah , h. 339. 
79Ibid., h. 342–343. 
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Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa QS. al-
Baqarah [2]: 178 mempunyai hubungan timbal balik dengan QS. 
al-Isra>’[17]: 33 yang lebih bersifat tafsil atau detail. Artinya, QS. 
al-Baqarah [2]: 178 menjelaskan keumuman yang disebut dalam 
QS. al-Isra>’[17]: 33. Dengan demikian, kedua ayat tersebut 
memiliki hubungan yang sangat erat satu dengan lainnya.  
  
F. Pengertian Secara Global 
Dalam sejarah pemberlakuan syariat yang dibawa para 
nabi dan rasul terdapat perbedaan yang signifikan. Syariat 
yan disosialisasikan para rasul  adalah syariat baru, berbeda 
dengan nabi dan rasul sebelumnya. Sedangkan syariat 
disosialisasikan oleh para nabi hanyalah peneguhan atas 
syariat yang di bawa oleh Rasul sebelumnya.80 Dan kebaruan 
syariat  itulah yang membedakan antara nabi dan rasul. 
 Hukuman kisas diberlakukan pada orang Yahudi, 
umatnya Nabi Musa as., Diyat diberlakukan pada orang 
Nasrani, umatnya nabi Isa as. Sedangkan masyarakat Arab 
Jahiliyah memberlakukan  hukuman kisas  plus (dengan 
tambahan), yaitu dengan mempertimbangkan kuat dan 
lemahnya kabilah. Apabila anggota kabilah yang kuat 
dibunuh, maka balasannya adalah kepala suku kabilah orang 
yang membunuh. Kadang-kadang  ada juga yang balasannya 
minta10 anggota kabilah, atau yang terbunuh wanita dibalas 
dengan laki-laki, budak dibalas dengan majikan. Apabila 
kabilah yang lemah tidak memenuhi tuntutan kabilah yang 
kuat, maka terjadilah pertumpahan darah, kabilah yang kuat 
                                                             
80 Shihab al-Din al-Sayid Mahmud Afandi al-Alusi, Ru>h al-Ma’a>ni> (Tafsi>r Al-
Alu>si> ) , Beirut Dar al-Fikri, 1983,  Juz VII, p. 65. 
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menghabisi semua anggota kabilah yang lemah.81 Terjadilah 
kez}aliman kemanusian yang luar biasa. 
 
Islam datang dengan mengadopsi dua hukum yang 
berlaku pada umat nabi sebelumnya, kisas dan diyat bagi 
pelaku tindak pidana pembunuhan, yaitu apabila keluarga 
korban tidak memaafkan, maka berlakulah hukuman kisas, 
tetapi apabila keluarga korban memaafkan, bisa diganti 
dengan membayar diyat, berdasarkan kesepakatan kedua 
belah pihak. Hukum Islam membatalkan hukuman yang 
berlaku pada masyarakat Arab Jahiliyah, yaitu satu nyawa 
korban dari kabilah apapun, cukup dibalas dengan satu nyawa 
pembunuhnya. Islam menghargai nyawa siapapun, tanpa 
melihat status sosialnya. 
 
G. Istinbat Hukum  
    Dari QS. al-Baqarah [2]: 178 dan 179 sebagai ayat pokok 
tentang hukum kisas dan ayat-ayat lain yang berhubungan 
dengannya serta hadith-hadith lain yang mensharahkannya, maka 
dapat diambil kesimpulan hukum tentang kisas, antara lain sebagai 
berikut: 
Pertama, bahwa QS. al-Baqarah [2]: 178, jika dihubungkan 
dengan QS. al-Isra>’[17]: 33, para mufassir dan fukaha telah 
sepakat bahwa tidak semua pembunuh (pelaku tindak pidana 
pembunuhan) itu dikisas, karena QS. al-Baqarah [2]: 178 dibatasi 
berlakunya oleh QS. al-Isra>’[17]: 33, yaitu bahwa tindak pidana 
pembunuhan dalam ayat tersebut menjadi tidak berlaku kalau ada 
alasan yang dibenarkan, karena adanya istithna>’ atau pengecualian 
                                                             
81 Ahmad Must}afa al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi, ( Beirut: Dar al-Fikri, 1974), 
Jld.I, h. 60 
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“kecuali dengan alasan yang dapat dibenarkan”. Maksudnya, 
alasan yang dibenarkan oleh sharak, baik Alquran hadith maupun 
fatwa ulama. Mahmud Shaltout82 berpendapat bahwa membunuh 
pada prinsipnya adalah terlarang (haram), harus dihukum kisas, 
namun karena alasan tertentu menjadi boleh (mubah) karena 
keadaan tertentu yang melatarbelakanginya. 
Kedua, bahwa QS. al-Baqarah [2]: 178 jika dihubungkan 
dengan QS. al-Isra>’17]: 33, maka para mufassir sepakat bahwa 
hanya kepada pembunuh yang membunuh orang lain dengan 
sengaja dan tanpa alasan yang dapat dibenarkan oleh sharak yang 
dikenakan hukuman kisas, karena ayat dalam QS. al-Baqarah [2]: 
178  tersebut dibatasi berlakunya oleh bagian tengah ayat QS. al-
Isra>’17]: 33 yaitu: “Dan Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan83 kepada ahli 
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat 
pertolongan. Menurut al-Qasimi84 bahwa kewajiban melaksanakan 
hukuman kisas itu tetap harus diberlakukan, jika pembunuhan itu 
dilakukan dengan sengaja, baik dengan menggunakan alat-alat 
                                                             
82Shalt}out, Al-Isla>m Aqi>dah, h. 337 
83Dalam catatan kaki Alquran dan Terjemahnya, tentang “kekuasaan yang 
diberikan kepada keluarga korban pembunuhan” Maksudnya ialah  bahwa ahli 
waris yang terbunuh atau Penguasa untuk menuntut qishash atau menerima 
diat. Qis}ash  ialah mengambil pembalasan yang sama. Qis}a>s} itu tidak dilakukan, 
bila yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris yang terbunuh Yaitu 
dengan membayar diat (ganti rugi) yang wajar. pembayaran diat diminta dengan 
baik, umpamanya dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang 
membunuh hendaklah membayarnya dengan baik, umpamanya tidak 
menangguh-nangguhkannya. bila ahli waris si korban sesudah Tuhan 
menjelaskan hukum-hukum ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau 
membunuh si pembunuh setelah menerima diat,maka terhadapnya di dunia 
dikenakan kisas dan di akhirat Dia mendapat siksa yang pedih. diat ialah 
pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap sesuatu jiwa 
atau anggota badan. Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h.43 
84 Al-Qasimi, Mah{a>sin al-Ta’wi>l , Jld. II, h. 396. 
 
 
48 
 
Dr. Muh. Fathoni Hasyim, M.Ag. 
 
seperti pedang atau alat pembakar atau melukai sampai mati dan 
lain-lainnya. 
Ketiga, bahwa QS. al-Baqarah [2]: 178 jika dihubungkan 
dengan QS. al-Isra’[17]: 33 para mufassir  sepakat bahwa ada 
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, namun pelakunya 
dibebaskan dari hukuman kisas, karena adanya alasan-alasan yang 
dapat dibenarkan sharak. Alasan-alasan yang dapat dibenarkan 
tersebut antara lain: (1) Perintah hakim kepada algojo untuk 
mengeksekusi pelaku pembunuhan (kisas), karena taat kepada ulil 
amri hukumnya wajib. (2) Untuk memenuhi hak yang benar, 
seperti seorang Waliy al-dam atau ahli waris korban pembunuhan 
boleh mengkisas pembunuh keluarganya. (3) Untuk 
mempertahankan diri, kehormatan dan hartanya terhadap ancaman 
dari luar. Kebebasan orang tersebut dibenarkan oleh shara’ 
berlandaskan nas Alquran dan hadith nabi. 
Keempat, Para ulama sepakat bahwa meskipun seorang 
pelaku pembunuhan dengan sengaja yang seharusnya dikenakan 
hukuman kisas, tanpa adanya alasan pemaaf, namun kepadanya 
diberikan kemungkinan bebas dari hukuman kisas, jika waliy al-
dam memaafkannya, dan karenanya pembunuh yang dimaafkan 
harus membayar diat kepada waliy al-dam.  
Kelima, QS. al-Baqarah [2]: 178 terutama yang berkaitan 
dengan redaksi, jika dihubungkan dengan beberapa hadith, maka 
para mufassir berbeda pendapat tentang bagaimana hukumnya, 
jika seorang merdeka membunuh hamba atau seorang muslim 
membunuh  orang kafir dhimmi, apakah pelakunya dijatuhi 
hukuman kisas? Dalam kasus tersebut jumhur mufassirin 
(Malikiyah, Shafi’iyah dan Hanabilah) berpendapat bahwa orang 
merdeka tersebut tidak dikisas dan orang muslim pelaku 
pembunuhan tersebut juga tidak dikisas.  
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Jumhur berargumentasi bahwa redaksi “kutiba alaikum al-
qis}a>s}” mengandung pengertian bahwa pelaku pembunuhan itu 
harus dijatuhi hukuman kisas, jika pelaku pembunuhan dan korban 
pembunuhan seimbang, karena redaksi berikutnya ”al-h}urru bi al-
h}urri” menunjukkan adanya keseimbangan atau kesetaraan (sama-
sama merdeka), padahal orang merdeka dengan budak tidak 
seimbang, begitu juga orang Islam dengan orang kafir dhimmi juga 
tidak seimbang.85 Di samping berdasarkan Alquran dan hadith juga  
penalaran (ijtihad).  
Berbeda halnya dengan pendapat para mufassirin dari 
kalangan Hanafiyah yang berpendapat bahwa orang merdeka yang 
membunuh budak dan orang Islam yang membunuh orang kafir 
dhimmi, tetap harus dijatuhi hukuman kisas, dengan alasan 
sebagai berikut: Pertama, Para mufassirin Hanafiyah memandang 
bahwa ayat “kutiba alaikum al-qis}a>s}” menetapkan hukuman kisas 
bagi pelaku pembunuhan, tetapi berlaku secara umum tanpa 
pembedaan-pembedaan, karena lafaz ”al-h}urru bi al-h}urri” tidak 
mengandung prinsip keseimbangan, tetapi hanya untuk 
menghilangkan sikap zalim yang pernah dilakukan orang Arab 
Jahiliyah yang melakukan balas bunuh yang tidak seimbang dan  
tidak adil seperti disebutkan dalam sebab turunnya ayat.  
Di samping  alasan  tersebut, para mufassir Hanafiyah juga 
menghubungkan QS. al-Baqarah [2]: 178 dengan QS. al-Ma>’idah 
[5]: 45 sebagai berikut:  
 
  ۡل
 
ٱِب َۡيَۡۡعل
 
أَو ِسَۡفنل
 
ٱِب َسَۡفنل
 
أ َنَأ ٓ َايهِف ۡم َِۡيهَلع َاۡنبَتَكَو ِۡيَۡع َۡلۡ
 
أَو  ِفنَۡلۡ
 
ٱِب َفن  ِ سل
 
أَو ِنُذُۡلۡ
 
ٱِب َنُذُۡلۡ
 
أَو ِ ن ِ سل
 
ٱِب َن
 ِّۚٞصاَصِق َحوُرُۡجل
 
أَو 
Ayat di atas, menetapkan kisas pada semua pembunuh, dan 
meskipun ayat tersebut termasuk shariat yang berlaku bagi umat 
                                                             
85Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, h. 171-172 
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sebelum kita (shar’u man qablana >), tetapi tidak ada bukti yang 
menasakhnya.86 Di samping mendasarkan pada Alquran, juga pada 
sejumlah hadith Nabi dan penalaran (ijtihad). 
Dalam menyikapi perbedaan pendapat antara Jumhur 
dengan ulama Hanafiyah di atas, al-S}abuni87 mengatakan bahwa 
Mufassir Hanafiyah memandang lafadz ayat telah selesai (waqf ) 
dan lengkap maknanya pada lafadz  “kutiba alaikum al-qis}a>s}”. 
Sedangkan Mufassir Jumhur berpendapat bahwa lafadz ayat, baru 
lengkap setelah sampai pada kalimat “al-untha> bi al-untha>” yang 
merupakan tafsir dari bagian ayat sebelumnya. Maka menurut 
analisinya bahwa dalam kasus orang merdeka yang membunuh 
hamba, yang lebih kuat adalah pendapat mufassir Hanafiyah,  
karena ada hadith yang berlaku umum yang menyatakan sebagai 
berikut: 
   88هانيصخ هاصخ نمو هانعدج هدبع عدج نمو هانلتق هدبع لتق نم 
Hadith lainnya adalah sebagai berikut: 
  هُنَّدإ متِمذب ىعسيو , هُنَّدإ متِمذب يعسيو , هُإوس نم لىع دي هُو, مئهامد ءافكاتت نوملسلمإ
الا ... هدهع فى دهعوذلَو, رفكاب لَسم لتقيلَ 89    
Hadith di atas, menunjukkan persamaan dan keseimbangan, 
tidak ada perbedaan antara orang Arab dengan non Arab, Suku 
Quraish atau Bani Hashim dengan kaum muslimin lainnya, orang 
merdeka dengan budak, orang pandai dengan orang ummi, dan 
                                                             
86Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m, Juz II, h.230, lihat juga : Al-Jass}}as}, Ahka>m al-
Qur’a>n, Juz I, h. 163 
87Al-S}abuni, Rawa>’i  al-Baya>n, Juz I, h. 177-179 
88Hadith di atas ditakhrij oleh  al-Nas’>i dan Abu Dawud, Al-Qurt}ubi, Juz II, 
h.247 dan Al-S}abuni, Juz I, h.176  Hadith tersebut di atas riwayat al-Bukhari 
dari ‘Ali Ibn Abi T}>lib, ‘Abdullah Ibn Mas’u>d, Sa’i>d Ibn al-Musayyab, Ibrahim 
al-Nakha’i, Qata>dah dan al-Hakam.  Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz I, h. 210 
89 Hadith tersebut riwayat Ahmad dan Abu Dawud, Al-Qasimi, Mah}a>sin al-
Ta’wi>l , Juz II, h. 5. Al-Qurt}ubi, Al- Ja>mi’ Li Ahka>m,  Juz II, h. 247 . Ibn Kathir, 
Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz I, h. 211 
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penguasa dengan rakyat. Kesetaraan inilah yang menjadi basis 
keharusan adanya kisas dalam tindak pidana pembunuhan oleh 
pembunuh merdeka terhadap korban yang berstatus budak. 
Sementara untuk kasus orang Islam membunuh orang kafir 
dhimmi menurutnya berbeda,  yang lebih kuat adalah pendapat 
Jumhur. Yakni, orang Islam tidak boleh diqisas karena membunuh 
orang kafir dhimmi, karena ada hadith berikut: 
رفكاب لَسم لتقيلَ 90. 
Berdasarkan kuatnya hadith di atas, maka al-S{abuni> lebih 
memilih pendapat Jumhur.   Ibn Kathir 91 juga berpendapat yang 
sama bahwa pendapat yang rajih dalam kasus ini adalah pendapat 
jumhur. Ibn Kathir menyatakan argument kalangan Hanafiyah 
bersumber dari yang lemah sehingga tidak sah dalilnya dan takwil 
yang dilakukan menjadi tertolak.  
Sedangkan Ali al-Sayis,92 dalam kasus orang kafir dhimmi 
(subjek) membunuh orang Islam sependapat dengan ulama 
Hanafiyah, yaitu harus dikisas. Menurutnya, berdasarkan 
pertimbangan penalaran bahwa cara berfikir ulama Hanafiyah 
lebih konsisten dalam hukum kisas. Berbeda dengan cara berfikir 
Jumhur, pada kasus laki-laki membunuh wanita, wanita 
membunuh laki-laki dan hamba membunuh orang merdeka, harus 
dikisas. Tetapi pada kasus orang merdeka membunuh hamba, tidak 
boleh dikisas, karena tidak seimbang, Prinsip keseimbangan atau 
kesetaraan pada kasus ini tidak berlaku. Ini menunjukkan bahwa 
cara berfikir Jumhur tidak konsisten. 
Pendapat dua ulama kontemporer (Ali al-S{abuni dan Ali al-
Sayis), masih merupakan kelanjutan perbedaan pendapat dari 
                                                             
90 Hadith  di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Ali Ibn Abi T}alib, Ibn 
Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz I, h. 211. Vide: al-Qurt}ubi,  Al-Ja>mi’Li Ahka>m, 
Juz II, h. 247 
91 Ibn Kathir , Tafsi>r al-Qur’a>n , Juz I, h. 210 
92 Ali al-Sayis, Tafsi>r Aya>t, tp., tt., Juz I, h. 51 
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ulama-ulama salaf. Hal ini di satu aspek menunjukkan terjaminnya 
kebebasan berfikir (berijtihad) dalam hukum Islam, pada aspek 
lain menunjukkan komitmennya masing-masing.  Al-S{abuni lebih 
berpegang pada riwayat, sedang al-Sayis lebih pada penalaran 
yang akal sehat. 
Di samping kasus di atas, terdapat beberapa kasus yang 
didiskusikan para mufassir dalam kitab–kitab tafsir ahkam, seperti 
kasus orang tua membunuh anaknya, sekelompok orang  
membunuh seorang, cara pelaksanaan hukuman kisas dan lain-
lainnya. 
 
H. Penutup  
Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan dalam beberapa 
poin penting berikut: Pertama, sebab turunya ayat QS al-Baqarah 
[2]: 178 ini berawal dari sengketa yang terjadi antara suku Bani 
Nadzir dan Suku Bani Quraiz}ah. Pada zaman Jahiliyah suku Naz}ir 
membunuh suku Quraiz}ah, mereka dipaksa apabila suku Naz}ir 
membunuh suku Quraiz}ah tidak dibalas dengan dibunuh tetapi 
hanya membayar fidyah (200 wusu>q kurma),  tetapi apabila  suku 
Quraiz}ah yang membunuh suku Naz}ir , maka suku Quraiz}ah 
dihukum bunuh dan membayar  fidyah (200 wusu>q kurma). Dalam 
hal ini, posisi suku Quraiz}ah lemah dibanding suku Naz}ir. Allah 
swt. memerintahkan supaya berbuat adil dalam hukum kisas. 
Kedua, para mufassir dan fukaha telah sepakat bahwa tidak 
semua pembunuh (pelaku tindak pidana pembunuhan) itu dikisas, 
karena QS. al-Baqarah [2]: 178 dibatasi berlakunya oleh QS. al-
Isra>’[17]: 33, yaitu bahwa tindak pidana pembunuhan dalam ayat 
tersebut menjadi tidak berlaku kalau ada alasan yang dibenarkan. 
Demikian halnya, para mufassir sepakat bahwa hanya kepada 
pembunuh yang membunuh orang lain dengan sengaja dan tanpa 
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alasan yang dapat dibenarkan oleh sharak yang dikenakan 
hukuman kisas. 
Ketiga, Para ulama sepakat bahwa meskipun seorang pelaku 
pembunuhan dengan sengaja yang seharusnya dikenakan hukuman 
kisas, tanpa adanya alasan pemaaf, namun kepadanya diberikan 
kemungkinan bebas dari hukuman kisas, jika wali>y al-dam 
memaafkannya, dan karenanya pembunuh yang dimaafkan harus 
membayar diat kepada wali>y al-dam.  
Keempat, terjadi perbedaan pendapat di kalangan Jumhur 
(Malikiyah, Shafi’iyah dan Hanabilah) dan kalangan Hanafiyah 
tentang hukum tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh 
orang merdeka terhadap korban yang berstatus budak. Demikian 
halnya, fukaha berbeda dalam kasus pembunuhan yang dilakukan 
seoarang Muslim terhadap korban kafir dhimmi. Perbedaan 
disebabkan pemahaman terhadap dalil-dalil yang mendukung ayat 
tersebut di atas.  
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PERZINAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Perzinahan dalam pandangan Islam, merupakan perbuatan tercela 
yang menurunkan derajat dan harkat kemanusiaan secara umum. Apabila 
tidak diharamkan niscaya martabat manusia akan hilang, karena tata 
aturan perkawinan dalam masyarakat akan berantakan, Di samping itu 
pelaku zina berarti mengingkari nikmat Allah tentang kebolehan dan 
anjuran untuk menikah.93 Pelaku zina dalam Islam diancam dengan 
hukuman yang sangat berat yaitu didera atau dicambuk 100 kali bagi 
pezina ghairu muhsan ( belum pernah menikah) dan dirajam ( dilempari 
batu sampai meninggal dengan disaksikan orang banyak) bagi pelaku 
zina yang muhsan ( sudah pernah menikah). Mengapa ada perbedaan 
hukuman, karena pezina muhsan seharusnya lebih bisa menjaga diri 
untuk tidak melakukan perbuatan tercela tersebut, apalagi kalau masih 
dalam ikatan perkawinan yang berarti menyakiti dan mencemarkan 
nama baik keluarganya. 
                                                             
93 Mahrus Munajat, Hukum Pidana, h. 136. 
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Pelarangan zina  dalam Islam dilakukan secara bertahap, Awalnya 
hanya dilarang mendekati dan belum disebut sanksinya , Dalam Alquran 
Zina disebut sebagai perbuatan “fakhishah“ atau keji. QS. al-Isra> [17]: 
32. Tahap berikutnya disebutkan hukuman Zina, yaitu dikurung di 
rumah sampai mati , seperti tersebut dalam QS. al-Nisa> [4]: 15-17, dan 
Tahap ketiga disebutkan hukumannya dengan tegas yaitu didera 100 kali 
, seperti tersebut dalam QS. al-Nu>r [24]: 2-3.Kajian dalam masalah 
perzinaan ini akan  difokuskan pada QS. al-Nu>r [24]: 2-3. Semua 
mufassirin sepakat bahwa ayat yang berhubungan dengan masalah 
perzinaan adalah QS. al-Nu>r [24]: 2-3 tersebut.94 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan perzinaan termaktub 
dalam beberapa ayat dan surat sebagai berikut: Pertama, dalam QS. al-
Isra>’ [17]: 32 menjelaskan hukum mendekati perbuatan zina: 
 
 ٗلايِبَس َٓءاَسَو ٗةَشِح َٰ َف َنَكَ ۥَُهن
ِ
إ ِۖٓ َٰن ِ  زل
 
أ ْإُوبَرَۡقت َلََو٣٢  
Artinya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.  
Kedua, dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 15-16 membahas tentang 
hukuman pelaku zina: 
 
 َأ َن َِۡيهَلع ْإوُِدهَۡشتۡس
 
َٱف ُِۡكُٓئاَِس ن نِم َةَشِح َٰ َۡفل
 
أ َيِۡتۡ َٱي ِتِ َٰ َل
 
أَو َبۡر ِ م ٗةَعِهَش ن
ِ
َاف ِۖ ُۡكُن ُۡبل
 
أ ِفِ َنُهوُكِسَۡمَٱف ْإوُد َٰتََّح ِتوُي
 َل َُللّ
 
أ َلَع َۡيَ ۡوَأ ُتۡوَۡمل
 
أ َنُهَٰىفَوََتي ٗلايِبَس َنُه١٥  َي ِنإ ََلذ أَو َف ُۡكُنِم َاِن َٰ َِيتۡ ٱ ن
ِ
َاف ِۖ اَُهُوُذإ َُ  ُ َت ْإوُِضرۡعََٱف اََحلۡصَأَو َبا
 ًايمِحَر ٗباإََوت َنَكَ ََللّ
 
أ َن
ِ
إ  ٓاَُمۡنَع١٦  
 
 
                                                             
94Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m, Juz XII, h. 159. Vide: Al-S}abuni,  Rawa>i’ al-
Baya>n, Juz II, h.7. Shalt{out, Al-Isla>m aqi>dah .h. 389-390. 
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Artinya: 
Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,95 
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). 
kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah 
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.96 Dan 
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, 
Maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya 
bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.  
 
Ketiga, dalam QS. al-Nu>r [24]: 2-3 membahas hukum cambuk 
bagi pelaku zina: 
 َو ِۖ ّٖة َۡلَِج ََةئْاِم اَُمۡن ِ م ّٖدِح ََٰو 
َُكُ ْإو ُِلِۡج
 
َٱف ِنِإَزل
 
أَو ُةَيِنإَزل
 
أ َلَ َت ُكُۡذُۡخ ٱ َ ۡف أَر اَم ِِبِ  ُت ُۡتُنُك ن
ِ
إ َِللّ
 
أ ِنيِد ِفِ 
ٞ
ة َِللّ
 
ٱِب َنُونِمۡؤ
 ۡلَو ِِۖرِٓخ ۡلۡ
 
أ ِمۡوَۡيل
 
أَو َِيۡنِمۡؤُۡمل
 
أ َن ِ م 
ٞ
ةَفِٓئاَط اَمَُبِإََذع ۡدَهَۡشي٢   أ ٗةَِكۡشُۡم ۡوَأ ًةَيِنإَز َلَ
ِ
إ ُحِكَني َلَ ِنِإَزل إَزل
 
أَو ِكَني َلَ ُةَيِن َٓاهُح
 َيِۡنِمۡؤُۡمل
 
أ ََلىع َِلك ََٰذ َِم  رُحَو ِّۚ
ٞ
كِۡشُۡم ۡوَأ ٍنإَز َلَ
ِ
إ٣  
Artinya: 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan 
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, 
jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 
yang beriman. Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan   yang mushrik; dan 
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 
                                                             
         95Dalam Alquran dan Terjemahnya, diterangkan bahwa Perbuatan keji: menurut 
jumhur mufassirin yang dimaksud ialah perbuatan zina, sedang menurut 
Pendapat yang lain ialah segala perbuatan mesum seperti : zina, homo seksual 
dan yang sejenisnya. menurut Pendapat Muslim dan Mujahid yang dimaksud 
dengan perbuatan keji ialah musahaqah (homoseksual antara wanita dengan 
wanita atau lesbian). Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
(Madinah: Departemen Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irshad 
Kerajaan Saudi Arabia, 1415 H.), h. 118. 
         96Menurut Jumhur Mufassirin jalan yang lain itu ialah dengan turunnya ayat 2, 
QS. al- Nu>r [24], Ibid. 
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berzina atau laki-laki mushrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orang yang mukmin.97  
 
Dari beberapa ayat di atas dapat dipahami bahwa penetapan 
hukuman bagi perbuatan zina dalam Alquran melalui sebuah proses tiga 
tahap: Hukuman bagi perbuatan zina pada awal Islam adalah hukuman 
ringan dan terbatas, karena masyarakat Islam pada waktu itu merupakan 
masyarakat transisi, baru pindah dari kehidupan masyarakat Jahili. 
Tahap pertama, perbuatan zina disebut dalam QS. al-Isra>’ [17]: 32 
sebagai perbuatan “Fa>h}ishah ” atau perbuatan keji dan kotor  dan jalan 
yang buruk. Tidak ada ketetapan tentang sanksi atau hukumannya.  
Selanjutnya, pada tahap kedua, disebut dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 
15-16. Hukuman bagi wanita yang berbuat zina adalah dikurung dan 
tidak boleh keluar dari rumah  hingga meninggal dunia, atau Allah 
memberi jalan lain. Sedangkan sanksi bagi laki-laki yang berbuat zina 
menurut ‘Ali al-S}abuni,98 adalah dicela atau dicaci dan dicemooh di 
depan umum  dengan ucapan. Pada tahap ketiga sanksi hukuman bersifat 
tegas dan berat yaitu bagi laki-laki maupun perempuan pelaku zina 
masing–masing didera atau dijilid sebanyak seratus kali, sebagaimana 
disebut dalam QS. al-Nu>r [24]: 2-3. Ayat ini juga merupakan jawaban 
dari alternatif hukuman yang disebut dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 15-16. 
Bahkan QS. al-Nu>r [24]: 2-3 me-nasakh atau menghapus jenis hukuman 
kurungan dan cacian yang disebut pada tahap kedua ini.99 
 
 
 
 
                                                             
97Maksud ayat ini ialah: tidak pantas orang laki-laki yang beriman kawin 
dengan perempuan  pezina, demikian pula sebaliknya. 
98Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz II, h. 19. Lihat juga: Al-Jas}s}a>s,  al-Jas}s}a>s} juga 
mengatakan bahwa Para ulama salaf tidak ada yang berbeda pendapat bahwa 
hukuman bagi wanita yang berzina adalah dikurung, disakiti dan dicaci atau 
dihinakan, sedangkan  hukuman bagi laki-laki yang berbuat zina adalah dicaci 
atau dihinakan. Al-Jas}s}as}, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz V, h. 94. 
99 Ibid. 
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C. Analisis Beberapa Kata  
Kata ةينإزلإ berarti perempuan yang berzina atau perempuan pezina, 
sementara نِإزلإ   artinya laki-laki yang berzina atau laki-laki pezina adalah 
isim fa>’il yang dibentuk dari masdar     نِز–  نِزي-  نز menurut bahasa 
berarti100  مرلمحإ ئطولإ hubungan seksual yang terlarang, sedangkan menurut 
pengertian istilah sharak adalah: 
 
اتِعواطبم حكان ةب ش لَو حكان يغ نم اجهرف فِ ة أرمإ لجرلإ ئطول سمإ وهو   101 
  Maksudnya bahwa zina adalah sebutan bagi hubungan 
seksual antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan tanpa 
nikah yang sah atau bukan karena pernikahan yang shubhat, atau 
nama bagi perbuatan seorang laki-laki yang melakukan hubungan 
seksual dengan seorang perempuan (memasukkan penis ke dalam 
vagina), yang menurut naluri manusia dianggap sebagai keinginan 
wajar, tetapi menurut shara’ dilarang, karena dilakukan di luar 
nikah yang sah. 
Dalam mendefinisikan perbuatan zina ini M. Quraish 
Shihab lebih tegas, zina adalah persentuhan dua alat kelamin dari 
jenis yang berbeda dan tidak terikat oleh akad nikah atau 
kepemilikan dan tidak juga disebabkan oleh shubhat 
(kesamaran).102 Berbeda dengan definisi sebelumnya, ia melihat 
sebagai perbuatan zina hanya dengan persentuhan saja, tanpa 
adanya penetrasi penis ke dalam vagina, tetapi dalam 
mendefinisikan kata al-za>niyah  dan al-za>ni>y yang dapat dikenai 
h}ad adalah orang yang melakukan  perbuatan zina berkali-kali, 
bukan hanya sekali atau dua kali.  
 
                                                             
100Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n , h. 8 
      101Al-Shawkani, Fath} al-Qadi>r, Juz V, h.182-183. Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, 
Juz XVIII, 132 Lihat Juga: Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m, Juz XII,  h. 159 
102M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Jld. VIII, h. 471 
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Kata  ِنِإَزل
 
أَو ُةَيِنإَزل
 
أ menggunakan patron kata yang mengandung makna 
kemantapan kelakuan/perbuatan. Tentu saja kemantapan tersebut tidak 
mereka peroleh kecuali setelah melakukan perbuatan zina berulang-
ulang. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa siapapun yang ditemukan 
berzina atau mengaku berzina, dengan  memenuhi syarat-syarat yang 
ditetapkan agama, walaupun baru sekali. Jika yang berbuat zina itu 
belum pernah menikah,  maka ia dijatuhi hukuman dera 100 kali. Jika 
mereka telah atau pernah menikah, maka akan dijatuhi hukuman rajam, 
baik laki-laki maupun perempuan103.  
kata  ْإو ُِلِۡج
 
َٱف   adalah  fi’il amar yang dibentuk dari isim masdar  لِلجإ  
 menurut bahasa adalah  اقلطم بضرل   إ artinya pukulan dengan apapun, 
sedang menurut istilah diartikan sebagai   لِلجبا بضرلإ  artinya memukul 
dengan alat khusus yang disebut jilid. Sementara kata  
ٞ
َةفۡ أَر adalah bentuk 
masdar (kata jadian) dari kata  ra’afa - yar’afu – ra’fatan yang bearti 
santun, lemah lembut, belas kasihan. Maksud kata ra’fah dalam ayat ini 
adalah belas kasih. Menurut al-Sa}buni kata ra’fah semakna dengan kata  
فطعو ةقفش 104 yang artinya belas kasihan. Penggunaanya berkaitan dengan 
sesuatu perbuatan yang tidak disukai, sehingga maknanya adalah  نع يينلإ
ةيكللبا دلحإ طاقسإوإلِلجإ فى فيفختلإ yaitu larangan meringankan jilid atau 
membebaskan sama sekali. Al-Qurt}ubi memberikan makna  pada kata   َةفْأَر 
  dengan ungkapan yaitu belas kasihan yang paling dalam.  105ةحرلإ قر أ ةف أرلإو
Menurut sebuah riwayat dari At}a’106 yang dimaksud adalah larangan 
memberikan shafaat atau sejenisnya untuk menggugurkan hukuman 
(h}ad) zina. 
Kata  َِللّ
 
أ ِنيِد semakna dengan الله كُح hukum atau ketetapan Allah 
tentang pelaksanaan h}ad zina. Demikian menurut penafsiran Ibn 
                                                             
103Ibid. 
104Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n , h. 9. 
105Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, h. 166.  
106Al- S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n , h. 10. 
 
 
61 
 
TAFSIR AYAT-AYAT AHKAM - PIDANA 
 
Kathir.107 Menurut Al-S}abuni108 adalah shariat dan hukum Allah, dalam 
ketaatan dan  menegakkan had-Nya. Kata ةَفِٓئاَط  artinya sejumlah orang 
yang dapat mencapai tingkat masyhur. Sedang bilangannya berbeda-
beda tergantung perbedaan tempat dan orang109 (individu mujtahid). 
Para ulama berbeda pendapat tentang batas minimal tentang ”  ٓاَط 
ٞ
ةَفِئ ” Ada 
yang berpendapat satu orang hingga seribu orang. Namun Imam Malik 
memberikan batas minimal t}a>ifah empat orang, karena persaksian dalam 
kasus perzinaan ini harus ada empat orang saksi, demikian pula pendapat 
Imam Shafi’i.110 Kata  ٗةَكِۡشُۡم artinya wanita yang menyekutukan Tuhan, 
menurut al-S}abuni111 yang dimaksud dengan wanita mushrikah adalah 
wanita yang tidak memeluk agama Samawi, tidak beriman kepada Allah 
seperti pemeluk agama Majusi dan Was|ani. 
 
D.  Macam-Macam Qiraat 
Menurut qiraat jumhur lafadz  ِنِإَزل
 
أَو ُةَيِنإَزل
 
أ dibaca rafa’ (dlammah), 
sedangkan menurut qiraat ‘Isa ibn Umar al-Thaqafi kata  ُةَيِنإَزل
 
أ  dibaca 
nasab, qiraah ini adalah  merupakan salah satu pendapat Ima>m Sibawaih 
seperti contoh ucapan إديز بضرإ  jika diperkirakan lafadhnya sebagai 
berikut:  ِنِإَزل
 
أَو ُةَيِنإَزل
 
أ كُيلع, atau menurut al-Razi,112 dibaca nasab dengan 
perkiraan  kalimat ي أ نِإزلإو ةينإزلإ كُيلع الله ضرف ماهولِجاف .  Menurut al-Sa}buni 
perkiraan kalimatnya adalah   إولِجإ ةينإزلإ  menurut al-Farra’, al-Mubarrad 
dan al-Zajjaj yang lebih tepat dan rajih dibaca rafa’. Menurut Qiraat 
Abdullah Ibn Mas’ud lafaz نِإزلإو dibaca  نإزلإو tanpa huruf  “ya” di 
belakangnya.113 
                                                             
107Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n, Juz  VI, h.7. 
108 Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n , h. 10. 
109 Ibid. 
110 Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’an , Juz  VI , h. 9. 
111Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, h. 10. 
112Al-Razi, Mafa>tih  al-Ghaib, Juz 11, h. 218 
113Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’Li Ahkam , h. 160. Lihat juga al-Razi, Mafa>tih al-Ghaib, 
Juz 11, h. 218. Al- S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, h. 18 
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Kata  ُكُۡذُۡخ َٱت َلََو tersebut dibaca dengan menggunakan huruf “ta”, 
sedangkan menurut qiraat al-Dlahhak dan al-A’mash dengan 
menggunakan “ya”  yaitu كُذخ ٱي      لَو dan kata   َةفْأَر  dibaca dengan disukun 
hamzahnya, ini adalah qiraah yang mashhur, dan ada yang membacanya 
dengan difathah hamzahnya ةفءإر  menurut al-Qurt}ubi ada tiga bahasa (ةفْأر, 
ةف أر, ةفإر)  pertama disukun hamzahnya, kedua difathah hamzahnya, dan 
yang ketiga dibaca panjang (mad) hamzahnya, tetapi qiraah yang paling 
mashhur adalah yang pertama atau yang disukun hamzahnya.114 
Kata    ُحِكَني َلَ   dalam kalimat tersebut, huruf  h}a’-nya  didhammah, 
dan ada yang mensukunnya. Lafdz مَرَحو ditashdidkan ءإر (ra' ) nya dan ada 
yang membacanya dengan ringan, yaitu dibaca fathah ءاح   (h}a’) nya dan 
didlammah  ءإر (ra' ) nya  مَرحو  Ibn al-Jawzi mengatakan, bahwa Ubay ibn 
Ka’ab membaca الله مَرحو dengan ditambah nama Allah dan difathah huruf 
ra-nya.115 
 
E. Sebab Turunnya Ayat 
Dari dua ayat QS. al-Nu>r [24]: 2 dan 3 yang berkaitan dengan 
h}ad zina, hanya ayat 3 saja yang yang ada sebab turunnya. Ada beberapa 
riwayat yang berkaitan dengan turunnya QS al-Nu>r [3]: 3 tersebut:  
Pertama : 
 لاقي لجر نكَ :لاق هدج نع هيب أ نع بيعش نب ورعَ ثيدح نم كُالحإو ئياسنلإو يذمترلإو دوإد وب أ جرخ أو
دثرم له.  ميهت ٱي تَّح ةكم ل  إ رابن لۡإ نم لميح.   اهل لاقي له ةقيدص ةكبم ة أرمإ تنكَوقانع.  بينلإ نذ ٱت ساف
اهحكني ن أ لَسو هيلع  للّإ  لىص.   ْوَأ ًةَيِنإز َلَ
ِ
إ ُحِكَْني لَ ِنِإَزلإ :تلزن تَّح ائيش هيلع دري لَف  ًةَِكْشُۡم ةٓيلۡإ.  لاقف
 :دثرم يا :لَسو هيلع  للّإ  لىص  للّإ لوسر«ةكشۡم و أ ةينإز لَ  إ حكني لَ نِإزلإ »ةٓيلۡإ.  اهحكنت لاف116.  
Hadith yang ditakhrij oleh Abu Dawud, al-Tirmizi, al-Nasa’i, 
dan al-Hakim, dari hadith ‘Amr ibn Shu’aib, dari bapaknya, yang 
bersumber dari kakeknya bahwa seseorang yang biasa dipanggil Marshad 
                                                             
114Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’Li Ahka>m, h. 166 
115Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, h. 17 
116Ibid. h. 124-125. Lihat juga : Al- Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, h. 168. 
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ibn Marshad al-Ghanawi biasa mengangkut barang dagangannya dari al-
Anbar ke Mekah untuk dijual di sana. Ia bertemu kembali dengan 
kawannya, seorang wanita yang biasa dipanggil ‘Anna>q (wanita pezina). 
Marshad meminta izin kepada Nabi saw. untuk menikahinya. Akan 
tetapi beliau tidak menjawab, sehingga turun ayat ini QS. al-Nu>r [24]: 3. 
Rasulullah bersabda: “Hai Marshad, seorang pezina tidak akan dinikahi 
kecuali oleh pezina juga. Oleh karena itu janganlah engkau menikah 
dengannya.” 
 
Kedua: 
  أ اهل لاقي ة أرمإ تنكَ :لاق ورعَ نب  للّإ دبع نع ئياسنلإ جرخ أ ،فحاست تنكَو )نودمه م أ و أ( لوزمه م
 َْوأ ٍنإز َلَ
ِ
إ اهُحِكَْني لَ ُةَيِنإَزلإَو :  للّإ لزن ٱف ،اجهوتزي ن أ لَسو هيلع  للّإ  لىص بينلإ باصح أ نم لجر دإر ٱف
 َيِۡنِمْؤُمْلإ ََلىع َِلكذ َمِ  رُحَو ،  كِْشُۡم.
117 
Hadith yang ditakhrij oleh al-Nasa>iy yang bersumber dari ‘Abd 
Allah ibn ‘Amr bahwa Ummu Mahzul, atau Ummu Mahdun, ia adalah 
seorang wanita pezina. Salah seorang sahabat Nabi berminat ingin 
menikahinya, maka turunlah ayat ini QS. al-Nu>r [24]: 3 yang 
menjelaskan bahwa seorang wanita pezina haram dinikahi kecuali oleh 
pezina atau orang yang mushrik. 
Ketiga : 
         نيرجاهلمإ نم اموق إونكَو ةفصلإ له أ فِ تلزن انه أ,  ةفص إولنزف رئاشع لَو نكاسم ةنيدلمإ فِ مله نكي لمو
ليللبا ةفصلإ ل  إ نوو ٱيو رانلبا قزرلإ نوستملي لجر ةئماعبر أ إونكَو دجسلمإ,  تانلاعتم يااغب ةنيدلمبا نكَو
روجفلبا, ماعطلإو ةوسكلبا بيصامخ,  تزي ن أ ةفصلإ له أ مهف نمهاعط نم إوكل ٱيو ننكاسم ل إ إوو ٱيف نهوجو
نتهوسكو. ،لكذ نع مله ةنايص ةٓيلۡإ هذه تلنزف118 
Ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan ahli Suffah, yaitu 
sekelompok orang Muhajirin yang tinggal di masjid Madinah. Di 
Madinah mereka tidak punya tempat tinggal (rumah) dan pekerjaan 
tetap. Mereka tinggal di masjid, jumlah mereka mencapai 400 orang. 
Pada siang harinya mereka mencari rizki dan malamnya kembali ke 
                                                             
117Al-Zuh}aili, Tafsir al-Muni>r , Juz XVIII, h. 124. 
118 Ibid. Lihat juga : Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, h. 13 
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masjid sebagai tempat penginapan. Bersamaan dengan itu di Madinah 
terdapat banyak wanita nakal (pelacur), yang mencari biaya hidup 
dengan melacur. Maka ada diantara sahabat penghuni masjid itu yang 
ingin mengawini mereka dengan maksud agar dapat bertempat tinggal di 
rumah-rumah mereka dan makan bersama dengan mereka, maka turunlah 
ayat di atas, untuk menjaga mereka dari perbuatan yang tidak baik itu.  
Apabila ketiga riwayat sebab nuzul di atas diperbandingkan satu 
sama lainnya, maka dengan mudah dapat ditarik kesimpulan bahwa 
riwayat yang paling meyakinkan adalah riwayat I, karena dari aspek 
sanad terdapat tokoh awal sanadnya Amr ibn Shu’aib dan pentakhrijnya 
lebih kuat yaitu Abu Dawud,  al-Tirmidhi dan al-Hakim, yang dikenal 
dengan kitab Sunan dan al-Mustadraknya, sehingga nilai riwayat itu 
sekurang-kurangnya adalah hasan.  Di samping itu mengenai konten 
riwayatnya jelas tokoh-tokohnya, yaitu sahabat Marshad al-Ghanawi, 
dan tokoh lainnya wanita pelacur “Anaq”.  
Dua riwayat lainnya yaitu riwayat II dan III, setidak-tidaknya 
dapat menambah jelasnya latar belakang  turunnya ayat tersebut. Ayat 
itu turun berkaitan dengan laki-laki yang baik-baik (S}a>lihi>n) yang ingin 
mengawini wanita-wanita nakal, meskipun motivasinya berbeda-beda. 
Riwayat I motivasinya karena cinta semata-mata. Riwayat II 
motivasinya karena hanya naluri kemanusian semata-mata. Dan Riwayat 
III motivasinya karena ekonomi (agar dapat tempat tinggal dan makan). 
Dari beberapa kronologi di atas, jelas bahwa apapun motivasi yang 
mendorong laki-laki s}a>lih akan mengawini wanita nakal, hal tersebut 
tidak dizinkan oleh Sharak. 
Dengan demikian riwayat I meskipun paling rajih diantara riwayat 
lainnya, namun riwayat yang kurang rajih tersebut dapat memberi 
kelengkapan gambaran mengapa kawin dengan wanita nakal (pelacur) 
itu diharamkan. 
 
F. Munasabah 
Dalam QS. al-Nu>r [24]: 2 dan 3 mempunyai hubungan dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya. Dengan ayat sebelumnya yaitu dengan 
QS. al-Nu>r [24]: 1. Dalam QS. al-Nu>r [24]: 1 menegaskan secara global 
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kandungan ayat dalam surat al-Nu>r tersebut, yaitu kandungan hukum 
untuk memberi kejelasan kepada manusia agar dapat selalu ingat kepada 
Allah, yang diantara hukum-hukum-Nya itu antara lain hukum tentang 
pelanggaran seksual yang tersebut dalam ayat 2 dan 3. Sedang dengan 
ayat sesudahnya QS. al-Nu>r [24]: 2 dan 3 berhubungan dengan QS. al-
Nu>r [24]: 4–10 yang menjelaskan tentang kemungkinan adanya tuduhan 
terhadap orang lain berbuat zina atau tuduhan zina antara suami istri , 
hal ini berarti bahwa ayat 2 dan 3 al-Nu>r berisi prinsip hukum tentang 
h}ad zina dan pada QS. al-Nu>r [24]: 4-10 berisi tentang hukum tuduhan 
zina.  
Jadi jelas antara QS. al-Nu>r [24]: 2-3 dengan QS. al-Nu>r [24]: 1 
mempunyai hubungan tafs}ili, yaitu QS. al-Nu>r [24]: 2-3 menjelaskan 
kandungan umum dalam QS. al-Nu>r [24]: 1, dan antara QS. al-Nu>r [24]: 
2-3 dengan QS. al-Nu>r [24]: 4-10 mempunyai hubungan takmili, yaitu 
QS. al-Nu>r [24]: 4-10 melengkapi hukum tentang h}ad dari pelanggaran 
seksual dengan hukum h}ad terhadap pelontaran issue (tuduhan) berbuat 
zina.  
 
G. Pengertian Secara Global 
Allah swt. memberikan pencerahan kepada hambanya yang 
beriman tentang shariat, hukum-hukum, nasehat, adab, petunjuk-
petunjuk dan akhlak karimah untuk kemaslahatan agama dan dunianya, 
dan kebahagiaan dunia dan akhirat.  QS. al-Nu>r yang merupakan bagian 
dari surat-surat lainnya dalam Alquran untuk diterapkan, bukan hanya 
untuk dibaca, tetapi juga untuk diamalkan dalam kehidupan nyata, untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan yang telah dishariatkan 
Allah untuk kita, supaya menjatuhkan hukuman jilid pada masing-
masing pelaku zina 100 dera, harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 
tidak boleh merasa kasihan, dengan memaafkan, mengurangi bilangan 
jilidan, karena dampak negatif perbuatan zina cukup berat, baik pada 
kesehatan, kehormatan, harta, keturunan  maupun lainnya. Oleh karena 
itu, pelaksanaan hukuman harus disaksikan oleh sejumlah orang 
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mukmin, (terbuka untuk umum) agar membuat pelaku tindak pidana 
perzinahan  menjadi jera.  
Kemudian Allah menerangkan bahwa pezina tidak boleh 
mengawini seorang mukminah terhormat yang terjaga kehormatannya. 
Pezina hanya boleh menikah dengan sesamanya (za>niyah)  atau lebih 
rendah dari seorang zaniyah (pelacur), seperti seorang mushrikah 
was\aniyah. Tidaklah mengherankan seorang fasik yang kotor hanya 
menyukai wanita fasikah yang kotor, sebaliknya wanita pelacur yang 
kotor hanya menyukai laki-laki kotor yang sama dengannya atau dengan 
laki-laki mushrik. Jiwa yang bersih menolak untuk berjodoh dengan jiwa 
yang kotor dan fasik. 
 
H. Istinbat Hukum 
Adapun ketentuan hukum yang dapat ditarik dari ayat-ayat di atas 
adalah sebagai berikut: Pertama, Batasan Zina. Zina adalah 
persetubuhan laki-laki dan perempuan tanpa adanya pernikahan yang 
sah. Dalam Islam, zina digolongkan sebagai dosa besar. Bahkan 
kedudukannya disejajarkan dengan shirik dan pembunuhan.  Allah swt. 
menyebut zina, pembunuhan dan shirik dalam satu ayat QS. al-Furqa>n 
[25]: 68: 
 
وُعَۡدي َلَ َني َِلذ
 
أَونَمَو َِّۚنُونَۡزي َلََو ِ  قَۡحل
 
ٱِب َلَ
ِ
إ َُللّ
 
أ َمَرَح َِتِل
 
أ َسَۡفنل
 
أ َنُولُتَۡقي َلََو َرَخإَء ًاه َٰ َل
ِ
إ َِللّ
 
أ َعَم َن 
 اٗمَثََأ َۡقَلي َِلك ََٰذ ۡلَعَۡفي. 
Artinya: 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya).”  
Selain itu, alasan mengapa zina tergolong dosa besar adalah 
karena melihat hukuman di dunia yang Allah tentukan. Allah 
mewajibkan hukuman dera sebanyak 100 kali bagi perawan atau perjaka 
yang berzina, juga hukuman rajam bagi orang yang sudah atau pernah 
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menikah dan berzina. Hukuman-hukuman tersebut harus dilaksanakan di 
depan umum dan terlarang bagi siapapun untuk mengasihani pelaku zina. 
Kedua, Ketentuan H}add al-Zina>. Para Mufassir berbeda 
pendapat tentang hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku zina: 
Pendapat pertama, Jumhur Mufassir berpendapat bahwa  QS. al-Nisa>’ 
[4]: 15-16 dimansukh oleh QS. al-Nu>r [24]: 2- 3. Hukuman atas zina 
pada permulaan Islam adalah dipenjara untuk wanita dan dicaci serta 
disakiti dengan ucapan-ucapan kotor. Berdasarkan firman Allah dalam 
QS. al-Nisa>’ [4]:15-16: 
 
... َنُهَٰىفََوَتي َٰتََّح ِتوُيُۡبل
 
أ ِفِ َنُهوُكِسَۡمَٱف ْإوُِدهَش ن
ِ
َاف  ۡوَۡمل
 
أ ۡوَأ ُت  َُللّ
 
أ َلَع َۡيَ لايِبَس َنَُهل   ِنإ ََلذ
 
أَو
 ِۖ اَُهُوُذَاف ُۡكُنِم َاِن َٰ َيِۡت َٱي... 
Artinya: 
“Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah 
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya. Dan terhadap 
dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, Maka berilah 
hukuman kepada keduanya”  
Ayat ini menurut Jumhur ulama telah dimansu>kh oleh QS. al-
Nu>r [24]: 2- 3 berdasar hadith ditakhrij Imam Muslim, Abu Dawud dan 
al-Tirmidhi dari Ubadah ibn S}amit ra. bahwa Nabi saw. bersabda:  
 
نىع إوذخ, ةن س يفنو ةئام لِج ركبلبا ركبلإ : لايبس نهل الله لعج ذقف نىع إوذخ.  بيثلإو
جمرلإو ةئام لِج بيثلبا119 
Artinya: 
“Ambillah dariku (suatu hukum), sungguh Allah telah menjadikan bagi 
mereka (wanita yang berzina) suatu jalan. Gadis dengan perjaka 
(hukumannya) adalah dicambuk 100 kali dan diasingkan selama satu 
                                                             
119 Al-Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r , Juz XVIII, h. 134. Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, 
Juz II,  h.20. 
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tahun. Sedangkan duda dengan janda (yang sudah pernah menikah) 
(hukumanya) adalah dicambuk 100 kali dan dirajam. 
H{ad zina pada awal Islam adalah h}ad yang ringan dan bersifat 
sementara, karena saat itu merupakan masa transisi, perpindahan dari 
zaman Jahiliyah ke masa Islam. Selai itu, merupakan strategi dalam 
memberlakukan hukum, dengan cara berangsur-angsur, agar lebih 
mengena sasaran dan tidak merasa keberatan. Pada awal Islam h}ad zina 
bagi perempuan adalah dikurung di dalam rumah hingga meninggal 
dunia, sedangkan bagi laki-laki adalah dicaci dan dihinakan. Hukuman 
tersebut kemudian dinasakh dengan hukuman jilid. Hal ini menunjukkan 
bahwa had zina pada awal Islam merupakan takzir yang bersifat 
sementara berlakunya, baru kemudian diganti dengan hukuman yang 
lebih berat dan permanen (had), yaitu dijilid 100 kali. 
Pendapat kedua, Al-Raghib Al-Asfahani (sebagai tokoh yang 
beranggapan bahwa di dalam Alquran tidak terdapat nasakh) 
berpendapat bahwa QS. al-Nisa>’ [4]: 15-16 dan QS. al-Nu>r [24]: 2- 3 
masing-masing berdiri sendiri-sendiri, tidak ada hubungan nasakh-
mansukh.  Konten QS. al-Nisa>’ [4]: 15-16 adalah berkaitan dengan 
pelanggaran seksual antara perempuan dengan perempuan (lesbianis), 
hukumannya ditahan di dalam rumah, dan dilarang keluar rumah sampai 
bertaubat, dan pelanggaran seksual antara laki-laki dengan sesama laki-
laki (homoseksual) diumpat dan dicaci dengan kata-kata yang 
memalukan. Sedangkan  QS. al-Nu>r [24]: 2- 3 kontennya adalah 
hukuman bagi pelaku zina, baik pezina laki-laki maupun perempuan, 
masing-masing dicambuk 100 kali. 
Jika kedua pendapat tersebut dikomparasikan dari aspek 
normatif, pendapat Jumhur Mufassir lebih berdasar, karena merujuk pada 
riwayat Abu Dawud dari Abdullah Ibn Abbas ra. , bahwa  h}ad kurungan 
dan umpatan bagi pezina dinasakh dengan ayat jilid. Namun dari aspek 
realitas kekinian pendapat kedua lebih sesuai, karena kejahatan seksual 
dewasa ini lebih beragam, mengalami peningkatan dari aspek kuantitas 
maupun kualitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan Alquran 
lengkap, prinsip-prinsip umum kejahatan telah terbahas. Sedangkan 
riwayat Abu Dawud dari Ibn Abbas ra. merupakan interpretasi Ibn 
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Abbas sendiri, didasarkan pada realitas pada masanya, bahwa 
pelanggaran seksual yang ada adalah zina, antara laki-laki dengan 
perempuan. Sedangkan lesbian dan homoseksual sudah tidak ada lagi. 
Oleh karena itu ketika kondisi berubah dan kejahatan seksual meningkat, 
maka interpretasi Al-Raghib Al-Asfaha>ni>y lebih sesuai dengan realitas 
kontemporer.   
Ketiga, Katagori Had Zina. Berdasarlan hadith Nabi saw. yang  
ditakhrij Imam Muslim, Abu Dawud dan al-Turmudzi dari Uba>dah ibn 
S}a>mit ra. di atas, maka zina dan had-nya dapat dipilah menjadi dua 
kategori: yaitu zina muh}s}an dan ghairu muh}s}an. Zina muh}s}an adalah 
perbuatan zina yang dilakukan oleh orang laki-laki atau perempuan yang 
sudah atau pernah beristri atau bersuami, sedangkan zina ghairu muh}s}an 
adalah perbuatan zina yang dilakukan oleh perjaka atau perawan (tidak  
atau belum pernah kawin). Para mufassir dalam menentukan had bagi 
pelaku zina muh}s}an dan ghairu muh}s}an ini berbeda pendapat: 
H}add al-zina bagi perawan atau perjaka (ghairu muh}s}an) terbagi 
menjadi dua pendapat: Menurut Hanafiyah hukumnanya hanya 
dicambuk seratus kali tanpa diasingkan berdasarkan pada s}arih-nya ayat. 
Hadith ahad tidak bisa menambah hukuman. Sedangkan pengasingan 
diserahkan kepada kebijakan yang berwenang (hakim/pemimpin) 
berdasarkan kemaslahatan. Sementara menurut pendapat Jumhur 
hukuman pelaku zina muh}s}an adalah dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Pengasingan ini, menurut Shafi’iyah dan 
Hana>bilah, dibuang ke daerah lain yang jauh dari daerahnya kira-kira 
sejauh jarak perjalanan diperbolehkannya mengqasar shalat (89 km). 
Sedangkan menurut Malikiyah, ia diasingkan dengan memenjarakannya 
di daerah asing. Fukaha sepakat bahwa ia tidak diasingkan jika dengan 
pengasingan itu justru dikhawatirkan terjadi perzinaan (terulangi) untuk 
yang kedua. 
H}add al-zina bagi yang sudah menikah (muh}s}an) sesuai dengan 
kesepakatan ulama, adalah dirajam saja. Hal ini sesuai dengan hadith 
Nabi dan yang dipraktekkan pada zaman Nabi. Juga berbagai hadith 
yang derajatnya sampai mutawatir. Hadith-hadith tersebut 
mengkhususkan (takhs{i>s}) keumuman ayat نإزلإو ةينإزلإ. Namun Ima>m 
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Ahmad, Ish}aq ibn Rahawaih, al-Hasan Ibn Abi al-Hasan dan Madhhab 
Dha>hiriyyah berpendapat bahwa hukuman untuk mereka adalah 
dicambuk dan dirajam sebagaimana hadith di atas. Lain halnya dengan 
menurut Khawarij ysng berpendapat dicambuk saja. Dalam hal yang 
berzina adalah budak, maka semua ulama sepakat bahwa hukumannya 
hanyalah dicambuk.120 
Adapun argumentasi masing-masing adalah sebagai berikut: 
Pertama, Mufassir Ahlussunnah menyatakan bahwa hukuman jilid yang 
dimuat dalam  QS. al-Nu>r [24]: 2- 3 berlaku bagi semua pelaku zina, 
baik muh}s}an maupun ghairu muh}s}an. Pelaku zina ghairu muh}s}an 
dikenakan h}ad jilid 100 kali  dan ditambah pembuangan satu tahun, dan 
pelaku zina muh}s}an dijatuhi hukuman jilid 100 kali dan rajam  
(dilempari batu sampai mati). Pendapat mufassir Ahlussunnah ini 
didasarkan pada hadith nabi saw. baik hadith fi’liyah maupun qauliyah. 
Hadith qauliyah sebagaimana hadith yang ditakhrij Imam Muslim, Abu 
Dawud dan al- Tirmidhi dari Ubadah Ibn S}amit ra. :  
... ةن س يفنو ةئام لِج ركبلبا ركبلإ.  جمرلإو ةئام لِج بيثلبا بيثلإو121 
Artinya: 
“…Hukuman bagi pelaku zina perawan dan perjaka dijilid 100 kali dan 
dibuang   selama satu   tahun. Sedangkan hukuman bagi pelaku zina 
yang sudah atau pernah kawin dijilid 100 kali  dan dirajam. 
Dalil Hadith fi’liyah adalah bahwa nabi saw. pernah 
mengeksekusi seorang perempuan Ghamidiyyah dan al-Ma’iz dengan 
hukuman rajam, berdasarkan hadith-hadith sahih yang derajatnya sampai 
mutawatir. Sedangkan dalil lainnya adalah kesepakatan sahabat, para 
khulafa> al-Ra>shidi>n pada masanya, pernah mempraktekkan hukuman 
rajam, dan mengumumkan berkali-kali bahwa h}ad bagi pezina muh}s}an 
adalah hukuman rajam.122 
                                                             
120Al-Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r , Juz XVIII, h. 126.  Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li 
Ahka>m, h. 160 
121Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz II,  h. 20 
122Ibid.  
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Argumentasi Mufassir Khawarij yang berpendapat baik kepada 
pelaku zina ghairu muh}s}an maupun muh}s}an dijatuhi hukuman jilid saja, 
tidak dibedakan satu dengan lainnya adalah sebagai berikut: (1) Allah 
menerangkan dalam Alquran tentang berbagai perbuatan maksiyat, 
mulai dari kufur, pembunuhan , pencurian dan lain-lainnya, tetapi 
ekplanasi hukumannya tidak ada yang detail seperti zina. Pertama, Allah 
melarang mendekati perbuatan zina QS. al-Isra’ [17]: 32. Kedua, 
mengancamnya dengan siksa api neraka sebagaimana hukuman terhadap 
semua perbuatan maksiyat lainnya. Ketiga, menyebut hukuman jilid QS. 
al-Nu>r [24]: 2. Keempat, pada waktu eksekusi h}ad zina, harus disaksikan 
oleh sejumlah orang. Kelima, tidak boleh belas kasihan. Keenam, 
menetapkan hukuman jilid 80 kali, bagi orang yang menuduh zina 
kepada muslim yang baik-baik atau terhormat. Ketujuh, tidak 
menetapkan hukuman kepada orang yang menuduh kufur dan 
pembunuhan seperti menuduh zina, padahal dua perbuatan maksiyat 
tersebut lebih besar dosanya. Kedelapan, persaksian diterima 
persaksiannya. Kesembilan, Orang yang menuduh istrinya berzina dan 
tidak ada saksi, harus melakukan sumpah Li’an. Dan berhak menerima 
murka Allah. Kesepuluh,  Pezina laki-laki atau perempuan tidak boleh 
dinikahi oleh muslim baik-baik dan terhormat QS. al-Nu>r [24]: 3, hanya 
boleh dinikahi oleh sesama pezina atau orang mushrik. Kesebelas, 
penetetapan hukuman zina secara khusus, harus menghadirkan empat 
orang saksi. Penyebutan hukuman terhadap perbuatan zina dan yang 
terkait dengan zina demikian detailnya di dalam Alquran, oleh karena 
itu, tidak mungkin hukuman rajam yang sangat berat dan mempunyai 
dampak yang besar, tidak disebut dalam Alquran.123 
Adapun hukuman zina bagi seorang amat (budak perempuan 
perempuan) adalah separoh dari wanita h}urriyyah (merdeka), 
sebagaimana QS.  al-Nisa>’ [4]: 25 
 ...بإذعلإ نم تانصلمحإ لىع ام فصن نيهلعف ةشحافب يۡتإ نءاف...  
Artinya: 
                                                             
123 Al-Razi, Mafa>ti>hul Ghayb,  Juz XI, h. 222 
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“…Jika mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka 
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami...” 
(QS.  al-Nisa>’ [4]: 25) 
Menurut dala>lah (petunjuk) ayat di atas, al-amah (budak 
perempuan) hanya dibebani separo h}ad dari orang merdeka dan  Separo 
hukuman ini berlaku juga bagi budak laki-laki,124  padahal rajam tidak 
dapat dibagi dua. 
Sementara hukuman dera yang disebut di dalam Alquran, 
mengandung pengertian umum, baik muhsan maupun ghairu muhsan, 
Hukuman rajam ditetapkan dengan dalil lain yang bukan Alquran (hadith 
ahad). Tidak boleh mentakhsis keumuman ayat Alquran dengan 
menggunakan hadith ahad. Dan menetapkan hukum  berbeda (khilaf) 
dengan Alquran ditolak. 125 
Jika dua pendapat di atas dikomparasikan, maka pendapat Jumhur 
Mufassirin yang yang lebih rajih, yaitu pendapat yang menyatakan 
bahwa pelaku zina muh}s}an dijatuhi h}ad rajam dan pelaku zina ghairu 
muh}s}an dijatuhi hukuman jilid 100 kali. Hal tersebut diperkuat dengan 
argumen sebagai berikut: Pertama, tidak disebutnya hukuman rajam di 
dalam Alquran, bukan berarti tidak dishariatkannya hukuman rajam. 
Banyak hukum shariat yang tidak terdapat di dalam al-Quran, dijelaskan 
oleh hadith, seperti bilangan rakaat shalat, nisab zakat tidak terdapat 
dalam al-Quran. Allah swt. memerintahkan untuk mengikuti Rasul dan 
melaksanakan perintah-perintahnya QS. al-H}ashr [59]: 7 dan QS. al-
Najm [53]: 3-4 yang menjamin bahwa nabi saw. terjaga dari mengikuti 
hawa nafsunya. Oleh sebab itu, bagaimana mungkin rajam tidak 
dishariatkan, padahal Rasulullah saw. sendiri pernah mengeksekusi 
dengan hukuman rajam, demikian pula para sahabat-sahabatnya pernah 
melakukan hal serupa dengan mengikuti petunjuk dan perbuatan rasul 
saw. 
                                                             
124Al-Shawkani, Fath} al-Qadi>r, Juz V, h. 183.  
125Al-Sayis, Tafsi>r Aya>t , Juz I, h. 533. Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz II,  h. 
21-22. Al- Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, h. 159. Al-Razi, Mafa>ti>h al-Ghaib, Juz 
XI, h.222 
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Argumen kedua, adalah firman Allah yang tercantum dalam QS.  
al-Nisa>’[4]: 25 itu memang hukuman jilid. Bagi budak yang melakukan 
perbuatan zina dihukum jilid separoh dari hukuman orang merdeka, 
bukan hukuman rajam. Karena tidak mungkin membuat manusia 
setengah mati. Oleh karena itu, menurut akal yang sehat dan pemahaman 
yang benar bahwa yang dimaksud separoh hukuman orang merdeka, 
adalah hukuman jilid, bukan rajam. Adapun maksud pemberian 
keringanan bagi budak yang sudah atau pernah kawin, dari hukuman 
bagi laki-laki dan perempuan merdeka yang belum kawin, karena orang 
merdeka lebih aman dan lebih bisa mempertahankan kehormatannya 
daripada budak. Oleh karena itu Allah memberikan keringanan kepada 
budak. 
Argumen ketiga, bahwa di dalam Alquran terdapat banyak 
petunjuk yang bersifat umum, dan ditakhsis oleh hadith, seperti ayat 
tentang hadd al-sariqah (hukuman pencurian) QS. al-Ma>’idah [5]: 38-39, 
apakah semua pencuri harus dipotong tangannya. Hadith Nabi yang 
mentakhsis, memberikan batasan nisab barang yang dicuri, yaitu 
seperempat dinar atau sepuluh dirham. Di dalam Alquran yang disebut 
hanya larangan mengawini ibu yang menyusui dan saudara perempuan 
sesusuan, tetapi Nabi saw. melarang apa yang haram karena nasab juga 
haram karena sesuan, maka haram mengawini anak saudara perempuan 
sesusuan (keponakan sesusuan). Alquran hanya melarang mengawini  
atau memadu (mempoligami)  dua saudara perempuan. Hadith Nabi juga 
melarang memadu antara bibi dari saudara bapak dengan anak 
perempuan dari saudara laki-laki bibi, dan hadith melarang memadu bibi 
dari saudara ibu dengan anak perempuan dari saudara perempuan bibi. 
Penambahan ketetapan hukum atau penshariatan ini tidak khilaf atau 
berbeda dengan Alquran. 
Penetapan hukuman rajam bagi pelaku zina muh}s}an bukan dengan 
hadith ahad, tetapi dengan hadith mencapai derajat mutawatir 
maknawi,126 baik hadith qauliyah maupun fi’liyah. Nabi saw. pernah 
                                                             
126Menurut Abu Bakar Al-Razi, hadith tentang hukuman rajam diriwayatkan 
oleh Abu Bakr al-S}iddiq, Umar Ibn Khat}t{ab,  Ali Ibn Abi T}alib, Jabir Ibn 
Abdillah, Abi Said al-Khudhri, Abu Hurairah, Buraidah al-Aslami, Zaid ibn 
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melaksanakan hukuman rajam, sahabat-sahabat Khulafa al-Rashidin juga 
pernah, bahkan khalifah Umar ibn Abd Azi>z tetap melestarikan hukuman 
rajam. Oleh karena itu, hukuman rajam ditetapkan berdasarkan ijma’ 
atau konsesnsus sahabat.127 
Keempat, Penggabungan Had Zina. Berangkat dari pemahaman 
hadith yang ditakhrij oleh Imam Muslim, Abu Dawud dan al-Tirmidhi 
dari Ubadah Ibn S}amit di atas, para mufassir berbeda pendapat, apakah 
h}ad jilid 100 kali digabung dengan pembuangan atau pengasingan 
selama satu tahun bagi pezina ghairu muh}s}an dan had  rajam digabung 
dengan jilid 100 kali bagi pezina muh}s}an.  
Adapun h}ad bagi pezina ghairu muh}s}an, menurut Mufassir 
Hanafiyah berpendapat bahwa pezina ghairu muh}s}an itu harus dijilid, 
sedang pengasingan atau pembuangan satu tahun tidak termasuk h}ad, 
tetapi sebagai takzir yang menjadi hak khalifah, jika dikehendaki bisa 
dibebankan dan jika tidak dikehendaki dapat dibebaskan. Fukaha 
Hanafiyah berargumentasi pada Z}ahir QS al-Nu>r [24]: 2  mengharuskan 
h}ad berupa jilid saja dan hal itu sudah sempurna.  Penambahan 
pembuangan atau pengasingan selama satu tahun dasarnnya  hanya 
dengan hadith ahad. Hadith ahad tidak cukup kuat untuk memberi baya>n 
al-Tafs}i>l apalagi me-nasakhnya. 
Selain itu, berdasarkan  hadith yang diriwayatkan asha>b al-Sittah  
selain Imam al-Nasa’i, dari Abu Hurairah ra. dan Zaid Ibn Khalid ra. 
bahwa mereka berdua pernah bertanya kepada Nabi saw. tentang seorang 
budak perempuan ghairu muh}s}an berzina, maka Nabi menjawab 
cambuklah, kemudian berzina lagi maka cambuklah, dan berzina lagi 
ketiga kalinya, maka juallah walaupun dengan harga yang sangat murah. 
Z}ahir hadith menunjukkan bahwa had jilid bagi pezina ghairu muh}s}an 
adalah hukuman yang sempurna. Seandainya pembuangan merupakan 
bagian dari h}ad zina ghairu muh}s}an, tentu Nabi saw. menyebutnya. 
                                                                                                                                         
Khalid  dan lain-lainnya. Para sahabat tersebut pernah meriwayatkan hadith 
tentang rajam terhadap Ma’iz al-Asalami, Al-Lakhmiyah dan Ghamidiyyah.  
Al-Razi, Mafa>ti>hul al-Ghaib,  Juz XI, h.222 
127 Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz II,  h.22-24.   
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Argument lainnya, Umar ibn Khat}t}ab pernah membuang pezina 
ghairu muhsan yang bernama Rabi’ah binti Umayyah ibn Khalaf karena 
kasus minum khamr ke Khaibar, maka bertemulah dengan Hiraqla, maka 
Umar berkata: Saya tidak akan membuang siapapun setelah ini, tidak 
terkecuali kasus zina. Selain itu, Ali Ibn Abi T}alib pernah memberikan 
fatwa bahwa jika perjaka dan perawan berzina, maka keduanya cukup 
dijilid saja, tidak usah dibuang, karena pembuangan itu merupakan 
fitnah.128 
Sementara menurut Mufassir jumhur, ada dua pendapat. Menurut 
Imam Malik bahwa h}ad bagi pelaku zina ghairu muh}s}an, apabila laki-laki 
dicambuk 100 kali dan dibuang setahun, tetapi jika perempuan cukup 
dicambuk 100 kali, tanpa dibuang. Sedangkan menurut Mufassir 
Shafi’iyah baik pezina laki-laki maupun perempuan dijatuhi had jilid 100 
kali dan dibuang setahun. Argumentasi Mufassir Shafi’iyah sebagai 
berikut: 
     a). Hadith yang ditakhrij Imam Muslim, Abu Da>wud dan al-
Tirmidhi dari Ubadah ibn S}>mit Nabi saw. bersabda : 
...ةن س يفنو ةئام لِج ركبلبا ركبلإ...  
b). Hadith nabi saw. riwayat Imam Ashab al-Sittah dari awal 
sanad Abu Hurairah dan Zaid ibn Kha>lid , Nabi pernah 
menjawab pertanyaan jejaka yang berzina dengan wanita yang 
bersuami, dengan sabdanya :  
 هيلع ن اف كنبإ ام أو ماع بيرغتو ةئام لِج   
Dari dua pendapat di atas maka pendapat Jumhur Mufassirin 
yang lebih ra>jih, karena secara normatif argumentasi yang dibangun oleh 
Muffassir didasarkan pada hadith-hadith yang sangat kuat, yaitu hadith 
riwayat Imam asha>b al-Sittah termasuk di dalamnya Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim.129 Namun  dua  pendapat (Mufassir Hanafiyah dan 
Jumhur) di atas dapat dikompromikan bahwa QS. al-Nu>r [24]: 2 
mencukupkan hukuman bagi pezina ghairu muh}s}an dengan had jilid, 
                                                             
128Al-Sayis,Tafsi>r Aya>t, Juz I, h. 536. Al-Zuhaili, Tafsir Al-Muni>r , Juz XVIII, 
h. 127. Al-Razi, Mafa>ti>hul al-Ghaib, Juz XI, h. 224 
129Ibn Kathir, Tafsi>r Alquran , Juz  VI , h. 9. Al-Sayis,Tafsi>r Aya>t, Juz I, h. 536 
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hanya waktu itu merupakan masa transisi, dari zaman jahiliyah yang 
masih kuat tradisi perzinaan, maka hukuman yang berat masih 
diperlukan, seperti perintah Nabi saw. memecahkan tempat minuman 
khamr, sebagai tambahan dari had jilid 80 kali bagi peminum khamr. 
Sementara h}ad bagi Pezina Muhsan menurut Mufassir 
Z}a>hiriyyah berpendapat, bahwa jilid dan rajam harus digabungkan 
artinya  pezina muh}s}an harus dijilid dulu kemudian sesudah itu dirajam, 
argumentasi yang mereka ajukan sebagai berikut: bahwa redaksi QS. al-
Nu>r [24: 1-3  ِنِإَزل
 
أَو ُةَيِنإَزل
 
أ menggunakan al (لإ) jinsiyah, hal ini berarti berlaku 
bagi pezina muhsan maupun ghairu muh}s}an. Kemudian hadith 
menetapkan hukuman rajam bagi pezina muh}s}an, maka pezina muh}s}an 
harus dijilid dan dirajam. Selain itu, hadith Ubadah ibn S}amit dari aspek 
redaksi (mant}u>q)  mengharuskan penggabungan jilid dan rajam, karena 
ada waw at}af. Argument lainnya, Aliy ra. pernah mengeksekusi wanita 
pelaku zina (Sharahah al-Hamdaniyyah) dan ia berkata aku menjilidnya 
berdasarkan “Kita>bulla>h” dan merajamnya berdasarkan Sunnah 
Rasulullah saw.  
Adapun had bagi pezina muh}s}an menurut Mufassir Jumhur 
adalah pezina muh}s}an hanya dijatuhi hukuman rajam  saja. Argumennya 
adalah berdasarkan hadith riwayat Abu Hurairah ra. dan Zaid ibn Khalid, 
yang menceritakan bahwa Nabi saw. mengeksekusi hukuman rajam bagi 
perempuan  sudah bersuami yang berzina dengan pembantu rumah 
tangganya. Hal ini menunjukkan bahwa penggabungan h}ad jilid dan 
rajam sudah ditinggalkan, hanya dipilih h}ad yang lebih berat saja, yaitu 
rajam bagi pezina muh}s}an. Selain itu, pada peristiwa Wanita al-
Ghamidiyyah dan Ma’iz ibn Malik al-Asalami, Nabi saw. hanya 
menjatuhkan hukuman pada keduanya dengan had rajam saja. Argument 
lainnya, perbuatan Ali ra. menjilid dan merajam seorang wanita yang 
bernama Sharahah al-Hamdaniyyah. Hal itu mungkin terjadi karena pada 
awalnya ia menduga masih perawan, kemudian setelah dijilid diterima 
berita bahwa Sharahah adalah muh}s}anah, maka Ali ra. menjatuhkan 
hukuman rajam padanya.  Kasus yang sama pernah dilakukan oleh Nabi 
saw. berdasarkan hadith riwayat Jabir ibn Abdillah, yaitu ketika nabi 
mengesekusi seorang perempuan dengan hukuman jilid, tiba-tiba datang 
 
 
77 
 
TAFSIR AYAT-AYAT AHKAM - PIDANA 
 
berita bahwa wanita tersebut muh}s}anah, maka Nabi saw.memerintahkan 
untuk merajamnya.   
Dua pendapat yang berbeda tersebut menurut pentarjihan al-
S}abuni, 130yang lebih rajih adalah pendapat Jumhur. Dengan beberapa 
argumen antara lain: Pertama, bahwa tujuan had jilid adalah untuk 
mencegah pengulangan dan mendidik. Apabila setelah dijilid kemudian 
dirajam sampai mati, maka tujuan hukuman jilid tidak tercapai. Kasus 
yang sama seperti kewajiban mandi, apabila seseorang sudah melakukan 
kewajiban mandi junub, maka termasuk di dalamnya wud}u. (tidak perlu 
lagi wud}u). Kedua,  bahwa hadith riwayat Ubadah ibn S}amit mansukh 
dengan hadith qauliyah dan fi’liyah nabi saw. yang mengeksekusi 
hukuman rajam saja.  Ketiga, bahwa QS. al-Nu>r [24]: 2 menurut Jumhur 
kewajiban h}ad jilid pada ayat tersebut tidak berlaku umum, tetapi 
berlaku khusus, yaitu hanya berlaku untuk perawan dan perjaka merdeka 
saja, karena budak laki-laki dan perempuan tidak termasuk, hanya 
dijatuhi had separoh dari perawan dan perjaka merdeka. Perbuatan Ali 
ra. yang menggabung had, hanyalah sebuah pendapat pribadi atau ijtihad 
individual, pendapat individual tidak bisa menggeser Sunnah s\a>bitah 
yang dinukil dari Nabi saw. berupa sunnah qauliyyah maupun fi’liyah, 
juga tidak menggeser kesepakatan atau ijma’ sahabat yang lain. 
Kelima, Menikahi Wanita atau Pria Pezina. Dalam menafsirkan 
QS. al-Nu>r [24]: 3 para mufassir berbeda pendapat. Apabila dipilah 
perbedaan pendapat tersebut, dapat dikelompokkan  menjadi dua 
kelompok, sebagai berikut: Sebagian Mufassir Sahabat, berpendapat 
bahwa kawin dengan wanita atau pria pezina hukumnya haram, dengan 
argumen (1) Z}ahir QS. al-Nu>r [24]: 3 mengharamkannya, meskipun 
bentuknya jumlah khabariyah, tetapi hakikatnya mengandung tahri>m, 
apalagi dikuatkan (ta’ki>d) dengan bagian akhir ayat tersebu    ليع لكذ مرحو
 يۡنمؤلمإbahwa hal itu diharamkaan bagi ummat Islam. (2) Ayat tersebut 
dibayan tafsilkan oleh hadith yang menjadi sebab nuzulnya, yaitu 
sewaktu Marthad al-Ghanawi akan mengawini seorang perempuan 
pelacur yang bernama ‘Anaq, turunlah ayat tersebut, kemudian Nabi 
                                                             
130Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz II,  h.26-27 
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saw. bersabda: اهحكنتلَ دثرم يا   , nabi melarang Marthad menikahinya. 
Pendapat ini, dipegangi oleh  sahabat Ali ibn Abi T}alib , Barra’, Aishah 
dan Abdullah Ibn Mas’ud.  
Mufassir Sahabi yang lain seperti Abu bakar, Umar, Ibn Abbas 
dan diikuti oleh Mufassir Jumhur, menyatakan bahwa orang baik-baik 
boleh mengawini wanita atau pria pezina, dengan argumentasi: (1) 
bahwa QS. al-Nu>r [24]: 3 tersebut dinasakh oleh QS. al-Nu>r [24]: 3  إوحكناف
الاكُنم مىيا  dan kawinkanlah orang-orang yang lajang (laki-laki atau  
perempuan yang belum kawin).  QS. 4 (al-Nisa>’): 3                                   
ءاسنلإ نم كُل باط ام إوحكناف ...  
Argumen lain, hadith riwayat T}abrani>y dan al-Da>r al-Qut}ni>y 
dari Aishah, nabi saw bersabda : 
        : لاقف لكذ نع لئ س هن أ لَسو هيلع الله لىص بينلإ نع « حكان هرٓخأو حافس لهو أ » لَ مإرلحإو
. للالحإ مريح 
Hadith tersebut membolehkan perkawinan antar pezina, apalagi 
yang satu daripadanya bukan pezina. Selanjutnya, dalil lain Abu Bakar 
al-Shiddiq pernah menikahkan antar kawan pezina setelah dijilid, dan 
setelah kawin baru dibuang setahun. Selain itu, Ibn Abba>s pernah 
memberi fatwa tentang hal serupa dengan menganalogikan pernikahan 
yang didahului dengan perzinaan seperti orang yang mencuri buah dari 
sebuah pohon, kemudian buah-buahan itu dibelinya. Sebagai berikut:  
اهجوزتي نأ هل لهف ةأرماب نىز لجر نع امهنع للها يضر سابع نبا لئس.  هزاجأف
هاترشا ثم ةرجش رثم قرس نبم ههبشو سابع نبا . 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Ibn Abbas membolehkan 
kawin antara sesama pezina maupun antara seorang yang baik-baik 
dengan seorang pezina, karena perbuatan (zina) mereka pada mulanya 
haram, kemudian kawinnya halal. Demikian pula zinanya seorang pezina 
semula haram, kemudian setelah ia kawin dengan seorang baik-baik, 
maka kawinnya halal. Sama dengan seseorang yang mencuri buah-
buahan dari sebatang pohon, perbuatan mencuri buah-buahan itu haram,  
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kemudian setelah buah-buahan itu dibeli dari pemiliknya, yang 
kebetulan dari pohon yang sama, maka pembeliannya itu halal. 
Pendapat kedua ini didukung oleh sebagian mufassir yang 
menganggap bahwa ayat itu sekedar mencela saja, kalau ada orang baik-
baik kawin dengan pezina, dan ayat ini bukan masuk katagori ayat-ayat 
‘uqu>bah  tambahan pada h}ad zina. Namun adapula mufassir yang 
berpendapat bahwa ayat tersebut mengandung h}ad tambahan yang 
bersifat ta’dibiyyah ( mendidik).131 
Keenam, Hikmah ditegakkannya h}add al-Zina. Ada beberapa 
hikmah ditegakkannya h}add al-Zina, di antaranya:132 
1. Menjaga kehormatan dan hak-hak 
2. Menjaga kemuliaan wanita 
3. Mencegah dari masa depan yang suram, terutama bagi wanita 
4. Menjaga tercampurnya (tidak jelasnya) nasab 
5. Untuk mewujudkan keluhuran dan budi pekerti 
6. Menciptakan lingkungan yang bersih 
7. Menciptakan lingkungan yang aman tanpa hawatir adanya 
penculikan di jalan-jalan 
8. Menjaga dari tersebarnya penyakin kelamin  
 
I. Penutup 
Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hukum yang 
terkandung di dalam ayat-ayat di atas adalah sebagai berikut: 
1. Zina adalah persetubuhan laki-laki dan perempuan tanpa adanya 
pernikahan yang sah.  Wajibnya h}add al-zina. Hukuman atas wanita 
yang berzina pada permulaan Islam adalah dikurung di rumah hingga 
meninggal dunia,  dicaci serta disakiti dengan ucapan-ucapan kotor. 
Menurut jumhur ulama hukuman itu telah dimansu>kh. 
2. Ada dua macam h}add al-zina : (1) h}add al-zina bagi yang sudah 
menikah, sesuai dengan kesepakatan ulama, adalah dirajam. Apabila 
yang berzina itu  budak, maka semua ulama sepakat bahwa 
                                                             
131Al-Sayis,Tafsi>r Aya>t , Juz I, h. 543-545. Al- Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz 
XVIII, h. 129-131. Al-Razi, Mafa>ti>hul al-Ghaib, Juz XI, h.240-242  
132 Al- Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r, Juz XVIII, h. 129 
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hukumannya hanyalah dicambuk. (2) h}add al-zina bagi perawan atau 
perjaka: Menurut Hanafiyah hanya dicambuk seratus kali tanpa 
diasingkan. Pengasingan diserahkan kepada kebijakan yang 
berwenang, sedangkan menurut Jumhur Ulama dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun.  
3. Pihak yang dituntut melaksanakan h}add al-zina adalah yang 
berwenang (pemimpin atau hakim atau yang mewakilinya) karena 
hukum ini berhubungan dengan kemaslahatan seluruh manusia. 
Alasan lainnya agar tidak terjadi kekacauan, pemberontakan, dan 
upaya balas dendam. 
4. Ulama sepakat bahwa alat untuk mencambuk adalah cambuk dari 
kayu yang tidak terlalu lembek dan tidak terlalu keras. Hendaklah 
cambukan itu menyakitkan namun tidak melukai dan tidak pula 
menggores kulit. Cara memukulnya, pemukul tidak sampai membuka 
ketiaknya lebih dari setengah.  
5. Fukaha berbeda pendapat tentang apakah pezina wanita 
dilarang/haram dikawini oleh laki-laki yang baik-baik. Hanafiyah: 
tidak haram. Selain Hanafiyah: Menikahi wanita yang dizinai adalah 
sah. Ulama kontemporer: Tidak boleh menikah dengan orang yang 
berzina (pezina), kecuali jika ia sudah bertaubat, siapa yang berzina 
maka hubungan pernikahan dengan suami/ istrinya rusak. Sebagian 
dari mereka berpendapat: nikahnya tidak rusak namun suami 
diperintahkan untuk menceraikannya dan ia berdosa jika tetap 
mempertahankan pernikahannya. 
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TUDUHAN ZINA (QADHAF) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Qadhaf menurut bahasa adalah ramyu al-shai’ artinya melempar 
sesuatu. Maksud term ini yang dikehendaki oleh sharak adalah 
melemparkan tuduhan zina kepada orang lain yang karenanya 
mewajibkan hukuman ḥad bagi tertuduh.133 Qadhaf sebagai tindak 
pidana diatur secara detail dalam Islam. Hal ini tidak lain dalam rangka 
menjaga nama baik seseorang (hifz} al-‘irdh). 
Sejalan dengan beratnya hukuman bagi pelaku jarimah zina, 
hukum Islam mengancam hukuman yang tidak kalah beratnya bagi 
seseorang yang melakukan tuduhan berzina kepada orang lain. Hukuman 
tersebut dijatuhkan bila tuduhannya mengandung kebohongan. Namun, 
apabila tuduhannya dapat dibuktikan kebenarannya, jarīmah qadhaf 
tidak ada lagi dan berubah menjadi jarīmah zina. Artiya, bila pihak 
penuduh tidak dapat membuktikan tuduhannya karena lemahnya 
pembuktian atau kesaksiannya, hukuman qaẓaf dijatuhkan bagi pihak 
                                                             
133Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 78. 
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penuduh. Namun, bila tuduhan tersebut dapat dibuktikan dengan yakin, 
pihak penuduh dianggap telah berbuat jarimah zina dan ia berhak 
dihukum dengan hukuman ḥad zina.134  
Ciri jarīmah qadhaf  mengandung beberapa unsur. Pertama, adanya 
ucapan yang mengandung tuduhan atau penolakan terhadap keturunan, 
seperti mengatakan bahwa seseorang telah berbuat zina atau 
menempelkan predikat pezina kepada seseorang dan tidak mengakui 
anak atau janin yang lahir atau masih dalam kandungan istrinya. Kedua, 
tertuduh haruslah orang yang selamat dari perbuatan tersebut atau 
muhsan, artinya yang dituduh itu orang baik-baik, bukan orang yang 
membiasakan diri berbuat zina. Kalau yang dituduh itu pezina, hal itu 
bukanlah tuduhan, tetapi sesuai dengan kenyataannya. Ketiga, adanya 
kesengajaan untuk berbuat jahat, adanya itikad yang tidak baik. Itikad 
jahat inilah yang memotivasi perbuatan tersebut untuk mencelakakan 
orang lain yang tidak berdosa, sehingga tercemar nama baiknya atau 
celaka karena hukuman dera.135 
Pada bagian ini, akan diuraikan ayat-ayat yang membahas tentang 
tindak pidana pencemaran nama baik melalui tuduhan zina (qadhaf). 
Sebagai tindak pidana pencemaran yang dapat merusak nama baik 
seseorang, maka Islam memberikan rambu-rambu yang secara detail 
akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Ayat-ayat yang berkaitan dengan qadhaf (tuduhan zina) 
antara lain QS. al-Nu>r [24]: 4-9 sebagai berikut: 
 
 ِن َٰ ََمث ُۡهُو ُِلِۡج
 
َٱف َٓءإََدهُش ِةََعبَۡرٱِب ْإُوۡت َٱي َۡمل َُثم ِت َٰ َنَصۡحُۡمل
 
أ َنوُمَۡري َني َِلذ
 
أَو ِّۚإَٗدبَأ ًةَد َٰ َهَش ۡمَُهل ْإُولَبَۡقت َلََو ٗة َۡلَِج َيۡ
 َنوُقِس َٰ َۡفل
 
أ ُُهُ َكِٓئ َٰ َلْوُأَو٤  ٞيمِحَر ٞروَُفغ ََللّ
 
أ َن
ِ
َاف ْإوَُحلۡصَأَو َِلك ََٰذ ِدَۡعب ۢنِم ْإُوبَت َني َِلذ
 
أ َلَ
ِ
إ٥  َني َِلذ
 
أَو
 ُٓءإََدهُش ۡمَُهل نَُكي َۡملَو ۡم َُجه ََٰوۡزَأ َنوُمَۡري  َنَِمل ۥَُهن ِ
إ َِللّ
 
ٱِب ِۢت ََٰد َٰ َهَش َُعبۡرَأ ِۡهُِدَحَأ ُةَد َٰ َهَشَف ُۡمهُسُفنَأ ٓ َلَ
ِ
إ
                                                             
134 Ibid., h. 79. 
135 Ibid., h. 80. 
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 َيِۡقِد َٰ َصل
 
أ٦  َيِۡبِذ َٰ َۡكل
 
أ َنِم َنَكَ ن
ِ
إ ِهَۡيَلع َِللّ
 
أ َتَنَۡعل َنَأ ُةَسِم َٰ َۡخل
 
أَو٧  َدَهَۡشت نَأ َبإَذَعۡل
 
أ َاۡنَع ْإُؤَرَۡديَو
 َِللّ
 
ٱِب ِۢت ََٰد َٰ َهَش ََعبۡرَأ َيِۡبِذ َٰ َۡكل
 
أ َنَِمل ۥَُهن
ِ
إ ٨  َيِۡقِد َٰ َصل
 
أ َنِم َنَكَ ن
ِ
إ َٓاَۡيهَلع َِللّ
 
أ َبََضغ َنَأ َةَسِم َٰ َۡخل
 
أَو٩  
Artinya: 
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri 
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat 
Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. 
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali 
atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat 
Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.  
 
C. Analisis Beberapa Kata 
Sebelum menjelaskan tafsir ayat di atas, penulis akan 
menguraikan makna kata-kata kunci berikut yang dapat 
mengantarkan pada pemahaman terhadap ayat QS. al-Nu>r [24]: 4-
9 secara komprehensif. Kata “yarmu>na” bentuk fi’il mud}a>ri’ dari 
kata  ايمر- ىمر- يمري   pada awalnya berarti  melempar, terutama 
melempar dengan tangan. Namun, dalam ayat ini, dipakai makna 
majazi>y dengan pengertian menuduh dengan lisan (yaqdzifu>na). 
Dalam ilmu bala>ghah peminjaman makna seperti ini diistilahkan 
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dengan isti’a>rah.136 Dipinjamnya kalimat yarmu>na yang 
merupakan kalimat pekerjaan tangan untuk makna yaqdzifu>na, 
padahal yaqdzifu>na adalah kalimat pekerjaan lisan, karena 
keduanya sama-sama menyakitkan. Karena melukai dengan lisan 
itu sama dengan melukai dengan tangan.137 
Pada masa Jahiliyah seringkali tuduhan semacam ini 
dilontarkan bila mereka melihat hubungan akrab antara laki-laki 
dengan perempuan. Mereka juga seringkali menuduh perempuan 
berzina, jika melihat anak yang dilahirkannya tidak mirip dengan 
suami atau ibu yang melahirkannya.138 
  Term “al-muh}s}ana>t” adalah bentuk jama’ dari kata 
muh}s}anah, terambil dari kata h}as}una-yah}s}unu–h}as}nan yang berarti 
menghalangi  atau mencegah. Maksud dari kata muh}s}anah adalah 
menghalangi  orang lain yang ingin berbuat jelek kepadanya.139 
Wanita-wanita yang diekspresikan dengan kata ini oleh Alquran, 
dapat diartikan sebagai wanita-wanita yang terpelihara dan 
terhalangi dari kekejian, karena mereka adalah orang-orang yang 
bersih dan bermoral tinggi, karena mereka mendapat perlindungan 
dari suaminya masing-masing. Yang dimaksud “al-muh}s}ana>t” 
adalah dalam ayat ini adalah wanita-wanita yang suci dari 
perbuatan zina, terhormat, bermoral, merdeka, baligh, berakal, dan 
muslim. Kata al-muh}s}ana>t  bentuknya adalah  muannas| 
(perempuan) namun semua ulama sepakat bahwa yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah semua orang, baik laki-laki maupun 
perempuan.140 Dipilihnya bentuk redaksi muannas| karena 
                                                             
136Isti’a>rah adalah salah satu bentuk tashbih (penyerupaan) namun salah satu 
dari mushabbah atau mushabbah bih nya dibuang. Lihat: Ali al-Jarim, Bala>ghah 
al-Wa>d}ihah, h. 93. 
137Al-Shawkani, Fath} al-Qadi>r, Juz V,  h. 187. 
138Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jld VI, h. 566 
139Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 3019. 
140Ibn Kathir) Tafsi>r Alquran, Juz VI, h. 14. 
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seringnya kejadian penuduhan zina itu dialamatkan kepada yang 
perempuan.141 Berbeda halnya dengan tindak pidana pencurian. 
Ayat tentang hukuman pencurian, diawali dengan kata mudzakkar 
(....ةقراسلإو قراسلإ). Adakalanya, tuduhan itu disandarkan pada selain 
kasus perbuatan zina. Misalnya, seseorang memanggil orang lain 
dengan sebutan, “hai pemabuk, hai orang fasik, hai munafik, hai 
pendusta” dan lain sebagainya.  
Selanjutnya, kata “shuhada>” adalah jamak dari kata 
“shahi>d”, yaitu orang yang bersaksi. Disebut bersaksi karena dia 
yang mengabarkan tentang apa yang ia ketahui dan ia saksikan. 
Sementara potongan ayat “wala> taqbalu> lahum shaha>datan 
abadan” berarti janganlah kamu terima kesaksian mereka selama-
lamanya. Berarti orang yang menuduh zina telah dianggap gugur 
keadilannya dan tidak diperkenankan menerima kesaksian dari 
orang yang tidak adil selamanya. Menurut al-Shafi’i, kesaksian 
suami dari perempuan yang tertuduh tidak dianggap dalam kasus 
ini. Namun, menurut Abu Hanifah tetap dianggap kesaksian 
tersebut. Maksud dari selama-lamanya di sini adalah sampai akhir 
hayat. Bisa juga sampai ia bertaubat dan kembali menjunjung 
tinggi kebaikan. 
 
D.Macam Macam Qiraat  
Jumhur ulama membacanya dengan meng-id}a>fah-kan 
(menyandarkan kalimat) “shuhada>” pada kata “bi arba’ati”. 
Namun, Abdulla>h ibn Muslim ibn Yasa>r dan Abu> Zar‘ah ibn ‘Amr 
membaca “bi arba’atin syuhada>” dengan menjadikan ta’ marbut}ah 
ber-kasrotain ( ٍةعبر ٱب). Dengan demikian, i’rabnya pun berubah. 
Adakalanya kalimat “shuhada>” menjadi tamyi>z. Namun, pendapat 
ini ditolak karena hukum‘adad ma’du>d antara bilangan 3-10 adalah 
                                                             
 141Al-Zuh}aili,  Tafsi>r Al-Muni>r , Juz VIII, h. 150. 
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di-ida>fah-kan. Ada pula yang berpendapat “syuhada>” sebagai h}a>l 
yang dibaca nas}a>b. Pendapat ini juga ada yang menolak karena ha>l  
tidak bisa didatangkan dari isim na>kirah yang tidak ada takhs}i>s}. 
Juga ada yang berpendapat dibaca jarr sebagai sifat dari “bi 
arba’ati”. Alamat jar-nya adalah fathah karena ism ghair 
muns}arif.142 
 
E. Sebab Turunnya Ayat 
Sebagian para penafsir berpendapat bahwa QS. al-Nu>r [24]: 
4-5 ini turun sehubungan dengan peristiwa “Hadith al-ifik” yaitu 
berita bohong tentang Sayidah Aishah binti Abu Bakar istri 
Rasulullah saw.143 Sedangkan QS. al-Nu>r [24]: 6-7, al-Bukhari, al-
Turmudhi, Ibn Majah telah meriwayatkan dari Ibn Abbas r.a 
bahwa Hilal ibn Umayah mengadukan istrinya kepada Rasulullah 
saw. dengan tuduhan telah berzina dengan Sharik ibn Sahma’. 
Kemudian Rasulullah saw bersabda kepadanya: “Bawa bukti 
nyata, atau punggungmu didera”. Hilal menjawab wahai 
Rasulallah, apabila salah seorang di antara kita melihat seorang 
laki-laki meniduri istrinya apakah dia harus pergi mencari bukti?” 
Rasulullah mengulanggi perkataannya: “Bawa bukti nyata atau 
kau dikenakan hukuman dera di punggungmu.” Hilal ibn Umayah 
berkata: “Demi Allah yang telah mengutus Anda dengan 
membawa kebenaran, saya sungguh benar (tidak berdusta). 
Semoga Allah menurunkan wahyu yang akan membebaskan 
punggungku dari hukuman dera. Kemudian Allah menurunkan 
ayat ini.144 
 
 
                                                             
 142Al-Shawkani, Fath} al-Qadi>r, Juz V, h. 188. 
 143Al-Sayis, Tafs>ir A<ya>t, Juz I, h. 550 
 144Ibid, h. 147 
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F. Munasabah 
Ayat tentang ketentuan bagi penuduh zina ini merupakan 
ayat keempat dari surat al-Nu>r. Pada QS. al-Nu>r [24]: 1 disebutkan 
tentang pentingnya menjalakan hukum-hukum Allah yang 
termaktub dalam Alquran. Juga ditegaskan bahwa Allah 
menurunkan ayat-ayat yang jelas agar manusia bisa mengingat dan 
memahaminya. Dilanjutkan QS. al-Nu>r [24]: 2 yang menjelaskan 
tentang ketentuan-ketentuan hukum bagi orang yang berzina. Ayat 
ini memberikan perincian dalam penyebutan orang yang berzina 
dari segi jenis kelaminnya “al-za>niyah wa al-za>ni>y”. Hukuman 
bagi pezina adalah 100 kali dera yang berlaku bagi laki-laki 
maupun perempuan. Ayat ini, kemudian ditutup dengan larangan 
belas kasihan kepada keduanya, sehingga mereka tidak dihukum 
dan perintah agar pelaksanaan hukuman itu disaksikan oleh 
sekumpulan orang yang beriman. 
Pada QS. al-Nu>r [24]: 3 Allah Swt. telah memperingatkan 
kaum mukminin agar tidak menikahi wanita-wanita pezina dan 
tidak menikahkan laki-laki pezina dengan wanita mukminat, serta 
menjelaskan bahwa yang demikian itu tidak layak bagi orang-
orang mukmin yang hatinya telah ditanami kecintaan kepada 
keimanan dan kepercayaan kepada para rasul-Nya. Hal ini sebagai 
akibat dari dosa besar yang pezina lakukan. Orang mukmin 
seharusnya memilih pasangannya yang baik.  
Akibat perzinaan yang sedemikian besar, sehingga Allah 
memberi ketentuan lebih lanjut hukuman atas tuduhan zina agar 
orang tidak mudah menuduh orang lain melakukan perzinaan. Hal 
inilah yang tercakup dalam QS. al-Nu>r [24]: 4-9, ”Dan orang-
orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka yang menuduh itu delapan puluh kali dera, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya, dan mereka 
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itulah orang-orang yang fasik”. Sementara bagi suami yang 
menuduh istrinya berzina atau sebalikanya tanpa bisa 
mendatangkan saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, dan ia menyatakan bahwa ia benar dalam kesaksiannya. 
Sumpah yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya jika ia termasuk 
orang-orang yang berdusta. 
 
G.Tafsir Secara Global 
Pada QS. al-Nu>r [24]: 4-9 ini, Allah swt. melarang menuduh 
berzina kepada wanita baik-baik (terhormat) bahkan mengancam 
orang yang menuduh itu dengan hukuman yang berat di dunia di 
akhirat. Hukumnya di dunia adalah dijatuhi hukuman 80 kali dera 
dan tidak diterima kesaksiannya untuk selama-lamanya, sehingga 
tidak ada harganya di mata masyarakat, dan perkataannya tidak 
akan didengarkan. Sedangkan, hukuman di akhirat adalah azab 
yang pedih dan menyakitkan, kecuali apabila mereka mau 
bertaubat dan kembali kepada Allah serta memperbaiki segala 
amalnya maka hendaklah kamu memaafkan dan membiarkan 
mereka, dan terima atas permintaan maaf meraka, sebab Allah 
swt.  Maha Pengampun lagi Maha Pemurah, menerima taubat 
hamba-Nya apabila dia bertobat dan memperbaiki segalah tingkah 
lakunya. 
Kemudian Allah swt memberitahukan bahwa seorang suami 
yang menuduh istrinya (berzina) atau melakukan perbuatan keji, 
sedangkan dia (suami) tidak mempunyai bukti untuk memperkuat 
tuduhan dan tidak dapat mendatangkan saksi maka suami wajib 
memberikan persaksian dengan jalan bersumpah empat kali 
dengan nama Allah bahwasahnya dia termasuk orang-orang yang 
benar, dan sumpah yang kelima bahwanya laknat dan kutukan 
Allah mudah-mudahan menimpah dirinya apabila dia berdusta. 
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Dari QS. al-Nu>r [24]: 4-9 dapat diambil pengertian bahwa 
orang yang menuduh orang lain berzina adalah orang fasik, 
sehingga kesaksian darinya harus ditolak. Orang disebut sebagai 
penuduh zina, jika ia tidak mampu mendatangkan empat orang 
saksi. Dalam hal hubungan antara penuduh dan tertuduh, Alquran 
membedakannya dalam dua macam: penuduh dan tertuduh tidak 
mempunyai hubungan suami istri dan yang masih mempunyai 
hubungan suami istri. Adapun penuduh dan tertuduh yang tidak 
mempunyai hubungan suami istri, maka penuduh dijatuhi sanki 
dengan dera 80 kali. Sedangkan jika penuduh itu adalah suami atau 
istrinya sendiri, maka yang menuduh harus bersumpah 4 kali 
dengan nama Allah bahwa dirinya benar dalam tuduhan tersebut 
dan ditutup dengan sumpah kelima bahwa laknat Allah atas 
dirinya jika ia berbohong dan tidak benar dalam tuduhannya.  
 
H.Istinbat Hukum 
Pada QS. al-Nu>r [24]: 4-9 dapat diambil istinbat hukum 
dalam beberapa masalah hukum sebagai berikut: Pertama, al-
Muh}s}anah adalah wanita merdeka yang baligh, berakal dan 
menjaga diri. Orang yang menuduh al-muh}s}anah tanpa saksi yang 
memadai dihukum dengan dera 80 kali. Begitu juga orang yang 
menuduh laki-laki yang al-muh}s}an (laki-laki yang baligh, berakal 
dan menjaga diri). Disamakannya hukuman tuduhan zina terhadap 
al-muh}s}an ini sebagaimana haramnya lemak daging babi yang 
disamakan dengan dagingnya. 
Menurut Wahbah al-Zuh}aili, syarat tertuduh yang 
dimaksud dalam QS. al-Nu>r [24]: 4-9 adalah al-muh}s}an dengan 
lima sifat: baligh, berakal, menjaga diri dari zina, merdeka, dan 
Islam. Demikian juga tidak dianggap sebagai al-muh}s}an orang 
yang masih kecil, gila, budak, dan pezina.145 Sebenarnya zahirnya 
                                                             
 145 Al-Zuh}aili, Tafsi>r Al-Muni>r, Juz VIII, h. 143. 
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ayat menyatakan bahwa al-muh}s}anah adalah setiap wanita yang 
menjaga kehormatannya dari zina, tanpa memandang apakah 
sudah baligh atau masih kecil, merdeka atau budak, Islam atau 
kafir. Namun, disyaratkannya baligh berakal berdasarkan sabda 
Rasul saw dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud dan al-Nasa>’iy 
dan hakim dari ‘Aishah r.a.: “Bahwa pena (catatan amal) diangkat 
dari tiga hal, dua di antaranya adalah anak kecil (belum baligh) 
dan orang gila.” Sedangkan syarat merdeka adalah berdasarkan 
ketentuan bahwa budak itu derajatnya kurang dibanding orang 
merdeka, sebagaiman firman Allah dalam QS. Al-Nisa>’ [4]:25. 
 
 َِشَخ ْنَمِل َِلكَذ ِبإَذَْعلإ َنِم ِتَانَصْحُْملإ ََلىع اَم ُفْصِن َن َِْيهلََعف ٍةَشِحاَفِب ََْيۡتَأ ْن
ِ
َاف َنِصْحُأ إَذ
ِ
َاف 
  ْيَخ إو ُِبََْصت ْنَأَو ُْكُْنِم َتَنَْعلإ   يمِحَر  روَُفغ َُللّإَو َُْكُل 
Artinya: 
“Dan apabila mereka (budak perempuan yang telah kawin) telah menjaga 
diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji 
(zina), maka atas mereka setengah (1/2) hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka”.  
     Begitu juga tidak dianggapnya orang kafir sebagai al-muh}s}an 
sebagimana hadith Nabi: “Barang siapa yang menyekutukan Allah, 
maka ia bukanlah al-muh}s}an”. Dengan demikian, menuduh orang 
yang sudah dikenal dengan fuju>r (jahat, lacut, curang), maka tidak 
ada hukuman (h}add) bagi penuduhnya, karena tidak ada kemuliaan 
bagi orang fasik. Namun, bagi penuduh tetap mendapatkan takzir. 
Demikian juga tuduhan kepada orang gila, anak kecil, budak, 
pezina dan orang kafir. 
     Baik h}add maupun takzir, tuduhan zina yang ditujukan 
kepada muh}s}anat, akan gugur apabila penuduh dapat melakukan 
dua hal: mendatangkan empat saksi atau tertuduh mengakui 
perbuatannya. Dengan dilaksanakannya dua hal tersebut berarti 
tidak lagi disebut tuduhan dan justru menjadi kenyataan atas yang 
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dituduhkan. Selanjutnya, berlakulah h}add al-zina bagi yang 
berzina karena tuduhan telah terbukti secara nyata dan 
menyakinkan. 
Kedua, H}add (hukuman) bagi pihak yang menuduh orang 
lain. Seperti yang terkandung pada ayat di atas, ada tiga sanksi 
yang dijatuhkan pada penuduh zina. Secara berurutan sesuai 
dengan urutan ayat adalah (1) dicambuk 80 kali; (2) tidak diterima 
kesaksiannya selamanya; dan (3) dinilai sebagai orang fasik 
sebagaimana dalam QS. al-Nu>r [24]: 4 berikut ini: 
 
                        ( َنوُقِساَْفلإ ُُهُ َكَِئلوُأَو إًَدبَأ ًةَدَاهَش ْمَُهل إُولَبَْقت َلََو ًة َْلَِج َيِۡناََمث ُْهُو ُِلِْجَاف) 
     Pada kelanjutan ayat yang menjelaskan h}add, disebutkan 
kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki diri. Dalam 
hal ini ulama berbeda pendapat mengenai cakupan pengecualian, 
apakah pengecualian ini adalah untuk semua h}add atau hanya 
sebagian saja? Jika hanya sebagian, bagian mana yang dicabut 
dengan pengecualian itu?  
Mayoritas ulama memahami pengecualian itu menyangkut 
ketiganya, hanya saja karena ayat ini menyatakan sesudah itu dan 
yang dimaksud adalah sesudah pencambukan, maka pengecualian 
itu hanya mencabut sanksi urutan kedua dan ketiga. Dengan 
demikian, apabila terbukti pelaku tuduhan berzina (qadhaf) 
bertobat dan melakukan perbaikan, maka kesaksiannya dapat 
diterima dan tidak lagi disebut sebagai orang yang fasik. 
Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa pengecualian 
itu hanya tertuju pada yang terakhir disebut. Itu artinya, meskipun 
dia bertobat dan berbuat baik, kesaksiannya tetap tidak dapat 
diterima selamanya.  
Dalam hal sanksi pencambukan ulama juga berbeda 
pendapat. Imam Abu Hanifah memahami bahwa pencambukan 
sebagai hak Allah swt, yang memiliki dan mengatur hukum. 
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Karena nama baik yang dicemarkan tidak berhak memaafkan dan 
yang bersangkutan tetap harus dicambuk. Sedangkan Imam Malik 
dan Shafi’i menilainya sebagai hak pribadi pihak yang dicemarkan 
nama baiknya, sehingga bila tertuduh memaafkan maka gugurlah 
pencambukan itu.  
Perbedaan pendapat para ulama tentang h}add al-Qahaf  
sebagai hak Allah atau hak tertuduh (korban pencemaran nama 
baik) mendasari setiap perbedaan pendapat yang mengikuti hukum 
h{add. Penjelasan tentang perbedaan-perbedaan itu akan dibahas 
selanjutnya. 
Pertama, tentang sifat tuduhan. Tuduhan bisa dibagi 
menjadi beberapa bentuk: s}ari>h, kina>yah, dan ta‘ri>d}.146 Tuduhan 
dengan s}ari>h adalah seperti ucapan seseorang “hai pezina” atau 
“kau telah berzina” atau “duburmu telah dizinai” atau 
“kemaluanmu telah dizinai. Tuduhan ini, jatuh walaupun tanpa ada 
niat. Sementara tuduhan kina>yah adalah ucapan seseorang “hai 
wanita kotor”, “anak haram”, “wanita tidak punya harga diri” dan 
lain sebagainya. Tuduhan kina>yah tidak dianggap sebagai tuduhan 
zina, kecuali dengan niat menuduh.  
Termasuk dalam bentuk yang terakhir adalah tuduhan 
ta‘ri>d adalah tuduhan sindiran dengan kalimat yang lawan kata 
dari zina. Misalnya, “kamu adalah wanita yang suci”, “wahai 
wanita yang shaleh”, “wahai wanita yang terhormat” dan lain 
sebagainya. Tudahan semacam ini, menurut Jumhur ulama tidak 
dapat dijatuhi h}add meskipun dengan niat menuduh, karena hukum 
asal bagi seseorang adalah bara>ah al-dhimmah (terbebas dari 
kesalahan). Berbeda halnya dengan pendapat Ahmad ibn Hanbal. 
Menurutnya, hal itu dihukumi qadhaf ketika dalam keadaan marah 
dan tidak ketika dalam keadaan rid}a. 
                                                             
146Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Umar al-H}asan ibn Husain al-Tamimi al-
Razi, Tafsi>r Mafa>ti>h al-Ghayb, (tk.: tp., tt.), Juz XI, h. 243 
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Kedua, masalah kedudukan saksi. Orang yang bersaksi 
dalam hal ini bukan dikategorikan orang yang menuduh. Dengan 
demikian, saksi bukanlah pihak penuduh. Hal ini berdasar pada 
maksud potongan ayat “ya’tu> bi arba’ati shuhada>”, yaknisaksi 
adalah orang lain yang didatangkan penuduh.147  Jika saksi 
dianggap penuduh, maka redaksinya tidak “mendatangkan” (ya’tu>) 
dengan wawu yang menunjukkan makna plural. Artinya, meskipun 
penuduh itu adalah sekumpulan orang, tetap harus mendatangkan 
empat saksi selain pelaku pencemaran nama baik (qadhaf). 
Dalam hal keadilan saksi, fukaha juga berbeda pendapat. 
Menurut Shafi’iyah dan Malikiyah, bahwa saksi harus adil. 
Mereka menggunakan dalil-dalil dalam Alquran yang menyatakan 
bahwa saksi itu harus adil, di antaranya148: QS. al-Nisa>’[4]: 135, 
QS. al-An’a>m [6]: 152, QS. Al-Baqarah [2]: 282, dan QS. al-
Ma’a>rij [70]: 33. Menurut mereka, jika saksi tidak adil, maka ia 
digolongkan sebagai penuduh zina dan berlaku hukum h}add 
baginya. Berbeda dengan H{anafiyyah para saksi yang tidak adil 
tidak didera. Mereka dengan kesaksian itu tidak dianggap sebagai 
penuduh zina melainkan shibhah al-zina (seperti zina).149  
Ketiga, masalah berkumpulnya saksi. Berdasarkan pada 
dhahirnya ayat, bahwa adanya empat saksi itu tidak 
dipersyaratkan harus berkumpul atau terpisah. Ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini. Menurut Shafi’iyah dan Malikiyah bahwa 
empat saksi itu tidak harus berkumpul. Berbeda dengan pendapat 
H{anafiyah, bahwa empat saksi itu harus berkumpul. Itu artinya, 
diterima kesaksian jika para saksi tersebut berkumpul. Sebaliknya, 
jika para saksi itu terpisah, sehingga dianggap personal sehingga 
akan berimplikasi pada perubahan kedudukan saksi tersebut. 
                                                             
147Ibn al-Ashur ,  al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. Juz XVIII, h. 159 
148Al-Qasimi,  Maha>sin al-Ta’wi>l. Juz VII,  h. 328 
 149Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r,  Juz VIII, h. 144 
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Yakni, yang semula menjadi saksi, karena posisinya terpisah, maka 
menjadi pihak yang menuduh (melakukan tindakan qadhaf) dan 
harus dihukum dengan hukuman “h}add”.150 
Keempat, masalah obyek tuduhan zina. Berdasarkan obyek 
tuduhan zina, ketentuan hukumnya dibagi menjadi dua: (1) 
tuduhan zina yang ditujukan kepada seseorang muh}s}ana>t/muh}s}an 
yang bukan isteri/atau suami dari penuduh. Ketentuan tentang ini 
sudah dibahas sebelumnya. (2) tuduhan zina yang ditujukan 
kepada isteri atau suami. Suami/istri yang menuduh akan 
dibebaskan dari h}ad apabila tertuduh mengaku telah berzina atau 
mendatangkan empat saksi atau me-li’an.151 
 
J. Penutup 
Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan dalam beberapa 
point penting berikut: 
1. Zina adalah perbuatan yang sangat keji. Bahkan sangat kejinya 
hingga penuduh zina harus dihukum dengan sangat berat jika tidak 
bisa membuktikan. Cara pembuktiannya pun sangat berat dan ketat. 
2. Tuduhan zina bisa berbentuk kalimat s}ari>h (jelas), kina>yah 
(sindiran), dan ta‘ri>d} (bertentangan)}.  
3. H{add qadhaf al-zina akan berlaku jika memenuhi kriteria: (a) Yang 
tertuduh adalah orang yang muh}san; (b) Penuduh bisa 
mendatangkan empat orang saksi; (c) Penuduh selain suami/ istri 
tertuduh. 
4. Muh}s}an adalah orang yang Islam, baligh, berakal, merdeka, dan 
menjaga kesucian dirinya. 
5. Ulama berbeda pendapat tentang berkumpulnya saksi. ada yang 
berpendapat: empat saksi harus didatangkan secara bersamaan dan 
ada pula yang membolehkan saksi datang terpisah. 
                                                             
 150 Ibid. 
 151Al- Khazin , Luba>b al-Ta’wi>l. Juz IV, h. 404-405 
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6. Ulama juga berbeda pendapat tentang adilnya saksi. Shafi’iyah dan 
Malikiyah saksi harus dari orang yang adil. Sedangkan menurut 
H{anafiyah saksi tidak harus adil. 
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  HUKUMAN PENCURIAN               
      H{AD AL-SARIQAH) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Ayat yang membahas tentang pencurian banyak, tetapi yang 
dipilih adalah QS. al-Ma >’idah [5]: 38-39. Al-S}abuni menyatakan bahwa 
ayat yang representatif membahas h}ad sariqah adalah QS. 5 (al-
Ma>’idah): 38-39.152 Begitu pula Al-Sayis,153 ketika menafsirkan QS. al-
Ma>’idah [5]: 38-39, dikaitkan dengan h}ad sariqah. Alquran dan 
Terjemahnya terbitan Departemen Agama R.I.154 ketika menterjemahkan 
QS. al-Ma>’idah [5]: 38-39 memberikan judul pada bagian atas ayat 
tersebut dengan: “Hukum Tentang Pencurian”. 
          
 
                                                             
152Al-S}abuni, Rawa>i’ al-Baya>n, Juz II, h. 194 
153 Al-Sayis , Tafsi>r Aya>t, Juz II, h. 188 
154Departemen Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irshad Kerajaan 
Saudi Arabia, Alquran dan Terjemahnya, h. 165 
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B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa fokus kajian 
akan membahas QS. al-Ma>’idah [5]: 38-39 sebagai berikut: 
 
 َب َ سَك اَمِب َۢٓءإَزَج اَم َُيهِۡديَأ ْإٓوُعَۡطق
 
َٱف َُةقِراَسل
 
أَو ُقِراَسل
 
أَو َن ا ِ م ٗلا َٰ َك َو  َِللّ
 
أ َن ٞيمِكَح  زِيزَع َُللّ
 
أ٣٨  ََمف َبَت ن
 ََللّ
 
أ َن
ِ
إ ِِّۚهَۡيَلع ُبوَُتي ََللّ
 
أ َن
ِ
َاف ََحلۡصَأَو ۦِهِۡملُظ ِدَۡعب ۢنِم َغ  َر ٞروُف  يمِح٣٩  
Artinya: 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri155, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) 
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka 
Sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.  
 
C. Analisis Beberapa Kata 
       Ada beberapa kata kunci dalam ayat di atas yang perlu 
dijelaskan arti dan maksudnya. Pada awal QS. al-Ma>’idah [5]: 38-39, 
redaksi “al-sa>riqu wa al-sa>riqatu” dalam bentuk masdar “al-sariqah” 
yang secara etimologis diartikan mengambil harta dengan sembunyi-
sembunyi dan tipu muslihat. Dengan demikian, yang dimaksud dengan 
ungkapan “al-sa>riqu wa al-sa>riqatu” berarti orang (subjek) yang 
mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi dan penuh tipu 
daya (mengelabui). 
Secara terminologis, pencuri menurut fukaha adalah orang 
(berakal dan baligh) yang mengambil harta orang lain, secara sembunyi-
sembunyi, dalam jumlah tertentu, harta tersebut dalam penjagaan 
(pengawasan) orang lain, bukan miliknya dan tidak ada shubhat.156 
                                                             
 
156Kata shubhat berarti tidak jelas, kaitannya dengan harta, yang 
dimaksud tidak jelas adalah kepemilikannya, seperti harta shirkah, pencurinya 
memiliki saham dalam harta shirkah tersebut.  Harta yang dicuri milik orang 
tuanya, atau sebaliknya  harta yang dicuri milik anaknya, harta suami istri dan 
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M. Quraish Shihab menterjemahkan lafaz} “al-sa>riqu wa al-
sa>riqatu”  dengan pencuri laki-laki dan pencuri perempuan (bukan laki-
laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri).  Term al-sa>riq atau 
pencuri memberi kesan bahwa perbuatan mencuri tidak hanya sekali atau 
dua kali dilakukan, tetapi berkali-kali, sehingga wajar disebut “pencuri”. 
Hal ini berarti orang yang baru sekali atau dua kali mencuri belum layak 
disebut sebagai pencuri. Konseksekwensinya ia belum atau tidak bisa 
dijatuhi sanksi atau had, sebagaimana yang disebut oleh ayat di atas. 
Berbeda bila kata al-sa>riq wa al-sa>riqah diterjemahkan dengan“laki-laki 
yang mencuri dan perempuan yang mencuri”, sebagaimana terjemahan 
Tim Departemen Agama di atas, konsekwensinya adalah meskipun 
hanya sekali dia terbukti mencuri,  sanksi atau had tersebut dapat 
dijatuhkan kepadanya.157 
Kata “faqt}a’u>”  berarti potonglah. Redaksi yang digunakan 
dalam ayat tersebut terdiri atas fi’il amar (kata perintah) dari kata 
qat}a’a-yaqt}a’u-qat}’an yang berarti memotong atau memutuskan. Al-
Qurt}ubi memaknainya dengan kata “al-iba>nah wa al-iza>lah” yang berarti 
menceraikan atau menghilangkan.158 Adapun redaksi Alquran 
didahulukan kata pencuri lelaki atas pencuri perempuan, dan 
didahulukan pezina perempuan atas pezina lelaki QS. 24 al-Nu>r [24]: 2, 
mengisyaratkan bahwa lelaki lebih berani mencuri daripada 
perempuan,159 sedang perzinahan bila terjadi disebabkan karena 
keberanian perempuan melanggar tuntunan Ilahi agar tidak 
                                                                                                                                         
lain-lainnya. Dalam KUHP Psl. 362 disebutkan “ Barangsiapa mengambil 
barang, yang sama sekali atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud 
untuk memiliki barang itu dengan melawan hukum, dipidana karena mencuri 
dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun atau denda sebanyak-
banyaknya sembilan ribu rupiah”. Dengan eksplisit disebutkan status barang 
yang dicuri, yaitu apabila barang tersebut  sama sekali bukan miliknya atau 
sebagian milik orang lain, dan dengan maksud untuk memiliki,  maka termasuk 
dalam katagori mencuri. 
157M. Quraish, Tafsi>r al-Mishba>h, Jld. III, h.112 
158Al-Qurt}ubi,  Al-Ja>mi’ li Ahka>m, Juz VI, h. 167. Lihat juga: Al-Shawkani, 
Fath} al-Qadi>r, Juz II, h. 307 
159Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz IV  h. 130-131 
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menampakkan hiasan mereka, yang dapat merangsang terjadinya 
pelanggaran. 
Selanjutnya, QS.al-Ma>’idah [5]: 38-39 menyebutkan ungkapan 
“aidiyahuma” yang merupakan bentuk plural dari kata “yadun” (tangan) 
yang dipahami secara bahasa sebagai anggota badan tertentu sampai 
ketiak. Namun, yang dimaksud dalam konteks hukuman potong tangan 
ini adalah bagian dari badan yang disebut tangan mulai dari jari-jari 
sampai pergelangan.160 Mengapa disebutkan  dalam bentuk jama’, 
padahal  yang di maksud adalah satu tangan dari masing-masing tangan 
keduanya, karena  orang Arab yang fasih  sulit untuk menggabungkan 
dua tasniyah, yaitu meng-id}a>fah-kan isim tasniyah  pada d}ami>r tasniyah, 
sehingga menjadi yadayhima>.161 
Kata “naka>lan” artinya sama dengan kata “uqu>bah”.162 Kedua 
kata ini berarti hukuman atas apa yang telah diperbuat (mencuri), 
hukuman dari Allah, tetapi implementasinya harus melalui proses 
peradilan yang dipimpin oleh seorang hakim (atas kuasa Sult}an). 
 
D. Macam-Macam Qiraat 
Dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 38 ada perbedaan dalam qiraatnya 
dalam tiga bacaan. ُقِراَسلإَو ’Qurra>-al rJumhu Perama, menurut Qiraat163 
اَمَُيهِْديَأ ْإوُعَطْقَاف َُةقِراَسلإَو. Kedua, menurut al-Zajja>j dan Imam Sibawaih kata  َقِراَسلإَو 
َةقِراَسلإَو dibaca nasab (fath}ah) pada huruf qaf dan ta marbu>t}ah-nya. Ketiga, 
menurut qiraat Abdullah ibn Mas’ud kata  َو ُقِراَسلإَو َُةقِراَسلإ  dibaca dalam 
bentuk jamak yaitu نوقراسلإو تاقراسلإو , juga kata  اَمَُيهِْديَأ diganti dengan منهايم أ 
yang berarti tangan kanan mereka, lengkapnya qiraat Ibn Mas’ud sebagai 
berikut:  منهايم أ إوعطقاف تاقراسلإو نوقراسلإو . 
 
                                                             
160Al-Sayis, Tafsi>r Aya>t, Juz I, h, 374. 
161Rashid  Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI, h. 314 
162Al-Khazin, Luba>b al-Ta’wil , Juz II, h. 276.  
163Al-Mawardi, Al-Nukt}u wa al-‘Uyu>n,  Juz I, h. 360. Lihat juga : Al-Qurt}ubi,   
Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, Juz VI, h. 166-167.  
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E. Sebab Turun Ayat 
  Secara spesifik tidak dijumpai sebab turunnya QS. al-
Ma>’idah [5]: 38  ini, yang ada riwayat turunnya adalah QS. al-
Ma>’idah [5]: 39.  Namun peristiwa yang berkaitan dengan 
ketentuan atau hukum pencurian adalah kasus T}u’mah ibn Ubairiq, 
ketika mencuri baju perang milik tetangganya, Qatadah ibn al-
Nu’man. Baju itu lalu disembunyikan di rumah Zaid ibn al-Samin 
seorang Yahudi. Sayangnya, ia juga membawa kantung berisi 
tepung yang bocor, sehingga tercecerlah tepung itu dari rumah 
Qatadah sampai ke rumah Zaid. Ketika Qatadah menyadari baju 
perangnya dicuri, dia menemukan jejak tepung itu sampai ke 
rumah Zaid. Maka diambillah baju   perang   itu   dari   rumah   
Zaid.   
Zaid berkata,”Saya diberi oleh T}u’mah”. Dan orang-orang 
bersaksi membenarkannya. Saat itu, Rasulullah saw. ingin 
membela T}u’mah, lalu turunlah  QS. al-Nisa>’ [4]: 105-107. Yang 
melarang Rasulullah saw. membela T}u’mah .164 Menurut al-
Zuhaili QS. al-Ma>’dah [5]: 38 ini, turun untuk  menerangkan 
hukuman tindak pidana pencurian.165 Riwayat pertama turunnya 
ayat sebagai berikut: 
                                                             
164Ibn Kathir, Tafsi>r Alquran , Jld. II, h. 56.  
165Al-Zuh}aili,Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 179.  Al-Khazin juga menyebut secara 
singkat pendapat Ibn Sa’ib bahwa ayat tersebut turun berkaitan dengan 
kasusnya T}u’mah Ibn Ubairiq. Namun ia sendiri menempatkan cerita tentang 
kasus T}u’mah pada QS.  al-Nisa>’ [4]:105-109. Lihat: Al- Kha>zin,  Luba>b al-
Ta’wil, Juz II, h. 275. Demikian pula Ali al-Sayis dan lain-lainnya.  
 Al-Qurt|ubi maupun Ibn Kathir tidak menempatkan riwayat tentang 
T}u’mah Ibn Ubairiq sebagai sebab turunnya  QS. al-Ma>’idah [5]: 38 . Keduanya 
menempatkannya pada sebab turunnya QS. al-Nisa>’ [4]:105-109. Lihat Ibn 
Kathi>r, Tafsi>r Alquran al-‘Adhim, Jld. I, h. 551-553.  Al-Qurt}ubi,  Al-Ja>mi’, , 
Juz V, h. 375-377. Dalam catatan kaki Alquran dan Terjemahnya, No.347 juga 
kasus pencurian yang dilakukan oleh T}u’mah Ibn Ubairiq diletakkan pada 
penjelasan QS. al-Nisa>’ [4]:105-109. Departemen Urusan Agama Islam, Wakaf, 
Dakwah dan Irshad Kerajaan Saudi Arabia, h. 139 
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  للّإ لوسر دهع لىع تقسر ة أرمإ ن أ ورعَ نب  للّإ دبع نع هيغو دح أ جرخ أو,  اهدي تعطقف
نىيملإ,   للّإ لوسر يا ةبوت نم لِ له :تلاقف,  ِهِْملُظ ِدَْعب ْنِم َبت ْنََمف :ةدئالمإ ةروس فِ  للّإ لزن ٱف 
 ََحلْصَأَو,    يمِحَر  روَُفغ ََللّإ َن
ِ
إ ِهَْيَلع ُبوَُتي ََللّإ َن
ِ
َاف166 .  
Pada zaman Rasulullah saw. ada seseorang perempuan yang 
melakukan pencurian. Kemudian perempuan itu dipotong 
tangannya, sebagaimana yang diperintahkan Allah swt. pada QS. 
al-Ma>’dah [5]: 38 ini. Pada suatu waktu dia bertanya kepada 
Rasulullah saw.: “adakah tobatku kamu terima, wahai 
Rasulullah?” sehubungan dengan pertanyaan Rasulullah itu, Allah 
menurunkan QS. al-Ma>’dah [5]: 39 “Maka barangsiapa bertaubat 
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. Dengan tegas 
diterangkan, bahwa Allah swt. selalu menerima tobat seseorang 
yang telah melakukan kejahatan, asalkan dia bersedia untuk 
memperbaiki diri, mengganti perbuatan jahat itu dengan perbuatan 
yang baik.167  
Adapun riwayat kedua tentang QS. al-Ma>i’dah [5]: 38 
adalah sebagai berikut: 
 إذه نم طسب ٱب دح أ مام  لَإ هإور دقو, ةعيَهل نبإ انثدح نسح انثدح :لاقف  دبع نب َيَُح نِثدح
الله لىص الله لوسر دهع لىع تقسر ة أرمإ ن أ ورعَ نب الله دبع نع ليُُبلحإ نحرلإ دبع بّ أ نع 
لَسو هيلع الله,  نحنف :امهوق لاق !انتقسر ة أرلمإ هذه ن  إ الله لوسر يا :إولاقف متِقسر نيلذإ ابِ ءافج
اق .رانيد ةئماسمبخ ايهدفن ننح :إولاقف "اهدي إوعطقإ" :الله لوسر لاقف ايهدفن ."اهدي إوعطقإ" :ل
معن" :لاق الله لوسر يا ةبوت نم لِ له :ة أرلمإ تلاقف .نىيملإ اهدي تعطقف :لاق,  نم مويلإ تن أ
                                                             
166Al-Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz VI, h. 179. 
167Ibid. 
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 َن
ِ
َاف ََحلْصَأَو ِهِْملُظ ِدَْعب ْنِم َبَت ْنََمف { :ةدئالمإ ةروس فِ الله لزن ٱف ."كم أ كتلدو مويك كتئيطخ
 َُفغ ََللّإ َن
ِ
إ ِهَْيَلع ُبوَُتي ََللّإ}  يمِحَر  رو168 
 
Pada riwayat kedua di atas meskipun dari aspek sanad 
sama, yaitu diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal, ada 
perbedaan redaksi. Riwayat pertama menyebutnya dengan 
ditakhrij oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal, sedang pada riwayat 
kedua diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal.  Di samping 
itu perbedaan lainnya, yaitu riwayat kedua lebih detail, ada usaha 
dari perempuan yang mencuri untuk menebusnya, bahkan diulang 
usaha itu kedua kalinya dengan menyebut bilangan tebusannya 
500 dinar, namun Rasulullah saw. tetap tidak berubah 
pendapatnya, yaitu harus dipotong tangannya.  
 
      Riwayat ketiga adalah ditemukan cerita yang mirip dengan 
cerita di atas. Perbedaannya, bahwa riwayat ketiga ini disebutkan 
barang yang dicuri, yaitu perhiasan. 
 
 بّ أ نع الله دبع نب َيَُح نع ةَعيَِهل نبإ انثدح دوإد نب سىوم انثدح ْبيَرُك وب أ انثدح :ريرج نبإ لاقو
اًّيلُح ة أرمإ تقسر :لاق ورعَ نب الله دبع نع ليُُبلحإ نحرلإ دبع, الله لوسر يا :إولاقف متِقسر نيلذإ ءافج, 
ة أرلمإ هذه انتقسر, لَسو هيلع الله لىص الله لوسر لاقفةبوت نم له :ة أرلمإ تلاقف ."نىيملإ اهدي إوعطقإ" :, 
 زع الله لزن ٱف :لاق !"كم أ كتلدو مويك كتئيطخ نم مويلإ تن أ" :لَسو هيلع الله لىص الله لوسر لاقف
  يمِحَر  روُفَغ ََللّإ َن
ِ
إ ِهَْيَلع ُبوَُتي ََللّإ َن
ِ
َاف ََحلْصَأَو ِهِمْلُظ ِدَْعب ْنِم َبَت ْنََمف { :لجو }169 
 
Pada suatu waktu ada seorang perempuan mencuri perhiasan 
dan tertangkap basah. Kemudian orang-orang yang menangkap itu 
mengadukannya kepada Rasulallah saw., seraya berkata: “Wahai 
Rasulullah, perempuan ini telah mencuri perhiasan.” Rasulullah 
                                                             
168Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n , Jld. II, h. 58 
169 Ibid. 
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saw. bersabda: “Potonglah tangan kanannya!” Perempuan itu 
berkata: “Bolehkah aku bertobat?” Jawab Rasulullah saw.: “Kamu 
pada hari ini terlepas dari kejelekan sebagaimana kamu lahir dari 
kandungan ibumu.” – diampuni seluruh dosanya. Sehubungan 
dengan itu Allah swt. menurunkan QS. al-Ma>’dah [5]: 39 sebagai 
ketegasan, bahwa Dia selalu menerima tobat orang yang 
melakukan kejahatan, asalkan bersedia untuk memperbaiki 
perbuatannya.  
Dalam sejarah tercatat bahwa pencuri pertama yang 
dipotong tangannya pada zaman Jahiliyah adalah al-Wali>d Ibn al-
Mughirah. Dalam Islam sejak diberlakukan hukum potong pencuri 
pertama yang dipotong tangannya oleh Rasulullah saw. adalah al-
Khiyar ibn ‘Adi ibn Naufal ibn Abdi Manaf, dan pencuri 
perempuan pertama yang dipotong tangannya oleh Rasulullah saw 
adalah Murrah Binti Sufyan ibn Abd al-Asad dari kabilah 
Makhzum.170 
 
F. Munasabah Ayat 
Sebelum menjelaskan tentang pencurian dalam QS. al-
Ma>’idah [5]: 38-39, Allah menyebutkan ketentuan terhadap 
pembunuhan yang dilakukan oleh Qabil dan Habil, keduanya 
adalah anak Adam as. QS. al-Ma>i’dah [5]: 27-31, Allah swt. 
Kemudian menerangkan bahwa kekejaman pembunuhan kalau 
tidak ditindak tegas dengan  hukuman kisas, sama dengan 
membunuh manusia semuanya QS. al-Ma>’dah [5]: 32. Kemudian 
berikutnya Allah menerangkan tentang hukuman bagi pembuat 
kerusuhan dan kekacauan di masyarakat (muh}a>ribin ) pada QS. al-
Ma>’dah [5]: 33-37. Muh}>arib adalah orang yang membuat 
kerusakan di bumi, terang-terangan dia makan harta orang lain 
                                                             
170Al-Mawardi, Al-Nuktu wa al-‘Uyu>n Juz I, h. 360. 
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dengan cara yang batil.171 Misalnya, perampok, perusuh, penjarah, 
penyamun.172 Hukuman bagi mereka adalah salah satu dari 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka 
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya).  
Selanjutnya Allah menjelaskan hukuman bagi pencuri, 
karena mencuri juga termasuk perbuatan yang mengganggu 
keamanan dan ketentraman masyarakat. Allah mensyariatkan had 
bagi semua perbuatan di atas, agar menjadi peringatan bagi 
manusia untuk menjauhkan diri dari perbuatan yang jahat tersebut.  
Jadi jelas hubungan antara QS. al-Ma>’dah [5]: 38-39 dengan ayat 
sebelumnya, yaitu kasus pembunuhan yang dilakukan oleh Qabil 
dan Habil, perbuatan yang membuat kerusakan di bumi dan 
perbuatan mencuri harta orang lain, sama-sama perbuatan yang 
meresahkan masyarakat. Perbuatan yang dapat mengacaukan 
sistem sosial, oleh karena itu sanksi hukumnya sama-sama berat. 
Ayat selanjutnya, Allah mendorong kita untuk bertakwa 
kepada-Nya dan mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-
Nya, berjihad pada jalan-Nya. Semua ini agar kita menjadi orang 
yang beruntung. Pada QS. al-Ma>’dah [5]: 36-37 digambarkan 
bahwa orang kafir itu tempatnya di neraka. Dan meskipun mereka 
menebus dengan semua yang ada di bumi untuk keluar dari azab, 
mereka pun tetap akan diazab. 
 
G. Tafsir Secara Global  
Allah menyebut dalam QS. al-Ma>’dah [5]: 38 “Laki-laki 
yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
                                                             
171Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI, h. 314. 
172Istilah kontemporer (Petugas Keamanan atau Kepolisian), yang semakna 
dengan Muh}>arib  adalah “curas” kepanjangannya adalah pencurian dengan 
kekerasan, misalnya, penodongan,  penjambretan (mengambil dengan paksa) 
dan lain-lainnya. 
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keduanya”. Ini adalah ketentuan Allah yang berlaku bagi pencuri. 
Disebutkannya “pencuri laki-laki” lebih dulu dari pada”pencuri 
perempuan” adalah sebagai tanda bahwa dalam tindak pidana 
pencurian, laki-laki lebih dominan sebagai pelaku daripada 
perempuan. Namun, baik laki-laki maupun perempuan 
hukumannya adalah potong tangan. Hukuman itu “(sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
dari Allah.”. Artinya, hukuman potong tangan itu sebagai 
pembalasan duniawi bagi pencurian yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah yang menjadikannya jera dan orang lain 
takut melakukan tindakan serupa. “Dan Allah Maha Perkasa” 
sehingga memaksa kita untuk melaksanakan hukum-Nya, “lagi 
Maha Bijaksana” dalam semua hukum-hukum yang sudah 
ditetapkan. 
Akan tetapi, jika ia menyadari kesalahannya dan 
menyesalinya lalu bertaubat, “Maka barangsiapa bertobat sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri” walaupun telah 
berlalu waktu yang lama dan memperbaiki diri, antara lain 
mengembalikan apa yang telah dicurinya atau nilainya kepada 
pemiliknya yang sah, maka sesungguhnya Allah menerima 
taubatnya” sehingga dia tidak akan disiksa di akhirat nanti. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
Kemudian dilanjutkan dengan QS. al-Ma>’dah [5]: 40 yang 
menegaskan bahwa sesungguhnya Allahlah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki-Nya 
dan diampuni-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.  
 
H. Istinbat Hukum  
Berpijak pada pengertian mencuri yang populer di kalangan 
fukaha yaitu perbuatan yang dilakukan oleh orang yang akil 
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baligh, mengambil barang milik orang lain, dengan jumlah tertentu 
dari tempat penyimpanan atau pengawasannya secara sembunyi-
sembunyi, tanpa hak yang benar dan bukan karena shubhat.173  
QS. al-Ma>’dah [5]: 38 dapat diambil kesimpulan hokum 
sebagai berikut: 
1. Kadar Objek Tindak Pencurian 
Tindakan pencurian tidak secara mutlak melahirkan 
hukuman berupa potong tangan bagi pelakunya, tetapi harus 
memenuhi syarat-syarat berikut: Pertama, dilakukan oleh orang 
yang berakal dan baligh, karena mencuri adalah jina>yah atau 
tindak pidana, yang tidak bisa diberlakukan pada orang yang tidak 
memiliki dua syarat tersebut, seperti orang gila dan anak-anak. 
Apabila pelakunya masih tergolong anak-anak, maka tidak 
dikenakan hukuman potong tangan, tetapi hukuman takzir174. 
Ayat tersebut harus dikaitkan dengan hadith tentang ahliyat 
al-h}aq dan ahliyat al-‘ada>’, yaitu kemampuan memiliki dan 
melaksanakan hak serta tanggung jawab yaitu hadith Nabi: 
 
        نونلمجإ نعو لَتيح تَّح بيصلإ نعو ظقيتسي تَّح ئمانلإ نع ثلاث نع لَقلإ عفرحتَّ  قيفي 
          Maksudnya, bahwa orang akan dibebaskan dari tanggung 
jawab hukum, apabila tidak terpenuhi dua syarat tertentu, yaitu 
orang yang sehat akalnya (tidak gila), dewasa dan dalam keadaan 
sadar. 
Syarat Kedua, jumlah barang atau harta yang dicuri. 
Tentang jumlah barang yang dicuri ini para mufassir berbeda 
pendapat. Perbedaan pendapat tersebut dapat dipilah menjadi 3 
(tiga) kelompok: Kelompok pertama, Mufassir Z}ahiriyah  
termasuk di dalamnya Dawud al-Z}ahiri dan al-Hasan al-Bas}ri, 
                                                             
173 Lihat catatan kaki nomor 4 
174Al-Sayis, Tafsi>r Aya>t ,  Juz I, h. 372.  Al-S}abuni, Rawa>i’ al-Baya>n,  Juz I, h. 
553 
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bahwa mencuri wajib dipotong tangannya, baik kadar barang yang 
dicuri sedikit apalagi banyak, berdasarkan hadith nabi riwayat 
Imam Bukhari Muslim dari Abu Hurairah ra.: 
 
             ةريره بّ أ نع « :هدي عطقتف ةضيبلإ قسۡي قراسلإ  للّإ نعل, هدي عطقتف للجمإ قسۡيو»   هإور
ناخي شلإ175 
Allah melaknat pencuri, meskipun mencuri sebutir telor, 
maka harus dipotong tangannya, dan jika mencuri seutas tali, 
maka harus dipotong tangannya. Sebagian Ulama Salaf,176 
membantah dalil yang dijadikan dasar  Madhhab Z}ahiri yang 
bersandarkan kepada hadith Abu Hurairah r.a. bahwa: Seseorang 
yang  mencuri sebuah telur, maka tangannya dipotong, dan orang 
yang  mencuri seutas tali, maka tangannya dipotong. 
Argumentasinya, sebagai berikut: 
1. Hadith ini (riwayat Abu Hurairah) mansukh dengan hadith 
Aishah, tetapi sanggahan ini masih perlu dipertimbangkan, 
mengingat tarikh penanggalannya harus dijelaskan. 
2. Makna lafaz} al-baid}ah dapat diinterpretasikan dengan 
pengertian topi besi, sedangkan tali yang dimaksud adalah 
tali perahu. 
3. Bahwa hal ini merupakan sarana yang menunjukkan 
pengertian bertahap dalam menangani kasus pencurian, 
yaitu dimulai dari sedikit sampai jumlah yang banyak, yang 
mengakibatkan pelakunya dikenai hukum potong tangan 
karena mencuri dalam jumlah sebanyak itu. 
4. Mungkin hadith ini sebagai kabar tentang kejadian di masa 
Jahiliah yang berlaku potong tangan terhadap pencurian 
yang kecil maupun besar, termasuk dalam hikmat shariat 
                                                             
175Al-Zuh}aili, Tafsi>r Al-Muni>r , Juz VI, h. 181. Lihat juga: Al-Sa>yis, Tafsi>r, Juz 
I, h. 371. Al-Sabuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz I, h. 554 
176 Ibid., h. 110 
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dalam bab jinayat pelanggaran jika seseorang memotong 
tangan orang maka didenda lima ratus dinar untuk tiap 
tangan, tetapi jika melakukan jinayat pencurian maka 
dihargai hanya seperempat dinar.177 
Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa di dalam 
hukum potong tangan terkandung hikmah yang sempurna, 
maslahat, dan rahasia shariat yang besar. Dalam bab pencurian 
sangatlah sesuai bila nisab yang diwajibkan hukum potong tangan 
adalah seperempat dinar, dengan maksud agar orang-orang tidak 
berani melakukan tindak pidana pencurian. Hal ini merupakan 
suatu hikmah yang sesungguhnya menurut pandangan orang-orang 
yang berakal. 
Kelompok kedua, Mufassir Jumhur, di antaranya adalah 
Imam Malik, Imam al-Shafi’i dan Imam al-‘Awza’i, mereka 
berpendapat bahwa batas minimal barang yang dicuri adalah 
seperempat dinar atau 3 dirham, berdasarkan hadith Nabi saw.  
 
1-ع :انع  للّإ ضير ةشئاع ن«فِ قراسلإ دي عطقي  لَسو هيلع  للّإ  لىص  للّإ لوسر نكَ عبر 
إدعاصف رانيد » ننسلإ باصح أو ناخي شلإو دح أ هإور 
2- حصلإ فِ المو :رعَ نبإ نع يۡحي«  نمج فِ عطق  لَسو هيلع  للّإ  لىص بينلإ ن أ-  سرت-  ةثلاث هنثم
هُرإد »دشإرلإ ءافللخإ لوق إذهوةعبر لۡإ ني 
3-  :  لَسو هيلع الله لىص بينلإ لاق انع  للّإ ضير ةشئاع نع « لَ   فِ لَ  إ قراسلإ دي عطقت
 ًإدعاصف رانيد عبر »ليعو نثماعو رعَو ركب بّ أ نع لوقنم لوقلإ إذهو  178      
 
Tiga hadith di atas menjadi dasar mufassir Jumhur, dari 
aspek nilainya semuanya sahih. Hadith pertama dan ketiga 
                                                             
177 Ibid. 
178 Ibid.  
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sanadnya dari ‘Aishah, sedang hadith kedua dari Abdullah Ibnu 
Umar.  
Kelompok ketiga, Mufassir Hanafiyah, termasuk di 
dalamnya Abu Hanifah, sahabat-sahabatnya dan al-Thauri, 
menyatakan bahwa jumlah barang yang dicuri nilainya minimal 10 
dirham, didasarkan pada hadith nabi saw. dari Amr ibn Shu’aib 
dari bapaknya dari kakeknya:  
 
1 - إ نع يور ام : لاق هن أ لَسو هيلع الله لىص بينل « هُإرد ةشۡع نود يماف عطق لَ» 
 2 -  رعَ نبإو  سابع نبإ و  دوعسم  نب اللهدبع نع يورامو,   رفعج بّإو شبلحإ نيمإو
 هُإرد ةشۡع فِ لَ  إ عطق لَ :  نولوقي منهإ نم يمهإربإوءاطعو.179 
 
Menurut Al-Zuhaili, hadith kedua ini, riwayat Ahmad dari 
Abdullah Ibn Umar.180 Perbedaan pendapat tentang kadar barang 
yang dicuri di atas, masing-masing mempunyai dasar berupa 
hadith Nabi. Apabila dilihat dari aspek sanad nya, yang lebih kuat 
adalah pendapat Mufassir Jumhur, karena hadith I, pentakhrijnya 
adalah Abu Dawud, al-Nasa’i, al-Tirmizi dan al-Bukhari dari awal 
sanad ‘Aishah ra. dan berupa hadith fi’li. Hadith II riwayat 
Ahmad, al-Tirmizi, Ibnu Majah juga Imam al-Bukhari dan Muslim, 
dari awal sanad Ibn Umar juga hadith fi’li. Hadith III berupa 
hadith qauli dengan pentakhrij Imam Muslim dari awal sanad 
‘Aishah.  
Dengan demikan, hadith-hadith tersebut setidak-tidaknya 
bernilai hasan, tetapi karena banyaknya shahid (pendukung) 
menjadi s}ahih lighairihi. Pendapat mufassir Z}}ahiriyah hanya satu 
hadith, meskipun diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, 
dan pendapat mufassir Hanafiyah hadith pertama pentakhrijnya 
                                                             
179 Al-Sayis, Tafsi>r Aya>t, Juz I, h.372 
180 Al-Zuh}aili, Tafsi>r Al-Muni>r , Juz VI, h. 181 
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tidak jelas, hanya dikenal perawinya yaitu Amr ibn Shu’aib dari 
bapaknya dari kakeknya. Sedang hadith kedua riwayat Ahmad dari 
Abdullah Ibn Mas’ud, Abdullah Ibn  Abbas, Abdullah Ibn Umar, 
Aiman al-Habshi, Abi Ja’far , At}a’ dan Ibrahim, hanya ditakhrij 
oleh imam Ahmad Ibn Hanbal, tidak terdapat nama yang menjadi 
jaminan kesahihan hadith seperti al-Bukhari dan Muslim, oleh 
karena itu nilai hadithnya hasan. 
Dari aspek matan (konten) pendapat mufassir Hanafiyah 
dalam pentarjihan Ali al-Sayis  lebih rajih, karena benda-benda 
yang dicuri di masa Rasulullah saw, yang karenanya diterapkan 
hukum potong tangan, perkiraan harganya berbeda-beda, ada yang 
memperkirakan 3 dirham, 4 dirham, 5 dirham dan ada yang 10 
dirham. Maka karena muatan  hadith yang berbeda-beda dalam 
memperkirakan nilai barang yang dicuri, membuahkan keraguan, 
keraguan menyebabkan bebasnya tertuduh. Bertolak dari analisis 
ini, maka jumlah paling banyak yang harus dipilih, karena yang 
lebih mendekati kebenaran dan lebih bersikap hati-hati 
(ikhtiya>t}).181  
Syarat Ketiga, keadaan barang yang dicuri berada dalam 
simpanan atau pengawasan (al-h}irz). Pengawasan atau 
penyimpanan merupakan syarat bagi jatuhya sanksi. Maksudnya, 
apabila barang yang dicuri bebas tanpa pengawasan dan tidak 
disimpan di tempat tertentu, maka tidak bisa dijatuhi sanksi 
potong tangan. Bentuk pengawasan atau penyimpanan terhadap 
suatu barang bermacam-macam, tergantung keadaan dan bentuk 
barangnya, bisa jadi berupa gudang, tenda, almari, brankas, atau 
dengan menugaskan Satpam atau petugas keamanan untuk 
mengawasi barang tersebut dan lain-lainnya. Bahkan, dalam 
bentuk pengawasan yang sangat sederhana seperti diduduki, 
ditiduri atau dijadikan sebagai bantal, apabila dicuri, dapat dikenai 
                                                             
181Al-Sayis, Tafsi>r Aya>t , Juz I, h. 373 
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sanksi (‘uqu>bah). Berdasarkan hadith riwayat Abu> Da>wud dari 
S}afwan Ibn Umayah  sebagai berikut: 
 
 نم ءإدرلإ صللإ لت ساف هءإدر د  سوتو هيف منَّو دجسلمإ لخد يۡح ةيم أ نب نإوفص ثيدح
 رم ٱف  لَسو هيلع الله  لىص الله لوسر ل إ هقاسو صللإ كرد ٱف نإوفص ظقيتسإو هس أر تتح
 هيلع لاقف.ةقدص هيلع وه الله لوسر يا إذه در أ لم :نإوفص لاقف هعطقب ملاسلإو ةلاصلإ هيلع
ملاسلإو ةلاصلإ :«هب نِيت ٱت ن أ لبق لاهف»182  
Maksud hadith di atas, bahwa barang yang dijadikan alas 
kepala (bantal) atau ditiduri, sudah termasuk barang dalam 
simpanan atau pengawasan. Jika barang tersebut diambil orang 
lain, maka orang yang mengambilnya bisa dikatagorikan sebagai 
pencuri, dan apabila memenuhi nisab, bisa dijatuhi had.183 
Syarat Keempat, tidak terdapat shubhat atau 
kesamaran/keraguan atas kepemilikan barang yang dicuri, 
berdasarkan hadith yang sangat populer di lingkungan fukaha 
jinayah: 
 «تُعطت سإ ام تاب شلبا دودلحإ إوؤردإ»184 
Seperti seorang budak yang mencuri harta majikannya, 
seorang ayah mencuri harta anaknya, pemilik saham dalam shirkah 
                                                             
182Ibid. barang yang dicuri berupa “ ءإدرلإ " atau  selendang yang diletakkan di 
bawah kepala (dijadikan bantal) oleh Sofwan ibn Umayyah. Hadith di atas 
terdapat dalam Sunan Abu Dawud, Juz IV, h. 128,  Kitab al-Hudu>d  hadith 
nomer 4394. al-Nasa’i dalam Sunan al- Nasa’i,  dalam Kitab  al-Sariqah, hadith 
nomer 4893, Juz 8-9, h. dan Sunan  Ibn Majah, dalam Kita>b al- Hudu>d , hadith 
nomer 2595, Juz II, h. 865.    
183Dalam hadith yang  dimuat dalam tafsir al-Qurt}ubi, nilai barang yang dicuri 
disebutkan harganya 30 dirham. Barang yang dicuri disebutkan “ ةصيخم ”.  Lihat: 
Al-Qurt}ubi , Al-Ja>mi’, Juz V, h.163.   
184Hadith tersebut riwayat al-Tirmidhi, terdapat dalam kitab Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h, 
juz IV h. 25, Kitab al-Hudu>d, hadith nomor 1424. Lihat juga: Al-S}abuni, Rawa>’i 
al-Baya>n,   Juz I, h. 555. 
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mencuri barang dari harta shirkahnya, pemberi pinjaman mencuri 
harta dari yang dipinjami. Harta yang dicuri dalam kasus-kasus 
yang disebutkan masuk katagori shubhat, oleh karena itu tidak 
bisa dijatuhi h}ad sariqah. 
2. Batasan Hukuman Potong Tangan 
Para ulama sepakat bahwa tangan yang dipotong pertama 
kali adalah tangan sebelah kanan, sesuai dengan qir>a’at Ibn 
Mas’ud, tetapi para ulama berbeda pendapat tentang batas tangan 
yang dipotong. Pendapat pertama, Menurut pendapat suatu kaum 
tangan pencuri yang dipotong adalah sebatas jari-jari saja. 
Sedangkan Mufassir Khawarij berpendapat bahwa batas tangan 
yang dipotong adalah sampai ketiak. 
Pendapat kedua, menurut Jumhur Mufassir, bahwa yang 
dipotong sebatas pergelangan tangan, tidak sampai siku atau 
ketiak, berdasarkan hadith riwayat Abu> Hurairah ra. 
 
سر  ن أ منع الله ضير ةريره بّ أ نعنم قراسلإ دي عطق  لَسو هيلع الله  لىص الله لو غسر. 
Diriwayatkan dari sahabat Ali ibn Abi T}a>lib dan Umar ibn 
Khat}t}a>b ra. Keduanya pernah memotong tangan pencuri sebatas 
pergelangan tangan. Ketentuan tersebut adalah mengenai 
hukuman pencurian yang dilakukan untuk pertama kalinya. 
Apabila mengulangi perbuatan mencuri yang kedua kalinya, 
fukaha Hanafiyah, Malikiyah dan Shafi’iyah sepakat memotong 
kaki kirinya, berdasarkan hadith riwayat dari Ibn ‘Abba>s: 
ع سابع نبإ هإورالم.ديلإ دعب لجرلإ عطق هن أ  لَسو هيلع الله  لىص بينلإ ن 
Sahabat Ali ibn Abi T}a>lib dan Umar Ibn Khat}t}ab juga 
pernah memotong tangan kanan pencuri dan kaki kirinya ketika 
melakukan perbuatan mencuri yang kedua kalinya, dihadapan para 
sahabat dan mereka tidak ada yang mengingkarinya, dan juga 
berdasarkan hadith riwayat Imam al-Dar al-Qut}ni : 
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            :لاق ملاسلإو ةلاصلإ هيلع هن أ نم نِطقرإلدإ هإور المو«عطقاف قراسلإ قسر إذ  إهدي إو.  ثم ن  إ 
لَجر إوعطقاف داع 
Namun, ketika pencuri mengulangi perbuatannya untuk 
ketiga kalinya dan keempat kalinya fukaha berbeda pendapat: 
Pendapat pertama, menurut Mufassir Sha>fi’iyah dan Ma>likiyah 
berpendapat bahwa pencuri tersebut dipotong tangan kirinya dan 
kaki kanannya, berdasarkan analogi pada pencurian pertama dan 
kedua. Dan kemutlakan sabda Nabi saw. “,  " هوعطق اف داع ناف (apabila 
mengulangi perbuatannya, potonglah tangan mereka). 
Pendapat kedua, menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah 
menyatakan bahwa apabila pencuri mengulangi perbuatan mencuri 
untuk ketiga dan keempat kalinya, maka ia tidak dipotong tangan 
kiri dan kaki kanannya lagi, tetapi hanya ditahan atau dipenjara 
sampai ia bertobat. Dalam hal ini, mufassir Hanafiyyah 
menyebutkan alasannya dengan mengutip perkataan sahabat Umar 
dan Ali yang diucapkan ulang oleh Imam Abu Hanifah: 
الله نم يىحت سإ نِإ  نإايهلع شيم لجر لابو , ابِ كُءيا دي لاب هعدإ 185 
Maksudnya, “Aku malu kepada Allah, membiarkan orang tidak 
punya tangan sama sekali, dengan apa ia makan dan tidak punya 
kaki sama sekali dengan apa ia berjalan, jika dipotong tangan kiri 
dan kaki kananya.” 
Para mufassir berbeda pendapat tentang kasus jika pencuri 
telah dijatuhi sanksi potong tangan atau kakinya, ternyata barang 
yang dicuri ditemukan: Pendapat pertama, menurut Mufassir 
Malikiyah menyatakan bahwa apabila barang yang dicuri 
ditemukan, maka barang itu harus dikembalikan kepada 
pemiliknya, dan jika sudah rusak atau dirusakkan, maka barang itu 
menjadi tanggungan pencuri. Jika barang itu mudah 
                                                             
185Al-Sabuni, Rawa>i’ al-Baya>n, Juz I, h. 556. Lihat juga: Al-Sayis, Tafsi>r Aya>t  , 
Juz I, h. 375 
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penggantiannya, tetapi apabila barang itu sulit penggantiannya, 
maka tidak ada kewajiban menggantinya, begitu juga mufassir 
Hanafiyah mengharuskan benda itu dalam tanggungan pencuri, 
dengan alasan bahwa Nabi pernah mengembalikan sarung Safwan, 
ketika pencurinya sudah dihukum potong tangan, dan barang 
curian itu menjadi tanggungjawab pencurinya untuk 
mengembalikannya. Hal ini didasarkan pada hadith Nabi saw. 
riwayat Abu Dawud, al-Nasa’i dan al-Tirmidhi : 
«يدؤت تَّح تذخ أ ام ديلإ لىع»   186      
Maksudnya, “Wajib bagi pencuri mengembalikan barang 
curiannya apabila  ditemukan.” 
Pendapat kedua, menurut Mufassir Hanafiyah, bahwa 
barang curian harus dikembalikan kepada pemiliknya apabila 
masih ada. Apabila sudah rusak atau dirusakkan, maka tidak ada 
kewajiban bagi pencuri untuk menggantinya. Hal ini berdasarkan 
hadith Nabi saw. : 
«هنييم تعطق ام دعب قراسلإ لىع مرغ لَ»187   
Maksudnya, “Tidak ada tanggungan apapun bagi pencuri 
setelah dijatuhi hukuman potong tangan kanannya.” 
3. Penghapusan Siksa di Akhirat 
Para mufassir sepakat bahwa apabila pencuri telah 
bertaubat dengan sungguh-sungguh atau sepenuh hati, tidak ada 
keinginan mengulangi perbuatannya dan berbuat baik, maka ia 
bebas dari siksa akhirat, karena hukuman potong tangan tidak 
                                                             
186Ibid., Juz I, h. 376 Hadith riwayat Abu Dawud terdapat dalam kitab “Al-
Sunan”, Juz III, h. 284 , dalam bab “ Al-Buyu>’” hadith nomer 3561, dan hadith 
riwayat al-Tirmidhi terdapat dalam kitab “Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h” Juz III, h. 566  
dalam bab “al-Buyu>’” hadith nomer 1266. Hadith riwayat Ibn Majah terdapat 
dalam kitab “Al-Sunan” Juz II, h. 2,  dalam bab “Al-S}adaqa>t” nomer hadith 
2400.  
187 Ibid. 
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dapat menghapus siksa di akhirat.188 Berdasarkan pemahaman 
terhadap QS. al-Ma>’idah [5]: 39 berikut: 
 
 ِِّۚهَۡيَلع ُبوَُتي ََللّ
 
أ َن
ِ
َاف ََحلۡصَأَو ۦِهِۡملُظ ِدَۡعب ۢنِم َبَت نََمف َن
ِ
إ  ََللّ
 
أ  ِحَر ٞروَُفغ    يم 
Artinya: 
“Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya 
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. al-Ma>’idah [5]: 39). 
Maksudnya, yang bisa menggugurkan siksa di akhirat 
hanyalah ampunan Allah swt., maka had potongtangan bagi 
pencuri bertujuan agar pencuri menjadi jera, tidak berani 
melakukan perbuatan serupa, sehingga keamanan dan ketentraman 
masyarakat secara keseluruhan dapat terjaga. 
Sejatinya, landasan hukum potong tangan lebih bersifat 
kajian kejiwaan dan pemikiran. Oleh karena itu, hukuman potong 
tangan ini adalah hukuman yang cocok bagi setiap individu. Pada 
waktu yang sama, juga tepat bagi masyarakat, karena hukuman ini 
akan mengurangi kejahatan dan menentramkan masyarakat. Jika 
suatu hukuman itu paling cocok bagi perorangan dan tepat bagi 
masyarakat, maka itu merupakan hukuman yang paling utama dan 
paling adil. 
Namun, ada sebagian orang yang tidak membenarkan 
hukuman potong tangan, karena mereka memandangnya sebagai 
hukuman yang sangat kejam. Akan tetapi, argumentasi tersebut 
sangat lemah, karena tidaklah hukuman dikatakan iqa>b apabila 
lunak dan lemah. Bahkan, terkesan bermain-main dan gurauan atau 
yang semakna dengan itu. Karena itu, sifat tegas atau  menakutkan 
ini harus tercermin di dalam ‘uqu>bah (hukuman) sehingga tepat 
bila itu disebut ‘uqu>bah’. 
                                                             
188 Ibid.  
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Hukuman itu merupakan siksaan dari Allah yang 
menakutkan. Sedangkan menakut-nakuti orang dalam melakukan 
kejahatan itu merupakan ekspresi kasih sayang terhadap orang 
yang hatinya bermaksud melakukannya, karena menakut-nakuti ini 
berarti mencegah yang bersangkutan dari perbuatan yang jahat, 
juga sebagai rahmat bagi kelompok (masyarakat) karena dapat 
menimbulkan ketenangan dan ketentraman bagi mereka.189  
 
E. Penutup 
Dari uraian sebelumnya, bahwa kandungan QS. al-Ma>’idah 
[5]: 38-39 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tindak pidana pencurian dalam Islam merupakan salah satu 
bentuk criminal yang hukumannya ditentukan secara 
eksplisit dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 38. 
2. Tindak pidana pencurian disyaratkan harus dilakukan oleh 
pencuri mukallaf, jumlah barang curian melebihi 10 
dirham, barang tersebut disimpan pemiliknya, dan tidak 
ada syubhat kepemilikan bagi pencuri barang. 
3. Batas hukuman potong tangan di kalangan fukaha terjadi 
perbedaan pendapat; ada yang mengatakan sebatas jari-jari 
saja, dipotong tangannya hingga ketiak (Khawariz), dan 
dipotong hingga pergelangan tangan saja, tidak sampai 
siku-siku (Jumhur). 
4. Para mufassir sepakat bahwa apabila pencuri telah 
bertaubat dengan sungguh-sungguh atau sepenuh hati, 
tidak ada keinginan mengulangi perbuatannya dan berbuat 
baik, maka ia bebas dari siksa akhirat, karena hukuman 
potong tangan tidak dapat menghapus siksa di akhirat. 
5. Hikmah hukuman potong tangan bagi pelaku tindak pidana 
pencurian adalah untuk memberikan efek jera kepada 
                                                             
189Sayid Qut}b, Fi>>y Z}ila>lil Quran. Terj, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 223 
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pelaku dan untuk memberikan peljaran bagi orang lain 
untuk melakukan perbuatan tidak pidana tersebut. Dengan 
demikian, untuk menjaga harta umat manusia dari 
pencurian (hifz} al-ma>l) sesuai tujuan syariat Islam. 
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H}IRA>BAH ( PERAMPOKAN) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
          H}ira>bah adalah salahsatu bentuk dari jari>mah hudu>d. 
H}ira>bah adalah kejahatan yang serius dan diancam dengan 
hukuman yang sangat berat, karena ia merupakan kejahatan 
terhadap kepentingan publik, dengan istilah lain disebut dengan  
mengganggu “Hak Allah”.  Hukuman bagi pelaku tindak pidana 
h}ira>bah tercantum dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 33-34. Yaitu 
dibunuh atau disalib atau dipotong tangan dan kakinya menyilang 
atau diasingkan (dikucilkan). 
       Pengertian h}ira>bah secara terminologi berarti perang. 
Perang melawan Allah dan rasul-Nya, maksudnya tidak mau 
mentaati perintah dan menjauhi larangan-Nya bahkan 
melanggarnya. Secara termiologi h}ira>bah adalah tindakan yang 
memiliki karakter;  menimbulkan  keonaran atau kekacaauan, 
seperti merampas harta benda, jiwa atau  kehormatan dengan 
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kekerasan (membegal, menjambret, merampok, membunuh, 
memperkosa dll.), mengganggu keamanan dan mengacau 
ketenteraman, menghalangi berlakunya hukum, dan tindakan teror 
atau menakut-nakuti masyarakat. 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Pada bagian ini, akan difokuskan pada kajian terhadap QS. 
al-Ma>’idah [5]: 33-34. 
 
 َنۡوَعَۡسيَو ۥ َُلهوُسَرَو ََللّ
 
أ َنُوبِرا َُيح َني َِلذ
 
أ ْإُٓؤ ََٰزَج اََمن ِ
إ ِفِ َۡلۡ
 
أ  ِضۡر َف ُي نَأ إًداَس ْإٓوَُبلَُصي ۡوَأ ْإُٓوَلتَق  َأ َعَطَُقت ۡو
 َِلك ََٰذ ِِّۚضۡرَۡلۡ
 
أ َنِم ْإۡوَفُني ۡوَأ ٍف َٰ َلِخ ۡن ِ م ُمُهلُجۡرَأَو ۡمِيهِۡديَأ َُهل  ۡزِخ ۡم َۡين هلد
 
أ ِفِ ٞي َع ِةَرِٓخ ۡلۡ
 
أ ِفِ ُۡمَهلَو ِۖا  بإَذ
  يمِظَع٣٣  َف ِۖۡم َِۡيهَلع ْإوُرِدَۡقت نَأ ِلَۡبق نِم ْإُوبَت َني َِلذ
 
أ َلَ
ِ
إ ٓوَُمۡلع
 
ٱ َنَأ ْإ ََللّ
 
أ  ٞروَُفغ  ٞيمِحَر ٣٤  
Artinya: 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik,190 atau dibuang dari 
negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar. Kecuali orang-orang yang taubat (di antara 
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; 
Maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.  
 
C. Analisis Beberapa Kata  
ۥ َُلهوُسَرَو ََللّ
 
أ َنُوبِراَُيح َني َِلذ
 
أ ْإُٓؤ ََٰزَج اََمن ِ
إ 
                                                             
190Penjelasan pada catatan kaki dalam Alquran dan terjemahnyaة aksudnya 
adalah memotong tangan kanan dan kaki kiri; dan kalau melakukan lagi Maka 
dipotong tangan kiri dan kaki kanan. (silang). Kementerian Agama RI., Alquran 
dan Terjemahnya, h. 164 
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Kata ءازج berarti balasan atau pembalasan, balasan dalam 
pengertian umum bisa positif dan negatif. Dalam pengertian 
positif dapat berbentuk hadiah, pujian dan lainnya. Dalam 
pengertian negatif berarti hukuman, hinaan dan lainnya. Dalam 
konteks ayat di atas kata ءازج diartikan باقع atau hukuman.191  
Bentuk jamaknya  تابوقع  hukuman yang dimaksud adalah hukuman 
yang proporsional dan seimbang (muka>fiah).192 Jadi, yang 
dimaksud dengan jaza>’dalam konteks tindak pidana h}ira>bah ini 
adalah kesesuaian hukuman dengan tindak pidana yang dilakukan. 
Misalnya, jika muh}a>rib (pelaku tindak pidana h}ira>bah) membunuh, 
dia dijatuhi hukuman bunuh, mengambil dengan paksa/merampas 
harta akan dijatuhi hukuman potong tangan, kalau membunuh dan 
merampok, maka di bunuh dan disalib dan seterusnya.   
 Kata ََنُوِبراَحُي berasal dari kata muh}a>rabah. Sementara kata 
muh}a>rabah diambil dari kata al-h}arb yang berarti perang. Kata ini 
merupakan lawan dari kata al-silm yang berarti selamat dan aman, 
baik jiwa dan harta bendanya. Dalam arti selamat dari penderitaan, 
bahaya dan penyakit dan aman pada diri dan hartanya. Asal makna 
kata al-h}arb adalah melampauai batas dan perampasan harta, yang 
dimaksud adalah memerangi kekasih Allah dan rasul-Nya.193 Pada 
dasarnya kata ini bermakna tindakan melampaui batas, merampas 
dan menghilangkan keamanan. Hal itu biasa terjadi disertai 
dengan pembunuhan, peperangan dan bisa juga tanpa keduanya. 
Kata pembunuhan (al-qatl) dan kata (al-qita>l) telah diulang lebih 
                                                             
191Ibrahim Al-Abyari, Al-Mausu>’ah al-Qur’a>niyyah, (t.tp: Muassasah Sijl al-
Arab, 1984), Juz IX, h. 381 
192 Qasimi, al-, Muhammad Jamal al-Din, (selanjutnya disebut Al-Qasimi), 
Maha>sin al-Ta’wi>l, ( Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1418 H.), Juz  IV, h. 116 
193Muhammad Ali al-S}abuni, ( selanjutnya disebut Al-S}abuni,  Rawa>’i al-Baya>n, 
Tafsi>r A>ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, (Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1980), 
Juz I, h.546..  
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dari 100 kali di dalam Alquran, sedangkan kata hanya disebut 
dalam ayat ini dan firman Allah swt.  ketika menjelaskan alasan 
orang munafik saat membangun masjid Dirar.194 
Tindak pidana h}ira>bah dalam ayat di atas disebutkan 
sebagai tindakan perang melawan  Allah dan rasul-Nya. Perang 
melawan Allah adalah sesuatu yang tidak mungkin, karena Allah 
tidak mungkin perang dan tidak mungkin dikalahkan.  maka wajib 
ditakwilkan bahwa yang dimaksud adalah perang melawan kekasih 
Allah atau perang melawan hamba Allah. Kalau tantangan perang 
yang ditujukan pada Rasul-Nya adalah sesuatu yang mungkin 
terjadi, tetapi ayat di atas penyebutan tantangan perang disebut 
secara bersama-sama. Oleh karena itu, tidak mungkin diartikan 
secara majaz dan hakekat bersama-sama. Maka ayat di atas harus 
diartikan secara majaz, yaitu orang yang mengabaikan perintah 
dan larangan Allah serta rasul-Nya, dan membuat kerusakan di 
muka bumi.195 untuk menunjukkan  betapa membahayakan dan 
betapa kejinya tindakan tersebut, dan untuk menjelaskan  betapa 
besar bahaya yang ditimbulkan  kejahatan ini terhadap kebenaran 
dan keadilan yang telah diturunkan Allah dan Rasul-Nya.  Dengan 
demikian,  menyerukan perang kepada Allah dan Rasul-Nya bukan 
dalam arti sesungguhnya (hakiki). Sebab Allah Maha Suci dari 
arah dan tempat. Sedangkan peperangan menuntut para pihak 
untuk saling berhadapan. Perang dalam hal ini bermakna kiasan 
(majazi) dari pelanggaran dan membuat Allah marah, atau bisa 
juga diartikan menyerukan perang kepada para kekasih Allah.196 
                                                             
194Muhammad Rashid ibn Ali Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, (Kairo: Maktabah Qahirah, 
t.t.),  Juz VI, h. 294 
195 Fakhr al-din al-Razi,( selanjutnya disebut Al-Razi) Mafa>ti>h} al-Ghaib, 
(Beirut: Da>r ihya’ li   al-Turath al-‘Arabi, 1420 H.), Juz VI, h. 43. Lihat juga:  
Al-Zuhaili, Al-Muni>r, Juz`VI, h. 161. 
196Ibid.. 
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Pelanggaran ini dipandang sebagai menyerukan perang 
(ةبراحم) terhadap Allah swt. dan Rasul-Nya karena ia merupakan 
pelanggaran  terhadap jalan (al-Sha>ri’ah) kedamaian, keamanan, 
kebenaran dan keadilan yang telah diturunkan Allah dan Rasul-
Nya. Dengan demikian, menyerukan perang kepada Allah dan 
Rasul-Nya berarti tidak adanya pengakuan terhadap agama dan 
Shariat-Nya dalam hal menjaga dan melindungi hak-hak manusia.  
Atas dasar itu, sebagian mufassir berpendapat bahwa barangsiapa 
tidak mengakui ajaran-ajaran syariat yang diterapkan di Da>r al-
Sala>m (wilayah kekuasaan Negara Islam), maka mereka dipandang 
menyerukan perang kepada Allah swt. dan Rasul-Nya. Sehingga 
penguasa (Imam) dalam rangka menegakkan keadilan dan menjaga 
serta melindungi tatanan yang ada, mereka wajib memerangi atas 
perbuatan mereka tersebut, sebagaimana dilakukan khalifah Abu 
Bakar al-S}iddiq terhadap orang-orang yang menolak pembayaran 
zakat, sampai mereka kembali mentaati Allah swt. Siapa pun  dari 
mereka yang bersedia kembali, pada waktu kapan saja, maka ia 
diterima dan dilindungi. Namun jika mereka menolak perintah 
penguasa (Imam) yang adil dalam menegakkan Shariat Islam dan 
bahkan mereka mengadakan kerusakan di muka bumi Allah swt., 
maka  sanksi hukumnya adalah sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
ini197.  
Para fukaha menjadikan bahasan bab al-h}ira>bah (bab al-
muh}a>rabah) bukan dalam bahasan  لاتقلإو داهلجإو. Mereka 
mendefinisikan al-h}ira>bah  sebagai mengangkat dan menghunus 
pedang dan membegal di jalan perlintasan198.  
إًداََسف ِضۡرَۡلۡ
 
أ ِفِ َنۡوَعَۡسيَو 
                                                             
197Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI, h. 294 
198Ibid., Juz VI , h. 295 
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Kata fasa>da  berarti rusak, merupakan lawan kata dari حلاصلإ  
yang berarti bagus. Semua yang keluar dari asal kejadiannya yang 
baik dan bermanfaat dikatakan padanya دسف atau ia mengalami 
kerusakan. Orang yang melakukan suatu perbuatan yang 
merupakan sebab rusaknya sesuatu dikatakan telah merusakkannya 
atau هدسفإ. Dengan demikian, menghilangkan rasa aman atas jiwa, 
harta dan kehormatan serta menentang penerapan Shariat Islam 
adil dan penegakannya merupakan tindakan mengadakan 
kerusakan di muka bumi.  Yang dimaksud  داسف adalah melakukan 
pembegalan di jalan dengan cara menakut-nakuti orang-orang 
yang melintas dan melakukan tindakan  melampauai batas 
terhadap jiwa dan harta serta kehormatan.199 
Kata  ليتقت إولتقي نإ   merupakan bentuk mubalagah dari kata لتق 
yang berarti pembunuhan yang sangat keras yang ditujukan untuk 
menakut-nakuti para pelaku pelanggaran h}ira>bah200. Sedang kata نإ 
   بيلصت   إ وبلصي merupakan bentuk mubalagah dari kata  بلص yang 
berarti penyaliban yang sangat keras. Menurut Ima>m al-Shafi’i dan 
Ima>m Ah}mad, penyaliban dilakukan  tiga hari setelah  pelaksanaan 
hukuman mati. Sebab Allah swt. menurut dhahir ayat ini Allah 
swt. lebih mendahulukan hukuman mati atas penyaliban. Di 
samping itu, menetapkan hukuman salib tehadap seorang pelaku 
pelanggaran h}ira>bah  pada saat ia masih hidup merupakan tindakan 
penyiksaan  dan mutilasi. Padahal Rasulullah saw. telah melarang 
tindakan penyiksaan terhadap binatang. Dengan demikian, tujuan 
utama penetapan sanksi hukum penyaliban setelah kematian 
adalah memberikan peringatan keras dan mencegah orang lain agar 
tidak melakukan tindakan serupa, supaya kejahatannya tidak 
                                                             
199Al-S}abuni,  Rawa>’i al-Baya>n, Juz I , h. 546 
200Ibid. 
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diketahui orang banyak201. Dhahir ayat menunjukkan bahwa 
penyaliban dilakukan ketika mereka masih hidup sampai mereka 
meninggal dunia, sebab penyaliban merupakan satu macam 
tindakan penetapan sanksi hukum yang boleh dipilih. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa penyaliban dilakukan setelah kematian. 
Tidak diperkenankan melakukan penyaliban sebelum pelaku 
h}ira>bah meninggal dunia202.  
Redaksi   ضرالا نم إوفني وإ  menurut ulama Hanafiyah berarti 
pengurungan atau pemenjaraan, karena dengan pemenjaraan, 
seorang pelaku pelanggaran h}ira>bah telah diusir dari  tanah tumpah 
darah tempat ia berpijak dalam kehidupan yang biasa secara 
merdeka dan tenteram. Sedangkan بيرغتلإ (pengusiran) dikhawtirkan 
akan membahayakan negeri lain yang menjadi tujuan pengusiran, 
rawan terjadinya kekufuran orang yang dusir dan memberikan 
peluang kepadanya untuk mencari suaka pada Da>r al-h}arb (wilayah 
kekuasaan musuh). Ulama Ma>likiyyah menegaskan bahwa يفنلإ 
berarti mengusir seorang pelaku h}ira>bah  ke negara lain  dengan 
jarak minimal satu jarak qasar (89 Kilo Meter) dan 
memenjarakannya di sana sampai tampak penyesalannya 
(bertaubat), atau memindahkan mereka ke negara lain yang 
didasarkan pada asas Islam, jika mereka beragama Islam. Tetapi 
jika mereka adalah orang-orang kafir, maka boleh mengusir 
mereka ke negara Islam atau negara kekuasaan musuh (ahl al-
harb). Sedangkan Jumhur ulama memaknai kata يفنلإ sebagai 
pemenjaraan. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa arti يفنلإ adalah 
mengusir mereka sehingga tidak meninggalkan mereka bisa 
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berteduh di negara mana pun sesuai dengan riwayat al-Hasan dan 
al-Zuhri203.  
Kata وا menurut jumhur ulama berfungsi untuk menjelaskan 
macam-macam sanksi hukum dan perangkingan tindakan hukum 
yang harus dilakukan. Dengan demikian, hukuman mati diterapkan 
bagi pelaku pelanggaran h}ira>bah  yang hanya membunuh saja. 
Sanksi hukum salib diterapkan bagi pelaku pelanggaran h}ira>bah 
yang hanya membunuh dan merampas harta saja. Sanksi hukum 
potong tangan dan potong kaki secara bersilang diterapkan bagi 
pelaku pelanggaran h}ira>bah yang hanya merampas harta, namun 
tidak membunuh. Sanksi hukum pengusiran dterapkan bagi pelaku 
pelanggaran h}ira>bah yang mengganggu di jalanan, namun ia tidak 
membunuh dan tidak merampas harta.   Ini merupakan pendapat 
kebanyakan ulama dan para imam madhhab.  Ada beberapa alasan 
yang mendasari pendapat jumhur ini. Menurut mereka penalaran 
murni menuntut agar sanksi hukum ditetapkan sesuai dengan  
kejahatan yang dilakukan baik lebih maupun kurangnya 
berdasarkan ijma’ ulama bahwa para pelaku pembegalan di jalan 
ketika merampas  harta dan membunuh , maka sanksi hukum  
mereka bukan hanya diusir  belaka.  Sementara itu, pilihan sanksi 
hukum bisa diterapkan jika sebab penerapannya hanya  satu 
sebagaimana  dalam kafarat melanggar sumpah. Namun jika 
sebabnya beragam atau banyak, maka pilihan penerapan sanksi 
hukum  tidak bisa diterapkan. Dengan demikian,  masing-masing  
dijelaskan secara  tersendiri. Sebab beragamnya  sebab menuntut 
beragamnya ketetapan hukum untuk masing-masing bagiannya204. 
Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat bahwa وا berfungsi 
untuk memberikan pilihan (ييختلل) dalam arti penguasaan (imam) 
                                                             
203 Al-Zuhaili, al-Muni>r,  Juz VI , h. 167 
204 Ibid., h. 164 
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berhak memilih sanksi hukum apa pun yang sesuai. Hal ini sama 
dengan pemberian pilihan dalam kafarat pelanggaran sumpah. 
Dalam ini huruf واharus diterapkan pada makna yang sebenarnya 
secara hakiki, selama tidak ada dalil yang menyimpangkannya dari 
makna hakiki. Oleh karena dalam hal ini tidak ada dalil yang 
menyimpangkannya dari makna hakiki, maka وا tetap bermakna 
mmeberikan pilihan.  Ayat tersebut menunjukkan adanya pilihan 
di antara beberapa sanksi hukum sesuai dengan tuntutan kata وا 
sehingga penguasa berhak memilih penerapan salah satu sanksi 
hukum sesuai dengan  tuntutan maslahah. Jika para pelaku 
pelanggaran h}ira>bah  tidak membunuh dan tidak merampas harta, 
maka penguasa berhak memilih sanksi hukum yang diterapkan  
terhadap mereka  dengan menetapkan hukuman mati, menyalib 
atau menetapkan hukuman potong tangan dan kaki secara 
bersilang berdasarkan dhahir ayat di atas. Sementara itu, imam 
Abu Hanifah, membatasi pilihan tersebut hanya terhadp  pelaku 
h}ira>bah khusus yaitu orang-orang yang membunuh  dan merampas 
harta. Dalam hal ini, penguasa boleh memilih salah satu di antara 
4 sanksi hukum. Penguasa boleh memotong kaki dan tangan secara 
bersilang dan menetapkan hukuman mati. Penguasa boleh 
memotong tangan dan kaki secara bersilang dan menetapkan 
hukuman salib. Penguasa boleh menetapkan hukuman salib saja. 
Dan penguasa boleh menetapkan hukuman mati saja.  Dalam hal 
ini, hukuman potong tangan dan kaki secara bersilang tidak boleh 
berdiri sendiri, akan tetapi harus dirangkaikan dengan hukuman 
mati atau salib.  Sebab kejahatannya berupa pembunuhan dan 
perampasan harta. Sedangkan imam Abu Yusuf dan Muhammad 
al-Shaibani berpendapat bahwa pelaku penggaran h}ira>bah  dikenai 
hukuman salib dan hukuman  mati dan tidak dikenai hukuman 
potong tangan secara bersilang. Namun mereka sepakat dengan 
imam Abu Hanifah bahwa para pelaku pelanggaran h}irabah ketika 
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melakukan tindakan pembunuhan belaka, maka ia juga dihukum 
mati dan jika ia melakukan  tindakan merampas  harta saja, maka  
ia dikenakan hukuman potong tangan dan kaki secara bersilang 
dan jika ia mengganggu para pejalan kaki saja, maka ia akan diusir  
ke luar wilayah Negara205 . 
   ِۖۡم َِۡيهَلع ْإوُرِدَۡقت نَأ ِلَۡبق نِم ْإُوبَت َني َِلذ
 
أ َلَ
ِ
إ 
Barangsiapa bertaubat sebelum ia tertangkap oleh 
penguasa atau sebelum hakim menangkapnya, maka sanksi hukum 
gugur dari tanggungjawabnya. Demikian halnya ketika taubat 
tersebut jujur dan murni demi memperoleh ridha Allah, tidak ada 
rekayasa dan tidak ada upaya melarikan diri dari sanksi hukum. 
Sebab tujuan utama sudah tercapai, yaitu dihentikannya tindakan 
merusak dan memerangi para kekasih Allah dan Rasul-Nya206. 
Ayat ini menunjukkan bahwa taubatnya para pelaku 
pelanggaran h}ira>bah sebelum mereka ditangkap atau ditundukkan, 
menjadikan mereka bebas dari sanksi hukum (hadd) h}ira>bah 
sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas baik  mereka itu orang 
musyrik maupun orang Islam. Pendapat ini dinukil dari Ali ibn Abi 
T}alib, Abu Hurairah, al-Sudi dan lain lainnya. Al-Hadi berkata: 
Jika seorang pemberontak telah bertaubat sebelum ia ditangkap 
atau ditundukkan, maka semua tanggungjawab yang diembannya 
menjadi gugur baik berupa pembunuhan maupun hutang 
didasarkan pada keumuman redaksi ayat di atas. Ibn Kathir 
memiliki pandangan yang berbeda. Menurutnya, dalam hal ini 
harus dilakukan pemilahan: jika yang melakukan pemberontakan 
adalah orang musyrik, kemudian mereka masuk Islam sebelum 
ditangkap atau ditundukkan, maka sanksi hukum sebagaimana 
tersebut pada ayat di atas gugur dari tanggungjawab mereka. 
Mereka tidak boleh dituntut pertanggungjawaban sedikit pun atas 
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tindakan mereka baik berupa ganti rugi harta maupun darah. 
Menurut Abu Ishaq, ketetapan Allah yang menjadikan adanya 
taubat menyebabkan orang-orang kafir digugurkan dari sanksi 
hukum had ditujukan sebagai motivasi agar mereka mau masuk 
Islam. Adapun para pemberontak dari kalangan umat Islam, jika 
mereka bertaubat sebelum ditangkap, maka mereka dibebaskan 
dari sanksi hukum mati, salib dan potong kaki.  Sedangkan 
berkaitan dengan gugurnya sanksi hukum potong tangan, para 
ulama memiliki dua pandangan yang berbeda. Jika ditelaah dari 
sisi dhahirnya ayat,maka  sanksi hukum potong tangan  tersebut 
gugur. Ini merupakan perilaku (‘amal) para sahabat sebagaimana 
diriwayatkan Ibn Abi H}atim, paman al-Sha’bi.  Sedangkan 
menurut Imam Zaid, Abu Hanifah, Malik dan al-Shafi’i, 
bahwasannya taubat seorang pemberontak bisa menggugurkan 
sanksi hukum (hadd) Allah swt., bukan hak-hak anak Adam baik 
berupa pembunuhan qisas maupun ganti rugi harta207. 
  يمِظَع  بإََذع ِةَرِٓخ ۡلۡ
 
أ ِفِ ُۡمَهلَو ِۖاَۡين هلد
 
أ ِفِ ٞيۡزِخ ُۡمَهل َِلك ََٰذ 
Ayat ini menunjukkan bahwa para pemberontak akan 
disiksa di dunia dan akhirat sekaligus. Hukum potong tangan dan 
potong kaki secara bersilang tidak cukup untuk membersihkan dan 
mensucikan dosa-dosa mereka, sekalipun mereka merupakan 
orang-orang beragama Islam. 
Dalam kitab “Al-Ikli>l”, imam al-Suyut}i menukil 
pernyataan Ibn al-Farisi bahwa sanksi hukum bagi pemberontak 
dalam  ayat ini bukan ditujukan sebagai kafarat (penghapus) atas 
dosa-dosanya, sebagaimana yang terjadi pada ketetapan sanksi 
hukum lainnya.  Dalam kitab “Al-Miza>n”, Imam al-Sha’rani 
berkata:”Saya mendengar guru kami, Shaikh al-Islam, Zakaria al-
Ans}ari berkata :”Tidak ada seorang pun  yang disiksa di dunia dan 
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akherat akibat dari dosa-dosanya kecuali  para pemberontak 
(muha>ribi>n)”208. 
Namun Ibn Kathir memiliki pandangan yang berbeda. 
Menurutnya, pemahaman tersebut di atas, hanya terjadi pada 
pemberontak yang berasal dari kalangan kaum musyrik.  Jika 
pemberontak berasal dari kalangan orang-orang Islam, maka tidak 
demikian. Dalam kitab “Sahih Muslim”, sahabat Ubaidah ibn 
Shamit meriwayatkan sabda Nabi saw. sebagai berikut: 
 
 هترافك وهف هيلع يمقافإدح كُنم تىإ نم،  ءاش نإ  الله لإ هرماف الله ه ترس نمو  هبذع و ءاش نإ
   لهرفغ 
Artinya: 
“Barang siapa di antara kalian melakukan suatu pelanggaran, lalu 
ditetapkan sanksi hukum had, maka sanksi hukum tersebut 
berfungsi sebagai penebus bagi dosa-dosanya. Barang siapa yang 
pelanggarannya ditutupi oleh Allah, maka urusannya diserahkan 
kepada Allah, jika berkehendak, maka Allah akan menyiksanya, 
dan jika berkehendak, maka Allah mengampuni dosanya”209. 
 Redaksi يمحرروفغ  artinya Allah Maha pengampun lagi Maha 
Penyayang. Allah swt akan menggugurkan sanksi hukum atas para 
pelaku pelanggaran h}irabah ketika mereka mau bertaubat, karena 
sudah tidak ada persangkaan lagi. Dengan demikian, taubat 
mereka ada manfaatnya bagi mereka sendiri.  Namun taubat ini 
hanya menggugurkan hak Allah saja yaitu h}ad. Sedangkan hak-hak 
manusia berupa qisas dang anti rugi harta, maka tetap tidak 
digugurkan, sehingga para wali korban berhak menuntut  hukum 
qisas dari si pembunuh dan meminta pengembalian  harta yang 
dirampas. Wali korban memiliki pilihan antara qisas, membayar 
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diat dan memaafkan. Taubat hanya sah dengan cara 
mengembalikan harta yang telah dirampas dari pemiliknya. Jika 
seorang hakim membebaskan seseorang dari tanggungjawab 
membayar ganti rugi, maka ia harus mengganti rugi yang 
diambilkan dari Baitul Mal210.  
 
D. Sebab Turunnya Ayat 
Ibn Jarir, Abu Dawud dan al-Nasa’i  meriwayatkan dari Ibn 
Abbas bahwasannya ayat ini turun berkenaan dengan kaum 
musyrikin. Ibn Jarir  juga meriwayatkan dari Ubay bahwa ayat ini 
turun pada  sekelompok ahli  kitab yang melanggar perjanjian yang 
mereka buat dengan Rasulullah saw. Hal ini berarti ayat ini dapat 
mencakup kedua kelompok ini, karena memiliki sifat yang serupa. 
Imam Bukhari, Imam Muslim dan para periwayat kitab al-Sunan 
meriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik berkata:  
 
اهووتجاف ةنيدلمإإومدق ةنيرع نم اسنَّ نإ, فِ لَسو هيلع الله لىص الله لوسر مثهعبف ةقدصلإ لبإ 
 إوحصف إولعفف اهلإوبإ نم إوبشۡي نإ هُرمإو,  يعإرلإ إولتقو  ملاسالا نع إودتراف اسو لبالا إوق,  
 مبِ ئفج  هُرثَإ فِ لَسو هيلع الله لىص الله لوسر لسراف,   مهلجرإو ميهديإ عطقفم فلاخ ن
 ةرلحإ فِ هُاقلإو منيعإ لسمو .   
Artinya: 
“Sekelompok orang dari suku Urainah yang baru masuk Islam 
datang ke Madinah. Mereka kemudian sakit percernaan karena 
tidak cocok dengan udara Madinah. Kemudian Rasulullah 
mengirimkan kepada mereka seekor onta yang berasal dari 
shadaqah. Rasulullah memerintahkan agar mereka minum air seni 
onta tersebut. Mereka meminumnya dan kemudian mereka sehat 
kembali. Namun kemudian mereka murtad, berbalik dari agama 
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Islam. Bahkan mereka tega membunuh si penggembala onta dan 
kemudian melarikan onta tersebut. Selanjutnya, Rasulullah 
mengirimkan beberapa orang untuk melacak jejak mereka. Mereka 
berhasil ditangkap dan dihadapkan pada Rasulullah. Selanjutnya, 
dua tangan dan dua kaki mereka dipotong secara bergantian. Mata 
mereka dibutakan dan mereka dilemparkan ke Harrah (nama suatu 
tempat)”. Anas berkata: “Kemudian ayat ini turun”. Anas 
mengatakan bahwa Nabi saw. membutakan mata mereka, karena 
mereka telah membutakan mata para penggembala onta211. 
 
Ibn Jarir dan al-T}abarani meriwayatkan  dari Ibn Abbas 
bahwasannya ada  sekelompok ahli kitab yang terikat perjanjian 
dengan Rasulullah. Kemudian mereka melanggar perjanjian 
tersebut dan membuat kerusakan di muka bumi Allah.  
Selanjutnya, Allah memberikan pilihan kepada Rasulullah untuk 
mengatasi hal tersebut di antara tiga pilihan yaitu membunuh 
mereka, memotong tangan atau kaki mereka secara bersilang. 
Dalam beberapa riwayat lain ada tambahan “kecuali mereka yang 
telah masuk Islam sebelum mereka ditangkap atau 
ditundukkan”212.  
Ibn Jarir meriwayatkan bahwa ayat tersebut merupakan 
sindiran terhadap Nabi saw. atas dibutakannya mata orang-orang 
Urainah dan dibiarkannya tangan mereka terpotong tanpa 
pengobatan sampai mereka mati. Ayat ini ditujukan untuk 
mengharamkan tindakan memutilasi mereka. Sebab Nabi saw. 
telah melarang tindakan mutilasi sebelum turunnya ayat ini. 
Diriwayatkan dari ulama-ulama lainnya bahwa Nabi saw. 
memerintahkan untuk membutakan mata mereka dan memotong 
tangan mereka sebagai balasan yang seimbang terhadap tindakan 
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yang telah mereka lakukan terhadap orang islam pengembala onta  
yang telah diberi tugas oleh Rasulullah. Kemudian ayat ini turun, 
pada saat Rasulullah belum melakukan tindakan mutilasi dan 
beliau tidak melanjutnya tindakan tersebut213 
Para ulama berbeda pendapat mengenai kedudukan ayat ini. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat ini turun terhadap orang-
orang kafir yang melakukan Tindakan sebagaimana tersebut dalam 
ayat di atas, orang-orang Yahudi yang telah melanggar perjanjian 
atau orang-orang yang telah memperdaya Rasulullah dan kaum 
muslimin, sampai kemudian ketika  memiliki peluang untuk 
mengadakan kerusakan, pembunuhan dan perampokan, maka 
mereka kembali kepada kelompoknya dan memperlihatkan 
kemusyrikannya214. 
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa ayat ini  turun 
secara khusus  berkaitan dengan  kaum muslimin yang  melakukan 
tindakan sebagaimana tersebut dalam ayat di atas. 
Menurut Rashid Rid}a, terlepas dari berbagai  riwayat yang 
saling bertentangan , ayat tersebut ditujukan secara umum pada 
semua orang yang melakukan perbuatan tersebut di atas di dalam 
Da>r al-Islam (wilayah kekuasaan negara Islam) ketika mereka 
sudah ditangkap pada saat melakukan tindakan tersebut atau 
sedang mempersiapkannya. Semua cerita yang berkaitan dengan 
suku Urainah menjelaskan bahwa mereka telah menjadikan Islam 
sebagai kedok untuk merampas atau merampok. Mereka telah 
membutakan mata para pengembala onta, membunuhnya dan 
memutilasinya, bahkan mereka telah merusak kehormatannya.  
Dan Rasulullah saw. memberikan sanksi hukum terhadap mereka, 
seimbang dengan kejahatan yang mereka lakukan terhadap para 
                                                             
213 Ibid., h. 292 
214 Ibid. 
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pengembala kambing. Tindakan Rasulullah ini didasarkan pada 
ayat: 
اللهإوقتإو كُيلع ىدتعإام لثبمإودتعاف كُيلع ىدتعإ نفم 
Artinya: 
“Barangsiapa melakukan tindakan melampaui batas terhadap 
kalian, maka lakukan tindakan melampauai batas terhadap mereka 
setimpal dengan apa yang mereka lakukan terhadap kalian, dan 
bertakwalah kepada Allah”215 
 
E. Munasabah 
Setelah Allah swt. menjelaskan bahaya yang ditimbulkan 
kejahatan pembunuhan dan bahwa orang yang membunuh satu 
jiwa seolah-olah melakukan pembunuhan kepada seluruh manusia 
serta konsekwensi yang diakibatkannya berupa pensyariatan 
hukuman qisas, maka pada ayat ini, Allah swt memberikan 
peringatan sanksi hukum bagi orang-orang yang melakukan 
kejahatan h}irabah yang membuat kerusakan di muka Bumi dan 
biasanya melakukan pembunuhan juga sampai tidak seorang pun 
berani melakukan kejahatan h}ira>bah sama sekali216. 
 
F. Pengertian Secara Global 
Lafaz  “mah}a>riba” berarti  ةفلامخ atau penentangan atau   ةداضم 
perlawanan yang mencakup kejahatan kufur, pembegalan di 
jalanan, tindakan mengganggu di perjalanan dan membuat 
kerusakan.  Oleh karena kejahatan ini mengganggu keamanan 
masyarakat, menggoyahkan eksistensinya, menebar ketakutan, 
keguncangan dan teror di tengah-tengah masyarakat yang aman, 
maka Allah swt. menetapkan sanksi hukum yang sangat berat 
                                                             
215 Ibid., h. 293 
216Al-Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r,  Juz VI, h. 163 
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terhadap para pelaku kejahatan h}ira>bah. Sebab mereka adalah 
orang-orang yang memiliki kekuatan, kesatuan dan persenjataan 
yang mengganggu para pelintas jalan  baik dari kalangan kaum 
muslimin maupun kaum dhimmi dan melakukan pelanggaran 
terhadap jiwa, harta dan kehormatan. Dengan demikian, sanksi 
hukum  nereka diranking berdasarkan besar-kecil  kejahatan 
mereka karena kata وا berfungsi mengkategorisasikan.  
Barang siapa melakukan pembunuhan dan merampas harta, 
maka ia dikenakan hukuman mati dan hukuman salib. Barang 
siapa merampas harta saja, maka tangan dan kakinya dipotong 
secara bersilang. Barang siapa mengganggu keamanan di jalanan, 
namun tidak membunuh dan tidak merampas harta,maka ia diusir. 
Ini merupakan pendapat kebanyakan ulama dan para imam 
madhhab217.  
 
G. Istinbat Hukum 
Dari beberapa ayat di atas, dapat ditarik kandungan 
hukumnya sebagai berikut: Pertama, Jumhur ulama berpendapat 
bahwa memerangi atau menciptakan gangguan terhadap 
pemukiman atau kota dipandang sama dengan menciptakan 
gangguan di jalan-jalan yang dilewati orang. Mayoritas ulama 
mengatakan bahwa sanksi hukum terhadap pelanggaran di 
pemukiman penduduk (hunian) adalah sama dengan sanksi hukum 
terhadap pelanggaran di tengah jalan (s}ahra >’). Bahkan pelanggaran 
yang dilakukan di tengah-tengah pemukiman penduduk lebih layak 
mendapatkan hukuman yang berat dibandingkan dengan 
pelanggaran di tengah jalan. Sebab pemukiman penduduk adalah 
tempat yang aman dan tenteram, karena ia merupakan tempat  
manusia biasa saling menolong dan saling membantu. Oleh karena 
                                                             
217Ibid. 
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itu, gangguan terhadap pemukiman menuntut sanksi yang lebih 
berat. Di pemukiman, mereka dapat mengambil seluruh harta 
seseorang di rumahnya. Sedangkan di perjalanan mereka hanya 
dapat mengambil sebagian harta orang yang yang sedang 
melakukan perjalanan. Ini merupakan pandangan yang tepat (al-
s}awa>b). Bahkan, Ima>m Malik berpendapat berkaitan dengan 
seseorang yang membujuk orang lain agar memasuki rumahnya, 
lalu membunuh dan mengambil semua harta benda yang 
dimilikinya bahwa hal itu termasuk tindakan  muha>rabah. Darah 
orang ini  berada di bawah kewenangan penguasa (Sult}a>n), bukan 
pada wali keluarga korban. Dengan demikian, pengampunan 
keluaraga korban tidak bisa mempengaruhi untuk 
menyelamatkannnya dari sanksi hukum dibunuh. Tindakan 
tersebut termasuk muharabah, karena pembunuhan dengan 
rekayasa sama dengan pembunuhan disertai kesombongan, bahkan 
bahaya pembunuhan dengan rekayasa  lebih berat, oleh karena 
korban tidak mengetahuinya218. 
Kedua, ada tiga syarat suatu tindakan dikategorisasikan 
sebagai h}irabah, pertama; para pelaku h}irabah memiliki kekuatan, 
kesatuan dan persenjataan untuk membedakan dari para pencuri 
biasa dan mereka melakukan tindakan melampaui batas  terhadap 
para pejalan kaki dengan pedang, tongkat, batu, kayu dan lain 
sebagainya. Kedua; pembegalan terjadi di Da>r al-Isla>m (wilayah 
kekuasaan negara Islam). Ketiga; perampasan harta dilakukan  
secara terang-terangan. Jika mereka  mengambil secara sembunyi-
sembunyi, maka mereka adalah pencuri dan dikenakan hukum 
sesuai dengan  had pencuri yaitu potong tangan saja219.   
Ketiga, z}ahir ayat menunjukkan bahwa sanksi hukum orang-
orang yang menyerukan perang (muh}a>rabah)  kepada Allah swt. 
                                                             
218Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz IV, h 116-117 
219Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r,  Juz VI, h. 165 
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yang membuat kerusakan adalah salah satu dari tiga hal yang 
mana penguasa kaum muslimin berhak memilih salah satunya 
yaitu membunuhnya, menyalibnya dan memotong tangan serta 
kakinya. Ini merupakan pendapat Sa’id Ibn Musayab, Mujahid, 
At}a’, al-Hasan al-Bashri, Ibrahim al-Nakha’i dan al-D}ahhak. 
Hadith ini diriwayatkan oleh Ibn Abbas dan Anas ibn Malik220. 
Beberapa ulama, seperti imam Sha>fi’i dan imam Ahmad ibn 
Hanbal berpendapat bahwa kepala negara (ima>m) berhak 
melakukan ijtihad mengenai mereka. Ia berhak menetapkan sanksi 
hukum mati terhadap seseorang yang ditujukan demi 
kemaslahatan para pelaku kejahatan, meski pun ia tidak secara 
langsung melakukan pembunuhan, karena kedudukannya sebagai 
orang yang dipatuhi mereka. Kepala Negara juga berhak 
menetapkan sanksi hukum potong tangan terhadap seseorang demi 
kemaslahatan, meski ia tidak turut serta mengambil harta secara 
langsung, karena ia memiliki pengaruh dan peran kuat dalam 
perampasan harta tersebut221. 
Barang siapa yang  termasuk pelaku pelanggaran h}ira>bah , 
maka kepala negara akan menetapkan sanksi hukum mati  padanya 
sebagai h}ad dan tidak boleh  dimaafkan  sama sekali menurut ijma’ 
ulama’, sebagaimana diriwayatkan  Ibn al-Mundhir. Urusan 
mereka diserahkan kepada penguasa, tidak kepada ahli waris 
korban. Hal ini berbeda ketika seseorang membunuh orang lain 
disebabkan adanya permusuhan di antara mereka, maka urusan 
darahnya diserahkan kepada ahli waris korban. Mereka berhak 
menuntut hukuman mati, memaafkan atau meminta ganti rugi 
(diat), karena adanya alasan khusus untuk melakukan 
pembunuhan. 
                                                             
220Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz IV, h. 116-117. 
221 Ibid. 
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Berkaitan dengan pembunuhan yang dilakukan  secara 
langsung oleh satu orang, namun ini dibantu oleh beberapa  orang, 
jumhur ulama berpendapat bahwa pembunuh secara langsung dan 
orang-orang yang membantu proses pembunuhan harus  dikenai 
hukuman mati, meskipun jumlah mereka 100 orang. Sebab sang 
pembunuh hanya dapat melakukan pembunuhan karena bantuan 
rekan-rekannya. Ini didasarkan pada pengalaman yang ma’thur 
dari al-Khulafa al-Rashidun. Namun ada sebagian ulama yang 
berpendapat bahwa yang dikenai hukuman mati hanya  pembunuh 
secara langsung222. 
Keempat, Orang-orang Baduwi dan para anggota pasukan 
yang fasik seringkali ketika melihat orang yang terpotong tangan 
atau kakinya di antara mereka, maka mereka cenderung 
menghentikan kejatahan mereka. Hal ini berbeda dengan hukuman 
mati, yang kadang-kadang mudah dilupakan begitu saja. Dengan 
demikian, sanksi hukum -potong anggota badan ini lebih berat dan 
lebih menjerakan bagi mereka223.  
Kelima, Pertanyaan tentang siapa yang layak untuk 
diperangi, para ulama berbeda pendapat. Menurut Ibn Abbas, Sa’id 
ibn Musayyab, Mujahid, At}}a’ dan al-Hasan al-Bas}ri, Ibrahim al-
Nakha’i, al-D}ah}h}ak dan Abu Thaur.  Orang yang melawan dengan 
menghunus senjata di dalam wilayah Negara Islam dan melakukan 
teror di perlintasan jalan umum, kemudian telah ditangkap, maka 
penguasa memiliki tiga pilihan: menetapkan hukuman mati, 
menyalib atau memotong tangan dan kakinya. Ini juga pendapat 
Imam Malik. Namun ada riwayat Ibn Abbas lainnya yang 
memerinci riwayat di atas yang menyatakan bahwa jika para 
pembegal membunuh dan merampas harta, maka hukuman mati 
dan hukum penyaliban ditetapkan padanya. Jika mereka 
                                                             
222 Ibid. 
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membunuh, tetapi tidak merampas harta, maka hukuman mati 
ditetapkan padanya, tetapi ia tidak dikenai hukum penyaliban.  
Jika ia merampas harta dan tidak membunuh, maka ia dikenai 
hukuman potong dua tangan dan dua kakinya secara bersilang. Jika 
mereka melakukan teror di perlintasan jalan yang dilalui manusia 
dan tidak mengambil harta, maka mereka diusir. 
Menurut Abu Hanifah, jika mereka membunuh, maka 
mereka dikenai hukuman mati. Jika mereka merampas harta dan 
tidak membunuh, maka tangan dan kakinya dipotong secara 
bersilang. Jika ia merampas harta dan membunuh,maka penguasa 
boleh memilih melakukan hal berikut: memotong dua tangan dan 
dua kaki secara bersilang atau tidak memotong, tetapi menetapkan 
hukuman mati dan menyalibnya. 
Menurut Imam Abu Yusuf dan Imam Auza’i bahwa 
penetapan hukuman mati bisa diterapkan untuk semua bentuk 
tindakan h}ira>bah. Menurut Ima>m al-Shafi’i, jika mereka merampas 
harta, maka tangan kanannya dipotong lalu diolesi minyak agar 
sembuh, kemudian kaki kirinya dipotong lalu diolesi obat agar 
sembuh, lalu dibebaskan. Sebab ini merupakan  kejahatan yang 
tingkatannya  lebih tinggi daripada pencurian biasa, karena ada 
unsure penyerangan (h}ira>bah). Jika ia membunuh, maka hukuman 
mati ditetapkan padanya. Jika ia merampas harta dan membunuh, 
maka ditetapkan hukuman mati dan salib padanya. Sedangkan 
menurut imam Ahmad ibn Hanbal, jika ia membunuh, maka ia 
dihukum mati. Jika ia merampas harta, maka tangan dan kakinya 
dipotong. 
  
H. Penutup 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, H}ira>bah adalah pelanggaran hudud dalam bentuk 
menyerukan perang (ةبرامح) terhadap Allah swt. dan Rasul-Nya, 
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dalam wujud pelanggaran terhadap jalan (al-Sha>ri’ah) kedamaian, 
aman, kebenaran dan keadilan yang telah diturunkan Allah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa tidak mengakui ajaran-ajaran Sha>riah 
yang diterapkan di Da>r al-Sala>m (wilayah kekuasaan Negara 
Islam), maka mereka dipandang menyerukan perang kepada Allah 
swt. dan Rasul-Nya.  
Kedua, Sanksi hukum atas tindakan h}ira>bah di pemukiman 
penduduk (bunya>n) adalah sama dengan sanksi hukum terhadap 
tindakan h}ira>bah di tengah perlintasan jalan manusia (s}akhra>’). 
Bahkan pelanggaran yang dilakukan di tengah-tengah pemukiman 
penduduk  lebih layak mendapatkan hukuman yang berat 
dibandingkan dengan pelanggaran di tengah jalan, karena 
pemukiman pendudukan adalah wilayah yang seharusnya aman 
dan tenteram. 
Ketiga, suatu kejahatan baru dipandang sebagai tindakan 
h}ira>bah jika memenuhi paling tidak  tiga syarat, pertama, para 
pelaku  h}ira>bah  memiliki kekuatan, kesatuan dan persenjataan. 
Kedua, lokus kejatahan terjadi di Da>r al-Isla>m (wilayah kekuasaan 
Negara Islam). Ketiga, kejatahan perampasan harta dilakukan 
secara terang-terangan. Jika mereka mengambil secara sembunyi-
sembunyi, maka mereka adalah pencuri dan dikenakan hukum 
sesuai dengan  had pencuri yaitu potong tangan saja. 
Keempat, urusan penanganan pelaku pelanggaran h}ira>bah  
diserahkan kepala pengusa untuk  menetapkan sanksi hukum 
padanya sebagai had dan tidak boleh  dimaafkan  sama sekali 
menurut ijma’ ulama. Urusan mereka diserahkan kepada penguasa, 
tidak kepada ahli waris korban. Hal ini berbeda ketika seseorang 
membunuh orang lain disebabkan adanya permusuhan di antara 
mereka, maka urusan darahnya diserahkan kepada ahli waris 
korban. Mereka berhak menuntut hukuman mati, memaafkan atau 
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meminta ganti rugi (diat), karena adanya alasan  khusus untuk 
melakukan pembunuhan. 
Kelima, berkaitan dengan sanksi hukum terhadap pelaku 
pelanggaran h}ira>bah, para ulama memiliki pandangan yang 
beragam. Namun secara umum, orang yang melawan dengan 
menghunus senjata di dalam wilayah Negara Islam dan melakukan 
teror di perlintasan jalan umum, kemudian telah ditangkap, maka 
penguasa memiliki tiga pilihan: menetapkan hukuman mati, 
menyalib atau memotong tangan dan kakinya. Ini juga pendapat 
imam Malik. Namun ada riwayat Ibn Abbas lainnya yang 
memerinci riwayat di atas yang menyatakan bahwa jika para 
pembegal membunuh dan merampas harta, maka hukuman mati 
dan hukum penyaliban ditetapkan padanya. Jika mereka 
membunuh, tetapi tidak merampas harta, maka hukuman mati 
ditetapkan padanya, tetapi ia tidak dikenai hukum penyaliban.  
Jika ia merampas harta dan tidak membunuh, maka ia dikenai 
hukuman potong kedua tangan dan kedua kakinya secara 
bersilang. Jika mereka melakukan teror di perlintasan jalan yang 
dilalui manusia dan tidak mengambil harta, maka mereka diusir. 
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MURTAD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
     Riddah secara bahasa berarti kembali dari sesuatu kepada 
sesuatu yang lain. Sedangkan menurut syarak adalah keluar dari 
Islam. Sementara jarimah adalah segala bentuk larangan syara’ 
yang diancam dengan hukuman, baik berupa jarīmah ḥudūd, 
jarīmah kisas atau jarīmah takzir. Tindakan riddah (murtad) dalam 
hukum pidana Islam termasuk hukuman hudud. 
Dalam Ensiklopedi Hukum Islam dijelaskan bahwa riddah 
berarti kembali dari agama Islam kepada kekafiran, baik dengan 
niat, ucapan, maupun tindakan, baik dimaksudkan sebagai senda 
gurau atau dengan sikap permusuhan maupun karena suatu 
keyakinan. Orang murtad adalah orang yang keluar dari agama 
Islam kepada kekafiran, seperti berkeyakinan bahwa Allah swt 
tidak ada, kerasulan Muahammad saw tidak benar, menghalalkan 
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zina, dan lain sebagainya.224 Pada bagian ini, kajian akan 
difokuskan pada QS. al-Ma>idah [5]: 54 dan QS. al-Baqarah [2]: 
217.  
   
    B.Teks Ayat dan Terjemahnya 
Pembahasan ini, akan difokuskan pada dua ayat berikut ini: 
Pertama, QS. al-Ma>idah [5]: 54, Kedua, QS. al-Baqarah [2]: 217. 
 َفۡوََسف ۦِهِنيِد نَع ُۡكُنِم ََدتۡرَي نَم ْإُونَمإَء َني َِلذ
 
أ َا هَيهٓٱ َٰ َي  ۡ َٱي َُللّ
 
أ ِتِ ُِيح ّٖمَۡوقِب  ِذَأ ٓۥَُهنوهب ُِيحَو ُۡم هب َيِۡنِمۡؤُۡمل
 
أ ََلىع ٍَلَّ 
ُوفا ََيخ َلََو َِللّ
 
أ ِليِبَس ِفِ َنوُدِه َٰ َُيَ َنِيرِف َٰ َۡكل
 
أ ََلىع ٍةَزِعَأ َل َن َٓلَ َةَمۡو َِلك ََٰذ ِّۚ ِّٖئم نَم ِهيِتُۡؤي 
َِللّ
 
أ ُلَۡضف  َ ي ُِّۚٓءاَش
  يمَِلع  عِس ََٰو َُللّ
 
أَو٥٤  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya), lagi Maha mengetahui.  
Dalam QS. al-Baqarah [2]: 217. 
 
 َۡسيَ ِّۚٞيِبَك ِهيِف 
ٞ
لاَتِق ُۡلق ِِۖهيِف ّٖلاَتِق ِمإَرَۡحل
 
أ ِرۡهَشل
 
أ ِنَع ََكنُول  دَصَو   َِللّ
 
أ ِليِبَس نَع ۡسَۡمل
 
أَو ۦِهِب ُۢرۡفُكَو  ِدِج
 َُةنۡتِۡفل
 
أَو َِِّۚللّ
 
أ َدنِع َُبَۡكَأ ُۡهنِم ۦ ِِلَۡهَأ ُجإَرۡخ
ِ
إَو ِمإَرَۡحل
 
أ  ۡكَأ َنِم َُبَ َو  ِلۡتَقۡل
 
أ إََزي َلَ َُۡكُنُولِت َٰ َُقي َنُول  ُۡكُوهدَُري َٰتََّح
 ُمََيف ۦِهِنيِد نَع ُۡكُنِم ۡدَِدتَۡري نَمَو 
ِّْۚإوُع َٰ ََطت ۡ س
 
أ ِن
ِ
إ ُۡكُِنيِد نَع َو ۡت َكَ َوُه ٓ َٰ َلُْوَٱف ٞرِف ِفِ ُۡمُهل َٰ َۡعََأ ۡتَطِبَح َكِئ 
َايهِف ُۡهُ ِِۖرَانل
 
أ ُب َٰ َۡصحَأ َكِٓئ َٰ َلْوُأَو ِِۖةَرِٓخ ۡلۡ
 
أَو اَۡين هلد
 
أ  َٰ َخ ُِلِ َنو٢١٧  
Artinya: 
                                                             
224 Ibid, Jilid IV, 1233. 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghalangi masuk) Masjid al-haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah.225 dan berbuat 
fitnah226 lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak 
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara 
kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, maka mereka 
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka 
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.  
 
C.Analisis Beberapa Kata  
Kata  ََدتَۡري pada QS. al-Ma >’idah [5]: 54 berarti keluar dari 
agama Islam. Bentuk abstraknya adalah ةَدِ  رلإ kembali dari agama 
Islam kepada Kekafiran atau agama lainnya, atau meninggalkan 
salah satu rukun dari rukun-rukun Islam seperti zakat atau lainnya 
secara terang-terangan dan durhaka.227Ibn Kathir memberi arti 
kembali dari kebatilan kepada kebatilan.228 Di dalam Tafsir al-
                                                             
225Keterangan pada batatan kaki dalam Alquran dan Terjemahnya, Bahwa [134] 
Jika kita ikuti pendapat al-Razi, maka terjemah ayat di atas sebagai berikut: 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, dan (adalah berarti) 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi 
manusia dari) Masjid al-haram. tetapi mengusir penduduknya dari Masjid al-
haram (Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di sisi Allah." Pendapat al-Razi ini 
mungkin berdasarkan pertimbangan, bahwa mengusir Nabi dan sahabat-
sahabatnya dari Masjid al-haram sama dengan menumpas agama Islam. 
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 52 
226Fitnah di sini berarti penganiayaan dan segala perbuatan yang dimaksudkan 
untuk menindas Islam dan kaum muslimin. 
227Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 230 
228Ibn Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz III, h. 35 
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Qurt}ubi bahwa kalimat ”هنيد نع كُنم دت ري نم” adalah bentuk syarat, dan 
jawab-nya adalah kata “فوسف”. Ini adalah termasuk kemukjizatan 
Alquran yang memberikan khabar akan adanya orang-orang yang 
murtad yang belum ada pada masanya, dan itu adalah sesuatu yang 
ghaib. Lebih dari itu, tidak lama kemudian setelah meninggalnya 
Nabi muncullah kelompok-kelompok/kabilah yang murtad, 
sebagimana hadith Ibn Isha>q.229 
Redaksi ۥَُهنوهب ُِيحَو ُۡم هب ُِيح maksudnya adalah memberi mereka pahala, 
dan mereka beramal dengan ikhlas, mentaati semua perintah dan 
meninggalkan semua larangan-Nya.230 Al-Qurt}ubi mengatakan 
bahwa jumlah “هنوبيحو مبيح موقب الله تى ٱي فوسف” adalah dalam posisi sifat (al-
na’t).231 Qatadah dan al-Hasan dan selain keduanya mengatakan 
bahwa tafsir ayat penggalan rekadsi ayat di atas adalah Abu Bakar 
dan sahabat-sahabat lainnya.  
Demikian pula yang terdapat dalam “Tafsi>r Fath al-Qadi>r” 
yang mengatakan bahwa mereka adalah Abu Bakar dan 
balatentara yang memerangi kaur murtad pada masanya.232 Al-
Sudayy mengatakan mereka adalah kaum Anshar. Sementara itu 
ada yang mengatakan bahwa mereka kaum yang belum ada pada 
waktu itu.233 Abu bakar ibn Abi Shaibah mengatakan mereka 
adalah Ahl Qadishiyyah, dan Laith ibn Abi Salim dari Mujahid 
mereka adalah kaum dari Saba’.234 Ibn abi H}atim dari Ibn Abbas 
mengatakan bahwa mereka adalah sekelompok kaum dari Yaman, 
kemudian dari kindah, kemudian dari al-Sakun.235 Dalam “Tafsi>r 
                                                             
229Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m, Juz VI, h. 220 
230Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz VI,  h.230 
231Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m , Juz VI, h. 220 
232 l-Shawkani, Fath al-Qadi>r, h. 321 
233Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m , Juz VI, h. 220 
234 Ibn Ka|thir, Tafsi>r al-Quran , Juz III, h. 35 
235 Ibid. 
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al-Mana>r”, mereka adalah pengikut Abi Musa al-‘Ash’ari. 
Dikatakan meraka adalah Ahl Yaman secara mutlak, dan kaum 
‘Asha’riyyu>n adalah bagian dari ahl Yaman.236 Ibn Jarir 
membenarkan bahwa ayat tersebut berarti kaum Abi Musa al-
‘Ash’ari dari Yaman.237 
Kata  ٍَلَِّذَأ adalah bentuk jamak dari kalimat   لْيِلَذ yang berarti 
bersimpati kepada kaum mukminin dengan sikap lemah lembut 
dan rendah hati.238 Menurut al-Qurt}ubi, kata tersebut adalah sifat 
dari موقل , demikian pula ةزع أ berarti bersikap keras. Yakni mereka 
mengasihi dan menyanyangi kaum beriman dan bersikap lemah 
lembut kepada mereka serta bersikap keras dan tegas kepada 
orang-orang kafir. Ibn Abbas memberi perumpamaan dengan 
mengatakan bahwa kasih sayang mereka kepada kaum muslimin 
seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya atau tuan kepada 
budaknya, dan kekerasan mereka kepada kaum kafir seperti 
binatang buas kepada buruannya.239 
Redaksi  ِِّّٖۚٓئمَلَ َةَمَۡول َنُوفا ََيخ َلََو yang berarti mereka adalah orang yang 
keras dalam masalah agama seperti amar ma’ruf dan nahi mungkar 
atau berjuang di jalan Allah. Tidak memperdulikan perkataan 
orang dan tidak pula takut kepada celaan orang yang mencela.240 
 
D.Macam-Macam Qiraat 
Ibn ‘Amir dan Nafi’ membaca دتري dengan menggunkan dua 
al-dal ,  ددتري , atau al-dal yang dijelaskan. Sementara para ahl al-
qurra>’ lainnya membaca دتري dengan satu al-dal, atau dengan 
                                                             
236 Rashid Rid{a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI, h. 359 
237 Ibid. 
238 Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz  VI , h.230 
239Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, Juz VI, h. 220 
240Al-Zuhaili>,  Tafsi>r al-Muni>r , Juz VI, h.230 
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menyembunyikan al-dal. kalimat awal, yang menggunakan dua al-
dal adalah bahasa asli, dan yang kedua, dengan satu al-dal 
bermaksud untuk meringankan.241 Sementara dalam Tafsi>r al-
Qurt}ubi>y bahwa bacaan ahli Madinah dan Sham adalah ددتري dengan 
dua al-dal, dan selainnya adalahَدتري  dengan satu al-dal.242 Bacaan 
dengan dua al-dal adalah bahasa Ahl Tami>m.243 Menurut al-Zajjaj, 
menjelaskan bacaan dua al-dal adalah bahasa yang asli, karena 
yang kedua bertasydid (al-mud}a’af) apabila di sukun maka 
dijelaskan tasdidnya, seperti kalimat di dalam  Alquran حرق  كُسيم نإ 
(QS. Ali Imran [3]: 140), dan di dalam bahasa boleh dibaca dengan 
كُسيم نإ.244 
 
E. Sebab Turunnya Ayat  
Ayat ini (QS. al-Ma>’idah [5]: 54) diturunkan berkenaan 
dengan murtadnya beberapa kabilah pada masa nabi Muhammad 
saw, mereka ada tiga kelompok, yaitu: 
1. Kabilah Bani Madlaj di bawah pimpinan al-Aswad al-
‘Unsh yang berada di Yaman. Ia adalah peramal, dan ia 
dibunuh oleh Fairuz al-Dailami. 
2. Kabilah Bani Hanifah, di bawah pimpinan Musailamah al-
Kadhdhab yang berasal dari Yamamah. Ia pernah berkirim 
surat kepada Nabi Muhammad saw. dan mengatakan 
bahwa ia adalah sekutu Nabi Muhammad saw. (sama-
sama sebagai nabi). Maka Rasulullah membalas surat 
tersebut berisi demikian, “Dari Muhammad Rasulullah 
kepada Musailamah al-Kadzdzab. Keselamatan bagi yang 
                                                             
241Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI, h. 359 
242Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m , Juz VI, h. 219 
243Al-Shawkani, Fath al-Qadi>r, Juz II, h. 321 
244Al-Razi, Mafa>tih al-Ghaib, juz VI , h. 80. 
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mengikuti petunjuk. Amma ba’du. Sesunguhnya, bumi ini 
milik Allah swt. dan akan diwariskan kepada yang Ia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Dan keberuntungan 
bagi orang-orang yang bertaqwa. Ia dibunuh pada masa 
Abu Bakar r.a. di tangan Wahshi, yang membunuh 
Hamzah ibn Abdul Mut}a>lib. Ia berujar setelah itu; “Pada 
masa kejahiliyahanku, kubunuh orang yang paling baik 
(Hamzah), dan pada masa ke-Islamanku, kubunuh orang 
yang paling jelek (Musailamah al-Kadhdhab)”. 
3. Kabilah Bani Asad di bawah pimpinan Thulaihah ibn 
Khuwailid. Ia murtad pada masa Nabi Muhammad saw 
dan ia diperangi pada masa Abu Bakar r.a., ia lantas lari 
ke Sham dan di sana masuk Islam (lagi). 
Tujuh kelompok/kabilah yang murtad pada masa 
kekhalifahan Abu Bakr as-Siddiq, yaitu: 
1. Fazarah di bawah pimpinan ‘Uyainah ibn Khisnin,  
2. Ghatafan di bawah pimpinan Qurrah ibn Salamah al-
Qushairi.,  
3. Bani Salim dengan pemimpinnya al-Fuja’ah ibn Abdi Ya 
Laila.,  
4. Bani Yarbu’a (Yurbu’a) dengan pemimpinnya Malik ibn 
Nuwairah.,  
5. Sebagian dari Bani Tamim dengan pemimpinnya Sajah 
ibn al-Mundhir, seorang tukang ramal, istri Musailamah 
al-Kadhdhab.  
6. Kindah, dengan pemimpinnya al-Ath ibn Qais. 
7. Bani Bakar ibn Wa’il al-Khutam ibn Zaid. 245 
Adapun satu kelompok masa Umar ibn Khat}t}ab adalah Bani 
Ghassan kaum dari Jabalah ibn al-Abham di Sham.246 
                                                             
245Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI, h. 359., lihat pula: Al-Zuhaili, Tafsi>r al-
Muni>r, Juz VI, h. 230 
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Sedangkan para mufassir sepakat bahwa ayat ini (Q.S. al-
Baqarah [2]: 217) turun berkenaan dengan peristiwa yang terjadi 
pada Abdullah ibn Jahsh. Menurut ahli tafsir, Rasulullah saw. 
mengutus Abdullah ibn Jahsh, ia adalah anak dari bibi Nabi saw, 
pada bulan Jumadil Ula dua bulan sebelum perang Badar. Nabi 
yang mengutus delapan kelompok dari Muhajirin untuk mengintai 
onta yang membawa perbekalan orang-orang Quraish, yang di 
dalamnya terdapat Amru ibn al-Hadhrami bersama tiga orang 
lainnya. Abdullah ibn Jahsh lantas membunuh al-Hadhrami dan 
menawan dua lainnya, dan mengambil onta yang di dalamnya 
terdapat onta orang Quraish yang membawa anggur kering dan 
lauk-pauk juga perniagaan orang-orang T}aif. Peristiwa itu terjadi 
pada awal bulan Rajab, sedang mereka, kaum muslimin, mengira 
bahwa saat itu adalah bulan Jumadil Ula. Maka ketika mereka 
datang ke Nabi, beliau bersabda: “Demi Allah, saya tidak 
menyuruh kalian berperang (membunuh) pada bulan suci,” lalu 
beliau menghentikan pembagian ghani>mah, maka berkatalah kaum 
Quraish: “Muhammad telah menghalalkan (berperang) di bulan 
suci, yaitu bulan yang aman bagi orang yang takut, dan waktu 
mencari nafkah”. Dari peristiwa inilah Allah menurunkan Q.S. al-
Baqarah [2]: 217.247  
 
F.Munasabah Ayat 
Ayat ini membahas tentang hukumnya murtad, setelah 
sebelumnya membicarakan tentang hukum menjadikan orang-
orang Kafir (Yahudi dan Nasrani) sebagai pemimpin. Menjadikan 
pemimpin dari orang-orang Kafir adalah bagain dari murtad.248 
                                                                                                                                         
246 Al-Qasimi, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz V, h. 170. 
247Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz II, h. 259. 
248 Ibid., Juz VI, h. 230., lihat pula: Al-Shawkani, Fath al-Qadi>r, h. 321. 
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G.  Pengertian Secara Global 
Dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 54 menerangkan tentang 
kekuasaan Allah yang Maha Kuasa untuk mengganti orang-orang 
yang keluar dari agama Islam dengan mereka yang lebih baik 
dalam masalah pembelaan terhadap agama dan syari’at Allah. 
Yaitu mereka yang kuat dan militian dalam beragama. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Muhammad [47]: 38: 
 
…  َأ إُونوَُكي َلَ َُثم ُْكُ ََْيغ اًمَْوق ْلِدَْبتَْسي إَْولََوَتت ْن
ِ
إَو َ ثْم ُْكَُلا 
Juga firman Allah dalam QS. al-Nisa’ [4]: 133. 
 ِهُْذي ْٱََشي ْن
ِ
إ َُللّإ َنَكََو ِّۚ َنِيرَٓخٱِب ِْتَٱيَو ُسَانلإ َا هيهَأ ُْكُْب  ََٰلىع  ًريَِدق َِلك ََٰذإ 
Juga firman Allah dalam QS. Ibrahim [14]: 19- 20. 
 ْن
ِ
إ ِّۚ ِ  قَْحلِبا َضْرَْلۡإَو ِتإَواَمَسلإ ََقلَخ ََللّإ َنَأ ََرت َْملَأ ََشي  ُْذي ْٱ َْٱيَو ُْكُْبِه ِدَج ٍْقل َِبخ ِت ٍدي 
 ٍزِيزَعِب َِللّإ ََلىع َِلك ََٰذ اَمَو 
    Ayat ini mengkhabarkan tentang sesuatu yang belum 
terjadi, salah satu mukjizat yang ada di dalamnya. Allah 
memberi jaminan bahwa dengan kuasa-Nya, Ia akan mengganti 
orang-orang yang murtad itu dengan orang-orang yang lebih 
baik dalam beragama dan bersyariat. Sebagaimana firman Allah 
di dalam QS. Muhammad [47]: 38. 
 
… َأ ۟إُٓونوَُكي َلَ َُثم ُْكُ ََْيغ اًمَْوق ْلِدَْبتَْسي ۟إَْولََوَتت ن
ِ
إَو َٰ َ ثْم ُكُ
َل 
Artinya:“…Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti 
kamu ini.” (QS. Muhammad [47]: 38). 
Allah memberikan kabar bahwa kaum mu’minin tidak perla 
khawatir, bahwa apabila ada orang yang keluar dari agama Islam, 
maka Allah akan mengganti mereka dengan yang lebih baik yang 
oleh Alquran di terangkan bahwa mereka mempunyai beberapa 
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sifat utama. Sifat-sifat itu yaitu249: Pertama, Allah mencintai 
mereka, ini berarti bahwa Allah akan memberi mereka sebaik-baik 
pahala atas ketaatan mereka. Allah memuji dan ridla kepada 
mereka. Kedua, mereka mencintai Allah, yaitu mereka selalu 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauihi larangan-Nya, serta 
selalu mencari ridla-Nya, dan menjauhkan diri dari apa yang 
menyebabkan murka Allah dan hukuman-Nya. Ketiga, mereka 
(kaum muslimin) itu selalu bersikap lemah lembut kepada umat 
Islam lainnya, dan bersikap keras terhadap kaum kafir. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Fath [48]: 29. 
 
 ُر ِراَفُْكلإ ََلىع ُءإَدِشَأ ُهَعَم َني َِلذإَو ِّۚ َِللّإ ُلوُسَر  دَمَحُماََح َْيب ُء ُْمَن  ۖ 
Juga firman Allah dalam QS. al-Muna>fiqu>n [63]: 8 
 
 َْنِم هزَعَْلۡإ َنَجِرْخَُيل َِةنيِدَمْلإ َل
ِ
إ َانْعَجَر َِْئِل َنُولوَُقي َْلۡإ ا َلَذِّۚ  ْلإ ِ َِللَّو  ُْملِلَو ِِلهوُسَرِلَو ُةَزِع َنِك َٰ َلَو َيِۡنِمْؤ
 َنوَُملَْعي َلَ َيِۡقِفَانُْملإ 
Keempat, mereka berjihad di jalan Allah, dalam arti bahwa 
mereka berperang dalam rangka mengangkat kalimat Allah dan 
agama-Nya, yaitu jalan hak, kebenaran, dan keutamaan serta 
tauhid menuju kepada rid}a Allah. 
Kelima, tidak takut kepada hinaan dan cacian dari mereka 
yang tidak menyukai karena kekuatan iman dan militansinya 
kepada agama, mereka berbuat untuk mengangkat kebenaran dan 
menghancurkan kebatilan, kebalikan dari orang-orang munafik 
yang takut kepada celaan dari para pemimpinnya dari golongan 
Yahudi. Itu semua adalah sifat-sifat utama yang Allah berikan 
kepada siapapun yang Allah kehendaki, dan Ia beri pertolongan. 
                                                             
249Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r Juz VI, h. 233, lihat pula: Rashid Rid}a, 
Tafsi>r al-Mana>r, Juz VI h. 359 
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Sesungguhnya Allah Maha Kuasa untuk memberi keutamaan 
kepada siapapun. Ia juga Maha Mengetahui siapa yang pantas Ia 
beri. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa dan Maha Mengetahui 
pemilik semua itu.   
Sementara QS. al-Baqarah [2]: 217 menerangkan bahwa para 
sahabat bertanya tentang berperang dalam bulan suci, dalam hal 
ini adalah bulan Rajab. Apakah diperbolehkan atau dilarang? 
Mendapat pertanyaan semacam itu, Nabi menjawab bahwa 
berperang dalam bulan suci itu dosa besar, karena larangan 
berperang di bulan suci jelas ketetapannya pada waktu itu. Akan 
tetapi, menghalang-halangi kaum muslimin dalam menjalankan 
agama, menyiksa kaum muslimin, membunuh mereka, mengusir 
mereka dari rumah-rumah dan harta-harta mereka, kafir kepada 
Allah, menghalang-halangi kaum muslimin masuk Makkah dan 
melarang beribadah haji dan umrah, mengusir Nabi dan kaum 
muslimin dari Makkah jelas lebih besar dosanya dan lebih 
menyakitkan dari perperang di bulan suci. Dan, penyiksaan kepada 
kaum muslimin serta kekafiran dan syirik (fitnah) lebih besar 
dosanya dari pada berperang. Kemungkaran dan perbuatan mereka 
yang keji terhadap ‘Ammar ibn Yasir, bapaknya, saudaranya, dan 
ibunya serta kepada kaum muslimin lainnya jauh lebih besar 
dosanya dari pada pembunuhan terhadap Hadhrami. Dengan ayat 
ini, maka kaum muslimin telah mengambil tindakan yang lebih 
ringan dari dua hal yang berbahaya. 
Kaum musyrikin akan tetap berupaya dengan segala usaha 
seperti menganiaya atau memerangi kaum muslimin sehingga 
kembali kepada agama mereka. Dan siapa yang menyetujui mereka 
dan keluar dari agama Islam, lalu mati dalam kekafirannya dengan 
tidak bertaubat dengan kembali kepada Islam, hapuslah semua 
amalannya, demikian pula semua pahalanya. Hampa semua apa 
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yang telah dilakukan, sehingga menjadi ahli neraka yang kekal di 
dalamnya. Inilah balasan bagi mereka yang kafir dan murtad. 
 
H. Istinbat Hukum 
Dari QS. al-Ma>’idah [5]: 54 dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Pertama, ayat ini memberi peringatan dan 
ancaman akan adanya orang-orang yang keluar dari agama Islam 
(murtad) setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. Ayat ini juga 
memuat janji Allah bahwa terdapat orang-orang yang tetap dalam 
agama Islam dan tidak akan menggantinya dengan agama lain. 
Setelah Rasulullah wafat, beberapa kaum menjadi murtad, maka 
Allah mengganti mereka dengan kaum yang lebih baik, dan Allah 
menepati kepada kaum mukminin janji-Nya sebagaimana Ia 
memberi kepada mereka yang murtad ancaman-Nya. 
Kabar tentang adanya kaum yang murtad kelak setelah 
masa Nabi adalah bagian dari kemukjizatan Alquran dan Nabi 
Muhammad saw., karena belum terjadi pada masanya. Berita 
kejadian di masa yang akan datang itu adalah sesuatu kejadian 
yang masih belum nyata (ghaib). Dan ternyata benar, setelah 
Rasulullah wafat, tidak seberapa lama murtadlah orang-orang Arab 
kecuali tiga masjid; Masjid Nabi di Madinah, Masjid Haram di 
Makkah, dan Masjid Juatsi (sebuah tempa di Bahrain). 
Secara garis besar, kemurtadan mereka dapat dibagi ke 
dalam dua macam: (1) murtad pada semua syariat dan agama; dan 
(2) murtad pada sebagian seperti kewajiban zakat dan mengakui 
kewajiban selainnya. Mereka berkata, kami berpuasa dan shalat 
tetapi kami tidak mengeluarkan zakat. Abu Bakar memerangi 
mereka semua tanpa terkecuali. Ia mengirim Khalid ibn Walid 
untuk menyerang mereka.250 
                                                             
250 Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VI, h. 234-235. 
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Kedua, Kaum mukminin selalu bersifat lemah lembut 
kepada sesamanya, menyintai dan mengasihi kaum mukminin 
lainnya. Bersikap keras dan tegas kepada golongan kafir. Berkata 
Ibn Abbas, kaum mukminin kepada lainnya layaknya orang tua 
kepada anaknya dan tuan kepada hambanya, dan mereka kepada 
kaum kafir bersifat keras layaknya binatang buas kepada 
buruannya.251 
Ketiga, Kaum muslimin adalah orang yang rela berjuang di 
jalan Allah tanpa merasa takut kepada siapapun termasuk takut 
para pencela. Sifat ini berbanding terbalik dengan kaum munafik 
yang takut tarhadap pemimpnnya dari kaum Yahudi. Kaum 
mukminin telah meneguhkan kempemimpinan Abu Bakar, Umar 
ibn Khat}t}ab, Usman ibn Affan, dan Ali ibn Abi T}alib, karena 
mereka telah berjuang di jalan Allah ketika Rasulullah masih 
hidup, dan juga berjuang melawan kaum murtad ketika Rasul telah 
wafat. Orang-orang dengan sifat yang demikian adalah wali Allah 
swt. 
Sementara kandungan dari QS. al-Baqarah [2]: 127 adalah 
sebagai berikut: Pertama, pada dasarnya berperang pada bulan suci 
adalah terlarang (haram). Menurut ‘At }a’, ayat ini tetap berlaku 
dan tidak dihapus (nash). Sementara menurut Jumhur, bahwa ayat 
ini telah dihapus (nash). Itu sebabnya hokum memerangi kaum 
musyrikin pada bulan suci diperbolehkan. Hal ini dapat dilihat 
pada beberapa peperangan masa Nabi. Adapun ayat yang 
menghapus adalah firman Allah dalam QS. al-Taubah [9]: 36. 
… َُْكُنُولِتاَُقي ََكَم ًَةفَكَ َيِۡكِْشُْۡملإ إُولِتَاقَو  ًَةفَكَ  ۖ …    
 
Artinya: 
                                                             
251 Ibid. 
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“….dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya”. (QS. al-Taubah [9]: 36). 
Kedua, ayat tentang murtad (…ددتري نم…) memberi ketegasan 
bagi kaum muslimin untuk tetap dalam agama Islam. Kaum 
muslimin bersepakat bahwa kemurtadan membatalkan semua amal 
dan merusaknya. Permasalahannya adalah apakan pembatalan 
amal mensyaratkan kematian? Imam Hafi’i> berpendapat bahwa 
pembatalan perbuatan baik orang yang murtad terjadi apa bila ia 
mati dalam keadaan kafir. Sedangkan Imam Malik dan Abu 
Hanifah berpendapat bahwa kemurtadan otomatis menghapus 
amal perbuatannya, sungguhpun orang yang murtad tersebut 
kembali ke Islam. 
Ketiga, karena murtad dapat menghapuskan amal, maka 
apakah diperlukan orang murtad yang akan dibunuh untuk 
bertaubat? Menurut Hanafiyah, dianjurkan untuk betaubat, akan 
tetapi tidak wajib, karena dakwah Islam telah sampai kepadanya. 
Dasarnya adalah bahwa sebagian sahabat telah membunuh orang 
kafir (murtad) setelah dia masuk Islam pada masa Umar bin 
Khattab dengan tidak memintanya untuk betaubat.252 Sementara 
menurut Jumhur, diwajibkan untuk memintanya bertaubat 
sebanyak tiga kali. Dasarnya adalah bahwa seorang perempuan 
yang disebut dengan Umm Marwan telah murtad, permasalahn ini 
sampai kepada nabi Muhammad saw, maka beliau memintanya 
untuk bertaubat, apabila tidak, maka ia akan dibunuh. Juga Umar 
bin Khat}t}ab mewajibkan permintaan bertaubat kepada murtad 
yang akan dibunuh. 
Keempat, perihal harta warisan dari orang yang murtad, 
para ulama berbeda pendapat. Ali Ibn Abi T}alib, Hasan al-Bashri, 
dan beberapa golongan mengatakan bahwa harta waris murtad 
dibagikan kepada ahi warisnya yang muslim. Sedang menurut 
                                                             
252Ibid. ,Juz , II, h. 267. 
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Imam Shafi’i, Malik, dan Ahmad harta tersebut milik Baitul Mal, 
berdasar hadith Nabi; “la yarits al-muslim al-ka>fir wa la> al-ka>fir al-
muslim” (H.R. Ahmad dan Imam yang enam, hadith dari Usamah 
ibn Zaid).  
Sedang menurut Imam Abu Hanifah, harta yang didapat 
ketika murtad, status harta tersebut termasuk fai’, diperuntukkan 
bagi Baitul Mal, dan harta yang didapat dalam keadaan Islam, 
diberikan kepada ahli warisnya yang muslim. Sementara menurut 
Abu Yusuf, Muhammad, dan Ibn Subrumah, harta yang didapat 
setelah ia menjadi murtad, dibagikan kepada ahli warisnya yang 
muslim.253 
 
I. Penutup 
 Dari pembahasan di atas, kandungan QS. al-Ma>’idah [5]: 
54 dan QS. al-Baqarah [2]: 127 dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Alquran adalah mukjizat terbesar yang diberikan kepada 
Nabi Muhammad saw., termasuk kabar tentang adanya 
kelompok yang murtad setelah wafatnya Nabi Muhammad 
saw dalam Alquran. 
2. Allah berjanji bahwa kalau ada orang-orang yang keluar 
dari agama Islam (murtad), maka Allah akan mengganti 
dengan orang-orang yang lebih baik dari mereka yang 
murtad itu. 
3. Pada dasarnya berperang pada bulan-bulan suci (ashhurul 
h}urum) adalah haram dan berdosa. Namun, perilaku kaum 
musyrikin dalam mengganggu dan bahkan mengusir kaum 
muslimin dari Makkah yang tidak mengenal waktu, maka 
Jumhur bersepakat bahwa berperang pada bulan suci 
                                                             
253Ibid. 
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diperbolehkan dengan alasan ayat yang tidak membolehkan 
telah dihapus (nasakh) dengan ayat lain yang 
membolehkan. 
4. Kemurtadan mengakibatkan hilang dan leburnya semua 
amalan terdahulu. Hanya saja para ulama berselisih, apakah 
leburnya amal setelah si murtad meninggal dunia atau 
tidak. Artinya, apakah meninggal adalah syarat bagi 
leburnya amal bagi orang yang murtad atau tidak? 
Sebagian ulama mengatakan meninggal adalah syarat 
leburnya amal perbuatan (Shafi’iyah) dan sebagian lainnya 
berpendapat sebaliknya (Hanafiyah dan Malikiyah). 
5. Perlunya orang yang murtad disuruh bertaubat sebelum 
dibunuh. Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa hal terebut 
adalah anjuran saja. Sementara Jumhur mengatakan bahwa 
anjuran untuk bertaubat sebelum ia dibunuh adalah wajib. 
6. Ulama berbeda pendapat tentang harta waris orang yang 
murtad.  
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PEMBERONTAKAN (AL-BAGHY) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Bughat terdapat dalam QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10. Ayat ini, 
mempunyai muatan yang terkait dengan siyasah atau politik, 
karena membahas pemberontakan pada pemerintahan yang sah, 
namun karena pemberontakan itu juga merupakan tindak pidana, 
maka ayat ini masuk dalam bahasan tafsir hukum pidana, dan yang 
dibahas bukan aspek pemerintahannya.  
Pemilihan  QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10 didasarkan sekurang-
kurangnya pada  dua alasan: Pertama: dalam ayat tersebut terdapat 
kata baghat dan tabghi, yang merupakan derivasi dari kata bughat. 
Kedua, ayat lain yang membahas masalah bughat adalah QS. al-
Nisa>’ [4]: 59. Namun, ayat ini lebih cenderung menguraikan 
ketaatan pada ulil amri, atau aspek pemerintahannya, bukan 
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masalah pidananya. Sedangkan bughat yang dimaksud dalam 
bahasan ini adalah  tindak pidana pemberontakan atau makar.   
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Adapun ayat yang dibahas pada bagian ini yang berkaitan 
dengan Hudud-Bughat adalah QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10. 
 
 ٰىَرۡخُۡلۡ
 
أ ََلىع اَمُٰىَٰدۡح
ِ
إ ۡتََغب ۢن
ِ
َاف ِۖاَمَُۡنَيب ْإوُحِلَۡصَٱف ْإُولَتَۡتق
 
أ َيِۡنِمۡؤُۡمل
 
أ َنِم ِنَاتَفِٓئاَط ن
ِ
إَو  يِغَۡبت َِتِل
 
أ ْإُولِت َٰ ََقف
 َٰتََّح 
 
أ هب ُِيح ََللّ
 
أ َن
ِ
إ ِۖ ْإٓوُطِسۡقَأَو ِلۡدَۡعل
 
ٱِب اَمَُۡنَيب ْإوُحِلَۡصَٱف ۡتَٓءَاف ن
ِ
َاف َِِّۚللّ
 
أ ِرۡمَأ ٓ َٰل
ِ
إ َءٓيَِفت َيِۡطِسۡقُۡمل٩  اََمن
ِ
إ
 َنوَُحۡرُت َُۡكُلََعل ََللّ
 
أ ْإوَُقت
 
أَو ِّۚ ُۡكُۡيَوَخَأ ََۡيۡب ْإوُحِلَۡصَٱف 
ٞ
ةَوۡخ
ِ
إ َنُونِمۡؤُۡمل
 
أ١٠  
Artinya: 
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau 
yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali 
pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.  
 
C.  Analisis Beberapa Kata   
Dalam QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10 diawali dengan huruf “in” 
artinya jika. Redaksi yang pertama ini merupakan petunjuk 
tentang sangat jarang terjadinya peperangan di antara kelompok 
umat Islam. Jika ada yang bertanya, mengapa dalam kenyataannya 
sering terjadi peperangan di antara kelompok Umat Islam dalam 
lintasan sejarah?  Jawabnya adalah  kata “in” dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa seyogyanya peperangan di antara kelompok 
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umat Islam tidak terjadi, kecuali jarang sekali. Paling tidak, 
peperangan itu merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan apa 
yang seharusnya terjadi.254 
Pada redaksi “ini” yang kedua تغب نإ (jika satu kelompok 
menolak seruan damai) menunjukkan bahwa adanya satu 
kelompok umat Islam yang menolak perdamaian saat bermusuhan 
dengan kelompok umat Islam lainnya merupakan hal yang jarang 
terjadi juga. Sebab, hal itu tidak pernah terbayangkan.255 
Kata ةفئاط mencakup satu orang laki-laki, dua laki-laki dan 
banyak laki-laki. Arti semacam ini dapat difahami dari ‘makna’ 
kata, bukan dari bentuk lahir kata itu sendiri. Sebab, kata ناتفئاط 
menunjuk pada arti sekelompok orang (kaum/nas). Artinya, ia 
menjadi salah satu bagian darinya. Pada ayat ini, Allah swt. 
menyebut ناتفئاط dan bukan ناتقرف dalam rangka merealisasikan makna 
“in” sebelumnya yang berarti peperangan itu jarang terjadi. Sebab 
kata ةفئاط lebih kecil cakupannya dan lebih sedikit jumlahnya 
dibandingkan dengan kata ةقرف .256  Hal ini didukung firman Allah 
swt. QS. al-Taubah [9] :122   
 
... ْإُوَهقَفَتَي ِ ل 
ٞ
ةَفِٓئاَط ُۡمۡن ِ م َّٖةقۡرِف ِ ُكُ نِم َرََفن َلََۡوَلف  ِ لد
 
أ ِفِ ِني َو َق ْإوُرِذنُيِل َل
ِ
إ ْإٓوُعَجَر إَذ
ِ
إ ُۡمهَمۡو ُۡمَهلََعل ۡم ِۡيه
وُرَذ َۡيح َن١٢٢                               
Artinya: 
“... Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
                                                             
254Al-Razi, Mafa>tih al-Ghaib, Juz XIV, h. 180 
255Ibid.,h. 181 
256 Ibid., h.180 
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mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.  
 Kata يغبلا berarti kesombongan tidak mau mengalah dan 
kerusakan (al-fasa>d). Kata ini juga berarti kezaliman dan 
melampaui batas terhadap hak orang lain. Di sini kata tersebut 
digunakan menurut makna etimologisnya, bukan makna 
terminologi fiqhnya.  
Redaksi selanjutnya, ۡتََغب ۢن
ِ
َاف berarti jika satu kelompok 
enggan atau menolak untuk memenuhi seruan kembali kepada 
ketetapan Kitabullah baik menguntungkan maupun merugikan 
dirinya dan melampaui keadilan yang telah diciptakan Allah swt. 
bagi seluruh makhluknya, sedangkan kelompok lainnya bersedia 
menerima seruan tersebut. Jika salah satu kelompok melakukan 
pelanggaran dan melampauai batas terhadap kelompok lainnya dan 
tidak mengakui ketetapan hukum Allah dan tidak mengindahkan 
nasihat penguasa, maka kaum muslimin wajib memerangi 
kelompok yang menyimpang sampai mereka kembali kepada 
ketetapan hukum Allah dan perintah Allah agar mereka tidak 
menyimpang. Peperangan dapat dilakukan baik dengan senjata 
pedang maupun lainnya. Juru penengah dapat melakukan apa saja 
yang dapat menghasilkan kemaslahatan, yaitu kembalinya mereka 
kepada ketetapan Allah. Jika tujuan ini dapat dicapai tanpa 
senjata, maka berperang adalah tindakan yang berlebihan. Namun, 
jika memang berperang sebagai sarana agar mereka dapat kembali 
kepada ketetapan Allah, maka berperang harus dipilih257.  
Kata  ْإُولِت َٰ ََقف artinya ‘maka perangilah’. Bentuk perintah (amr) 
pada pernyataan ini menunjukkan sifat imperative (kewajiban). 
Sebab perintah perang merupakan suatu keputusan untuk 
menyelesaikan persoalan di antara dua pihak yang bertikai. 
                                                             
257Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Munir, Juz XXVI , h. 238  
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Keputusan yang didasarkan pada kebenaran adalah suatu 
kewajiban demi untuk memelihara kebenaran kelompok yang 
benar dan juga dikarenakan mengabaikan memerangi kelompok 
yang menyimpang akan mendorong penyimpangan yang lebih 
bebas tidak terkendali dan menyia-nyiakan hak-hak kelompok 
yang terz}alimi baik dalam hal jiwa, psikis maupun kehormatannya. 
Allah swt. tidak menyukai kerusakan. Oleh karena membiarkan 
kelompok menyimpang bebas tidak terkendali akan memprovokasi 
orang lain untuk melakukan tindakan yang serupa, maka 
memerangi mereka merupakan tindakan preventif terhadap orang-
orang lain yang hendak bertindak serupa. Memerangi mereka 
hukumnya fardu kifayah. Namun, hal itu menjadi fardu ‘ain 
melalui penyiapan penguasa terhadap suatu pasukan khusus untuk 
memerangi mereka. Sebab yang berhak menangani dan mengatasi 
para pemberontak hanya para penguasa (imam) dan para khalifah. 
Namun, ketika tidak ada suatu pemerintahan yang dipimpin oleh 
imam (penguasa), maka peran memerangi para pemberontak harus 
diambil alih oleh mainstream (kelompok terbesar) umat Islam dan 
para ulamanya.  
Kewajiban memerangi ini bersifat mutlak pada berbagai 
situasi yang dibatasi oleh dalil-dalil yang menunjukkan bahwa 
memerangi kelompok ini tidak akan menimbulkan fitnah yang 
lebih besar daripada penyimpangan mereka itu sendiri. Kadang-
kadang tidak jelas siapa di antara dua kelompok ini yang salah. 
Sebab alasan-alasan pemicu terjadinya pertikaian antara dua 
kelompok kadang-kadang muncul berangkat dari hal-hal tidak 
jelas pada awalnya. Kemudian hal itu semakin memanas dan kedua 
kelompok saling keras satu sama lain. Tidak dapat diketahui siapa 
yang menyimpang di antara keduanya.  
Dengan demikian, perdamaian di antara kedua mampu 
menghilangkan  ketidakjelasan. Jika salah satunya menolak 
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perdamaian, berarti kelompok inilah yang sesungguhnya 
menyimpang. Sebab penguasa (imam) dan qad}i berhak untuk 
memaksakan perdamaian ketika ia khawatir terjadinya fitnah. Hal 
ini dilakukan setelah ketidakjelasan telah diketahui kedua 
kelompok.  Ketidakjelasan ini dapat dihilangkan dengan argumen 
yang jelas dan penalaran yang kokoh. Siapapun kelompok yang 
menolaknya, maka berarti ia sangat menentang dan sangat 
z}alim.258 
Redaksi يِغَۡبت َِتِل
 
أ berarti kelompok yang menyimpang. Dalam 
hal ini, menurut al-Farra’, ada dua makna yaitu: pertama, 
menyimpang dalam bentuk melampaui batas dalam peperangan, 
dan kedua, menyimpang dengan cara menarik diri dari 
perdamaian.259  
Secara terminologi fikih, kelompok menyimpang adalah 
kelompok zalim yang keluar dari kebenaran, meskipun tidak 
melakukan penyerangan. Sebab penyimpangannya menyebabkan 
kelompok lain bekerja keras membela haknya. Kewajiban 
memerangi obyek menyimpang mensyaratkan bahwa pelaksananya 
harus merupakan suatu kelompok yang terdiri dari banyak orang. 
Sebab sulit sekali mengatasi kez}aliman suatu kelompok manusia 
dengan bantuan beberapa orang dan beberapa anggota polisi saja.  
Oleh karena itu, cara mengatasi kelompok yang z}alim ini 
harus menggunakan perangkat tentara dan senjata yang memadai. 
Ini terjadi ketika peperangan secara berhadap-hadapan di antara 
kelompok dan suku. Adapun jika terjadi suatu kelompok keluar 
dari jamaah kaum muslimin, maka masalahnya akan lebih berat. 
Persoalan ini bukan merupakan fokus ayat ini. 
Sebagian kaum murtad telah memberontak terhadap 
jamaah kaum muslimin dengan cara tanpa mengangkat senjata. 
                                                             
258Ibn al-‘Ashur, Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz XXVI, h. 241 
259Al-Mawardi, Al-Nuktu wa al-‘Uyun,  Juz IV, h. 152 
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Khalifah Abu Bakar kemudian memerangi mereka. Penduduk 
Mesir telah memberontak terhadap khalifah Uthman ibn Affan. 
Mereka adalah pemberontak terhadap jamaah kaum muslimin. 
Khalifah Uthman enggan memerangi mereka, karena tidak suka 
menjadi sebab penumpahan darah kaum muslimin sebagai bentuk 
ijtihadnya. Dalam hal ini, kaum muslimin wajib mentaatinya.  
Kriteria penyimpangan suatu kelompok dapat diketahui 
berdasarkan ketetapan para pakar yang berpengalaman bahwa 
suatu kelompok tersebut telah melakukan pemberontan atau 
pelanggaran terhadap kelompok lain atau berdasar ketetapan  
khalifah yang alim dan adil atau dengan cara keluar dari ketaatan 
terhadap khalaifah dan jamaah kaum muslimin dengan 
mengangkat senjata ketika khalifah memerintah tanpa kezaliman 
dan tanpa penyimpangan dan kesalahan-kesalahan khalifah tidak 
dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah yang besar. Sebab bahaya 
fitnah lebih besar daripada bahaya penyimpangan pada selain 
menyia-nyiakan kemaslahatan umum yang merupakan 
kemaslahatan kaum muslimin. Selain itu, keluar dari ketaatan 
kepada khalifah pada dasarnya adalah penyimpangan terhadap 
jamaah yang menyokong khalifah. Memang makna يغبلإ  
‘penyimpangan’ tidak terdefinisikan secara baik pada masa awal-
awal Islam.260 
Redaksi “innama>” merupakan ‘adah al-hasr berarti tidak 
ada persaudaraan kecuali di antara orang-orang beriman. Tidak ada 
persaudaraan antara orang beriman dengan orang kafir. Sebab, 
Islam adalah yang mempersatukan. Oleh karena itu, seorang 
muslim meninggal dan hanya memiliki seorang ahli waris yaitu 
saudara laki-laki kafir, maka hartanya menjadi milik umat Islam. 
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Dengan demikian, yang dipertimbangkan dalam urusan keturunan 
(nasab) adalah bapak dan Islam adalah bapak secara Shar’i.261 
Redaksi   
ٞ
ةَوۡخ
ِ
إ berarti bersaudara karena satu agama dan satu 
kehormatan, bukan saudara sedarah daging. Oleh karena itu, 
dikatakan bahwa ‘Saudara se-agama lebih kokoh daripada saudara 
sedarah (ikhwah al-di>n atsbata min al-nasab). Sebab saudara 
seagama tidak akan terpisah karena perbedaan keturunan, 
sedangkan saudara sedarah akan terpisah karena perbedaan agama. 
Dikatakan bahwa “ikhwah” berarti saudara dalam agama dan kasih 
sayang. Sebab, iman telah telah mematrikan di kalangan orang-
orang beriman suatu hubungan hubungan darah dan keturunan 
bagaikan hubungan darah yang sangat dekat. Islam dalam hal ini 
berperan sebagai bapak bagi orang-orang beriman. Al-Zajjaj 
berkata bahwa agama telah mempersatukan mereka. Mereka 
adalah bersaudara ketika mereka se-agama. Dengan memeluk 
agama yang sama berarti mereka kembali kepada asal usul 
keturunan yang sama, karena mereka adalah keturunan Nabi Adam 
as. dan Ibu Hawwa262. 
Sementara  ۡيَوَخَأن  berarti dua bersaudara. Sebagian mufassir 
berpendapat bahwa yang dimaksud dua saudara ini adalah suku 
‘Aus dan Khazraj. Menurut Abu ‘Ali, yang dimaksud “dua 
saudara” adalah dua kelompok, sebab redaksi tasniyyah (kata ganti 
untuk dua orang) di sini dimaksudkan untuk banyak orang. 
Sebagaimana firman Allah swt.: “Akan tetapi dua tangan 
kekuasaan-Nya terbuka lebar” QS. al-Ma>’idah [5] : 64. 
Menurut Abu Ubaidah penggalan ayat ini berarti 
“Damaikanlah di antara dua saudara” ditujukan kepada semua 
orang. Hal ini didukung oleh Qiraat Ibn Sirin, Nasr ibn ‘Asim, Abu 
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al-‘Aliyah, al-Jahdari dan  Ya’qub yang membaca   كُتوخإ يۡب dengan 
ta’ untuk menunjukkan orang banyak (jamak). Al-Hasan membaca 
 كُنإوخإ saudara-saudara kalian (jamak). Sedangkan selain mereka 
membaca كُيوخإ  dengan ya’ untuk menunjukkan dua orang263.  
Kata لاتتقالا  bermakna bermusuhan. Perang dalam arti 
membela merupakan kiasan (majaz). Dalam hal ini diriwayatkan 
telah terjadi permusuhan di antara dua suku yaitu ‘Aus dan 
Khazraj. Kemudian Nabi saw. menyeru mereka untuk berdamai 
dengan kembali kepada ketetapan Kitabullah. Namun, salah satu 
kelompok tersebut enggan untuk menerima seruan damai tersebut. 
Lalu ada seruan untuk memerangi kelompok yang menolak seruan 
ini. Seruan ini merupakan perang dalam rangka mendorong 
kelompok yang menolak seruan damai agar bersedia menerima 
putusan Kitabullah. Dengan demikian, peperangan itu ditujukan 
untuk membela keadilan/kebenaran. Menurut para ahli bahasa,  سيل 
bahwa tidak semua bentuk peperangan adalah pembunuhan (laisa 
kullu qita>l qatlan). Permusuhan terkadang mengantarkan kepada 
pembunuhan, sehingga tidak mustahil bahwa yang dimaksud 
dengan ayat tersebut adalah sesuatu yang lebih umum.264 
Menurut al-Fashani, لاتتقلاا atau saling berperang tidak akan 
terjadi kecuali karena adanya kecenderungan kuat kepada dunia, 
adanya keinginan hawa nafsu dan adanya tarikan ke arah moralitas 
yang rendah serta adanya arahan menuju tujuan yang bersifat 
parsial.  Sedangkan perdamaian merupakan konsekuensi dari sifat 
adil yang ada di dalam jiwa seseorang yang merupakan payung 
dari cinta dan juga payung dari persatuan.  
                                                             
263Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m, Juz XVI, h. 323 
264Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l, JuzVIII, h, 526. 
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Oleh karena itu, orang-orang beriman yang bersatu 
diperintahkan untuk melakukan upaya perdamaian di antara kedua 
belah pihak, meskipun ada kemungkinan keduanya mengambil 
jalan menyimpang. Sedangkan motivasi utama untuk memerangi 
kelompok menyimpang karena diperkirakan adanya penyimpangan 
dari salah satunya sampai mereka kembali kepada ketaatan adalah 
disebabkan tindakan mereka itu menentang kebenaran.265 
Sebagian mufasir memahami kata اولتتقا dengan arti اولتاقت 
yang berarti saling memerangi.  Redaksi ini dibuat dalam bentuk 
jamak (kata ganti banyak), padahal secara zahir seharusnya dalam 
bentuk tasniyyah (kata ganti untuk dua orang) اتلتتقا, karena yang 
dibidik adalah maknanya, bukan redaksinya. Hal ini disebabkan 
redaksi ناتفئاط bisa berarti suku (kaum) dan banyak orang (al-nas). 
Adapun rahasia di balik fokus terhadap ‘makna’, bukan pada 
‘redaksi’, karena ketika berperang, dua kelompok ini bercampur 
dan berinteraksi satu sama lain. Oleh karena itu, kata ganti dibuat 
dalam bentuk jamak. Sementara ketika terjadi ‘is}la>h’ 
(perdamaian), maka mereka berbeda dan terpisah satu sama lain. 
Oleh karena itu, kata gantinya dibuat dalam bentuk tasniyyah. 
Dalam hal ini, dua kelompok tersebut bagaikan dua entitas yang 
berbeda.266  
Redaksi   ئفت تَّح berarti sehingga kelompok yang menolak 
seruan damai kembali kepada perintah Allah swt., memperhatikan 
kebenaran dan mentaatinya. Termasuk di dalamnya adalah 
menghalangi orang lain supaya tidak melakukan kezaliman. 
Sebagian mufassir menyatakan ‘sehingga kelompok tersebut 
kembali kepada ketetapan hukum Allah yang ditetapkan di dalam 
Kitabullah’. Hal ini mengindikasikan bahwa memerangi kelompok 
                                                             
265Ibid. 
266 Ibid. 
 
 
169 
 
TAFSIR AYAT-AYAT AHKAM - PIDANA 
 
yang menolak menerima ajakan damai bukan ditujukan untuk 
memberikan sanksi kepada mereka sebagaimana sanksi hukum h}ad 
minuman keras yang telah ditetapkan kepada peminumnya -meski 
pun ia telah berhenti minum.  Akan tetapi, tindakan memerangi 
tersebut ditujukan untuk menyadarkan mereka agar bersedia 
kembali (ئفت) kepada kebenaran. Jika mereka telah kembali kepada 
kebenaran, maka haram hukumnya memerangi mereka.267 Menurut 
Qatadah, ada dua arti kembali dalam hal ini, yaitu: pertama, 
kembali kepada perdamaian sebagaimana diperintahkan Allah swt, 
dan kedua, kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul baik 
menguntungkan maupun merugikan mereka.268 
Redaksi   ۡتَٓءَاف ن
ِ
َاف berarti maka jika mereka mau kembali 
kepada ketetapan Alquran dengan cara memerangi mereka melalui 
peperangan yang sengit, maka lakukan perdamaian di antara 
keduanya. Di sini ada makna yang mendalam bahwa siapapun 
yang tidak takut kepada Allah swt. dan berbuat sesuatu yang 
menyimpang dari ketetapan-Nya, maka mereka hanya bisa 
kembali berhukum pada Alquran dengan cara kekerasan.269 Jika 
kelompok yang memberontak telah kembali dari tindakannya yang 
menyimpang setelah diperangi dan telah bersedia menerima 
perintah Allah dan ketentuan-Nya, maka seluruh umat Islam wajib 
berlaku adil kepada dua kelompok ini dalam bidang ketentuan 
hukum dan mencari-cari kebenaran yang sesuai dengan ketentuan 
Allah dan menangkap kelompok menyimpang yang zalim sampai 
mereka keluar dari kazalimannya dan menunaikan kewajiban yang 
menjadi tanggungjawabynya kepada orang lain, sehingga pada 
gilirannya tidak akan terjadi perang atau pertukaian lagi. Berlaku 
adillah wahai para wasit (juru penengah), karena Allah swt. 
                                                             
267 Al-Razi, Mafa>tih al-Ghaib,  Juz XIV , h. 182. 
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menyukai orang-orang adil dan akan membalas mereka dengan 
balasan yang terbaiknya. Ini merupakan perintah berlaku adil 
dalam segala hal.270  
Kata لدعلإ berarti keadilan. Keadilan disebut oleh Allah swt. 
pada rangkaian ayat ini hanya pada seruan melakukan perdamaian 
yang kedua, bukan pada seruan perdamaian yang pertama. Sebab, 
pada seruan perdamaian yang pertama, perdamaian ditujukan 
untuk mencegah terjadinya peperangan itu sendiri. Hal itu bisa 
dilakukan dengan cara memberikan saran, nasihat dan ancaman, 
sanksi dan siksaan. Sementara pada seruan perdamaian yang 
kedua, perdamaian ditujukan untuk menghilangkan bekas-bekas 
peperangan berupa ganti rugi barang-barang yang rusak dan 
hilang. Dengan demikian, perdamaian dengan melakukan tindakan 
adil terhadap apa yang ada pada dua kelompok yang baru saja 
bertikai, agar tidak menimbulkan munculnya gejolak permusuhan 
untuk yang kedua kalinya.271 Menurut Sa’id ibn Jubair, kata adil 
memiliki dua arti: pertama, damaikan mereka yang baru saja 
bertikai dengan kebenaran dan kedua, damaikan mereka dengan 
Kitabullah.272 
Kata  ِۖ ْإٓوُطِسۡقَأ menunjukkan perintah berlaku adil. Berlaku adil 
dalam semua hal yang akan membawa kepada derajat paling mulia 
dan kedudukan paling tinggi yaitu cinta Allah swt. Kata  طاسقالا 
berarti menghilangkan  طسقلإ yaitu  penyimpangan.  طساقلإ berarti 
orang yang menyimpang. Susunan redaksi ini menunjukkan bahwa 
adanya sesuatu yang tidak diridai disebabkan adanya طسقلإ 
(penyimpangan). Sebagian mufassir memaknai  إوطسقإ sebagai 
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berlaku adillah dalam berbagai hal yang kami lakukan dan kamu 
tinggalkan.273 
Kata إوحلصإ dimaknai oleh Ibn Jarir dalam penggalan ayat ini 
dengan “damaikanlah di antara keduanya dengan menyeru untuk 
kembali kepada Kitabullah, menerima dengan ihklas ketetapannya 
baik menguntungkan maupun merugikan pihaknya. Itulah makna 
perdamaian yang adil.”274 Upaya Perdamaian dapat dilakukan 
dengan ajakan kepada perdamaian, kebenaran, isi ajaran 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah dan menghentikan 
penyimpangan.275 Lakukan perdamaian di antara keduanya dengan 
memberikan saran nasihat dan seruan untuk mengikuti ketentuan 
Allah swt. dan cegahlah keduanya agar tidak saling berperang 
dengan nasehat, ancaman atau sanksi yang berat276. 
 
D. Sebab Turunnya Ayat 
Imam Ahmad ibn Hanbal, Imam al-Bukhari, imam Muslim, 
Ibn Jarir al-T}abari dan lain-lainnya meriwayatkan dari Anas Ibn 
Malik berkata: sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasulullah 
saw. : 
 
 يم نوملسلمإ قلطنإو  ,رماح لىع هيلإ قلطناف ,بّإ نب الله دبع تيتإ ول الله بينيا ,نوش و هِ
 دبع لاقف , كرماح تنن نِإذإ دقل اللهو, نِع كيلإ : لاقف  رالحمإ لابف  ةخب س ضرإاللهب  ن
 بضغو , هموق نم لجر الله دبعل بضغف , كنم ايحر بيطإ هرماح لوب نإ  اللهو :ةحإورل ك
حإوالا ميهف الله لزناف ,لاعنلإو يديالاو ديرلجبا برح منيب عقوف , هباصحإ مانم د ةي 
 
                                                             
273 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Juz XIV, h. 182 
274 Al-Mawardi, Al-Nuktu wa al-‘Uyu>n,  Juz IV, h. 152 
275Al-Jas}s}as}, Ahka>m al-Qur’a>n , Juz V , h. 282 
276Al-Zuhaili, Tafsi>rAl-Munir,  Juz XXVI , h. 238 
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Saya bertanya: “Wahai Nabi Allah, Tidakkah Tuan 
mengunjungi Abdullah ibn Ubay? Kemudian Nabi saw berangkat 
ke rumah Abdullah ibn Ubay mengendarai Khimar diiringi 
beberapa orang sahabat dengan berjalan kaki di Tanah Sabkhah. 
Kemudian khimar tersebut mengeluarkan air seni. Abdullah 
berkata:”Menyingkirlah engkau dariku, sungguh bau kotoran 
khimarmu sangat menggangguku”. Mendengar ucapan Abdullah 
ibn Ubay yang tidak enak didengar tersebut, maka Abdullah ibn 
Rawahah merespon seraya berkata:”Demi Allah, Sesungguhnya, 
bau khimar Rasulullah adalah lebih wangi daripada bau kamu”. 
Kemudian seorang pengikut Abdullah ibn Ubay naik darah dan 
marah demi membelanya. Selanjutnya masing-masing kelompok 
saling marah satu sama lain. Maka terjadilah perkelahian dengan 
saling melemparkan pelepah kurma dan sandal. Atas dasar 
peristiwa tersebut kemudian ayat ini turun277. 
Menurut Mujahid, ayat ini turun berkenaan dengan suku 
‘Aus dan Khazraj. Ada dua suku dari kalangan sahabat Anshar 
yang saling bertikai dengan saling lempar tongkat dan sandal. 
Sa’id ibn Jubair berkata bahwa suku ‘Aus dan Khazraj telah 
melakukan peperangan pada masa Rasulullah dengan 
bersenjatakan pelepah kurma dan sandal278. 
Kalbi berkata bahwasannya ayat ini turun berkenaan 
dengan peperangan antara Samir dan Hati>b yang mana Samir 
memenangkan peperangan tersebut dengan membunuh Hatib. Hal 
ini menimbulkan peperangan antara suku ‘Aus dan Khazraj sampai 
kemudian Nabi saw dating kepada mereka untuk menyerukan 
perdamaian pada dua kelompok umat muslim yang sedang saling 
bertikai.279 
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Ibn Jarir dan Ibn Abi H}atim meriwayatkan dari al-Sudi 
bahwa seorang laki-laki dari kalangan Anshar memiliki seorang 
istri yang terkenal dengan julukan Ummi Zaid. Ummi Zaid ingin 
mengunjungi keluarganya, namun dilarang oleh suaminya dengan 
mengurungnya dan menempatkannya di lantai atas. Tidak seorang 
pun anggota keluarganya boleh menjenguknya. Kemudian Ummi 
Zaid mengirim surat kepada keluarganya tentang keadaan dirinya. 
Selanjutnya keluarga beserta orang-orang yang sesuku dengannya 
dating untuk menurunkan dan membebaskan Ummi Zaid. 
Suaminya kemudian keluar dan meminta tolong kepada 
keluarganya. Para sepupunya berusaha menghalangi Ummi Zaid 
dari jangkauan keluarganya yang hendak membebaskannya. 
Kemudian, terjadilah tindakan saling mendorong dan saling 
melemparkan sandal. Kemudian ayat QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10 ini 
turun.280 
 
E. Munasabah 
Pada ayat sebelumnya, Allah swt. mengingatkan orang-
orang beriman agar berhati-hati dan waspada terhadap kabar yang 
dibawa orang fasik. Pada QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10 ini Allah swt. 
hendak menyempurnakan peringatannya tersebut dengan 
mempertimbangkan konsekwensi-konsekwensi yang akan muncul 
ketika peringatan tersebut tidak diindahkan yaitu adanya fitnah 
dan pertentangan, dan kadang-kadang peperangan. Kemudian 
Allah menuntut adanya upaya perdamaian dengan sarana-sarana 
lembut di antara kedua pihak yang saling bertentangan satu sama 
lain, seperti nasihat, saran, petunjuk dan mediasi. Jika salah satu 
dari kedua kelompok tersebut melakukan kezaliman atau 
penyerangan terhadap kelompok lainnya, maka perangilah 
kelompok yang menyimpang dan zalim. 
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Kemudian Allah menjelaskan alasan mengapa Allah 
menyerukan perdamaian yaitu karena adanya ikatan persaudaraan 
di antara kedua kelompok ini. Kemudian Allah swt. 
memerintahkan kepada para juru penengah adan pihak-pihak yang 
bertikai agar selalu bertakwa kepada Allah swt. dan mentaati 
perintah-perintah-Nya. Seolah-olah Allah swt. hendak 
berfirman:”Jika kalian menemukan bukti adanya seorang penyulut  
yang menyebabkan kalian  bertikai sehingga menimbulkan 
peperangan di antara kedua kelompok orang-orang beriman, maka 
hilangkanlah kabar yang telah ditiupkan orang fasik tersebut dan 
lakukan seruan damai kepada keduanya”.  
Dalam hal ini yang wajib dilakukan adalah memerangi 
kelompok yang melakukan kezaliman yang ada pada mereka. 
Namun, jika yang melakukan kezaliman adalah rakyat, maka para 
penguasa wajib mengusir mereka. Yang harus dilakukan kaum 
muslimin adalah menghalangi mereka dengan cara memberi 
nasihat dan cara yang lebih tinggi darinya dengan syarat hal itu 
tidak menimbulkan fitnah lagi sebagaimana yang terjadi pada 
peperangan di antara kedua kelompok atau yang lebih keras 
daripada itu281.  
 
F. Pengertian Secara Global 
Allah swt. memerintahkan dalam ayat ini bahwa ketika 
terjadi pertikaian di antara dua kelompok umat Islam, maka 
hendaklah pihak penguasa berupaya untuk mendamaikan keduanya 
dengan cara menyeru kepada mereka untuk menuju kebaikan dan 
kebenaran, kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 
serta menarik diri dari sikap pembangkangan.  
Jika salah satu dari dua kelompok tersebut bersedia 
kembali kepada kebenaran dan menghendaki kebaikan, sedangkan 
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kelompok lainnya tetap membangkang dan menolak kembali 
kepada kebenaran, maka hendaknya kelompok yang membangkang 
tersebut diperangi sampai mereka bersedia kembali kepada 
ketetapan Allah swt. dengan cara mengajak dan bernegosiasi agar 
mau kembali kepada kebenaran sebelum mereka diperangi. 
Namun, jika mereka tetap bersikukuh menolak kembali kepada 
ketetapan Allah swt., maka jalan perang menjadi alternatif untuk 
menundukkannya. 
Hal ini pernah dilakukan khalifah Ali ibn Abi T}alib. Ia 
memulai dengan menyeru kepada kelompok pemberontak agar 
bersedia kembali kepada kebenaran dan berdialog dan bernegoisasi 
dengan mereka. Namun, ketika mereka  menolak  untuk kembali 
kepada kebenaran, maka khalifah Ali memerangi mereka.  
Kepada pemberontak yang tidak bisa diajak berdamai, 
kembali kepada perintah Allah, maka Ulil amri boleh 
memeranginya, dan menghukum mati para pemberontak yang 
tetap membangkang.   Hukuman mati  bagi pemberontak 
dipahami oleh sebagian ulama sebagai serangan balik dan 
hanya ditujukan untuk mematahkan pemberontakan guna 
mengembalikan ketaatannya pada pemerintahan yang sah. 
Memerangi pemberontak hukumnya wajib, karena megakkan 
hukum Allah. 
Pemberontak itu bukan orang musyrik dan bukan pula 
orang munafik, tetapi mereka adalah saudara kita yang 
beriman, Alquran menyebut dengan Ikhwah , saudara seiman, 
hanya saja memberontak pada pemerintah yang sah. 
 
G. Istinbat Hukum 
Dari QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10 ini, dapat ditarik kesimpulan 
hukum sebagai berikut: Pertama, para penguasa negara-negara 
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Islam wajib melakukan upaya perdamaian di antara dua kelompok 
muslim yang saling bertikai dengan menyeru untuk kembali 
kepada ajaran-ajaran Alquran baik menguntungkan maupun 
merugikan mereka, dengan memberikan saran, nasehat dan 
petunjuk serta melakukan upaya kompromi di antara berbagai 
sudut pandang yang beragam.282  
Kedua, ketika salah satu kelompok melakukan tindakan yang 
melampaui batas kepada kelompok lain dan menolak seruan untuk 
kembali kepada ketetapan Allah swt. dan Kitab-Nya dan 
melakukan tindakan kerusakan di muka bumi, maka kelompok ini 
wajib diperangi dengan menggunakan sarana yang paling ringan 
resikonya (al-akhaf) sampai mereka bersedia kembali mentaati 
perintah Allah swt. dalam arti kembali kepada ajaran Kitabullah.  
Jika mereka bersedia kembali, maka kedua kelompok ini harus 
diposisikan pada posisi yang benar dan adil. Sebab Allah swt 
menyukai orang-orang adil dan benar dan membalas mereka 
dengan balasan terbaik. Kelompok yang menyimpang 
(memberontak) dalam terminologi fukaha adalah kelompok yang 
menentang penguasa (imam) dengan alasan pendapat (takwil) 
yang diperbolehkan dilihat dari sisi dhahir, namun alasan tersebut 
sangat keliru dilihat dari sisi dugaan, bukan kepastian. Alasan 
pandangan (takwil) orang murtad adalah keliru secara pasti. Maka, 
ia tidak termasuk orang yang memberontak.283 
Ketiga, ayat ini memberikan petunjuk tentang kewajiban 
memerangi kelompok yang benar-benar menyimpang dari 
penguasa atau salah seorang kaum muslimin dan juga 
ketidakbenaran pandangan yang melarang memerangi orang-orang 
beriman. Sebab seandainya memerangi seorang yang beriman yang 
menyimpang dipandang tindakan kekafiran, maka hal ini berarti 
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Allah telah memerintahkan kekafiran. Hal itu mustahil. Sebab 
khalifah Abu> Bakr al-S}iddiq telah memerangi sekelompok orang 
beriman, namun enggan membayar zakat. Menurut al-Qadi Abu 
Bakr ibn ‘Arabi, ayat ini merupakan landasan kebolehan 
memerangi orang Islam yang menyimpang. Hal ini merupakan 
pijakan utama para sahabat dan Rasulullah sendiri.284 
Keempat, kewajiban memerangi kelompok yang 
menyimpang hukumnya fardu kifayah. Jika ada sebagian umat 
Islam yang melaksanakannya, maka kewajiban tersebut gugur dari 
sebagian umat Islam lainnya. Atas dasar itu, sekelompok sahabat 
tidak ikut serta memerangi kelompok umat yang menyimpang, 
seperti Sa’ad ibn Abi Waqqas, Abdullah ibn ‘Amr, Muhammad ibn 
Maslamah dan lain sebagainya. Dan hal itu dibenarkan oleh 
khalifah ‘Ali ibn Abi T}alib ketika masing-masing orang itu 
memohon izin kepadanya untuk tidak terlibat dalam 
peperangan.285 
Kelima, ketika ada sekelompok umat yang menyimpang 
ketetapan penguasa (imam) yang adil dan tidak memiliki landasan 
yang kokoh, maka penguasa bersama dengan seluruh kaum 
muslimin maupun jumlah secukupnya memerangi mereka dan 
sebelum itu, menyerukan agar mereka kembali taat kepada 
penguasa dan kembali masuk pada jamaah kaum muslimin. Jika 
mereka enggan untuk kembali dan menolak seruan damai, maka 
mereka boleh diperangi. Namun, mereka yang menjadi tawanan 
tidak boleh dibunuh, mereka yang melarikan diri tidak boleh 
dikejar dan anak keturunan dan harta mereka tidak boleh diganggu 
gugat.  
Keenam, darah yang telah ditumpahkan oleh kelompok 
yang menyimpang atau harta yang telah mereka rusak tidak boleh 
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dituntut ganti ruginya ketika mereka telah bertaubat. Yang 
menjadi landasannya adalah perilaku sahabat pada saat 
peperangan. Mereka tidak mengejar orang yang melarikan diri, 
tidak membunuh tawanan dan tidak meminta ganti rugi jiwa 
maupun harta. Menurut imam Abu> Hani>fah, mereka tetap harus 
membayar ganti rugi, sebab perusakan mereka lakukan secara 
sengaja. Dalam hal ini, Imam Shafi’i memiliki dua pendapat.286  
Ketujuh, tidak diperkenankan menisbatkan kesalahan yang 
pasti kepada seorang sahabat. Sebab mereka melakukan ijtihad 
dalam semua tindakan mereka dan mereka hanya menginginkan 
ridha Allah swt. Mereka semua adalah para imam. Kita berupaya 
untuk tidak menghakimi salah dan benar terhadap apa yang sedang 
terjadi di antara mereka. Hendaknya, kita tidak menyebut mereka 
kecuali dengan sebutan terbaik karena menghargai persahabatan 
mereka dengan Rasulullah saw. dan adanya larangan beliau jangan 
sampai mencaci maki mereka karena Allah telah mengampuni 
dosa-dosa mereka dan ridha terhadap mereka.287  
Kedelapan, ayat ini menegaskan bahwa penyimpangan 
mereka tidak sampai menghilangkan keimanan dalam jiwa mereka, 
sebab Allah telah memberikan julukan kepada mereka sebagai 
‘saudara seiman’ (ikhwah muk’mini >n), padahal mereka jelas-jelas 
melakukan penyimpangan. Khalifah ‘Aliy ibn Abu> T}alib ditanya 
tentang hukum memerangi kelompok menyimpang pada saat 
perang S}iffin dan Perang Jamal, ”Apakah mereka itu termasuk 
orang musyrik?. Ali menjawab,”Tidak, mereka menjauhi tindakan 
shirik”. Lalu ditanya lagi,”Apakah mereka termasuk orang-orang 
munafik?”. Khalifah Ali menjawab,”Tidak, orang-orang munafik 
tidak berzikir kepada Allah swt. kecuali hanya sebentar”. Beliau 
ditanya lagi,  ”Kalau begitu, bagaimana keadaan mereka?”. 
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Khalifah Ali menjawab, ”Mereka adalah sahabat kami yang sedang 
menyimpang/memberontak kepada kami”288. 
Kesembilan, menurut kacamata syariah, orang yang 
menyimpang (al-baghy) adalah orang yang keluar melawan 
penguasa (imam) yang adil.289 Ketika kelompok orang dalam 
jumlah besar yang memiliki kekuatan dan senjata berkumpul dan 
sepakat untuk menolak mentaati penguasa yang adil oleh karena 
alasan-alasan yang meragukan dan mengangkat imam untuk 
mereka sendiri, maka penguasa hendaknya mengirimkan utusan 
kepada mereka untuk mengajak agar mereka kembali melakukan 
ketaatan. Jika mereka memperlihatkan kezaliman, maka kezaliman 
tersebut harus dikikis habis. Jika mereka tidak memperlihatkan 
kezaliman sama sekali, namun terus menerus memberontak, maka 
penguasa harus memerangi mereka sampai mereka kembali taat 
kepadanya. Namun jika tiga syarat di atas tidak terpenuhi, 
misalnya hanya kelompok kecil yang tidak memiliki senjata, tidak 
memiliki alasan yang meragukan dan tidak mengangkat penguasa 
sendiri, maka mereka tidak boleh diperangi selama mereka tidak 
mendeklarasikan peperangan dan tidak mengganggu kaum 
muslimin.290  
Kesepuluh, fukaha berbeda pendapat mengenai harta para 
pemebrontak yang diambil dari mereka pada saat memerangi 
mereka. Muhammad ibn al-Hasan berpendapat bahwa harta 
mereka tidak bisa dijadikan sebagai harta rampasan perang 
(ghanimah). Meskipun demikian, pedang dan kendaraan mereka 
                                                             
288 Ibid., h. 245 
289Dalam hukum pidana positif (yang berlaku di Indonesia), masalah  
pembangkangan atau pemberontakan ini bisa masuk dalam katagori kejahatan 
terhadap keamanan negara BAB I Psl.108 karena mengadakan perlawanan 
kepada pemerintahan yang sah. Dan sanksi hukumannya dipidana penjara 
selama-lamanya lima belas tahun. 
290Abu Muhammad al-Husain Ibn Mas’ud al-Baghawi, Tafsir Ma’a>lim al-Tanzi>l, 
Maktabah Shamilah, tt., Juz VII, h. 342 
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dapat digunakan untuk memerangi mereka sendiri. Ketika perang 
sudah berakhir, maka harta dikembalikan kepada mereka. 
Diriwayatkan dari imam Abu Yusuf bahwa pedang dan kendaraan 
yang dibawa para pemberontak adalah harta fai’ yang boleh dibagi 
dan dibagi seperlima. Jika mereka bertaubat, maka tidak dituntut 
untuk mengganti rugi darah dan harta yang telah mereka 
hancurkan. Imam Malik, Imam Auza’iy dan Imam Hafi’i > 
berrpendapat apa yang telah dirusak kelompok Khawarij baik 
berupa darah maupun harta, kemudian mereka bertaubat, maka 
tidak dituntut apapun. Sedangkan menurut imam Abu Hanifah, 
mereka wajib mengganti rugi apapun yang mereka rusak baik 
berupa darah maupun harta. Adapun tawanan dan korban perang 
mereka tidak boleh dibunuh291.  
 
H. Penutup 
Dari uraian di atas, kandungan QS. al-H}ujura>t [49]: 9-10 
ini dapat disimpulkan  sebagai berikut: 
1. Secara umum, seluruh umat Islam adalah bersaudara, meskipun 
berbeda-beda latar belakang suku, keturunan, bangsa dan 
tempat tinggal. Mereka merupakan saudara yang disatukan oleh 
satu agama yang sama yaitu agama Islam dan keimanan yang 
sama yaitu keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya.  
2. Sebagai saudara, sesama muslim harus selalu mengedepankan 
hubungan yang rukun, damai, tenteram, aman dan saling tolong 
menolong satu sama lain. 
3. Ketika terjadi perselisihan pendapat di antara dua kelompok 
kaum muslimin yang berujung pada pertikaian dan peperangan, 
maka penguasa Negara Islam harus mengambil peran aktif 
untuk mengupayakan perdamaian dengan cara memberikan 
saran, nasehat, petunjuk dan masukan agar mereka bersedia 
                                                             
291 Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz XXVI, h. 244 
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untuk kembali kepada ajaran-ajaran Kitabullah yang selalu 
menganjurkan perdamaian dalam kehidupan.  
4. Namun jika salah satu dari dua kelompok yang bertikai 
menolak seruan dami untuk kembali kepada ajaran-ajaran 
Kitabullah, maka penguasa Negara Islam atau kaum muslimin 
wajib memerangi mereka dalam upaya menyadarkan mereka 
agar bersedia kembali mengikuti dan mentaati ajaran-ajaran 
Allah di dalam Kitabullah. Jika mereka telah bersedia kembali 
kepada ajaran-ajaran Allah swt, maka harus diupayakan 
perdamaian kembali secara adil di antara dua kelompok ini agar 
tidak terjadi pertikaian lagi di masa yang akan datang dengan 
cara membebaskan para pemberontak dari tuntutan darah atau 
harta yang ditimbulkan oleh peperangan yang terjadi.  
5. Pemberontakan yang dilakukan kelompok yang menyimpang 
tidak menjadikan iman mereka tercerabut dari diri mereka. 
Mereka adalah orang Islam dan orang beriman, namun mereka 
telah melakukan dosa penentangan terhadap ajaran-ajaran 
Allah. 
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HUKUM MINUM KHAMR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Dalam Islam, menjaga akal merupakan prinsip dan tujuan 
syariat. Sejarah hukum minum khamr diberlakukan secara 
bertahap, karena masyarakat yang hobi minum khamer akan 
merasa keberatan apabila meninggalkan kebiasaannya secara 
spontan. Pada awalnya hanya menunjukkan manfaat dan mad}arrat 
atau dosanya, dan disebutkan bahwa dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya, seperti terdapat dalam QS. al-Baqarah [2]: 219. 
Selanjutnya, pada tahap kedua dilarang minum khamr, saat hendak 
mengerjakan shalat seperti tersebut dalam QS. al-Nisa>’ [4]:43 . 
Larangan pada waktu tertentu yaitu ketika akan mengerjakan 
salat, hal ini menyisakan celah bagi penggemar minuman khamer 
untuk mencari waktu yang longgar , yaitu di malam hari setelah 
isyak. Jedah waktu antara salat isyak dengan subuh cukup lama,  
sehingga mereka memanfaatkan waktu jedah yang lama ini untuk 
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minum khamer, padahal minuman khamer membahayakan bagi 
kesehatan  terutama akal. Pada tahap ketiga minum khamr 
dilarang dengan tegas Maka turun larangan QS. al-Ma>idah [5]: 90-
91. Minum khamer dilarang secara total dan dinyatakan sebagai 
perbuatan keji yang merupakan perbuatan setan, dan diperintahkan 
untuk menjauhinya.292 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Kajian ini difokuskan pada pembahasan QS. al-Baqarah 
[2]: 219 sebagai berikut: 
 
 َۡسي۞َ َمَو ٞيِبَك ٞۡثم
ِ
إ ٓاَمِيهِف ُۡلق ِِِۖۡسۡيَۡمل
 
أَو ِرۡمَۡخل
 
أ ِنَع ََكنُول ُعِف َٰ َن ِل 
ِ
إَو ِسَانل َُبَۡكَأ ٓاَمُهُۡمث  ِعَۡفن نِم  اَمِه
 َۡسيَوَ َُللّ
 
أ ُ ِ يَُۡبي َِلك ََٰذَك  َوۡفَۡعل
 
أ ُِلق َِۖنوُقِفُني إَذاَم ََكنُول  
 
أ َُُكُل ََعل ِت َٰ َٓي ۡلۡ َنوُرَكَفََتت َُۡكُل٢١٩  
   
Artinya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamer293 dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir.  
 
C. Analisis Beberapa Kata  
Redakasi رْمَْخلإ   berarti minuman keras, berasal dari khamara-
yakhmuru yang berarti “menutupi”. Segala sesuatu yang berfungsi 
sebagai penutup disebut khimar. Kemudian kata itu lebih populer 
                                                             
292Ah}mad Must}afa Al-Maraghi, Tafsi>r Al-Maraghi> Juz II, (Beirut: Dar al-Fikri, 
1974), Juz III, h. 21-22. 
293Semua minuman yang memabukkan. 
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digunakan untuk kerudung atau tutup kepala perempuan, 
sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Nu>r [24]: 31. Arti lain 
dari kata khamr adalah “minuman yang memabukkan”. Minuman 
yang memabukkan disebut khamr, karena ia berdampak negatif 
yang dapat menutup atau melenyapkan akal pikiran.294 Kata khamr 
yang berarti “minuman keras”, antara lain dalam QS. al-Baqarah 
[2]:219 dan QS. al-Ma’idah [5]: 90-91. 
Redaksi selanjunya,  ِْسۡيَْملإ berarti judi, berasal dari kata 
yusran, tas}rif nya adalah yasara-yaisiru-yusran yang berarti 
sedikit, mudah, karena maisir  merupakan upaya dan cara untuk 
mendapatkan harta dengan mudah, tanpa susah payah. Sedangkan 
pengertian maisir menurut istilah adalah permainan terdiri dari dua 
orang atau lebih, masing-masing memberikan taruhan dengan 
spekulasi yang menang akan mendapatkan taruhan itu. Kata maisir 
disebutkan dalam QS. al-Baqarah [2]: 219 dan QS. al-Ma>idah [5]: 
90-91.295  
Kata  َوْفَْعلإ berarti harta lebih dari yang dibutuhkan, baik 
kebutuhan dirinya maupun keluarganya.296 Harta lebih ini 
merupakan harta yang boleh disedekahkan oleh seorang istri tanpa 
seizin suaminya, karena harta lebih ini cenderung disalah gunakan, 
termasuk dijadikan minuman keras (khamr) yang diharamkan.  
Diriwayatkan  oleh Abu Dawud dari sahabat Sa’ad ibn Abi 
Waqqas, bahwa seorang wanita bertanya kepada nabi saw. tentang 
apa yang boleh dinafkahkan dari harta suaminya (tanpa 
sepengetahuannya). Nabi saw. menjawab “al-rut}ab”  (kurma yang 
telah matang) silahkan Anda makan dan silahkan 
                                                             
294Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’  li Ahka>m, Juz. III, h. 51.  
295Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jld I, h. 321. Lihat juga: 
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jld I, h. 565. Al- Zuh}aili, Tafsi>r al-Muni>r, Jld 
II, h. 268. Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Juz . I, h. 271. 
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menghadiahkannya”.297 Karena kelebihan kurma yang dimiliki 
akan rusak, bila tidak dimakan atau dihadiahkan, demikian pula 
anggur (kurma dan anggur merupakan bahan baku khamr) atau 
buah-buahan yang lain dan masakan-masakan basah yang mudah 
basi.   
  
D. Macam-macam Qiraat 
Jumhur membaca lafaz  ٞيِبَك dalam ayat  ٞيِبَك ٞۡثم
ِ
إ ٓاَمِيهِف ۡلُق  dengan 
menggunakan ba’   (ءابلإ) , sedangkan Hamzah dan Kisa>i> 
membacanya dengan tha’ (ءاثلإ)  jadi dibaca يثك  (يثك ثمإ مايهف لق). 
Argumen Hamzah dan Kisa>’i>, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
mengharamkan banyak hal yang terkait dengan khamr, yaitu ada 
10 hal yang diharamkan terkait dengan khamr: menjual khamr, 
menjualkan khamr, membeli khamr, memeras (menjadi produsen) 
khamr, yang memeraskan (menjadi pegawai) perusahan khamr, 
menuangkan khamr, meminum khamr, membawa khamr, 
membawakan khamr, memakan harga (hasil) khamr. Juga 
mengumpulkan manfaat dari khamr, termasuk mengumpulkan 
dosa-dosa.  
Sedangkan argumentasi Jumhur, bahwa dosa mengundi 
nasib dan minum khamr adalah dosa besar, maka diberi sifat atau 
keterangan “kabi>r”  (يبك) lebih tepat, dan kalimat berikutnya 
menggunakan kata  “kabi>r” (يبك ) pada  kalimat يبك ثمإ مايهف لق. Ibnu 
Jari>r al-T}abari mengatakan seandainya sifat “katsi>r “ tersebut 
melekat pada “itsmun”  maka kalimat berikutnya dilafazkan “ 
akthar” (ثركإ ) pada kalimat  ماهعفن نم ثركإ ماهثمإو.298 Pembacaan ini 
                                                             
297 Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah, Jld. I, h. 565. 
298Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m, Juz III, h. 60. Al-T}abari, al- , Ja>mi’ al-Baya>n 
, Jld .II, h. 360. , Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Jld II, 259 
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menggunakan  tha’ (ءاثلإ) pada kalimat يثك ثمإ مايهف لق  dan  ماهعفن نم ثركإ ماهثمإو 
menurut al-Qurt}ubi terdapat pada mushaf Abdullah Ibn Mas’ud. 
Jumhur membaca kalimat ( َوفعلإ لق) dengan nasab, dibaca 
fathah pada huruf waw (و)-nya , sedangkan Abu> Umar membaca 
rafa’, dibaca dhammah pada huruf waw nya  ( ُوفعلإ لق), maka artinya 
apa yang akan dinafkahkan, katakan yang akan dinafkahkan adalah 
kelebihan yang mereka miliki.299 
 
E. Sebab Turunnya Ayat     
Ada dua riwayat sebab turunnya ayat yang berkaitan 
dengan larangan minum khamr ini: Pertama, hadith riwayat Ima>m 
Ah}mad, Abu Dawud dan Turmuzi dari Umar ibn Khat}t}ab berasal 
dari keprihatinan Umar Ibn Khat}t}ab, Mu’az ibn Jabal, dan 
sejumlah sahabat Ansar, mereka mendatangi Nabi saw. dan mohon 
penjelasan padanya tentang khamr dan judi, karena keduanya 
dapat menghabiskan harta dan akal, maka turunlah ayat QS. al-
Baqarah [2]: 219 yang melarang minum khamr secara halus, Umar 
ibn Khat}t}a>b diundang kemudian dibacakan ayat tersebut padanya. 
Umar bin Khat}t}a>b berdoa: ايفاش نَّايب رلخمإ فِ انل يۡب مهللإ  (Berilah kami 
penjelasan tentang khamer dengan penjelasan yang dapat menjadi 
obat hati kami), maka turun QS. al-Nisa>’ [4]:43, Umar diundang 
dan dibacakan ayat tersebut padanya. Umar berdoa dengan doa 
yang sama, turunlah ayat yang ketiga kalinya QS. al-Ma>’idah [5]: 
90-91 yang melarang dengan tegas minum khamr, kalimat  نوتِنم تُنإ 
 لهف maka Umar berkata kami berhenti, kami berhenti.300  
                                                             
299Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Jld. I, h. 271 
300Ibn al-‘Arabi, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz  I, h.208-209. Vide : Ibn Kathir, Tafsi>r 
al-Qur’a>n , Jld I, h. 256. Lihat juga : Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Jld I, h. 270 
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Kedua, hadith dari Imam Ah}mad yang berasal dari Abu 
Hurairah dijelaskan sebab turunnya ayat tersebut di atas sebagai 
berikut: Ketika Rasulullah berada di Madinah dilihatnya para 
sahabat ada yang minum khamr dan berjudi, dan hal ini sudah 
menjadi kebiasaan mereka sejak nenek moyang mereka. Para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah mengenai hukumnya, maka 
turunlah ayat ini. Mereka memahami dari ayat-ayat ini bahwa 
minum khamr dan berjudi itu tidak diharamkan oleh agama Islam, 
melainkan hanya dikatakan bahayanya lebih besar, kemudian 
mereka masih terus minum khamr. Ketika waktu shalat Maghrib, 
tampillah seorang laki-laki dari sahabat Muhajirin sebagai imam. 
Namun sewaktu menjadi imam, bacaannya banyak yang salah 
karena ia sedang mabuk sesudah minum khamr, maka turunlah 
firman Allah QS. al-Nisa>’ [4]: 43 yang berbunyi berikut: 
 
 َۡعت َٰتََّح ٰىَر َٰ َكُس ُۡتُنَأَو َةَٰولَصل
 
أ ْإُوبَرَۡقت َلَ ْإُونَمإَء َني َِلذ
 
أ َا هَيهٓٱ َٰ َي ٍليِبَس يِرِبَاع َلَ
ِ
إ ًابُنُج َلََو َنُولوَُقت اَم ْإوَُمل
 ُُتُ ۡ سَم َٰ َل ۡوَأ ِطِٓئَاۡغل
 
أ َن ِ م ُكُن ِ م 
ٞ
دَحَأ َٓءاَج ۡوَأ ٍرَفَس ََٰلىع ۡوَأ ٓ َٰضۡرَم ُتُنُك ن
ِ
إَو ِّْۚإُولَِستَۡغت َٰتََّح َۡلََف َٓءاَسِ نل
 
أ 
 ٗب ِ يَط إٗديِعَص ْإوُمَمَيََتف ٗٓءاَم ْإوُد َِتَ إًروَُفغ إ ًّوُفَع َنَكَ ََللّ
 
أ َن
ِ
إ  ُۡكُيِۡديَأَو ُۡكُِهوُجُوِب ْإوُحَسۡم
 
َٱف ا٤٣  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 
mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah 
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mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun.  
Sesudah turun ayat yang melarang minum khamr ketika 
akan shalat ini, turun ayat yang lebih tegas lagi, yaitu menyuruh 
mereka berhenti sama sekali dari meminum khamr, sebagaimana 
yang terdapat dalam QS. al-Ma>’idah [5]: 90-91 sebagai berikut: 
 
 َصنَۡلۡ
 
أَو ُِۡسۡيَۡمل
 
أَو ُرۡمَۡخل
 
أ اََمن
ِ
إ ْإُٓونَمإَء َني َِلذ
 
أ َا هَيهٓٱ َٰ َي ُبا َو ۡزَۡلۡ
 
أ ِ م سۡجِر ُم َٰ َل ِنَتۡج
 
َٱف ِن َٰ َطۡي َ شل
 
أ ِل ََعَ ۡن َُۡكُلََعل ُهوُب
 َنوُحِلُۡفت٩٠  َو ََٰدَۡعل
 
أ َُُكُۡنَيب َعِقُوي نَأ ُن َٰ َطۡي َ شل
 
أ ُدِيرُي اََمن
ِ
إ ۡغَۡبل
 
أَو َة َٓءاَض ِفِ َو ِرۡمَۡخل
 
أ  نَع ُۡكَُدَُصيَو ِِۡسۡيَۡمل
 
أ
 َنُوَتِن هم ُتُنَأ َۡلَهف ِِۖةَٰولَصل
 
أ ِنَعَو َِللّ
 
أ ِرۡكِذ٩١  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah301, adalah Termasuk perbuatan Shaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya Shaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu).  
 
                                                             
301Al-Azla>m artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah 
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah 
mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka 
ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-
masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak 
ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. 
bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru 
kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah 
mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan 
anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada 
tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
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Sesudah turun ayat-ayat yang lebih tegas ini, mereka 
berkata: “Ya Tuhan kami, pasti kami berhenti minum khamr dan 
berjudi.”302 Kedua riwayat tersebut tidak perlu dipertentangkan, 
karena keduanya dari Imam Ah}mad, sumbernya yang satu dari 
sahabat Umar Ibn Khat}t}ab dan yang kedua dari sahabat Abu 
Hurairah. Keduanya menunjukkan proses pelarangan khamr. Hal 
semacam ini bisa saja terjadi dinama yang turun topik ayat yang 
satu, tetapi sebabnya banyak.   
 
F. Munasabah 
Seperti ayat-ayat sebelumnya yaitu menjawab pertanyaan-
pertanyaan sahabat. Dalam ayat sebelumnya Nabi Muhammad 
saw. menjawab pertanyaan tentang berperang pada bulan Haram. 
Pada ayat ini, Nabi saw. menjawab pertanyaan tentang hukum 
minum khamr dan berjudi. Pada ayat sesudahnya juga menjawab 
pertanyaan tentang pengurusan anak yatim.  
Dalam kaitan pertanyaan sahabat ini Ibnu Abba>s memberi 
komentar:   
  لَسو هيلع الله  لىص دمحم باصح أ نم إيخ اموق تي أر ام :سابع نبإ لاق.  ثلاث نع لَ  إ هول ٱس ام
لَّ ٱسم ةشۡع  ةرقبلإ[ ِضيِحَْملإ ِنَع ََكنُولَئ ْ َسيَو :ٓنأرقلإ فِ نهكل2/ 222 ِرْهَشلإ ِنَع ََكنُولَئ ْ َسي  ]
 ةرقبلإ[ ِمإرَْحلإ2/ 217قبلإ[ مىاتَْيلإ ِنَع ََكنُولَئ ْ َسيَو ] ةر2/ 220 مهعفني ماع لَ  إ نول ٱسي إونكَ ام ]
«2 ».303 
Tidak suatu komunitas yang lebih baik dari komuninas 
sahabat Nabi, mereka bertanya 13 masalah, dan semuanya 
didokumentasikan dalam al-Quran, dan mereka tidak bertanya 
kecuali yang bermanfaat.  
 
                                                             
302Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Jld II, h. 255-256 . lihat juga: Al-Zuh}aili, Tafsi>r 
al-Muni>r , Jld. II, h. 270 
303Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Jld. II, h. 272 
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G. Penertian Secara Global 
Allah menerangkan melalui firmannya bahwa khamr dan judi 
adalah dosa besar, dan berdampak negatif yang besar, yaitu 
rusaknya sel-sel otak, kerusakan fisik dan habisnya harta benda. 
Para ahli Tafsir Alquran  mengatakan bahwa   yang dimaksud 
“dosa besar” (ism kabi>r)  dalam ayat tersebut adalah “sangat 
besar” atau “sangat banyak”. Karena dampak  dari dua macam 
perbuatan tersebut (judi dan khamr) adalah permusuhan dan 
kebencian. Demikian pula orang yang mabuk karena minuman 
keras, maka kata-katanya tidak terkontrol; kotor, umpatan-
umpatan atau kata-kata makian, sumpah-serapah yang bisa 
menimbulkan permusuhan.  Bahkan, terkadang orang mabuk itu 
mengeluarkan kata-kata yang sifatnya rahasia, yang tidak pantas 
diucapkan. Itulah sebabnya, maka judi dan khamr diharamkan.304 
Judi dan khamr itu meskipun dosa besar, tetapi ada juga 
sedikit manfaatnya. yaitu badan terasa hangat pada saat musin 
dingin, rasa gembira ketika minum khamr, keuntungan harta 
penjualan dan mendapatkan harta benda dengan mudah ketika 
main judi. Jadi, ada manfaatnya tetapi sedikit, yaitu mendapatkan 
uang dengan mudah tanpa kerja keras. Hal ini menyebabkan orang 
menjadi pemalas. Dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya, 
maksudnya bahwa dosa berjudi dan minum khamr akan terjadi 
berbagai macam kerusakan (otak, fisik, harta dan jiwa) yang lebih 
besar dibandingkan kemanfataannya.  
 Selain itu, dalam ayat ini memuat penjelasan tentang 
nafkah. Harta yang dinafkahkan adalah yang lebih dari keperluan, 
baik keperluan diri sendiri, keluarga dan orang yang menjadi 
tanggungannya. Jangan menafkahkan apa yang diperlukan. Jangan 
sampai menyia-nyiakan diri sendiri, sebagaimana Allah telah 
jelaskan seperti yang disebutkan di atas, bahwa Allah 
                                                             
304 Al-S}abuni, Rawa>’i al-Baya>n, Jld. I, h. 269 
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menerangkan ayat-Nya supaya kamu berfikir tentang urusan dunia 
dan akhirat.  
 
H.  Istinbat Hukum 
Adapun kandungan QS. al-Baqarah [2]: 219 adalah sebagai 
berikut: Pertama, ulama berbeda pendapat dalam menyikapi QS. 
al-Baqarah [2]: 219. Apakah ayat tersebut sudah menunjukkan 
keharaman khamr atau belum. Menurut al-Qadi Abi Ya’la 
menunjukkan larangan (haram) minum khamr, karena Allah 
mengharamkan perbuatan dosa (مثلاا)305 dalam firman-Nya QS. al-
A’ra>f [7]: 33.  
 
 َاْنِم َرَهَظ اَم َشِحإَوَْفلإ َ ِ بَّر َمَرَح اََمن
ِ
إ ُْلق  َو َنََطب اَمَو 
ِ
ْلَإ َو َْثم َِْيغِب َيْغَْبلإ إوُكُِْشۡت ْنَأَو ِ  قَْحلإ  ِبا اَم َِللّ
 َُملَْعت َلَ اَم َِللّإ ََلىع إُولوَُقت ْنَأَو ًنَّاَْطلُس ِهِب ْلِ َُنزي َْمل َنو 
Artinya: 
Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui".  
 
Dengan menganalogikan kata al-Ithm dalam QS. al-A’ra>f 
[7]: 33 yang dinyatakan secara eksplisit sebagai sesuatu yang 
haram. Sedangkan Jumhur Ulama menyatakan ayat tersebut hanya 
mencela khamr bukan mengharamkannya, karena para sahabat 
masih tetap meminumnya setelah turunnya ayat tersebut, 
                                                             
305Menurut al-Qurtubi bahwa dosa khamr itu karena sumber bagi peminumnya 
berupa sifat permusuhan, caci maki, ungkapan kotor dan hilangnya akal karena 
tidak mampu mengontrol dirinya serta melalikan ingat kepada Allah. Lihat, Al-
Qurt}ubi,  Al-Ja>mi li Ahka>m, Juz III, h. 55. 
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seandainya menunjukkan keharaman khamr, tentu tidak 
seorangpun di antara para sahabat yang meminumnya. Ayat ini, 
menurut Mujahid, Qatadah dan Muqatil dinasakh oleh QS. al-
Ma’>idah [5]: 90-91.306 Sedangkan al-Qurt}ubi berpendapat bahwa 
QS. al-Baqarah [2]: 219 tersebut hanya mencela khamr, 
pengharamannya diketahui pada QS. al-Ma>’idah [5]: 90-91.  
Kedua, Khamr adalah minuman memabukkan. Khamr dalam 
bahasa Arab berarti “menutup”. Istilah menutup di sini adalah 
sesuatu yang bisa menutup akal. Menurut pengertian urfi> pada 
masa itu, khamr adalah apa yang bisa menutupi akal yang terbuat 
dari perasaan anggur. Pengertian menurut syarak (istilah) bahwa 
khamr menurut Ima>m Abu> Hani>fah adalah minuman memabukkan 
dari perasan anggur saja.  Sedangkan minuman memabukkan yang 
terbuat dari buah korma dan gandum tidak disebut khamr, tetapi 
nabi>z|. Pendapat ini adalah pendapat madhhab ulama Kufah, al-
Nakha’i, al-Thauri, dan Ibn Abi Laila. Sedangkan dalam 
pengertian syarak, menurut Jumhur (Im>m Malik, Shafi’i dan 
Ah}mad), khamr tidak terbatas pada perasan anggur saja, tetapi 
semua minuman yang memabukkan bisa  terbuat dari perasan 
anggur, buah korma, gandum  dan lain-lainnya. 307 Rasulullah saw. 
bersabda: 
 
خم ركسم  كُ : لاق  لَسو هيلع الله  لىص  بي نلإ  ن إ مانع الله ضر رعَ نبإ نعو  كُو ر ركسم 
لَسم هإور( .مإرح) 
Artinya: 
Dari Ibnu Umar ra. Bahwa Nabi saw. bersabda: “Setiap yang 
memabukkan adalah khamer dan setiap yang memabukkan adalah 
haram” (HR. Muslim). 
                                                             
306 Ibid., h. 276, lihat juga: Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi li Ahka>m , Jld. II, h. 61 
307 Ibid., h. 277 
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Hadith di atas menunjukkan bahwa khamr tidak terbatas 
terbuat dari perasan anggur saja, sebagaimana makna urfi> pada 
masa itu, tetapi mencakup semua yang bisa menutupi akal dan 
memabukkannya. Setiap minuman yang memabukkan dan 
menutupi akal disebut khamr, baik terbuat dari anggur, gandum, 
jagung, kurma, maupun lainnya. Imam Abu Hanifah membedakan 
antara “khamr” dan “mushkir”. Khamr, hukum meminumnya tetap 
haram baik sedikit maupun banyak. Adapun selain khamr, yaitu 
mushkir yang terbuat dari bahan-bahan selain perasan buah anggur 
yang sifatnya memabukkan, baru dikenakan hukuman apabila 
orang yang meminumnya mabuk. Apabila tidak mabuk maka 
pelaku tidak dikenai hukuman.308 
Ketiga, Para fukaha berbeda pendapat mengenai definisi 
meminum khamr. Menurut Imam Malik, al-Shafi’i, dan Ah}mad ibn 
Hanbal, meminum minuman yang memabukkan hukummnya 
haram, baik dinamakan khamr (minuman keras) maupun yang 
bukan. Khamr diidentikkan sebagai sejenis minuman yang terbuat 
dari perasan anggur maupun jenis bahan lainnya, misalnya kurma, 
kismis, gandum, atau beras yang memabukkan dalam kadar sedikit 
maupun banyak. 
Jika khamr diharamkan karena zatnya, sementara pada 
hadith di atas dinyatakan bahwa setiap yang memabukkan adalah 
khamr.  Hal ini menunjukkan bahwa sifat yang melekat pada zat 
khamr adalah memabukkan, karena sifat utama khamr itu 
memabukkan, maka untuk mengetahui keberadaan zat khamr itu 
atau untuk mengenali zatnya adalah dengan meneliti zat-zat apa 
                                                             
308Menurut Wahbah al-Zuhaili, bahwa khamr sebagai minuman yang 
memabukkan meskipun di dalamnya terdapat manfaat tetapi bahayanya jauh 
lebih besar. Karena bahaya khamr meliputi aspek berikut: Kesehatan, 
rasionalitas, finansial, sosial, etika, bahkan religiusitas. Lihat, Al-Zuhaili, Tafsi>r 
al-Muni>r, Juz II, h. 277. 
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saja yang memiliki sifat memabukkan. Bahkan, Rid}a dalam 
tafsirnya menyatakan segala perasan anggur, kurma, gandum, biji-
bijian yang dapat memabukan (menutupi fungsi akal) semuanya 
diharamkan.309 
Setelah dilakukan tahqi>q al-mana>t} (penelitian terhadap 
fakta) oleh para kimiawan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa zat 
yang memiliki sifat memabukkan adalah etil alkohol atau etanol. 
Zat inilah yang memiliki khasiat memabukkan. Walaupun gugus 
alkohol itu tidak hanya etanol, masyarakat secara umum 
menyebutnya dengan nama alkohol saja. Zat inilah yang menjadi 
penyebab sebuah minuman bisa memabukkan. Dengan melalui 
proses fermentasi, benda-benda yang mengandung karbohidrat, 
seperti kurma, anggur, singkong, beras, jagung, dan lain-lain, dapat 
diproses menjadi minuman memabukkan. Apabila diteliti, setelah 
dilakukan proses fermentasi pada benda-benda tersebut adalah 
munculnya etil alkohol yang sebelumnya tidak ada. 
Jadi, setiap minuman yang beralkohol adalah khamr dan 
hukumnya haram, baik kadar alkoholnya tinggi atau rendah. Bukan 
karena bisa memabukkan atau tidak bagi peminumnya. Bukan pula 
sedikit atau banyaknya yang diminum. Juga bukan karena 
diminum sebagai khamr murni atau dicampur dengan minuman 
lainnya. Sebab, diharamkannya khamr semata-mata karena zatnya. 
Untuk memahami makna atau istilah minuman 
memabukkan, dapat pula dilihat pada Peraturan Menteri 
Kesehatan RI. No. 86 Tahun 1997 yang memberi pengertian 
bahwa minuman keras (minuman memabukkan) adalah semua 
jenis minuman yang beralkohol tetapi bukan obat, dan mempunyai 
kadar alkohol yang berbeda-beda. Pendapat lain mengatakan 
bahwa minuman memabukkan adalah segala yang memabukkan 
termasuk obat-obat yang terlarang lainnya. Pengertian ini sejalan 
                                                             
309Lihat, Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz II, h. 257. 
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dengan apa yang dimaksud dalam hukum Islam, yaitu minuman 
memabukkan tidak hanya terbatas pada zat benda cair saja, tetapi 
termasuk pula benda padat dan gas, yang pada substansinya adalah 
apa saja yang memabukkan disebut khamr.310 
Keempat, Islam melarang khamr secara berangsur-angsur, 
karena pada saat itu minuman keras sudah menjadi kebiasaan yang 
sulit ditinggalkan oleh orang Arab. Berikut nas-nas yang 
menjelaskan tentang khamr QS. an-Nahl [16]: 67.  “Dan dari buah 
korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan 
rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan.”  
Kurma dan anggur adalah komoditas ekonomi di Jazirah 
Arab sejak dahulu kala. Komoditi tersebut selain diperdagangkan 
secara natural (alami) juga diolah menjadi minuman yang 
memabukkan. Seperti halnya buah aren bisa diolah menjadi tuak 
yang memabukkan. Di sini Allah menyatakan secara tersirat 
bahwa dari kedua buah tersebut dapat diolah menjadi rezeki yang 
baik (perdagangan alami) dan hal yang tidak baik (minuman yang 
memabukkan). 
Umar Ibn Khat}t}ab beserta para sahabat yang lain bertanya 
kepada Rasulullah saw. perihal minuman yang memabukkan dan 
menghilangkan akal. Sahabat-sahabat tersebut memang sudah 
biasa minum khamr. Dua orang sahabat Rasulullah saw. yang 
                                                             
310Para fukaha ada yang mengartikan khamr sebagai cairan yang memabukkan, 
yang terbuat dari buah-buahan seperti anggur, kurma,  yang berasal dari biji-
bijian seperti gandum dan yang berasal dari manisan sepersi madu, atau hasil 
dari sesuatu yang mentah, baik yang diberi nama klasik atau nama modern yang 
beredar di masyarakat saat ini. Lihat, Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 78-7 
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semasa masih jahiliyah tidak pernah minum khamr adalah Abu 
Bakr al-S}iddiq dan Uthman ibn ‘Affan. 
Sehubungan dengan pertanyaan tentang khamr tersebut 
maka turunlah ayat QS. al-Baqarah [2]: 219. Setelah ayat kedua 
tentang khamr dan judi turun, pada suatu saat Abdurrahman ibn 
Auf mengundang teman-temannya untuk minum khamr sampai 
mabuk. Ketika waktu shalat tiba, salah seorang yang menjadi 
imam membaca surat al-Ka>firun secara keliru disebabkan 
pengaruh khamer. Maka turunlah QS. al-Nisa>’ [4]: 43  
Ayat ini belum mengharamkan minuman keras dan judi 
secara mutlak, maka sebagian umat Islam pada waktu itu masih 
meminumnya. Selain berkaitan dengan mabuk, ayat ini berlaku 
umum bahwa orang yang mengerjakan shalat harus 
memahami/mengerti makna bacaan shalatnya karena ada kalimat 
“sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”. Objek sasaran 
ayat tersebut adalah bagaimana mengerti apa yang diucapkan 
dalam shalat, bukan pada mabuknya. Sedangkan mabuk adalah 
salah satu penyebab dari tidak memahami apa yang diucapkan 
dalam shalat. Kemudian turunlah ayat QS. al-Ma>idah [5]: 90. 
Dengan turunnya ayat ini, maka hukum meminum khamer 
dan judi telah secara tegas dan jelas dinyatakan sebagai perbuatan 
yang haram. Memang minum minuman keras ada manfaatnya, 
tetapi dibandingkan dengan mudharatnya (akibat buruknya) lebih 
banyak mudharatnya. Para ahli filsafat hukum Islam, 
mengatakan kenapa judi dan khamr dilarang (diharamkan) adalah 
untuk:311  
i. Memelihara agama (Islam). Agama bisa rusak karena orang 
berjudi dan minum khamr. Dan agama harus dijaga,  karena 
                                                             
311Menurut Al-S}abuni bahwa hikmah diharamkannya meminum khamr adalah: 
(1) Khamr dapat menghilangkan (merusak) akal manusia sehingga peminumnya 
menjadi seperti orang gila; (2) Merusak kesehatan manusia. Lihat, Al-S}abuni, 
Rawâ’i’ al-Baya>n, Jld.II, h. 273. 
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agama adalah mahal, karuinia Allah swt maka harus 
disyukuri, caranya dengan  “tidak merusak agama”. 
ii. Memelihara akal manusia.  Orang yang mabuk, maka 
akalnya tidak normal, bahkan tidak berfungsi. 
iii. Memelihara harta. Semua orang tahu bahwa harta adalah 
penting bagi kehidupan manusia.  Dengan harta (antara 
lain),  maka orang bisa bahagia. 
iv. Memelihara masyarakat.  Misalnya, di suatu tempat ada 
orang mabuk atau judi, maka masyarakat di sekitarnya pasti 
tidak aman. 
v. Memelihara keluarga.  Misalnya, seeorang suami yang 
senang berjudi atau mabuk, maka keluarganya pasti tidak 
tentram. Isterinya pun marah dan benci, karena harta hanya 
untuk kesenangan suaminya saja. 
Para ahli filsafat hukum Islam, mengatakan bahwa setiap 
yang dilarang (diharamkan) pasti mengandung maksud untuk 
menyelamatkan manusia. Sejumlah penelitian menyatakan bahwa 
minuman beralkohol memberikan efek positif selama ini, belum 
diterima sepenuhnya dalam dunia kesehatan. Sebaliknya, dampak 
negatif minuman alkohol telah diterima sepenuhnya oleh lembaga 
kesehatan dunia seperti WHO (World Health Organisation). 
Kelima, bolehkah khamr dijadikan obat. Seseorang 
meminum khamr dengan alasan untuk pengobatan, para fukaha 
berbeda pendapat mengenai status hukumnya. Namun menurut 
pendapat yang rajih dalam Madhhab Maliki>, Shafi’i>, dan Hanbali>, 
berobat dengan menggunakan khamr merupakan perbuatan yang 
dilarang, dan peminumnya dapat dikenai hukuman h}ad. Dalil yang 
menguatkan pendapat tersebut ada dalam hadith Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Ummi Salamah: 
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 يماف كُ ءافش لعيَ لم الله  ن  إ : لاق  لَسو هيلع الله  لىص  بي نلإ نع انع الله ضر ةملس  مإ ْنَع
ىقيهبلإ هجرخإ ( كُيلع م  رح ) نابح نبإ هحصحو 
Artinya: 
“Dari Ummi Salamah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan di dalam 
barang yang diharamkan atas kamu.” (Hadith ditakhrij oleh Imam 
al-Baihaqi dan dishahihkan oleh Ibn Hibban). 
Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah, berobat dengan 
khamr hukumnya boleh asalkan tidak ada obat yang halal yang 
dapat menyembuhkan penyakit itu. Oleh karena itu, kebolehan 
penggunaan khamr sebagai obat dengan syarat tidak adanya obat 
lain yang halal sehingga khamr menjadi obat satu-satunya. 
Adapun unsur-unsur tindak pidana minum minuman khamr 
ada dua macam, antara lain: Pertama, Ash-Shurbu (meminum). 
Imam Malik, Imam Shafi’i, dan Imam Ahmad berpendapat bahwa 
unsur meminum ini terpenuhi apabila pelaku meminum sesuatu 
yang memabukkan. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan apakah 
yang diminum itu dibuat dari perasaan buah anggur, gandum, 
kurma, tebu, maupun bahan-bahan lainnya. Demikian pula tidak 
diperhatikan kadar kekuatan memabukkannnya, baik sedikit 
maupun banyak, hukumannya tetap haram. Akan tetapi, Ima>m 
Abu> Hani>fah berpendapat bahwa unsur pertama ini tidak dapat 
terpenuhi kecuali apabila yang diminum itu khamr.  
Apabila pendapat jumhur ulama tersebut diikuti, maka 
semua jenis bahan yang memabukkan hukumnya tetap haram, 
seperti ganja, kokain, heroin, dan semacamnya. Hanya saja karena 
‘meminum’ merupakan unsur penting dalam jari>mah minuman 
khamr, maka bahan-bahan yang dikonsumsi tidak dengan jalan 
diminum, tidak mengakibatkan hukuman had, melainkan hukuman 
takzir. Seseorang dianggap meminum apabila barang yang 
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diminumnya telah sampai ke tenggorokan. Apabila tidak sampai 
ke tenggorokan maka dianggap tidak meminum. 
Kedua, Niat Melawan Hukum. Seseorang yang tahu bahwa 
yang diminumnya adalah khamr, maka ia dianggap telah melawan 
hukum. Berbeda dengan seseorang yang meminum khamr tetapi 
tidak menyangka bahwa yang diminumnya itu adalah khamr, maka 
ia tidak dikenai hukuman h}ad. 
Keenam, pembuktian dalam jarimah meminum khamr dapat 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: (1) Saksi. Jumlah minimal saksi 
yang diperlukan sebagai upaya pembuktian jarimah meminum 
khamr adalah dua orang laki-laki atau empat orang wanita. 
Menurut Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf ra, saksi harus 
mencium bau minuman yang memabukkan ketika 
menyaksikannya; (2) pengakuan. Begitu pun dengan pengakuan 
dapat dilakukan cukup satu kali dan tidak perlu diulang-ulang 
sampai empat kali; (3) Qari>nah. Pada pembuktian qari>nah atau 
tanda, maka dapat dilihat pada bau minuman keras dari mulut 
orang yang meminum. Akan tetapi Imam Abu Hanifah, Ima>m 
Shafi’i, dan pendapat yang rajih dari Imam Ahmad berpendapat 
bahwa bau minuman semata-mata tidak bisa dijadikan sebagai alat 
bukti, karena mungkin saja ia sebenarnya tidak minum, melainkan 
hanya berkumur-kumur. Oleh karena itu, Abu Hanifah dan Jumhur 
Irak menolak hukuman had bagi peminum khamr dengan bau. 
Bahwa bau tersebut bagian dari shubhat dan penetapan hukuman 
ḥudūd tidak boleh dengan shubhat.312 
 Qari>nah yang lain dapat dilihat dari mabuknya seseorang. 
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik sependapat apabila seseorang 
sedang mabuk kemudian dilihat oleh dua orang saksi, dan dari 
mulutnya keluar bau minuman keras, maka orang itu dapat 
                                                             
312 Ibn Rushd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtashid, (Surabaya: al-
Hidayah, t.t.), h. 333. 
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langsung dikenai hukuman h}ad. Namun Imam Shafi’i dan Ima>m 
Ah}mad berbeda pendapat, karena mabuk bukanlah semata-mata 
seseorang dengan sengaja meminum khamer, bisa saja orang 
tersebut dipaksa melakukannya.  
Qari>nah berikutnya yakni muntah, Imam Malik berpendapat 
bahwa muntah merupakan alat bukti yang lebih kuat daripada 
sekadar bau minuman, karena pelaku tidak akan muntah kecuali 
setelah meminum khamr. Akan tetapi, Imam Abu Hanifah, Imam 
Shafi’i, dan Imam Ah}mad, tidak menganggap muntah sebagai alat 
bukti, kecuali apabila ditunjang dengan bukti-bukti lain, semisal 
terdapatnya bau minuman keras dari mulut pelaku.313 
Ketujuh, Hukuman bagi Peminum khamr. Menurut Imam 
Abu Hanifah, ada dua jenis hukuman bagi orang yang meminum 
minuman keras dan hukuman mabuk, yakni: (1) Hukuman hudud 
karena meminum minuman keras tanpa memandang apakah 
peminumnya mabuk atau tidak, meminum sedikit atau banyak; (2) 
Hukuman hudud karena mabuk, yang diberikan kepada orang yang 
meminum minuman selain khamr, yang jika diminum dalam 
jumlah tertentu bisa membuat mabuk. Jika ia diminum dan tidak 
mabuk, maka ia tidak dihukum. 
Pendapat yang lain mengatakan bahwa hukuman hudu>d 
hanya satu yaitu hukuman hudud karena meminum minuman. Atas 
dasar ini, setiap orang yang meminum minuman, yang jika 
diminum dalam jumlah banyak bisa memabukkan, akan dijatuhi 
hukuman hudu>d. Perlakuan ini tidak memandang apakah minuman 
itu bernama khamr atau nama lainnya, apakah  peminumnya 
                                                             
313Menurut Al-S}an’ani, pendapat al-Shafi’i yang mendasarkan kepada praktek 
Nabi saw. dan Abu Bakar merupakan langkah hati hati sehingga orang yang 
terbukti memuntahkan khamr karena ketidaktahuannya, tidak dapat dihukum. 
Berbeda denga Malik, orang yang memuntahkan khamr tetap dihukum. Hal ini 
didasarkan kepada praktik Nabi yang mengeksekusi al-Walid bin ‘Uqbah. Al-
S}an’ani, Subu>l al-Salâm, vol. IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), h. 51 
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mabuk atau tidak. Ini merujuk pada kaidah: “Sesuatu yang (ketika) 
banyak memabukkan, (ketika) sedikit hukumnya haram” 
Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah serta sebuah 
riwayat dari Imam Ah}mad ibn Hanbal, bahwa orang yang 
meminum minuman keras harus didera sebanyak 80 kali. Namun 
Imam Shafi’i berbeda pendapat bahwa hukuman hudud atas tindak 
pidana ini adalah 40 kali dera.314 Akan tetapi tidak ada halangan 
bagi penguasa untuk mendera pelaku sampai 80 kali jika ia 
memiliki kebijakan seperti itu. Jadi, hukuman peminum minuman 
keras adalah 40 kali dera dan selebihnya yaitu 40 deraan lainnya 
adalah hukuman takzir. 
Perbedaan pendapat di kalangan para fukaha dalam 
menentukan kadar hukuman hudud disebabkan tidak adanya 
ketentuan dalam al-Quran tentang hukuman tersebut. Selain itu, 
riwayat yang ada tidak menyebutkan dengan pasti adanya ijma’ 
para sahabat tentang hukuman hudud tersebut. Hal yang 
melatarbelakangi jumlah hukuman dera 40 kali yakni pada masa 
Abu Bakar ra. saat itu Abu Bakr bertanya kepada para sahabat 
tentang berapa jumlah dera bagi peminum khamr. Sahabat 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. mendera hingga 40 kali. 
Namun pada masa Umar ibn Khat}t}ab ra, saat itu masyarakat risau 
akibat maraknya orang yang meminum minuman keras. Akhirnya 
Umar menetapkan hukuman hudud sebanyak 80 kali dera. 
Adapun sebab terjadinya perbedaan dalam penentuan 
hukuman ini adalah karena nash yang qat}’i yang mengatur tentang 
hukuman h}ad bagi peminum khamr itu tidak ada. di samping itu, 
tidak ada riwayat yang memastikan adanya ijma’ sahabat dalam 
penetapan hukuman had bagi peminum khamer. Walaupun 
Alquran mengharamkan khamr, yang kemudian diperkuat oleh 
                                                             
314Sayid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid II, (Kairo: al-Fath li al-I’lam al-Arabi, 
1996), h. 543. 
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hadith Nabi, namun untuk hukumannya sama sekali tidak 
ditetapkan secara pasti. Rasulullah menghukum orang yang 
meminum khamr dengan pukulan yang sedikit atau banyak, tetapi 
tidak lebih dari 40 kali. Pada masa pemerintahan khalifah Umar, 
beliau bingung memikirkan orang-orang yang bertambah banyak 
meminum khamr. Beliau mengadakan musyawarah dengan para 
sahabat untuk menetapkan hukumannya. Di antara sahabat yang 
berbicara adalah Abdurrahman ibn Auf. Beliau mengatakan bahwa 
hukuman h}ad yang paling ringan adalah 80 kali dera. Umar Ibn 
Khat}t}ab akhirnya menyetujui pendapat tersebut dan ditetapkan 
sebagai keputusan bersama. 
Fukaha yang menganggap bahwa hukuman had untuk 
peminum khamr itu 80 kali berpendapat bahwa para sahabat telah 
sepakat (ijma’), sedangkan ijma’ juga merupakan salah satu 
sumber hukum (dalil) sharak. Diberikannya hukuman bagi 
peminum khamr adalah demi terjaganya kemaslahatan umum.315 
Akan tetapi, mereka yang berpendapat bahwa hukuman h}ad bagi 
peminum khamer itu 40 kali dera beralasan dengan sunah, yang 
kemudian diikuti oleh Khalifah Abu Bakar. Mereka berpendapat 
bahwa tindakan Nabi saw. itu merupakan hujjah yang tidak boleh 
ditinggalkan karena adanya perbuatan orang lain. Dan ijma’ tidak 
boleh terjadi atas keputusan yang menyalahi perbuatan Nabi dan 
para sahabat. Dengan demikian, mereka menafsirkan kelebihan 40 
kali dera dari Sayidina Umar itu merupakan hukuman takzir yang 
boleh diterapkan apabila hakim memandang perlu. 
 
 
 
 
                                                             
315Ahmad Fathi Bahnesh, al-Uqu>bah fi al—Fiqh al-Islami>y, (Kairo: Dar al-
Shuruq, 1989), h. 25. 
 
 
204 
 
Dr. Muh. Fathoni Hasyim, M.Ag. 
 
I. Penutup 
Dari uraian sebelumnya, bahwa kandungan QS. al-Baqarah 
[2]: 219 dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, Alquran 
dalam proses pelarangan minum khamr yang sudah menjadi tradisi 
masyarakat, tidak sekaligus, tetapi melalui empat tahap; Pertama, 
menginformasikan dalam buah kurma dan anggur terdapat sesuatu 
yang memabukkan dan  rezeki yang baik  QS. al-Nahl [16]: 67. 
Kedua, juga masih informatif, menunjukkan bahwa minum khamr 
adalah dosa besar, dan ada manfaat, tetapi dosanya lebih besar 
daripada manfaatnya seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 219.  
Ketiga, lebih tegas melarang terbatas ketika akan mengerjakan 
shalat sebagaimana dalam QS. al-Nisa>’ [4]: 43. Keempat, 
melarang dengan tegas, menetapkan hukum haram, termasuk 
perbuatan keji dan diperintahkan menjauhi QS. al-Ma>’idah [5]: 90. 
Kedua, dampak negatif dari khamr dan judi sangat besar 
atau banyak, sehingga disebut sebagai dosa besar. Khamr dan judi 
akan berdampat negatif pada fisik, akal, jiwa dan harta. Di 
samping itu akan merusak kebahagiaan rumah tangga dan 
hubungan persahabatan diantara sesama teman, dan yang paling 
mengkhawatirkan adalah menjauhkan diri dari agama (malas 
mengerjakan  shalat dan  ibadah lainnya). 
Ketiga, Allah memerintahkan untuk menafkahkan 
kelebihan harta yang dimiliki. Harta yang lebih dari kebutuhan 
untuk diri sendiri, keluarga dan orang yang menjadi tanggungan. 
Perintah ini untuk menghindari penyalahgunaan kelebihan harta. 
Sebaliknnya tidak direkomendasikan menafkahkan harta yang 
masih dibutuhkan.  
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SUMPAH PALSU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
      Sumpah palsu  merupakan bagian dari takzir, tidak termasuk 
hudud, meskipun telah ditentukan kualitas dan kuantitas hukumannya, 
karena sumpah palsu bukan kejahatan yang berat. Maka hukumannya 
ringan, yaitu memberi  makan 10 orang miskin. Kalau tidak menemukan 
10 orang miskin atau tidak mampu, boleh hanya memberi makan 3 orang 
miskin saja.  
Sumpah palsu mempunyai pengertian yang luas, sumpah palsu 
bisa berarti sumpah yang tidak disengaja, tetapi ucapan sumpah telah 
terlanjur terucap, tanpa adanya niat dalam hati. Bisa juga sumpah palsu 
untuk tidak melaksanakan perbuatan baik, misalnya tidak memberi 
nafkah orang yang membutuhkan, tidak makan makanan yang halal , 
seperti tidak makan daging sapi, kambing atau onta, tidak minum madu 
dan lain-lainnya. Sumpah yang demikian juga termasuk kategori sumpah 
palsu, boleh dibatalkan. 
 
 
206 
 
Dr. Muh. Fathoni Hasyim, M.Ag. 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya, bahwa kajian tentang sumpah 
palsu ini akan dijelaskan melalui kajian terhadap beberapa ayat Alquran, 
di antaranya adalah QS. al-Ma’>idah [5]: 89 sebagai berikut: 
 
 ُكُُذِخإَُؤي نِك َٰ َلَو ُۡكُِن َٰ َۡميَأ ِٓفِ ِوَۡغلل
 
ٱِب َُللّ
 
أ ُُكُُذِخإَُؤي َلَ َمِب  َقَع ا ُهتّد َٰ َۡميَۡلۡ
 
أ  ُماَعۡط
ِ
إ ٓۥُُهتَر َٰ َفََكف َِۖن َيِۡك َٰ َسَم ِة ََشَۡع 
 َر ُرِير َۡتح ۡوَأ ۡمُُتهَوۡسِك ۡوَأ ُۡكُيِلۡهَأ َنوُمِعُۡطت اَم ِطَسۡوَأ ۡنِم ِۖ َّٖةَبقنَمَف   َف ۡد َِيَ َۡمل ََٰذ ِّۚ ّٖمَياَأ َِةث َٰ ََلث ُماَيِص ُةَر َٰ َفَك َِلك
 َفۡح
 
أَو ِّۚ ُۡتَُۡفلَح إَذ
ِ
إ ُۡكُِن َٰ َۡميَأ ُ ِ يَُۡبي َِلك ََٰذَك 
ِّۚ ُۡكَُن َٰ َۡميَأ ْإٓوُظ 
 
أ  َل َُللّ ِهِت َٰ َيإَء ُۡكُ  َنوُرُكَۡشت َُۡكُلََعل ۦ 
Artinya: 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kafarat sumpah-
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-
Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).”  
Ayat lain adalah QS. al-Baqarah [2]: 224-225: 
 
 وَُقَتتَو ْإو هََبَت نَأ ُۡكُِن َٰ َۡميَ ِ لۡ ٗةَضۡرُع ََللّ
 
أ ْإُولَع َۡتَ َلََو َو ْإ ُحِلُۡصت َنل
 
أ ََۡيۡب ْإو ٞيمَِلع  عي َِسم َُللّ
 
أَو ِِّۚسا ٢٢٤  َلَ
 َٰ َ لَو ُۡكُِن َٰ َۡميَأ ِٓفِ ِوَۡغلل
 
ٱِب َُللّ
 
أ ُُكُُذِخإَُؤي ِب ُكُُذِخإَُؤي نِك َك اَم َۡتبَس ُق 
 
أَو  ُۡكُُبُول ٞيمِلَح  روَُفغ َُللّ٢٢٥  
Artinya: 
“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah 
di antara manusia,316 dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
                                                             
316Maksudnya: melarang bersumpah dengan mempergunakan nama Allah untuk 
tidak mengerjakan yang baik, seperti: demi Allah, saya tidak akan membantu 
anak yatim. Tetapi apabila sumpah itu telah terucapkan, haruslah dilanggar 
dengan membayar kafarat. 
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”317  
Ayat selanjutnya yang berhubungan dengan sumpah palsu adalah 
QS. al-Nah}l [16]: 91sebagai berikut: 
 
  َن َٰ َۡميَۡلۡ
 
أ ْإوُضُقَنت َلََو ۡ هتّدَه َٰ َع إَذ
ِ
إ َِللّ
 
أ ِۡدهَعِب ْإُوفۡوَأَو َ ب َدۡع يِكَۡوت َج َۡدقَو اَهِد ِفَك ُۡكَُۡيَلع ََللّ
 
أ ُُۡتُلَع ََللّ
 
أ َن
ِ
إ ًِّۚلاي
 َنُولَعَۡفت اَم َُلََۡعي٩١  
Artinya: 
“Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu perbuat.  
 
C. Analisis Beberapa Kata  
Redaksi  َۡغلل
 
ٱِب ُكُِن َٰ َۡميَأ ِٓفِ ِو  merupakan kalimat sumpah yang terucapkan 
dengan tidak diniatkan atau tanpa sengaja untuk bersumpah. Orang Arab 
sangat biasa menyebut sesuatu diikuti dengan wa Allahi. Seperti 
mengatakan la walla>hi.318 Menurut Abu Hanifah وغللإ يۡيملإ adalah 
seseorang bersumpah bahwa dia akan mencapai sesuatu ternyata 
kenyatannya kebaliknya. Sedang menurut Rashid Rid}a, yaitu perkataan 
yang tidak disengaja, keluar tanpa fikiran, ia terucap secara begitu saja 
seperti suara burung.319 
Redaksi  َف ُُهتَر َٰ َفَك  berarti kafarat. Diambil dari akar kata al-kufr yang 
berarti tutup, lalu menjadi istilah Shar’i untuk hukuman akibat dari 
adanya pelanggaran atau pembatalan sumpah. Adapun ungkapan   ِطَسَۡوأ ۡنِم
                                                             
317Halim berarti penyantun, tidak segera menyiksa orang yang berbuat dosa. 
318Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz. IV, h. 237. Lihat pula, Al-Zuhaili, Tafsi>r 
al-Muni>r, Juz VII, h.  306-307. 
319Rashid Ridla, Tafsi>r al-Mannar,  Juz. VII, , h. 30. 
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 َنوُمِعۡطُت اَم berarti makanan yang biasa dimakan, bukan yang lebih dari biasa 
atau kurang. Sementara redaksi  ۡمُُتهَوۡسِك ۡوَأ  berarti pakaian yang biasa 
dipakai oleh umum, seperti baju, sarung, sorban, dan lainnya. Menurut 
Imam Shafi’i, tidaklah cukup membayar kafarat kepada seorang miskin, 
akan tetapi haruslah banyak, melebih tiga orang. 
Kata  ِۖ َّٖةَبقَر ُرِير َۡتح ۡوَأ  berarti membebaskan budak. Menurut Jumhur 
Ulama selain Hanafiyah, budak tersebut haruslah orang beriman, 
sebagaimana budak pada kafarat pembunuhan atau d}ihar.320 Dengan arti 
ini, maka firman Allah yang bersifat umum (mutlaq) dibawa ke pada 
yang khusus (muqayyad). Selanjutnya, kata ۡد َِيَ َۡمل نََمف maksudnya barang 
siapa yang tidak mendapatkan salah satu dari jenis-jenis hukuman, 
karena sulit dan tiada. Potongan ayat tersebut, dijawab dengan ungkapan 
 ِّۚ ّٖمَياَأ َِةث َٰ ََلث ُماَيَِصف yang artinya maka (hendaknya) berpuasa tiga hari. Menurut 
Madhhab Malikiyah dan Shafi’iyah, tidak diwajibkan untuk berpuasa 
berturut-turut. Sedang menurut madzhab Hanifiyyah dan Hanabilah 
harus puasa tiga hari dengan berturut-turut, mengikuti bacaan Ibn 
Mas’ud “تاعباتتم”.321 
Ungkapan  ِّۚ ُۡكَُن َٰ َۡميَأ ْإٓوُظَفۡح
 
أَو berarti jagalah sumpah-sumpah kalian. 
Menurut al-Qasimi, maksudnya adalah jangan memperbanyak sumpah, 
kalau sumpah tersebut bukan untuk kebaikan, yang sedemikan itu agar 
tidak hilang kebesaran nama Allah swt. dari dalam hati kamu.322 
Kata  ٗةَضۡرُع  artinya halangan, penghalang dan  ُۡكُِن َٰ َۡميَ ِ لۡ berarti sumpah kalian. 
Diambil dari  يۡيملإ  yang berarti  فللحإ  berasal dari kata  يۡيملإ. Sudah 
menjadi kebiasaan orang Arab apabila berjanji atau bersumpah, ia akan 
mengambil seseorang dan diletakkan di kanannya. Kebiasaan ini 
akhirnya menjadikan kalimat  فللحإ   dan دهعلإ  juga disebut dengan يۡيملإ. 
Adapun kata  نَأ ْإو هََبَت  berarti semua yang wajib dipenuhi, termasuk dalam 
                                                             
320Al-Shawkani, Fath al-Qadi>r, Juz II , h. 83.  
321Al-Zuhaili>, Tafsi>r Al-Muni>r, Juz VII, h.  306-307 Lihat pula: Al-Shawkani, 
Fath , Juz II, h. 81. 
322Al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz IV, h. 237. 
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hal ini adalah janji, jual beli, sumpah dan lainnya. Sementara ungkapan 
 ِِّۚسَانل
 
أ ََۡيۡب berarti saksi terhadap pemenuhan sumpah dan  
 ُۡكُُبُولُق َۡتبَسَك اَمِب  berarti 
sumpah yang yang kamu niatkan dengan sengaja. 
 
D. Macam-Macam Qiraat 
Terdapat perbedaan dalam membaca kalimat  ُهتَّدقَع. Jumhur ulama 
membacanya  ُهتَّدقَع dengan tashdi>d di huruf Qaf. Akan tetapi, Hamzah, al-
Kisa’i dan Abu Bakar riwayat dari ‘Ashim membacanya dengan tanpa 
tashdi>d.323 Ada pula yang membaca dengan memberi alif pada huruf qaf, 
sehingga membaca  ُْتَّْدقَاع.324 
 
E. Sebab Turunnya Ayat 
Asbab al-Nuzul QS. al-Ma’idah [5]: 89 menurut Ibn Jarir al-
T}abari berdasarkan riwayat dari Ibn Abbas adalah sebagai berikut. Al-
T{abari berkata: ketika turun ayat “كُل الله لح أ ام تابيط إومرتح لَ  إونم أ نيلذإ ايه أ يا”pada 
suatu kaum yang mengharamkan atas diri mereka (berhubungan suami-
istri dengan) perempuan (istri), juga kepada (makan) daging, mereka 
mengadukan keadaan mereka kepada Rasulullah saw. tentang sumpah-
sumpah yang telah mereka ucapkan (untuk tidak berhubungan dengan 
istri-istri mereka juga tidak makan daging), maka Allah menurunkan 
ayat ini untuk menjawab kegundahan mereka. Al-T}abari menambahkan 
bahwa kaum tersebut telah mengharamkan diri mereka atas apa-apa 
yang mereka haramkan dengan sumpah yang mereka ucapkan. Inilah, 
menurutnya, penyebab turunnya ayat ini.325 
Namun menurut Rashid Rid}a, berpedoman kepada pendapat al-
Suyut}i dalam  al-Durr al-Manthu>r yang diterangkan dengan lebih jelas di 
dalam tafsir tersebut, yang mengutip dari  kitab al-Muwat}t}a’ Malik, dan 
al-Shafi’i dalam al-Umm, Al-Bukhari, Muslim, dan al-Baihaqi dari 
hadith Aishah bahwa turunnya ayat ini berkaitan dengan perkataan 
                                                             
323Ibn ‘Ashur, Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz VII, h. 19. 
324Ibn al-‘Arab>, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz II, h. 150. 
325Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r,  Juz VII, , h. 29, lihat pula, Al-Zuhaili, Al-
Muni>r, Juz VII, h. 21. 
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orang: اللهو لَ, اللهو لىب , اللهو كلا . Mereka mengucapkan itu sambil eyel-
eyelan (dorong-dorongan), tetapi dengan tidak niat bersumpah di dalam 
hati.326 
Sementara itu, terdapat dua pendapat berkenaan dengan 
turunnya ayat di atas QS. al-Baqarah [2]: 224-225, yaitu: Menurut 
riwayat Ibn Jarir al-T}abari dan Ibn Juraij, bahwa firman Allah swt. di 
atas berkenaan dengan Abu Bakar al-Shiddiq yang bersumpah bahwa ia 
tidak akan memberi nafkah Mist}ah bin Uthathah, orang yang selama ini 
selalu ia beri nafkah. Mist}ah termasuk orang yang percaya saat 
menyebarnya berita bohong yang dihembuskan oleh orang-orang 
munafik tentang Ummu al-Mu’mini >n Aishah r.a. Ayat ini turun untuk 
menegur dan menyuruh Abu Bakar agar membatalkan sumpahnya dan 
tetap memberinya nafkah. Abu Bakar ra. lantas membatalkan 
sumpahnya tersebut.327 
Riwayat lain, Al-Kalbi berkata bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Abdullah bin Rawah}ah ketika ia bersumpah untuk tidak 
berbicara kepada suami saudarinya Bashir bin al-Nu’man, tidak masuk 
rumahnya selamanya, dan tidak berbaikan dengan istrinya. Ia berkata 
bahwa ia telah bersumpah atas nama Allah untuk tidak berbuat hal-hal 
tersebut di atas, maka turunlah ayat di atas.328 
Adapun QS. al-Nah}l [16]: 91 sebagaimana ditakhrij oleh Ibn 
Jarir dari Mazyadah ibn Jabir sesungguhnya ayat ini turun berkaitan 
dengan baiat kepada Nabi Muhammad saw. Pada waktu itu, orang-orang 
yang masuk Islam melakukan baiat kepada Nabi. Maka, Allah berfirman 
و َلََو ۡ هتَّده َٰ َع إَذ
ِ
إ َِللّ
 
أ ِۡدهَعِب ْإُوفۡوَأاَهِديِكَۡوت َدَۡعب َن َٰ َۡميَۡلۡ
 
أ ْإوُضُقَنت . Maksud dari turunnya ayat ini 
adalah agar mereka yang sudah berbaiat masuk Islam tidak pasimis 
dengan sedikitnya pengikut Muhammad saw., dan silau dengan 
banyaknya kaum musyrikin dan lantas membatalkan bai’at yang telah 
                                                             
326Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Man>ar,  Juz.VII, h. 29-30. 
327Al-Jas}s}as}, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz IV, h. 116. lihat pula: Al-Zuhaili, Tafsi>r al-
Munir , Juz VII, h. 308. 
328Ibid. 
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dilakukan kepada Islam. Sekali lagi, sungguhpun kuantitas kaum 
muslimin saat itu sedikit dan kaum musyrikin banyak.329 
 
F. Munasabah 
Ayat ini, (QS. al-Ma>idah [5]: 89) sejalan dengan ayat 
sebelumnya, yaitu Allah melarang untuk mengharamkan makanan-
makanan atau minuman-minuman yang baik-baik karena mereka 
(kaum tersebut) ingin hidup zuhud, sengsara, dan hidup dengan 
sistem kependetaan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 
swt. Mereka bertanya kepada Nabi Muhammad saw. tentang apa 
yang mereka telah lakukan dengan sumpah yang telah mereka 
ucapkan. Maka Allah swt. menjawab dengan turunnya hukum 
kafa>rat al-aima>n.  
Sementara QS. al-Baqarah [2]: 224-225 sejalan dengan 
ayat sebelumnya di mana Allah telah memerintahkan untuk 
bertaqwa kepada Allah dan selalu menjauhi berbuatan maksiat. 
Sedang pada ayat ini Allah mengingatkan untuk berhati-hati dan 
tidak menjadikan nama Allah (seperti dalam sumpah, karena 
sumpah selalu menggunakan nama Allah) menjadi penghalang 
untuk berbuat baik dan bertaqwa. Para ulama berkata, Allah 
memerintahkan untuk berinfak, berhubungan baik dengan anak-
anak yatim dan perempuan dengan sebaik-baik hubungan. Ia 
berkata, janganlah kamu hentikan prilaku baik kamu kepada 
mereka, dengan alasan sesungguhnhya kami telah bersumpah 
untuk tidak berbuat itu (berprilaku baik kepada mereka).330 
 Hubungan QS. al-Nahl [16]: 91 dengan ayat sebelumnya 
bahwa Allah swt. menyebutkan hal-hal yang diperintahkan untuk 
diamalkan dan hal-hal yang diperintahkan untuk ditinggalkan 
secara global. Sementara pada QS. al-Nahl [16]: 91 ini Allah swt. 
                                                             
329Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz. XIV, h. 214 
330Ibid., h. 308 
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memerinci sebagian diantaranya, yaitu dimulai dengan perintah 
untuk menepati janji. 
 
G. Pengertian Secara Global. 
1. Kandungan QS. al-Ma>idah [5]: 89 
Tidak ada hukuman bagi yang bersumpah dengan tidak sengaja 
juga tidak ada akibat hukum baginya, sumpah itu adalah إوغللإ يۡيمل , yaitu 
sumpah yang diucapkan seseorang di sela-sela pembicaraan tanpa 
sengaja. Aishah berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. bersbada: “ia 
adalah perkataan seorang laki-laki di dalam rumahnya: اللهو لَ  juga اللهو لىب 
“. Demikian Madhhab Shafi’i. Adapun pendapat Jumhur mengatakan 
bahwa وغللإ يۡيملإ adalah suatu berita tentang masa lalu atau waktu itu (al-
h}al), yang disangkakan bahwa sesungguhnya orang yang diberitakan itu 
seperti apa yang dinyatakan, akan tetapi kenyataanya justru sebaliknya. 
Dengan dasar riwayat Ibn Abbas dan Mujahid. Menurut Mujahid seorang 
laki-laki yang bersumpah atas sesuatu bahwasanya ia begitu, akan tetapi 
tidak seperti yang ia sangkakan.331 Lain halnya dengan sumpah yang 
disengaja (diniatkan untuk bersumpah), yaitu sumpah yang diucapkan 
atas sesuatu dengan niat bahwa ia pada waktu yang akan datang, akan 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sumpah yang demikian akan 
dikenakan hukuman (kalau dilanggar).  
Terdapat sumpah lain di luar dua sumpah di atas, yaitu يۡيملإ سومغلإ . 
Menurut Ulama Hanafiyah, sumpah model ini adalah sumpah bohong, 
sumpah yang disengaja tetapi bohong. Dengan demikian, terdapat tiga 
macam sumpah, yaitu:  وغل يۡيم,  ةدقعنم يۡيم, dan سوغم يۡيم.332 Yang dimaksud 
dengan ةدقعنلمإَ  يۡيملإ yaitu sumpah yang diucapkan dengan menyebut nama 
Allah swt. atau sifat-safat-Nya, sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang 
diiriwayatkan oleh jamaah (Ahmad dan kolektor-kolektor hadith lainnya 
dalam kutub al-sittah) dari Ibn Umar: “Siapa yang bersumpah maka 
bersumpahlah dengan menyebut nama Allah swt. atau diamlah.” Tidak 
                                                             
331Ibid., Juz VII, h. 21 
332 Ibid. 
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dianggap sumpah apabila menyebut selain Allah swt., tetapi menyebut 
makhluk-Nya seperti para nabi dan para wali, bahkan sumpah yang 
demikian haram hukumnya. 
Berkenaan dengan سومغلإ يۡيملإ maka terdapat dua pendapat, yaitu: 
Pertama, menurut Ulama Hana>>fiyah dan Malikiyyah, tidak ada kafarat 
bagi sumpah semacam ini, karena balasan kepalsuan/kebohongannya 
adalah neraka Jahannam. Kedua, menurut Ulama Sya>fi’iyah dan ulama 
lainnya wajib baginya kafarat karena Allah swt. telah berfirman di dalam 
QS. al-Baqarah [2]: 225:   
 
 ُكُُذِخإَُؤي نِك َٰ َلَو ُۡكُِن َٰ َۡميَأ ِٓفِ ِوَۡغلل
 
ٱِب َُللّ
 
أ ُُكُُذِخإَُؤي َلَ ِب  َسَك اَم  ُۡكُُبُوُلق َۡتب ٞيمِلَح  روَُفغ َُللّ
 
أَو  
Jadi, barang siapa sengaja berbohong di dalam sumpahnya 
berarti telah nyata di dalam hatinya dosa, maka wajib baginya hukuman 
(kafarat) karena hatinya telah berniat bohong di sumpahnya.333 Menurut 
Ulama Hanafiyah dan Ma>likiyah, bahwa  مبِولق تبسك ابم ةذخإؤلمإ adalah 
hukuman akhirat, dalilnya adalah firman Allah swt. dalam QS. Ali Imran 
[3]: 77:  
 ًلايَِلق اٗنََمث ۡم ِِن َٰ َۡميَأَو َِللّ
 
أ ِۡدهَعِب َنو َُترَۡشي َني َِلذ
 
أ َن
ِ
إ  ْوُأ َكِٓئ َٰ َل  َل َق َٰ َلَخ َلَ ِ َكلُي َلََو ِةَرِٓخ ۡلۡ
 
أ ِفِ ُۡمه َُللّ
 
أ ُُمهُم  َلََو
 َٰ َيِۡقل
 
أ َمَۡوي ۡم َِۡيهل
ِ
إ ُرُظَني َأ  بإََذع ُۡمَهلَو ۡمِيه ِ كَزُي َلََو ِةَم ٞيمِل ٧٧  
Artinya:  
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat…” . 
Dalam ayat di atas tidak disebutkan kafarat, yang ada adalah 
ancaman hukuman di akhirat. Demikian pula hadith Nabi berikut:  
 بَنم لىع فلح نم" :لاق هن أ لَسو هيلع الله لىص بىنلإ نع رباج نع كُالحإ و ىقيهبلإ ىروذه ى يۡيم إ
"رانلإ نم هدعقم  أوبت ,ةثم أ 
Di sini juga tidak disebutkan adanya kafarat, demikian pula 
hadith berikut: 
                                                             
333Al-Jas}s}as}, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz IV, h. 112., lihat pula; Al-Zuhaili, Tafsi>r al-
Mun>ir , Juz  VII, h. 21. 
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فلح نم":لاق لَسو هيلع الله لىص الله لوسر ن أ  )ةعالجمإ( ماهيغو لَسمو ىراخبلإ ىورو  لىعيم يۡ
"نابضغ هيلع وهو ,الله ىقل ,لَسم ئرمإ لام ابِ عطتقي ,رجاف ايهف وهو بَص 
Yang disebut dengan بَص يۡيم sumpah yang harus dilaksanakan 
akan tetapi dengan adanya keterpaksaan (ikrah).334 Selanjutnya, Allah 
swt. menerangkan kafarat bagi  ةدقعنلمإ يۡيملإ, yaitu mengena kepada siapa 
saja yang membatalkan sumpah tersebut, baik karena disengaja, lupa, 
salah, tidur, tidak sadar, gila ataupun terpaksa: 335 
Kafarat bagi orang kaya dipersilahkan untuk memilih di antara 
tiga macam: Pertama, memberi makan sepuluh orang miskin, setiap 
orang, menurut Jumhur, satu mud makanan (1 mud = 675 gram) menurut 
ukuran umum bagi negeri itu, tidak terlalu mewah dan tidak pula terlalu 
hemat (kelas bawah).336 Menurut Hasan Bashri dan Muhammad Ibn Sirin 
cukup memberi sekali makan roti dan daging (ukuran Arab) untuk 
sepuluh orang. Menurut Hanafiyyah ukurannya sama dengan ukuran 
zakat fitrah, yaitu setengah s}a’ gandum (bur), atau satu s}a’ kurma 
(tamr), sha’ir, dan tepung (daqi>q), ukuran barang-barang ini adalah untuk 
makan kenyang dua kali, yaitu makan siang dan malam (1 sha’ = 2751 
gram).337  
Dalam Tafsir al-Qasimi, orang miskin yang dimaksud bersifat 
mutlak, artinya bisa saja dari orang mukmin, kafir z}immi, dan fasik, 
bahkan orang miskin itu adalah orang yang murtad. Namun, menurut 
Madhhab Shafi’i dan Zaidiyah, tidak masuk di dalam orang kafir, 
dianalogikan dengan dilarangnya zakat atasnya, tetapi utuk yang fasik 
diberbolehkan. Menurut al-Hadi orang fasik-pun tidak boleh.338 Menurut 
Abu Hanifah boleh untuk dhimmi. Dan, yang disepakati oleh semua 
bahwa tidak boleh untuk orang murtad.339 
                                                             
334Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, JuzVII, h. 22 
335Ibid. 
336Ibn al-Arabi, Ahka>m al-Qur’a>n , Juz II, h. 157., lihat pula, Al-Zuhaili, Tafsi>r 
al-Muni>r, Juz VII, h. 23 
337Ibid. 
338Al-Qasimi, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz. IV, h. 239 
339Ibn al-Arabi, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz II, h. 160  
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Kedua, memberi pakaian. Hal ini juga sesuai dengan kebiasaan 
di negeri dan masa sebagai mana memberi makan di atas. Untuk setiap 
fakir diberi satu baju sedang atau celana (rida’ aw qamis, aw sirwalan, 
aw ‘ima >mah) menurut pendapat Imam Shafi’i.340 Adapun menurut 
Hanafiyah tidak memperbolehkan untuk memberi pakaian yang berupa 
celana dan sorban saja, karena berpakaian itu minimal harus menutup 
semua badan yang dapat digunakan untuk shalat.341 
Ketiga adalah membebaskan budak, kalau ada budak, dengan 
syarat budak tersebut, menurut Jumhur, beriman, seperti kafarat 
pembunuhan yang tidak disengaja atau kafarat dhiha>r. Akan tetapi, 
menurut Hanafiyah tidak diperlukan syarat beriman, yang penting budak 
siapapun dia.342 Namun, jikalau tidak mampu melaksanakan tiga hal 
tersebut di atas, maka ia harus berpuasa tiga hari berturut-turut nenurut 
Hanafiyah dan Hanabilah, dan tidak harus berturut-turut menurut 
Shafi’iyah dan Malikiyah.343 Menurut al-Qasimi, boleh saja tidak 
berturut-turut sebagai mana qad}a puasa Ramad}an.344 Perbedaan ini 
terjadi karena adanya perbedaan bacaan. Kelompok pertama membaca 
dengan تاعباتتم ميا أ ةثلاث mengikuti bacaan Ubay Ibn Ka’ab, juga Ibn 
Mas’ud. Sedang kelompok kedua tidak demikian. 
Yang perlu digarisbawahi adalah bahwa yang dimaksud dengan 
mampu adalah apabila seseorang mempunyai makanan untuk 
keluarganya sehari semalam. Sedang menurut Ibn Jari>r dan Hasan Bas}ri, 
apa bila mempunyai uang tiga dirham, maka ia dianggap mampu. Sedang 
mengenai waktu, maka tidak ada ketentuan khusus, hanya saja semakin 
cepat semakin baik. Apabila sakit, maka hendaknya ia puasa sekuatnya 
dan kalau tidak mampu, maka hendaknya ia memohon ampun kepada 
Allah swt., dan ahli warisnya hendaknya berkorban untuk melaksanakan 
kaffaratnya.345 
                                                             
340Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l , Juz IV, h. 239 
341 Ibid., Juz. IV, h. 239 lihat pula: Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VII, h. 23 
342 Ibid.  
343 Ibid., h. 24 
344Al-Qasimi, Mah}a>sin al-Ta’wi>l , Juz IV, h. 241 
345Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r , Juz VII, h. 23. 
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2. Kandungan QS. al-Baqarah  [2]: 224-225 
Ayat ini mempunyai dua pengertian: Pertama, bahwa apabila 
seseorang bersumpah untuk tidak berbuat baik seperti silaturrahmi, 
sedekah, berhubungan baik dan berdamai dengan manusia lainnya atau 
bahkan ibadah dan lain sebagainya, maka hendaknya sumpah itu tidak 
menjadi penghalang baginya untuk berbuat baik dan bertakwa. Bagi 
seorang mukmin apa bila ia telah bersumpah semacam itu, hendaknya ia 
membatalkan sumpahnya dan mengerjakan perbuatan baik yang dia 
ingin lakukan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.: 
 
 ةرسم نب نحرلإ دبعل الله لوسر لاق–  إذإ" : هجام نب الا ةت سلإ بتكلإ باصح أ هإور إيماف
"يۡيم نع رفكو يخ وه ىلذإ ت ٱف انم إيخ اهيغ تيإرو يۡيم لىع تفلح346 
Ayat ini menjadi dalil bahwa Allah swt. bermaksud untuk 
menghilangkan kesulitan orang yang telah bersumpah dan Ia 
bermaksud berbuat baik. 
Pengertian kedua, hendaknya tidak mudah-mudah 
bersumpah atas nama Allah (tidak memperbanyak sumpah) agar 
dapat selalu berbuat baik dan bertakwa serta damai dengan orang 
banyak, karena di dalam banyak sumpah atas nama Allah terdapat 
makna meremehkan dan menghina Allah. Kaum mukminin 
diharapkan untuk selalu mengagungkan nama Allah. Oleh karena 
itu, hendaknya meminimalisasi bahkan sekuat tenaga menjauhkan 
diri dari sumpah. Orang yang terkenal wara’ semacam Umar bin 
Khattab dan al-Sya>fi’i> sangat menghindari sumpah. Ayat ini 
menjadi dasar dilarangnya memperbanyak sumpah atas nama 
Allah, dan dianjurkan memperbanyak kejujuran dalam berkata 
tanpa sumpah. Allah berfirman dalam QS. al-Qalam [68]: 10; 
ِهَم ّٖفَلاَح َُكُ ۡعُِطت َلََو  ٍيۡ 
Dalam ayat-ayat ini, Allah mengingatkan dan 
memerintahkan Nabi Muhammad agar: Pertama, tidak 
                                                             
346Ibid., h. 308. 
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mengikuti keinginan orang-orang yang mudah mengucapkan 
sumpah, karena yang suka bersumpah itu hanyalah seorang 
pendusta. Sedangkan dusta itu pangkal kejahatan dan sumber 
segala macam perbuatan maksiat. Oleh karena itu pula, agama 
Islam menyatakan bahwa dusta itu salah satu dari tanda-tanda 
orang munafik. Nabi Muhammad bersabda, sebagaimana 
diriwayatkan al-Bukhari: “Tanda-tanda orang munafik itu ada 
tiga: jika berbicara, ia berdusta, jika dipercaya, ia khianat, dan jika 
berjanji, ia tidak menepati janjinya.” (Riwayat al-Bukhari, 
Muslim, al-Tirmidhi, dan al-Nasa'i dari Abu Hurairah). Orang 
yang suka bersumpah adalah orang yang tidak baik. Orang yang 
tidak baik pikiran dan maksudnya kepada orang lain menyangka 
bahwa orang lain demikian pula kepadanya. Oleh karena itu, 
untuk meyakinkan orang lain akan kebenaran dirinya, ia pun 
bersumpah.  
Kedua, tidak mengikuti orang yang berpikiran hina dan 
menyesatkan, seperti ajakan mengikuti agama mereka dalam 
beberapa hal. Ketiga, tidak mengikuti orang yang selalu mencela 
orang lain, dan menyebut-nyebut keburukan orang lain baik secara 
langsung atau tidak. Kempat, tidak mengikuti orang-orang yang 
suka memfitnah seperti mempengaruhi orang agar tidak senang 
kepada seseorang yang lain, dan berusaha menimbulkan 
kekacauan. Allah menyatakan bahwa fitnah dengan pengertian 
kekacauan itu lebih besar akibatnya dari pembunuhan. ”Dan 
bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah mereka 
dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih 
kejam daripada pembunuhan.” (QS. al-Baqarah [2]: 191). Kelima, 
tidak mengikuti orang-orang yang suka melarang perbuatan baik 
dan menghalangi orang lain berbuat kebaikan atau dia sendiri 
tidak suka berbuat baik. Keenam, tidak mengikuti orang yang 
biasa mengerjakan perbuatan yang melampaui batas, seperti 
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orang-orang yang suka melanggar perintah Allah dan tidak 
menghentikan perbuatan-perbuatan yang dilarang-Nya. Allah 
berfirman: “Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
dan melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan 
dia akan mendapat azab yang menghinakan. (QS. al-Nisa>' [4]: 14). 
Selanjutnya, ketujuh, tidak mengikuti orang-orang yang 
biasa mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa dan maksiat karena 
ia adalah orang yang tidak mempunyai harga diri dan akhlak yang 
baik. Perbuatan dosa itu akan menghilangkan harga diri dan 
bertentangan dengan akhlak yang mulia. Allah tidak menyukai 
orang-orang yang suka mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa. 
Dia berfirman: ”Dan janganlah kamu berdebat untuk (membela) 
orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat dan bergelimang 
dosa. (QS. al-Nisa>' [4]: 107).  
Kedelapan, tidak mengikuti orang-orang yang suka berbuat 
kejam dan tidak mempunyai sifat belas kasihan. Allah Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. Oleh 
karena itu, sifat kejam dan tidak mempunyai rasa belas kasihan 
berlawanan dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sebab agama 
Islam tersiar dengan cepat di Jazirah Arab ialah karena sikap Nabi 
Muhammad yang lemah-lembut. Seandainya ia bersikap kasar dan 
kejam, niscaya orang akan menghindarinya. Allah berfirman: 
”Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
(QS. Ali Imra>n [3]:159)   
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Sembilan, tidak mengikuti orang-orang yang tidak 
diketahui asal-usulnya, yaitu: Orang-orang yang tidak diketahui 
keadaannya, dari mana asalnya, apa pekerjaannya, bagaimana budi 
pekertinya, dan sebagainya serta orang yang tidak diketahui asal 
usulnya dan tidak jelas maksud dan tujuannya serta apa motif 
yang ada di balik ajakannya. 
 َُكُ ۡعُِطت َلََو ٍيِۡهَم ّٖفَلاَح  
Artinya:  dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina. 
Ini adalah sumpah yang diniatkan yang menyebabkan 
dikenai kafarah, yaitu: untuk orang yang mampu; memberi makan 
sepuluh orang miskin atau memberi mereka baju atau 
membebaskan budak. Sementara bagi yang tidak mampu, 
hendaknya ia berpuasa tiga hari. Allah telah menetapkan bahwa 
yang dikenai kafarat atau hukuman adalah adalah yang memang 
sengaja bersumpah. Hal ini agar tidak mengunakan nama Allah 
sebagai penggalang untuk beramal shalih. 
Adapun sumpah yang tidak diniatkan nuntuk bersumpah, 
maka Allah telah menetapkan bahwa baginya tiada hukuman dan 
kafarat, karena memang di dalam hatinya tidak niat sedikitpun 
untuk bersumpah. Ini menunjukkan bahwa Allah Maha 
Pengampun kepada umat-Nya. Ini karena, sekali lagi, tiada niat di 
dalam hatinya untuk bersumpah. Maka Allah tidak memberi beban 
yang dapat membuat umat-Nya berada dalam kesukaran. 
Menurut al-Shafi’i, yang disebut dengan وغللإ يۡيملإ  adalah 
ucapan yang keluar dari lisan seseorang tanpa diniatkan untuk 
bersumpah seperti perkataan اللهو لَ, اللهو لىب , اللهو كلا. Ucapan semacam 
ini tidak mendapatkan hukuman, yaitu tiadanya kafarat bagi 
pelakunya.347 
                                                             
347 Ibid., h. 309 
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Adapun menurut Abu Hanafah, Imam Malik, dan Imam 
Ah}mad, yang disebut dengan وغللإ يۡيملإ  yaitu sumpahnya seseorang 
tentang sesuatu yang ia kira akan  sampai kepadanya (berhasil), 
akan tetapi kenyataanya berbeda dari perkiraan. Dengan lain kata, 
bersumpah atas perkiraan, ternyata hasilnya berbeda. Untuk yang 
semacam ini, maka baginya tiada hukuman atau tidak wajib 
adanya kafarat. Adapun sumpah yang tiada disengaja (وغللإ يۡيملإ) 
wajib adanya kafarat.348  
Pendapat Imam Shafi’i dianggap sebagai pendapat yang 
lebih kuat. Karena Allah membagi sumpah menjadi dua bagian; 
sumpah yang dilakukan oleh hati dan tidak. Sumpah yang 
dilakukan oleh hati yaitu sumpah yang diniatkan oleh hati, 
sedangkan sumpah laghw adalah kebalikannya, yaitu tiadanya niat 
dalam hati. Bentuknya adalah perkataan; اللهو لَ, اللهو لىب  dalam 
sebuah perkataan tanpa bermaksud untuk bersumpah. Ummul 
Mukminin Aishah ra. berkata: 
  لإ هيلع دقعنيلَ ىلذإ ثيدلحإو ةحإزلمإو لزهلإو ءإرلمإ فى تنكَ ام وغللإ نايم أبلق 
3. Kandungan QS. al-Nahl [16]: 91 
Menepati janji adalah perintah Allah yang harus dilakukan 
bagi yang telah berjanji, dan apalagi janji itu kepada Allah. Allah 
swt. dalam ayat ini memerintahkan untuk menepati janji dan 
sumpah yang telah diucapkan. Semua hal yang wajib ditepati 
adalah janji kepada Allah, termasuk dalam hal ini adalah 
melaksanakan hukum-hukum Islam dan menepati semua. Allah 
mewanti-wanti agar tidak membatalkan janji dan sumpah dalam 
berbaiat kepada Islam setelah dikuatkan dengan penyebutan nama 
Allah swt. Yang dimaksud dengan sumpah di sini termasuk 
perjanjian-perjanjian dan fakta-fakta atau piagam-piagam, yakni 
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bukan sumpah yang keluar dari harapan dan larangan (la al-aima>n 
al-wa>ridah min haththin aw man’in).   
 
  ةيلهالجإ فى نكَ فلح ايم أو  ملاسالا فى فلح لَ"  : لاق معطم نب يبج نع لَسمو دح أ ىور
"ةدش  الا ملاسالا هديزيلَ هناف        
Allah swt. menjadikan dirinya sebagai saksi atas 
perjanjian-perjanjian tersebut untuk menguatkan kesuciannya. Dia 
selalu mengawasi dan melihat apa dikerjakan di dalam perjanjian 
itu, dari kebaikan atau ketidak-baikan bahkan pembatalan. Ia akan 
memberikan pahala dan ridla apabila perjanjian itu dilaksanakan 
dengan baik dan ditepati. Namun, Allah akan memberi hukuman 
dan kemurkaan apabila terdapat pembatalan dan kebohongan 
dalam hukum-hukum perjanjian. Ini adalah janji Allah swt. bagi 
yang taat dan menepati janjinya, serta ancaman bagi yang 
membatalkan perjanjian setelah dikuatkan dengan nama Allah swt. 
 
H. Istinbat Hukum 
Dari ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan hukum sebagai 
berikut: Pertama, Berdasarkan QS. al-Ma>’idah [5]: 89 ini menunjukkan 
hukum sumpah, baik itu al-yami>n al-lagw maupun al-yami>n al-
mun’aqidah. Adapun al-yami>n al-lagw adalah sumpah yang terucap 
begitu saja di lisan tanpa diniatkan untuk bersumpah, biasanya terucap 
karena kebiasaan masyarakat memang begitu. Sumpah yang semacam ini 
tidak dikenakan kafarat, dengan ketentuan bahwa sumpah ini tidak 
menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal. 
Demikian menurut al-Shafi’i. Sedang sumpah yang mun’aqidah 
dikenakan kafarat. 
Kedua, Al-yami>n al-mun’aqidah diambil dari akar kata al-aqd, 
yang berarti mengikat, menyimpulkan, mengokohkan, dokumen, 
jaminan, piagam, surat berharga. Dengan demikian arti dari aqd terbagi 
ke dalam dua macam: (1) h}issi>, seperti aqd al-habl maknanya mengikat 
tambang., dan (2) h}ukmi> : seperti akad bai’ (perjanjian jual beli). Jadi 
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maksudnya adalah sumpah yang terdapat di dalamnya ikatan antara 
perkataan dan maksud yang muncul dari dalam hati.349 
Ketiga, apakah سومغلا نيميلا adalah sumpah yang disengaja atau 
tidak?  Ini adalah masalah yang menurut Abu> Bakr ibn Arabi>, adalah 
masalah yang cukup pelik.350 Terdapat dua pendapat: Pendapat pertama 
dari kalangan Jumhur. Menurut mereka adalah sumpah bohong. Tiada 
kafarat baginya tetapi berdosa seperti sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan Ahmad dan Muslim dan Tirmidhi dari abi Hurairah 
berikut:  
هنييم نع رفكيلو ,يخ وه ىلذإ ت ٱيلف انم إيخ اهيغ ى أرف يۡيم لىع فلح نم 
Ini menunjukkan bahwa kaffarah itu ada pada sumpah untuk 
mengerjakan sesuatu di masa depan akan tetapi tidak mengerjakan, atau 
sumpah untuk tidak mengerjakan sesuatu di masa depan akan tetapi 
mengerjakan. Pendapat kedua adalah dari Madhhab Shafi’i. Menurutnya, 
sumpah itu termasuk yang disengaja, karena dilakukan dengan hati, 
dirajut dengan khabar, dan disambung dengan nama Allah swt., maka 
terdapat pada kaffarat. 
Wahbah al-Zuhaili berpendapat bahwa pendapat yang lebih kuat 
adalah pendapat pertama. Menurutnya, karena sumpah ini dilakukan 
untuk menguasai harta orang lain secara haram. Hal ini jauh lebih besar 
dosanya dibanding dengan membatalkan sumpah. Sabda Nabi saw.:  
 
إَرْعَأ َءاَج َلَاق اَمُْنَع َُللّإ َِضيَر وٍر َْعَ ِنْب َِللّإ ِدْبَع ْنَع  ِبّ إ َل
ِ
إ َلىَص ِ َِبينل َف ََلََسَو ِهَْيَلع َُللّإ  َيا َلَاق
اَم َُثم َلَاق َِللِّبا ُكإ َْش
ِ
ْلَإ َلَاق ُرِئَابَكْلإ اَم َِللّإ َلوُسَر َق إَذ َُثم َلا ْلإ ُقوُقُع  َِلدإَو إَذاَم َُثم َلَاق ِنْي َق ُيِۡمَْيلإ َلا
 َلاَم ُعَِطتَْقي ي َِلذإ َلَاق ُسوُمَْغلإ ُيِۡمَْيلإ اَمَو ُْتلُق ُسوُمَْغلإإ ٍئِرْم ٍِلَْسُم َايهِف َوُه    بِذَكَ 
Artinya: 
Dari Abdullah ibn Amr mengatakan; Seorang Arab badui menemui Nabi 
saw. dan bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang dianggap dosa-dosa 
besar itu? Beliau menjawab: “Menyekutukan Allah” Lantas selanjutnya 
                                                             
349 Ibn Arabi, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz II, h. 145 
350 Ibid.,  h. 148 
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apa? tanyanya. Nabi menjawab: “Mendurhakai orang tua.” Selanjutnya 
apa?' tanyanya. Nabi saw. menjawab: “Sumpah ghamus.” Kami 
bertanya: 'Apa makna ghamus?' Beliau jawab “Maknanya sumpah palsu, 
dusta, yang karena sumpahnya ia bisa menguasai harta seorang muslim, 
padahal sumpahnya bohong belaka.” (HR. Bukhari). 
Sabda Rasulullah saw. dalam hadith yang lain: 
 
 ََلََسَو ِهَْيَلع َُللّإ َلىَص َِللّإ َلوُسَر َنَأ َةَماَمُأ ِبَّأ ْنَع َق َلا َم َْتقإ ْن ْمإ َقَح َعَط ََقف ِهِنيِمَيِب ٍِلَْسُم ٍئِر ْد
 ُجَر َُله َلاََقف ََةنَْجلإ ِهَْيَلع َمَرَحَو َرَانلإ َُله َُللّإ َبَجْوَأ َو  ل َكَ ْن
ِ
إ َ ي ًاْئيَش َن َر َيا إًيِس َلَاق َِللّإ َلوُس ْن
ِ
إَو 
 َْس
ِ
إَو ََةْبيَش ِبَّأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ هَاَنثَدَح و ٍكإَرَأ ْنِم ًابيَِضق ْب ُق َرْب
ِ
إ ُن ُراَهَو َيمِهإ ًعي َِجَ َِللّإ ِدْبَع ُنْب ُنو ْنَع ا
 َ نَأ ٍبْعَك ِنْب ِدَمَحُم ْنَع ٍيِثَك ِنْب ِديِلَْولإ ْنَع َةَماَسُأ ِبَّأ َِسم ُه َع َخَأ  َِللّإ َدْبَع ُها َنَأ ُث ِ دَُيح ٍبْعَك َنْب  َباَأ 
 َُللّإ َلىَص َِللّإ َلوُسَر َع َِسم َُهنَأ َُهثَدَح َِثِِراَْحلإ َةَماَمُأ َع  َو ِهَْيل ْثِمِب ََلََس ِِلَ . 
Artinya: 
Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa 
mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya, maka Allah 
mewajibkan neraka untuknya, dan mengharamkan surga atasnya.” Maka 
seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah, meskipun itu sesuatu 
yang sepele?” Beliau menjawab: “Meskipun itu hanya kayu siwak.” Dan 
telah menceritakan kepada kami tentangnya Abu Bakar ibn Abu Shaibah 
dan Ish}aq bin Ibrahim serta Harun ibn Abdullah semuanya dari Abu 
Usamah dari al-Walid Ibn Kathir dari Muhammad ibn Ka'ab bahwa dia 
mendengar saudaranya Abdullah ibn Ka'ab menceritakan, bahwa Abu 
Umamah al-Harithi telah menceritakan kepadanya, bahwa dia 
mendengar Rasulullah saw., seperti hadith tersebut.” 
Keempat, dalam sumpah yang digunakan adalah nama 
Allah dan nama-nama Allah dalam al-Asma>’ al-h}usna>, juga dengan 
sifat-sifat-Nya.351 Namun, apabila sumpah menggunakan kalimat 
,الله قبح , الله ةردق الله للاج , الله ةمظع maka terdapat perbedaan: Menurut 
Ima>m Malik, semua adalah sumpah dan wajib kaffarat. Sementara 
menurut Imam Shafi’i, ia menjadi sumpah apabila diniati 
                                                             
351 Ibid., h. 150 
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bersumpah, kalau tidak maka tidak pula sebagai sumpah. Karena 
maknanya bias, mengandung arti hak Allah dan wajib Allah.352  
Kelima, dari ayat di atas juga menunjukkan macam-macam 
sumpah dilihat dari yang digunakan: (1) Sumpah dengan nama 
Allah; (2) Sumpah dengan selain Allah. Hukumnya haram; (3) 
Sumpah dengan yang semakna dengan Allah. Yang bersumpah 
bermaksud mengagungkan Allah. Seperti sumpah dengan nadzar, 
contoh: kalau saya telah melakukan sesuatu, maka saya akan pergi 
haji ke Makkah. Hukumnya terjadi sumpah.353 
Keenam, Para ulama bersepakat bahwa kafarat boleh 
dipilih dari tiga pilihan bagi yang berkemampuan. Menurut Imam 
Shafi’i dan Imam Malik, tidak boleh membayar kaffarat kepada 
seorang fakir miskin. Sedang menurut Hanafiyah, tidak boleh 
menbayar kepada seorang fakir miskin sekali jadi, akan tetapi 
kalau dibayarkan kepada seorang fakir miskin selama 20 hari maka 
diperbolehkan karena maksudnya sudah terrealisasi. Menurut al-
Qasimi, diperbolehkan untuk seorang miskin selama 10 hari.354 
Bagi yang tidak berkecukupan, maka diperbolehkan menggantinya 
dengan puasa selama tiga hari. Berturut-turut menurut Hanafiyah, 
dan tidak disyaratkan berturut-turut menurut Jumhur, hanya saja 
lebih utama dilakukan secara bertururt-turut. Menurut Imam 
Malik bila ia lupa lalu makan saat puasa, maka dia harus 
mengqadha puasaya, sedang pendapat Jumhur sebaliknya, yakni 
tidak harus mengganti puasanya.355 
Ketujuh, mengagungkan Allah adalah wajib dalam syariat. 
Sedangkan memperbanyak sumpah adalah perbuatan yang di 
dalamnya terdapat sedikit pemenuhan hak-hak Allah swt. 
                                                             
352 Al-Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r, Juz VII, h. 27 
353 Terdapat perbedaan pendapat tentang kafaratnya. 
354 Al-Qasimi, Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz IV, h. 239  
355 Al-Zuhaili, Tafsi>r Al-Muni>r, Juz  VII, h. 27 
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Delapan, jika seseorang bersumpah dengan 
menganggungkan nama Allah, dan yang disumpahi adalah sesuatu 
yang baik, tidak selayaknya sumpah itu menghalanginya untuk 
melaksanakan kebaikan yang disumpahi itu. Untuk itu, hendaknya 
ia membatalkan sumpahnya itu. Ini adalah bagian dari toleransi 
dan kemudahan dalam syariat Ilahi untuk selalu senang berbuat 
baik, semisal sedekah, silaturrahmi, atau berbuat baik dan 
berdamai dengan lainnya. 
Kesembilan, bagian keutamaan dari Allah swt.,  
kemudahan dari-Nya, dan tiada pembebanan yang berat dalam 
hukum, serta menolak kesulitan, maka Allah tidak memberi 
hukuman dan kafarat bagi orang yang bersumpah dengan tiada niat 
untuk melakukan sumpah. Demikian itu, karena Allah Maha 
Pengampun dan Maha Bijaksana. 
Kesepuluh, Allah memerintahkan untuk menepati janji, 
karena pentingnya mentaati perjanjian. Yang dimaksud dengan 
pernjanjian dengan Allah adalah lafadz yang bermakna umum yang 
mengandung semua yang telah diakadkan dengan lisan dan apa 
yang manusia lakukan dari jual beli, silaturrahmi, perjanjian, dan 
lain sebagainya. 
Kesebelas, ayat ini (QS. al-Nahl [16]: 91) menguatkan 
kesucian perjanjian dengan panguat yang banyak (bi’iddatin 
mu’akkidatin), yaitu: larangan untuk membatalkannya sampai 
akhir perjanjian setelah peneguhannya lalu persaksian Allah atas 
perjanjian-perjanjian itu. Kata “ba’da taukidiha” memberi arti 
pembedaan antara sumpah yang sesungguhnya dengan sumpah 
yang tidak diniatkan untuk bersumpah.356 
 
 
 
                                                             
356 Ibid., Juz XIV, h. 225 
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I. Penutup 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahwa sumpah mun’aqidah adalah sumpah yang diniati 
dengan sumpah, yang demikian itu dikenakan kafarat, 
sedang al-yami>n al-laghw adalah sumpah yang tidak diniati 
dengan sumpah, jadi tidak dikenai kafarat. 
2. Al-yami>n al-mun’aqidah adalah sumpah yang terdapat di 
dalamnya ikatan antara perkataan dan maksud yang 
muncul dari dalam hati. 
3. Tentang سومغلإ يۡيملإ para ulama terpolarisasi ke dalam dua 
pendapat; Pertama, menurut Jumhur, ia adalah sumpah 
bohong. Tiada kafarat atasnya tetapi berdosa. Kedua, 
menurut Shafi’i, sumpah itu termasuk yang disengaja 
(ةدقعنم), karena dilakukan dengan hati, dirajut dengan khabar, 
dan disambung dengan nama Allah swt., maka terdapat 
padanya kaffarat. Menurut Wahbah, yang lebih kuat adalah 
pendapat pertama, karena sumpah ini dilakukan untuk 
menguasai harta orang lain secara haram. Hal ini jauh lebih 
besar dosanya dibanding dengan membatalkan sumpah.  
4. Dalam sumpah yang digunakan adalah nama Allah dan 
nama-nama Allah dalam al-Asma>’ al-h}usna>, juga dengan 
sifat-sifat-Nya. Namun apabila sumpah menggunakan 
kalimat الله قبح ,  الله ةردق , الله للاج , الله ةمظع maka terdapat 
perbedaan pendapat. Menurut Imam Malik, semua adalah 
sumpah dan wajib kaffarat. Sementara menurut Ima>m 
Shafi’i, ia menjadi sumpah apabila diniati bersumpah, 
kalau tidak, maka tidak pula sebagai sumpah. Karena 
maknanya bias, mengandung arti hak Allah dan wajib 
Allah. 
5. Macam-macam sumpah dilihat dari yang digunakan: (1) 
Sumpah dengan nama Allah; (2) Sumpah dengan selain 
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Allah. Hukumnya haram; (3) Sumpah dengan yang 
semakna dengan Allah. Seperti sumpah dengan nadhar, 
contoh: kalau saya telah melakukan sesuatu, maka saya 
akan pergi haji ke Makkah. Hukumnya terjadi sumpah. 
6. Para ulama bersepakat bahwa kaffarat boleh dipilih dari 
tiga pilihan bagi yang berkemampuan; memberi makan 
sepuluh fakir-miskin, memberikan pakaian, dan 
membebaskan budak. Bagi yang tidak berkecukupan, maka 
diperbolehkan menggantinya dengan puasa selama tiga 
hari.  
7. Mengagungkan Allah itu hukumnya wajib dalam syariat. 
Sedangkan memperbanyak sumpah adalah perbuatan yang 
di dalamnya terdapat sedikit pemenuhan hak-hak Allah 
swt. 
8. Sumpah tidak boleh menghalangi seseorang untuk berbuat 
baik. Allah tidak memberi hukuman dan kafarat bagi orang 
yang bersumpah dengan tiada niat untuk melakukan 
sumpah. Demikian itu, karena Allah Maha Pengampun dan 
Maha Bijaksana.  
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HOMO SEKSUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Isu homoseksual bukanlah sesuatu yang baru, namun isu ini 
terus menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat. Pada 
awal abad ke-20, homoseksual dianggap sebagai suatu bentuk 
penyimpangan kodrat dan masyarakat sering menunjukkan reaksi 
homophobia yang hebat terhadap kaum homoseksual. Namun, saat 
ini tidak sedikit pihak yang mulai menerima homoseksual sebagai 
preferensi yang normal dalam seksualitas manusia. 
Homoseksual adalah ketertarikan seksual terhadap jenis 
kelamin yang sama. Homoseksualitas bukan hanya kontak seksual 
antara seseorang dengan orang lain dari jenis kelamin yang sama 
tetapi juga menyangkut individu yang memiliki kecenderungan 
psikologis, emosional, dan sosial terhadap seseorang dengan jenis 
kelamin yang sama. Homoseksualitas juga dapat didefinisikan 
sebagai orientasi atau pilihan seks yang diarahkan pada ketertarikan 
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dari jenis kelamin yang sama.357 Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa seorang homoseksual adalah orang memiliki orientasi 
seksual kepada orang lain dari jenis kelamin yang sama. 
Dengan kata lain, secara sederhana, homoseksualitas dapat 
diartikan sebagai suatu kecenderungan yang kuat akan daya tarik 
eritis seseorang justru terhadap jenis kelamin yang sama. Istilah 
homoseksual lebih lazim digunakan bagi pria yang menderita 
penyimpangan ini, sedang bagi wanita, keadaan yang sama lebih 
lazim disebut “lesbian”. 
Ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan masalah 
homoseksual antara lain sebagai berikut: QS. al-A’ra>f [7]: 80-81, 
QS. al-Naml [27]: 54-55 dan QS. al-Ankabu>t [29]: 28-29. 
 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya 
Adapun ayat-ayat Alquran yang dibahas dalam kajian ini 
adalah sebagai berikut: QS. al-A’ra>f [7]: 80-81, QS. al-Naml [27]: 
54-55 dan QS. al-Ankabu>t [29]: 28-29. 
Redaksi QS. al-A’ra>f [7]: 80-81 sebagai berikut: 
 
ذِإ اًطوُلَو  ۡ  َلاَق وَقِل  ۡ ِهِمٓۦ أََتأ  ۡ َنُوت لٱ  ۡ َةَشِحََٰف اَم  َس ُكَق َبم َاِبِ نِم  ۡ دَحَأ  ٖ  َنِّم 
لٱ  ۡ َيِمَل ََٰع ٨٠ مُكَّنِإ  ۡ أَتَل  ۡ َنُوت  َلاَجِّرلٱ هَش  ۡةَو  ٖ ن ِّم  ِنوُد ٱاَسِّنل ٓۡ ِء  ۡ لَب  ۡ 
مُتَنأ  ۡ وَق  ۡم ٖٞ س ُّم  ۡ َنوُِفر ٨١  
Artinya: 
“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
                                                             
357A.Ilham, Pola komunikasi antar pribadi kaum homoseksual terhadap 
komunitasnya di kota Serang. (Jakarta:Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 
2011). 
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mengerjakan perbuatan fah}ishah itu,358 yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 
(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah 
kaum yang melampaui batas.”  
 Ayat selanjutnya yang dibahas adalah QS. al-Naml [27]: 
54-55: 
ذِإ اًطوُلَو  ۡ  َلاَق وَقِل  ۡ ِهِمٓۦ أََتأ  ۡ َنُوت لٱ  ۡ َةَشِحََٰف َنأَومُت  ۡ  ُتب  ۡ َنوُرِص ٥٤ مُكَِّنَئأ  ۡ 
أَتَل  ۡ َنُوت  َلاَجِّرلٱ هَش  ۡةَو  ٖ ن ِّم  ِنوُد اَسِّنلٱ ٓۡ ِء  ۡ  َبل  ۡ  ُتَنأم  ۡ  َقو  ۡم ٖٞ جَت  ۡ ُلَه َنو 
٥٥  
Artinya: 
“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahishah359 itu sedang 
kamu memperlihatkan(nya)?" Mengapa kamu mendatangi laki-laki 
untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? 
sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu)".  
Selanjutnya, QS. al-Ankabu>t [29]: 28-29. 
 
 َقَب َ س اَم َةَشِح َٰ َۡفل
 
أ َنُوۡت ٱََتل َُۡكُن
ِ
إ ٓۦ ِهِمۡوَقِل َلَاق ۡذ
ِ
إ اًطُولَو ُكُ َِبِ ۡنِم ا َن ِ م ّٖدَحَأ  
 
أ َيَِۡمل َٰ َۡعل٢٨  ََتل َُۡكُنِئَأ َنُوۡت ٱ
 َف َِۖرَكنُۡمل
 
أ ُُكُيِدَنَّ ِفِ َنُوۡت َٱتَو َليِبَسل
 
أ َنوُعَطَۡقتَو َلاَجِ  رل
 
أ َكَ اَم َوَج َن ٓۦِهِمَۡوق َبإ  َٓلَ
ِ
إ َانِۡتئ
 
أ ْإُولَاق نَأ  ِب ِبإَذَع
 َيِۡقِد َٰ َصل
 
أ َنِم َتنُك ن
ِ
إ َِللّ
 
أ٢٩  
                                                             
358Perbuatan fa>hishah  yang dimaksud adalah: homoseksual sebagaimana 
diterangkan dalam ayat 81. 
          359Perbuatan keji: menurut jumhur mufassirin yang dimaksud perbuatan keji 
ialah perbuatan zina, sedang menurut pendapat yang lain ialah segala perbuatan 
mesum seperti: zina, homo seksual dan yang sejenisnya. menurut Pendapat 
Muslim dan Mujahid yang dimaksud dengan perbuatan keji ialah musahaqah 
atau lesbian (hubungan sex sejenis  antara wanita dengan wanita). 
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Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: 
“Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang 
amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari 
umat-umat sebelum kamu". Apakah Sesungguhnya kamu patut 
mendatangi laki-laki, menyamun360 dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak 
lain hanya mengatakan: “Datangkanlah kepada Kami azab Allah, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar”.  
 
 
C. Analisis Beberapa Kata  
Kata اًطُولَو maksudnya adalah Luth yaitu anak lelaki dari 
Haran ibn Azar. Ia adalah anak dari saudara Ibrahim as. Lahir di 
daerah Uwar Kaldaniyah (Mesopotamia), sebelah Tenggara dari 
Irak barat, termasuk wilayah Basrah. Wilayah ini sering disebut 
dengan Babil. Setelah ayahnya meninggal dunia, ia hijrah dengan 
pamannya, Ibrahim as. ke Jazirah Qura, lalu ke Asur, lalu ke Mesir 
selanjutnya ke negeri Kan’an di Shiria Sham dan tinggal di daerah 
timur dari Jordania, suatu tempat di dekat dengan Laut Mati (Laut 
Luth), Luth lantas tinggal di kota lima; bernama Sadum (Shodom), 
‘Amurah, Admah, Shabubim, dan Bali’ (Shughar). Luth tinggal di 
ibukotanya yang bernama Sadum. Masyarakat Sadum adalah 
campuran antara keturuan Kan’an dengan orang-orang yang 
menetap dari luar. Luth tidak mempunyai kekerabatan apapun 
dengan mereka, karena Luth datang dari wilayah Irak dan menetap 
                                                             
360Sebagian ahli tafsir mengartikan taqthau>n al-sabi>l dengan melakukan 
perbuatan keji terhadap orang-orang yang dalam perjalanan karena mereka 
sebagian besar melakukan homosexuil itu dengan tamu-tamu yang datang ke 
kampung mereka. ada lagi yang mengartikan dengan merusak jalan keturunan 
karena mereka berbuat homosexual itu. 
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di tempat itu.361 Selanjutnya Allah mengutusnya menjadi Rasul 
dan mengajak masyarakat Sadum dan sekitarnya untuk 
menyembah Allah swt., mengajak kepada kebaikan dan melarang 
kemungkaran, termasuk prilaku dosa yang belum pernah dilakukan 
oleh manusia, yaitu melakukan hubungan seksualitas dengan 
sesama jenis (laki-laki dengan laki-laki), bukan dengan 
perempuan.362 
Redaksi س ُّم  ۡ َنوُِفر  maksudnya melanggar batas halal 
terjerumus kepada yang haram. Menurut penulis“Tafsi>r al-Mana>r”, 
arti dari kalimat ini adalah bahwa kaum Sadum telah melakukan 
perbuatan yang buruk dan keji ini (homoseksual dan perampokan) 
berulang-ulang, setelah mereka menyesal dan bertaubat, mereka 
melakukan itu lagi, demikian seterusnya.363 Ayat lain yang lebih 
memperjelas kalimat ini adalah QS. al-Ankabu>t [29]: 29 
 
 ِفِ َنُوۡت َٱتَو َليِبَسل
 
أ َنوُعَطَۡقتَو َلاَجِ  رل
 
أ َنُوۡت ٱََتل َُۡكُنِئَأ  َنَّ ِد 
 
أ ُُكُي َف َِۖرَكنُۡمل 
ِ
إ ٓۦ ِهِمَۡوق َبإَوَج َنَكَ اَم نَأ َٓلَ
 َيِۡقِد َٰ َصل
 
أ َنِم َتنُك ن
ِ
إ َِللّ
 
أ ِبإَذَعِب َانِۡتئ
 
أ ْإُولَاق٢٩ 
Ayat di atas, dipahami “apakah sesungguhnya kamu patut 
mendatangi laki-laki, menyamun364 dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?...” (QS. al-Shu’ara>’ [26]: 29) 
memperjelas:  َنوُدَاع  مۡوَق ُۡتُنَأ َۡلب (bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas). Rashi>d Rid}a> mengartikan dengan melampaui 
                                                             
361 Ibn ‘Ashur,  Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz VIII, h. 235. 
362Al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII,  h. 268.  
363Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII,  h. 454. 
364Sebagian ahli tafsir mengartikan taqt}aun al-sabi>l dengan melakukan 
perbuatan keji terhadap orang-orang yang dalam perjalanan, karena mereka 
sebagian besar melakukan homosexual itu dengan tamu-tamu yang datang ke 
kampung mereka. ada lagi yang mengartikan dengan merusak jalan keturunan, 
karena mereka berbuat homoseksual itu. 
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batas fitrah manusia dan batas Shari’ah. Itulah arti kata isra>f.365 
Sedang dalam Tafsir al-T}}abari>y, kata isra>f diartikan dengan 
mengerjakan apa-apa yang diharamkan oleh Allah dan 
mengerjakan perbuatan maksiat terhadap Allah.366 
Ungkapan  َلاَِج  رل
 
أ َنُوتۡ ٱََتل  maksudnya adalah praktik 
homoseksual, perbuatan buruk yang menyimpang dari jiwa yang 
terhormat, yaitu melakukan hubungan seksual antara lelaki dengan 
lelaki melalui dubur. Rashi>d Rid}a> mengartikannya dengan 
muntaha al-qubh} wa al-fahsy (kekejian dan keburukan yang paling 
keji dan paling buruk).367 
Redaksi  َنُولَه َۡتَ  artinya kalian bodoh dan ceroboh. Rashid 
Rid}a, setelah menggabungkannya dengan sifat-sifat umat Luth, 
maka beliau menafsirkan dengan orang-orang yang rusak akal dan 
jiwanya. Mereka bodoh dan ceroboh, tidak mau tahu dengan 
bahaya apa yang mereka lakukan kepada keberlangsungan 
keturunan, kesehatan badan dan jiwa, keutamaan prilaku, dan 
adab, serta tidak merasa malu. 368 Sedang redaksi  َليِبَسل
 
أ َنوُعَطَۡقتَو 
maksudnya adalah menjegal orang yang lewat dengan jalan 
membunuh atau dengan perlakuan yang keji dengan maksud 
mengambil harta benda mereka. 
 
D. Macam-macam Qiraat 
Pada ayat    مَْوق ُْْتُنَأ َْلب ِءاسِ نلإ ِنوُد ْنِم ًةَْوهَش َلاجِ  رلإ َنُوْتٱََتل َُْكُن
ِ
إ َنوُِفرْسُمَ  
Nafi’ dan Hafsh riwayat dari ‘Ashim, membaca dalam bentuk 
khabar sehingga menggunakan satu hamzah, termasuk dalam 
                                                             
365Rashid Rid}a,  Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 454. 
366Al-T}abar, Ja>mi’al- Baya>n, juz II, h. 547. 
367Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r,  Juz VIII, h. 453 lihat pula: Al-Shawkani, Fath} 
al-Qadi>r, Juz II, h. 59. 
368Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r , Juz VIII, h. 453 
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kelompok ini adalah ‘Ubaid al-Kisa’i. Sementara selain keduanya, 
seperti Sibawaih, dan Khalil, menggunakan dua hamzah, karena 
memahami kalimat tersebut dalam bentuk tanya (istifha>m)  َأ َنُوْتٱََتل َُْكُن
ِ
إ
 َنوُِفْسُۡم  مَْوق ُْْتُنَأ َْلب ِءاسِ نلإ ِنوُد ْنِم ًةَوْهَش َلاجِ  رلإ. Bentuk tanya digunakan untuk 
mengetuk dan menjelekkan prilaku mereka (al-taqri>’ wa al-
taubikh).369 
 
E. Munasabah 
Kisah ini, adalah kisah Nabi Luth dengan kaumnya 
penduduk Sadum. adalah kisah keempat dari rangkaian kisah para 
Nabi dan Rasul. Ia disebutkan setelah kisah Nabi Nuh, Nabi Shalih 
as, untuk menerangkan tentang adanya adhab bagi  yang 
melanggar nasehat para nabi dan meninggalkan perintah-perintah 
Allah swt.370 
 
F. Pengertian Secara Global 
Ayat ini QS. al-A’raf [7]: 80-81 dan QS. al–Naml [27]: 54-
55 menerangkan kisah Luth yang mengingatkan kaumnya tentang 
azab Allah akibat prilaku buruk mereka dalam masalah 
homoseksual, perbuatan yang belum pernah dilakukan oleh umat 
manapun sebelumnya. Luth bertanya sembari mengolok-olok 
perbuatan buruk dan keji mereka itu dengan pertanyaan yang 
bernada ejekan; “apakah engkau melakukan perbuatan 
homoseksual (keji) yang tidak pernah dilakukan oleh orang-orang 
sebelum engkau?”.  Pertanyaan yang bernada ejekan itu digunakan 
karena mereka melakukan hubungan seksual dengan laki-laki 
                                                             
369Al-Shawkani, Fath al-Qadi>r, Juz III, h. 59. Lihat pula: Al-Razi, Mafa>tih} al-
Ghaib, Juz VIII,  h. 178. 
370Al-Zuhali, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 268. 
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dengan mengabaikan perempuan yang diciptakan untuk 
pemenuhan nafsu syahwat. Sungguh, prilaku ini adalah perbuatan 
yang menyimpang, berlebih-lebihan, dan bodoh, karena telah 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Ayat ini diulang 
dengan redaksi yang hampir sama di beberapa tempat dalam 
Alquran untuk memberi tahu betapa buruknya prilaku mereka. 
Kalimat tanya yang dipergunakan adalah bentuk penjelekkan dan 
pengingkaran perbuatan mereka. 
Nabi Luth berusaha meluruskan perbuatan mereka dengan 
mempersilahkan untuk menikahi anak-anak perempuannya. 
Namun tawaran Nabi Luth mereka abaikan, karena mereka tidak 
mempunyai minat untuk melampiaskan nafsu syahwat terhadap 
perempuan. Firman Allah berikut menerangkan tawaran Nabi Luth 
kepada kaumnya yang berbunyi: 
 َيِۡلِع َٰ َف ُۡتُنُك ن
ِ
إ ِٓتَِاَنب ِٓءَلَُٓؤ َٰ َه َلَاق٧١  
Artinya: 
Luth berkata: "Inilah puteri-puteriku (kawinlah dengan mereka), 
jika kamu hendak berbuat (dengan cara yang halal)". (QS. al-Hijr 
[15]: 71). 
Firman Allah di dalam ayat di atas yang berbunyi: 
 ِِّۚٓءاَسِ نل
 
أ ِنوُد ن ِ م ةَوۡهَش َلاَجِ  رل
 
أ َنُوۡت ٱََتل َُۡكُن
ِ
إ  
menunjukkan mengetuk dan menjelekkan perbuatan mereka, 
karena mereka telah melakukan berbuatan yang keji, terutama 
dalam melaksanakan hajat dalam melepaskan syahwat mereka 
yang menyimpang dari fitrah yang sehat. Atas dasar itu, Allah 
mengatakan bahwa mereka adalah kaum yang berlebih-lebihan 
sebagaimana firman-Nya:   َنوُِفۡسۡ هم مۡوَق ُۡتُنَأ َۡلب  Hal ini diperkuat ayat lain 
dalam QS. al-Naml [27]: 55 yang berbunyi:  َنُولَه َۡتَ مۡوَق ُۡتُنَأ َۡلب  
(sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu)". 
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Wahbah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan berlebih-
lebihan dan tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka) adalah 
melakukan berbuatan yang keji, melampaui batas akal sehat dan 
fitrah manusia, terutama dalam melepaskan syahwat, tidak 
mengetahui akibat dan bahayanya bagi kesehatan dari perbuatan 
mereka, sebagaimana yang terjadi sekarang dengan penyakit yang 
sangat berbahaya dan mematikan (AIDS). Lalu mereka menyesal 
telah melakukan perbuatan itu semua.371 
Menurut Rashid Rid}a, gabungan dari sifat-sifat umat Luth 
yang:  َُْكُنِئَأ  َرَكْنُْملإ ُُكُيِدَنَّ ِفِ َنُوتَْٱتَو َليِبَسلإ َنوُعَطَْقتَو َلاَِج  رلإ ِنُوتْٱََتل , adalah  berarti: 
“orang-orang yang rusak akal dan jiwanya., mereka bodoh dan 
ceroboh, tidak mau tahu dengan bahaya apa yang mereka lakukan 
terhadap keberlangsungan keturunan, kesehatan badan dan jiwa, 
keutamaan prilaku, dan adab, serta tidak merasa malu”. 372 
Kaum Nabi Luth, setelah diingatkan tentang adhab Allah 
akibat prilaku buruk tersebut, tidak merasa bersalah dan hanya 
menganggap sebagai angin lalu. Bahkan mereka mengejek dengan 
mengatakan agar adhab itu segera didatangkan kepada mereka 
kalau memang Luth adalah benar. Alquran menceritakan akhir dari 
kejelekan prilaku mereka dengan datangnya adhab Allah yang 
sangat pedih. Adhab itu adalah goncangan dan gempa dahsyat di 
bumi mereka sehingga menenggelamkan semua penghuninya di 
dalam perut bumi. Ketiadaan situs mereka sekarang ini ditafsirkan 
bahwa tempat mereka telah ditenggelamkan oleh Allah dan 
menjadi laut, yang sekarang dikenal dengan Laut Luth (Laut 
mati). 
 
 
 
                                                             
371Al-Zuhali, Tafsi>r al-Muni>r, h. 280-283. 
372Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 453 
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G. Istinbat Hukum 
Dari Q.S. al-A’ra>f [7] : 80-81 dapat diambil ketetapan 
hukum sebagai berikut: Pertama, bahwa liwat} atau homoseksual 
adalah haram, karena beberapa hal berikut: (1) Prilaku yang 
berbahaya karena menyebakan timbulnya penyakit yang 
mematikan, yaitu hilangnya kekebalan tubuh, yang lazim disebut 
dengan AIDS. (2) Rusaknya prilaku homoseksual dan 
berlebihannya dalam mengumbar syahwat. (3) Timbulnya 
kerusakan dan aib bagi kedua pelaku serta munculnya permusuhan 
antar keduanya. (4) Rusaknya para wanita karena perpalingnya 
para lelaki dari mereka kepada sesama laki-laki. (5) Terputusnya 
keturunan manusia, karena tidak adanya pernikahan. Mereka tidak 
menyukai istri-istri (para wanita) dalam rangka pemenuhan nafsu 
syahwat. Mereka lebih memilih untuk melampiaskan nafsunya 
dengan sesama jenis dan  di tempat lain (bukan vagina/farji), tetapi 
justru dengan laki-laki dari belakang/dubur. Andaikata mereka 
menyukai para wanita dan melampiaskan nafsunya pada wanita di 
Vagina, maka tentunya, akan terjadi pembuahan yang 
menyebabkan terjadinya kehamilan dan anak. 
Oleh karena itu, Allah memberi adhab dengan 
membinasakan mereka dari bumi Allah, dan tentu adhab bagi 
mereka di akhirat jauh lebih berat dari pada itu semua. QS. al-
Ankabu>t [29]: 28-29 memberi tambahan bahwa mereka, kaum 
Sadum telah melakukan perbuatan munkar di tiga masalah: 
homoseksual, membegal/membunuh atau penyiksa pengguna jalan 
untuk diambil harta bendanya, dan mengesampingkan perempuan 
sebagai pasangan hidup dan pelampiasan syahwat.373 
Kedua, perbedaan hukum bagi pelaku homoseksual. Dalam 
kasus homoseksual, para ulama berbeda pendapat: (1) Menurut 
Abu Hanifah, hukuman bagi pelaku homoseksual cukup dengan 
                                                             
373Al-Zuhali>, Tafsi>r al-Muni>r, JuzXX, h.28. 
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ta’zi>r, baik muh}s}an maupun tidak. Karena di dalam homoseksual 
tidak terjadi percampuran nasab dan juga bukan zina. (2) Menurut 
Jumhur ulama (Malikiyah, Shafi’iyyah dan Hanabilah) pelaku 
homoseksual harus dihukum h}ad. Allah telah memberi hukuman 
yang keras kepada pelaku homoseksual pada umat Nabi Luth 
sebagaimana dikisahkan di dalam Alquran. Oleh karena itu, wajib 
diterapkan bagi mereka had zina. Karena prilaku homoseksual juga 
mengandung makna zina. Menurut Ma>likiyah dan Hana>bilah h}ad 
bagi pelaku homoseksual adalah rajam dalam segala hal, baik bagi 
mereka yang muh}s}an maupun tidak, gadis maupun janda.374 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw., riwayat dari Abu Dawud, 
Tirmidhi dan Nasai dan selainnya:  
 
 َبَع ِنْبإ ْنَع َلَاق ٍسا  ََلََسَو ِهَْيَلع َُللّإ َلىَص َِللّإ ُلوُسَر َلَاق ُتْدَجَو ْنَم  َْعي ُهوُم َق َل ََعَ ُلَم إُولُْتقَاف ٍطُول ِمْو
 ِهِب َلوُعْفَْملإَو َلِعاَْفلإ  َلاِب ُنْب ُناَمَْيلُس ُهإَوَر دُوإَد ُوبَأ َلَاق ِنْب وِر َْعَ ْنَع ٍل  َْعَ ِبَّأ َُْلَثِم وٍر  َوَرَو ُدَابَع ُهإ
 ُج ُنْبإ ُهإَوَرَو ُهََعفَر ٍسَابَع ِنْبإ ْنَع َةَِمرْكِع ْنَع ٍروُصْنَم ُنْب ْيَر ْنَع ٍج 
ِ
إ ْنَع َيمِهإَرْب ْنَع ِْيَۡصُْحلإ ِنْب َدُوإَد  
 ُهََعفَر ٍسَابَع ِنْبإ ْنَع َةَِمرْكِع  
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda: “Siapa 
yang kalian dapati sedang melakukan perbuatan kaum Luth, maka 
bunuhlah; pelaku dan objeknya.” Abu Dawud berkata, “Sulaiman 
ibn Bilal meriwayatkannya dari Amru ibn Abu Amru seperti 
hadith tersebut. Dan Abbad ibn Manshur meriwayatkannya dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan ia memarfukannya. Ibnu Juraij 
meriwayatkannya dari Ibrahim, dari Dawud Ibnul Hushain, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan ia memarfu'kannya.” (HR. Abu 
Daud) 
Menurut Ulama Shafi’iyah, h}ad bagi mereka adalah 
sebagaimana h}ad zina; apabila ia muh}s}an (telah menikah), maka 
                                                             
374Al-Qurtubi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m , Juz VII, h. 234. 
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hukuman baginya adalah rajam. Sebaliknya, apabila belum 
menikah, hukuman baginya adalah jild (cambuk) dan pengasingan. 
Berdasarkan hadith Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Musa al-
‘Ash’ari: 
 
 لجرلإ ءاج إذإ"  : لاق لَسو هيلع الله لىص بىنلإ ن أ هنع الله ضر ىرعٓشلۡإ سىوم وب أ ىور
 ركبلإ هيف فلتخاف ءطولبا بيَ دح هن لۡو "ناتينإز ماهف ة أرلمإ ة أرلمإ تتإ إذإو ناينإز ماهف لجرلإ
 مرمح جلايإ مانم كلا ن أ عمابج نزلإ دح لىع اسايق )جوتزلمإ( بيثلإو )جوتزلمإ يغ( جرف فى
.مرمح375 
Artinya:  
Diriwayatkan Abu Musa Ash’ari bahwa Nabi bersabda: “Apabila 
seorang laki-laki mendatangi laki-laki (dalam rangka 
melampiaskan syahwatnya), maka mereka berdua telah berzina, 
dan apabila seorang perempuan mendatangi perempuan (dalam 
rangka melampiaskan syahwat), maka mereka berdua telah berbuat 
zina.” Karenanya hukuman (h}ad) sebab perbuatan hubungan badan 
(wat}i), maka perbeda antara masih gadis (ghair al-mutazawwij) 
dan janda sebagaimana qiyas terhadap had zina dengan adanya 
kesamaan memasukkan kemaluan pada tempat yang diharamkan. 
Ketiga, seseorang yang melakukan hubungan badan dengan 
menggunakan binatang sebagai obyeknya, para ulama bersepakat 
bahwa ia cukup diasingkan, karena tidak adanya kebiasan yang 
sehat dan normal dalam prilaku ini. Hukuman h}ad zina tidak perlu 
diperlakukan terhadapnya sebagaimana sabda Rasul:  
     )منع الله ضر سابع نبإ نع دوإد وب أ هإور(  دح ةيمبِ تى ٱي ىلذإ لىع سيل 
Artinya: tidak ada had bagi orang yang berhubungan seksual 
dengan hewan (HR. Abu Daud).  
 
                                                             
375Al-Zuhali, Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 268. 
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H. Penutup 
Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa poin 
berikut: 
1. Alquran memberi pedoman kepada manusia dalam manjalani 
kehidupan, termasuk dalam hal ini adalah bagaimana 
seharusnya manusia melampiaskan nafsu syahwatnya, yaitu 
dengan menikah secara benar antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan. 
2. Homoseksual adalah prilaku yang haram. Allah mengutuk 
mereka yang berbuat homoseksual karena akan menimbulkan 
kerusakan akhlak, penyakit, dan permusuhan antara mereka. 
3. Menurut Jumhur pelaku homoseksual hukumnya sama dengan 
perbuatan berzina. Oleh karena itu, mereka diberi hukuman 
sebagaimana hukuman pelaku zina, sementara pendapat Imam 
Abu Hanifah pelakunya cukup dihukum dengan ta’zi>r. 
4. Hukuman bagi pelaku homoseksual, juga berlaku bagi pelaku 
lesbi berdasarkan kepada hadith Nabi riwayat Abu Musa al-
Ash’ari, yaitu sama-sama dikategorikan sebagai perbuatan zina. 
5. Tidak dikenakan had bagi seesorang yang menggunakan hewan 
sebagai obyek pelampiasan nafsunya, karena prilakunya 
dianggap tidak nomal. Namun agar tidak mengulangi 
perbuatannya, ia dapat dikenakan takzir. 
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COVER SAMPUL BELAKANG 
 
        Dalam perjalanan sejarahnya yang awal,  Hukum Islam di 
Indonesia telah menempuh perjuangan yang sangat berat 
dan panjang. Disatu sisi masyarakat dari berbagai suku 
sudah memiliki dan establis dengan hukum Adat, yang 
diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang mereka. 
Di sisi lain, penjajah (Belanda) yang berkuasa 
memberlakukan hukum yang dibawa dari negerinya ( 
Roman law system). namun berkat perjuangan umat Islam 
telah diterapkan hukum perkawinan dan hukum waris bagi 
umat Islam di Indonesia. Giliran berikutnya hukum perdata 
dan perbankan syariah  mulai dilirik mayarakat Indonesia. 
Sedangkan hukum pidana Islam masih dalam perjuangan. 
Banyak orang memandang Hukum Pidana Islam dengan 
sebelah mata, bahkan dengan sinis: Hukum Islam sadis, 
melanggar HAM, tidak manusiawi , bahkan bau anyir 
darah.   
Diantara faktor penyebabnya adalah kurangnya 
wawasan tentang hukum Pidana Islam. Buku Tafsir Ayat-
Ayat Ahkam - Pidana ini, memberikan wawasan tentang 
hukum pidana Islam , berbasis sumber utamanya yaitu 
Alquran, yang diinterpretasikan oleh para Mufassir dari 
berbagai zaman, baik klasik maupun kontemporer, 
Sehingga diharapkan dapat memberikan pencerahan bagi 
para pembacanya.  
